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BUPATI BANYUMAS
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI BANYUMAS
NOMOR 40 TAHUN 2020

TENTANG

PERUBAHAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2020

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI BANYUMAS,

4. bahwa dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah untuk periode

| (satu) tahunan sebagai pedoman dalam menyusun Anggaran
Pendapatan dan Belanja Dacrah dan landasan kebijakan
operasional pelaksanaan pembangunan Kabupaten Banyumas
Tahun 2020, telah ditetapkan Peraturan Bupati Banyumas
Nomor 23 Tahun 2019 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2020;

. bahwa berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja

Pemerintah Dacrah dalam tahun berjalan menunjukan adanya
ketidakscsuaian dengan perkembangan keadaan berupa saldo
anggaran lebih tahun anggaran berjalan, penggeseran pagu
kegiatan antar Satuan Kerja Perangkat Daerah, penghapusan
kegiatan, penambahan kegiatan baru, penambahan atau
pengurangan target Kinerja dan pagu kegiatan, penambahan
rencana pendapatan dalam perubahan dan kebutuhan akan
adanya tambahan kegiatan pada Satuan Kerja Perangkat
Dacrah serta ada perubahan lokasi, kelompok sasaran
kegiatan, dan kegiatan lanjutan tahun 2020, maka Peraturan
Bupati sebagaimana dimaksud dalam huruf a perlu
disesuaikan;

., bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 343 Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan  Evaluasi Pembangunan
Dacrah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dacrah serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daersh
dan Rencana Kerja Pemerintah Dacrah, perubahan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah dan Rencana Kerja Perangkat
Dacrah dapat dilakukan apabila berdasarkan hasil evaluasi



Mengingat

pelaksanaannya dalam tahun berjalan menunjukkan adanya
ketidaksesuaian dengan perkembangan keadaan;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimena dimaksud

dalam huruf a, huruf b dan huruf ¢, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Perubahan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2020;

Pasal 18 avat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa
Tengah;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan  Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Dacrah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 538 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambshan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah  (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4815);



10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

17.

18.

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 20, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4816);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 3);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Dacrah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tshun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah dan Rencana Pembangunan  Jangka
Menengah Dacrah serta Tata Cara Perubshan Rencana
Pembangunan  Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengsh Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Dacrah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 3 Tahun 2008
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Dacrah
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2008 Nomor 3, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2010
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2009-2029 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2010 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Jawa Tengah Nomor 28);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangks Menengah Daerah
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 110);
Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 7 Tahun 2000
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Dacrah
Kabupaten Banyumas Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Banyumas Tahun 2009 Nomor 4 Seri E);



19. Peraturan Dacrah Kabupaten Banyumas Nomor 10 Tahun
2011 tentang Rencana Tate Ruang Wilayah Kabupaten
Banyumas Tahun 2011-2031 (Lembaran Daerah Kabupaten
Banyumas Tahun 2011 Nomor 3 Seri E);

20. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 16 Tahun
2016 tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat Dacrah
Kabupaten Banyumas (Lembaran Daerah Kabupaten
Banyumas Tahun 2016 Nomor 1 Seri D) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daersh Nomor 7 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten
Banyumas Nomor 16 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Banyumas (Lembaran
Dacrah Kabupaten Banyumas Tahun 2019 Nomor v &
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Banyumas Nomor
21);

21. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 1 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Banyumas Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah
Kabupaten Banyumas Tahun 2019 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 15);

22. Peraturan Bupati Banyumas Nomor 23 Tahun 2019 tentang
Rencana Kerja Pemerintash Daerah Kabupaten Banyumas
Tahun 2020 (Berita Dacrah Kabupaten Banyumas Tahun 2019
Nomaor 23);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN RENCANA KERJA
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2020.

Pasal |

(1) Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) menjadi acuan bagi
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Banyumas dalam menyusun
perubshan Rencana Kerja (RENJA) Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
Tahun 2020,

(2) Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 2

Dalam rangka penyusunan Perubahan Rencana Anggaran Pendapatan Dan Belanja
Daerah Kabupaten Banyumas Tahun Anggaran 2020, Pemerintah Kabupaten
Banyumas dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Banyumas
menggunakan Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tshun 2020
schagai bahan pembahasan Perubahan Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan
dan Belanja Dacrah Tahun Anggaran 2020 dan Prioritas dan Plafon Anggaran
Sementara Tehun Anggaran 2020.



Pasal 3
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Banyumas.

Ditetapkan di Purwokerto
pada tanggal [ B AUG 2000
BUPATI BANYUMAS,

jCHMAD HUSEIN
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LAMPIRAN :

PERATURAN BUPATI BANYUMAS
NOMOR 40 TAHUN 2020
TENTANG

PERUBAHAN RENCANA KERJA
PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN BANYUMAS TAHUN
2020
BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perencanaan pembangunan dacrah merupakan upaya
terencana untuk memberdayakan dan meningkatkan kapasitas
masyarakat dan potensi yang dimiliki dacrah dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Perencanaan pembangunan
dilakukan sebagai wujud dan bentuk kepastian bahwa sumber daya
yang dipergunakan optimal dalam mewujudkan cita-cita
pembangunan secbagaimana diamanatkan dalam Undang-undang
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (SPPN) dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintah Daerah. Perencanaan pembangunan schagai
siklus dinamis dipengaruhi kondisi lingkungan strategis regional dan
nasional bahkan internasional. Perubahan lingkungan strategis harus
dapat diadaptasi dengan perubahan perencanaan untuk
menyesuaikan tujuan dan prioritas pembangunan sehingga tujuan
pembangunan dapat dicapai dengan penyesuaian terhadap berbagai
perubahan,

Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Dacrah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah sebagai aturan pelaksanaan Undang-undang
Nomor 25 Tahun 2004 memberikan arahan untuk perubahan
RKPD sebagai berikut:

1. Perubahan RKPD dan Renja Perangkat Daecrah dapat dilakukan
apabila berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaannya dalam tahun
berjalan  menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan
perkembangan keadaan, meliputi:




a. Perkembangan vang tidak sesuai dengan asumsi prioritas
pembangunan Daerah, kerangka ekonomi Daerah dan
keuangan Daerah, rencana program dan kegiatan RKPD
berkenaan; dan/atau

b. Keadaan yang menycbabkan saldo anggaran lebih tahun
anggaran scbelumnya harus digunakan untuk tahun
berjalan.

2. Penambahan kegiatan baru akibat kebijakan nasional, keadaan
darurat, keadaan luar biasa, dan perintah dari peraturan
perundang-undangan yang lebih tinggi setelah RPJMD
ditetapkan.

Perubahan RKPD dapat dilakukan tanpa melalui tahapan
evaluasi dalam kondisi terjadi kebijakan nasional, keadaan darurat,
keadaan luar biasa, dan perintah dari peraturan perundang-
undangan yang lebih tinggi setelah RPJMD ditetapkan. Perubahan
RKPD selanjutnya menjadi pedoman bagi Perubahan Renja Perangkat
Daerah.

Pandemi Covid-19 merupakan keadaan darurat dan luar biasa

yang memaksa Pemerintah dan Pemerintah Daerah untuk melakukan
perubahan perencanaan. Kejadian luar biasa yang diakibatkan oleh
Novel Coronavirus (Covid-19) yang pertama kali dilaporkan terjadi di
Wuhan RRT pada tanggal 31 Desember 2019. Saat ini Covid-19 telah
menjadi wabah hampir di seluruh negara di dunia.
Merujuk data yang dipublikasi Worldometers, hingga Rabu
(15/7/2020) pagi, total kasus Covid-19 di seluruh dunia berjumiah
13,454,451 kasus. Dari 13,4 juta kasus infeksi tersebut, 7,846,427
orang di antaranya telah dinyatakan sembuh, sementara 581,118
orang meninggal dunia. Di kawasan Asia Tenggara Indonesia
merupakan negara dengan kasus Covid-19 terbanyak, dengan
78.527 kasus positif Covid-19, 37,636 omang di antaranya telah
dinyatakan sembuh, dan 3.710 orang meninggal dunia. Trend kasus
Covid-19 di Indonesia belum menunjukan penurunan. Meskipun
secara agregat wilayah provinsi dan kabupaten beberapa wilayah
sudah mengalami penurunan kasus.

Untuk wilayah Kabupaten Banyumas kasus Covid-19 sampai
dengan Sclasa 14 Juli 2020 terdapat 105 positif, sembuh 72, dan
meninggal dunia 4 orang. Jumlah kasusnya masih fluktuatif
scbagaimana grafik berikut.
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Gambar 1.1
Perkembangan Jumlah Positif Covid-19 Kabupaten Banyumas

Per 14 Juli 2020, Pukul 14.48 WIB
Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas, 2020
Dari sisi kebijakan untuk penanganan Covid-19 Pemerintah
telah menctapkan beberapa kebijakan antara lain:

1. Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang Penctapan
Kedaruratan Keschatan Masyarakat;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan
Penanganan Covid- 19;

3. Kceputusan Presiden Nomor 9 Tahun 2020 tentang Gugus Tugas
Percepatan Penanganan Covid-19;

4. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Untuk Penanganan
Pandemi Covid-19.

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2020 tentang Kebijjakan Keuangan Untuk Penanganan
Pandemi Covid-19 merupakan kebijakan keuangan negara dan
kebijakan stabilitas sistem keuangan agar Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) dapat dilaksanakan untuk penanganan
pandemi Covid-19 (Corona Vints Disease 2019) dan/atau dampak
pandeéemi yang membahayakan perekonomian nasional dan/atau
stabilitas sistem keuangan.

Pandemi Covid-19 mengakibatkan perubahan yang signifikan
schingga diperlukan penyesuaian perencanaan dan penganggaran
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1.2.

melalui refocusing dan realokasi anggaran dalam perubahan RKPD
Kabupaten Banyumas Tahun 2020 untuk penanganan Covid-19, dan
menjamin  keterkaitan dan  konsistensi  antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan, serta sebagai landasan

penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(RAPBD) Perubahan Kabupaten Banyumas Tahun 2020.

Dasar Hukum Penyusunan
Peraturan  perundang-undangan yang dijadikan dasar

penyusunan dokumen RKPD Kabupaten Banyumas Tahun 2020

adalah sebagai berikut:

l. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara;

2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan;

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang  Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025:

5. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;

6. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;

10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Untuk Penanganan
Pandemi Covid-19;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan
Perencanaan Pembangunan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional;

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal,;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Dacrah;
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14,

15,

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

Peraturan Presiden Nomor 15 tahun 2010 tentang Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan;

Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2012 lentang Strategi
Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi Jangka
Panjang Tahun 2012-2025 dan Jangka Menengah tahun 2012-
2014;

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah scbagaimana telah
diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah:

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 3 Tahun 2008
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2010
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2009-2029;

Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 7 Tahun 2009
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Banyumas Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 10 tahun 2011
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Banyumas
tahun 2011-2031;




1.3.

24,

25.

26.

Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 7 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Perda Kabupaten Banyumas Nomor 16
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Dacrah Kabupaten Banyumas;

Peraturan Dacrah Kabupaten Banyumas Nomor 1 Tahun 2019
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Banyumas Tahun 2018-2023;

Peraturan Bupati Banyumas Nomor 23 Tahun 2019 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Banyumas Tahun
2020,

Maksud dan Tujuan

Maksud perubahan RKPD Kabupaten Banyumas Tahun 2020

adalah sebagai pedoman penyusunan Kebijakan Umum Anggaran
Perubahan, Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Perubahan serta
Rancangan Peraturan Daerah tentang Perubahan Anggaran dan
Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran 2020. Tujuan
perubahan RKPD Kabupaten Banyumas Tahun 2020 sebagai berikut:

1.

Sinkronisasi dan sinergi kebijakan pemerintah pusat dan daerah
yang belum terakomodir pada APBD Induk Tahun Anggaran
2020;

Mengalokasikan kegiatan-kegiatan yang bersifat  sangat
prioritas/mendesak dan menampung kegiatan yang mengalami
pergeseran anggaran termasuk prioritas Pembangunan Daerah
Kabupaten Banyumas Tahun 2020, terutama dalam rangka
penanganan Covid-19;

Menyesuaikan perubahan proyeksi Pendapatan Asli Dacrah,
Dana Perimbangan dan Lain-lain Pendapatan Dacrah yang Sah;
Scbagai landasan penyusunan Kebijakan Umum Perubahan
Anggaran serta Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara dan
Rancangan Peraturan Daerah tentang Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2020.
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1.4,

Sistematika Perubahan RKPD

Bab |

Bab Il

Bab Il

Bab IV

Bab V

Bab VI

Lampiran

Pendahuluan

Memuat/menjelaskan latar belakang perubahan RKPD
Kabupaten Banyumas Tahun 2020, dasar hukum
perubahan RKPD, maksud, tujuan, serta sistematika
perubahan RKPD

Evaluasi Triwulan 11

Memuat hasil evaluasi pelaksanaan RKPD Tahun 2020
sampai dengan Triwulan [I dan capaian kineria
penyelenggaraan  pemerintahan  daerah,  kebijakan
pembangunan yang mempengaruhi prioritas pelaksanaan
pembangunan Kabupaten Banyumas dan  perubahan
target sasaran pembangunan Daerah.

Kerangka Ekonomi dan Keuangan Daerah

Memuat tentang arah kebijakan e¢konomi daerah yang
terdini atas kondisi ekonomi daerah dan tantangan dan
prospek perckonomian dacrah, serta arah kebijakan
keuangan yang terdiri atas proyeksi keuangan daerah dan
kerangka pendanaan serta arah kebijakan keuangan
dacrah pasca triwulan 1.

Sasaran dan Prioritas Pembangunan Daerah

Mcmuat visi, misi, tujuan, sasaran, dan arah kebijakan
pembangunan jangka menengah daerah, kebijakan serta
strategi pembangunan kabupaten banyumas dan prioritas
pembangunan daerah tahun 2020 pasca triwulan 11

Rencana Kerja dan Pendanaan Daerah

Memuat program, kegiatan, indikator kinerja, pagu
pendanaan, lokasi kegiatan dan sasaran, baik yang
mengalami perubahan dan tidak mengalami perubahan.

Penutup

Memuat  harapan  berkenaan dengan pelaksanaan
perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daecrah Kabupaten
Banyumas tahun 2020,

Memuat penjabaran perubahan rencana program dan
kegiatan tahun 2020 dan perubahan 2020 Kabupaten

Banyumas,
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EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPD
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2020

2.1. Capaian Indikator Kinerja Daerah

Indikator kinerja daerah merupakan indikator kinerja yang
ditetapkan sebagai ukuran kinerja seluruh penyelenggaran pemerintahan
dacrah Kabupaten Banyumas Tahun 2018-2023. Indikator kinerja dacrah
merupakan seluruh indikator tujuan dan sasaran pencapaian misi, serta
Indikator Kinerja Utama (IKU) PD.

2.1.1. Aspek Kesejahteraan Masyarakat

Tabel 2.1.
Capaian Indikator Kinerja Dacrah Kabupaten Banyumas
Aspek Kescjahteraan Masyarakat
2020 Tingkat
Aspek/Progmm/ REKPD
Capainn
No.| Indikator Kinerja | Satuan | SoiKer |Realisast| = | 2020 s, 2030 | status | OPD
i Triwulan
o %)
Aspek
Keocjahterman
Masyarakat
1 | Angka Harapan Tahun | 13.53 1263 NA NA NA DINDIK
Lama Sekolah
2 | Anglon Rata-mta Tahun 7.7 740 NA NA NA DINDIK
Lama Sekolah
3 | Angias Usia Harapan | Tahun | 73.93 73,33 NA NA NA DINKES
Hidup (UHH]
4 | Indeks Gini 0.304 0.310 NA NA NA BAPTE-
DALIT-
S : - BANG
5 | Indeks ketimpangan 0.3256 | 03456 | 0.3376 NA NA NA BAPPE-
Willlamson (Indeks DALIT.
Ketimpangan BANG
Regional)
6 | Indeks 74.35 70.75 NA NA NA BAPPE-
Pembangunan DALIT-
7 | Opini BPK status %% 100 100 NA NA NA BKAD
WTP terhadap
laporan kevangan
daeruh
8 | PDRB per kapita jutm 38.655 | 27.380 | 33.000 NA NA NA BAPPE.-
rupiah DALIT-
BANG
9 | Persentase % 67 o2 6785 106.02 DINPER
Penanganan dacrah ® TAN KP
10 | Persentase e 8.56 17.05 NA NA NA BAPPE-
penduduk miskin DALIT-
HBANG
11 | Persentane % 856 70 NA NA NA DINPER
Penguatan cadangan TAN KP
12 | Persentase % 0.99 040 NA NA NA BAPPE-
penurunan DALIT-
penduduk miskin BANG




@ :Telah Tercapal [ : Akan Tercapal W @ Perku Perhatian/Upaya Keras

Berdasarkan tabel capaian kinerja aspek kesejahteraan masyarakat sampai
dengan triwulan I tahun 2020, dari 19 target indikator hanya dua indikator
vang telah tersedia datanya, yaitu indikator persentase penanganan daerah
rawan pangan dengan status capaian telah tercapai, dan indikator tingkat
partisipasi angkatan kerja dengan status akan tercapai.

2.1.2. Aspek Daya Saing

2020 Tingkat
Aspek/Program / c;lrb
No. Kinerja | Satuan | ToTBS | Rewlionsl | et o | 2020 |status| orp
Decrah 2020 | Triwnlan | =4
u Triwulan
11 (%)
13 | Persentase M 6.65 6.34 6.45 NA NA NA BAPPE.
Pertumbuhan PDRB DALIT-
BANG
14 | Persentase % 5.86 5.78 582 NA NA NA BAPPE-
Pertumbuban PDRB DALIT-
sektor induntri BANG
pengoiahan
15 | Pernentase % 4.52 4.44 4.48 NA NA NA BAPPE.
Pertumbuhan PDRD DALIT-
sektor Perdagangan BANG
besar dan ecoran
reparasi mobil dan
sepeda motor
16 | Persentase % 4.03 317 3.58 NA NA NA BAPPE-
Pertumbuhan PDRB DALIT-
sckior pertanian BANG
Kehutanan dan
Perilanan e T
17 | Skor Pola Pangan % 916 S0.01 91.00 NA NA NA DINPER
Harapun TAN KP
18 | Tingkat Partisipasi o 67.71 65.19 | 6649 65,19 98.04 DINA-
Angkatan Kerjoa KERKOP
UKM
19 | Tingkat % 3.76 4.62 4.23 NA NA NA BAFPE-
Pengangguran DALIT-
Terbuka (TPT) HBANG
Kelerangan

Tabel 2.2,
Capaian Indikator Kinerja Daerah Kabupaten Banyumas
Aspek Daya Saing
Tingkat
2020 Capaian
RKPD
Aspek/Program/ Target | Realinasi
No. Satusn Realisasi 2020 | Status oPD
Indikator Kinerja RPJMD | 2019 Target =7 ad
2020 | Triwulan | Triwulan
n n
1 | Angkn Krimimaliton | Kasus | 792 | 599 792 NA NA NA mx::g
BA
2 | Indeks Daya Saing [ 80.01 NA 80.01 NA NA NA | BAPPE-
Infrastruktur DALIT-
BANG
3 | Nilai Tukar Petani 101,33 | 10008 | 10133 NA NA NA BAPPE-
INTP) DALIT-
BANG




Tingkat
2020 Capaian
RKFD
No.| Aspek/Program/ | o oo | Target | Realisast Realisasi | 2020 | Status | OPD
Kinerja RPIJMD | 2019 Turget L ad
2020 | Triwulan | Triwulan
n I (%) ‘

4 | Persentase B 5 NA S NA NA NA DINPO-
Pertumbuhan RABUD
Industni Kreatif PAR

5 | Rasio » 49 49 8 450 NA NA NA DINDUK
Ketergantungan CAFIL

Keterangan :

@ :Telah Tercapai  [> :Akan Tercapai W : Perdu Perhatian/Upaya Koras
Capaiankincxjaaspekdaynsaing,sampeidcn@ntﬁwulanﬂmhun
2020 belum tersedia data.

2.2. Capaian Indikator Kinerja Program
2.2.1.Aspek Pelayanan Umum
A. Urusan Pemerintahan Wajib Pelayanan Dasar
1. Pendidikan

Hasil evaluasi kinerja penyelenggaran bidang pendidikan sampai
dengan triwulan Il tahun 2020, ditunjukkan oleh capaian kinerja 62 target
indikator kinerja yang tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 2.3.
Capaian Kinerja Bidang Pendidikan
2020 Tinglkat
Indikator Kinerja Target | Realisasi REPD
2020 |sd.TWD Triwulan I
(%)
1 |Angka Kelulusan (AL} % 2999 100 100 99 99 99,99 DINDIK
SD/M1/Paket A
2 | Angla Kelulusan (AL) [ 999 | 9999 100 99.9 999 DINDIK
SMP / MTs / Paket B
3 | Angka Melunjutian % 0 10439 | 100 0 0 w |DINDIK
AM) dar SD/M1/
Poket A ke
SMP/MTu/Pulect B
4 | Angka Mclanjutian % 0 9247 | 96.40 0 0 w | DINDIK
(AM) dar SMP/MTs/
Paket B ke SMA/
SMK/MA/ Paket B
5 |Angka Partisipam % 0 99.71 | 9985 0 0 « |DINDIK
| Sekolah (APS) SD
6 |Angka partmpas % 0 9526 | @529 0 0 ~ |DINDIX
sekolah (APS) SMP/
MTs / Puket B (13-15
tahun)
7 |Angka Putus Sekolsh % 0 0.0004 |0.00032 0 0 « |DINDIK
(APS) SD/MI/Paket A
B |Angka Putus Sekolah % 0 10.0020 | 0,0025 0 0 w |DINDIK
(APS) SMP / MTs /
Paket B L
9 |Angka rata-tats Nilal 65 65.00 | 72.00 65 90,25 DINDIK
UASBN SD
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Indikator Kinerja
Dacrah

sd.TWD

i

|

10

Angha rata-ruta Nilai
UN SMP

52.78

53.58

il

APK PAUD/RA)
L

7.2

12

APK SD/MI1/Paket A

108.82

13

APK SMP/MTs/ Paket
B

R6.79

14

AFM SD/MI/Paket A

9875

15

APM SMP/MTs/Puket
B

8141

16

Jumlah penerima
bessinwa SD
{akadermun dan non
akademis)

S| ol Q‘O Og g;

S| C| 9O Ojo ©

o ol e ooog

LN AR AR AR MR |

17

Jumlah penerima
beasinwa SMP

g

«

Persentase kepala

tuan pendidikan
m:mmmﬂﬁd
fjazah minimal
S1/Dv

100

4

100

19

Pernentnse kepala
saruan -

puxhdilm_
PAUD merniliki jjazah
minimal S1/DIV

100

Persentnse kepala
satuan i
PAUD memiliki
sertifikat pendidik

100

100

DINDIK

21

Persentuse kepala
satuan pendidikan

100

NA

100

100

100

100

100

DINDIK

100

100

DINDIK

100

100

100

DINDIK |




Indikator Kinerja

fid

Persentase kepals
satuan i

pendidilan
SMP memilila surst
tanda tamat

pelatihan calon kepals
sckolah

| H

;i

DINDIK

Persentane pendidik

minimal S1/DIV
bidang pendidikan

5177

100

20

DINDIX

auum ==
pendidik

75

20.96

100

94.48

55.83

100

DINDIK

100

96.11

100

100

100

95“

10.41

9.09

9.09

100

9.09

9.09

109.12

10

13

DINDIK

36

5

10

14

A5

37

DINDIK

s a—

DINDIK

10,00

12,50

DINDIK

100

DINDIK

10

12.30

18.00

10

41

DINDIK
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43

335{

100

95.00

DINDIK

56.50

v | DINDIK

46

87.61

a7

10

100

10

10

100

75

75

DINDIK

100

DINIIK

51

« |DINDIK

100

100

100

100

100

@ |UINDIK
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No.| Imdikator Kimerfa | | Tasget | Realisasi RKPD | -

Daerah
2020 |[sd.TWN Triwulan 11

dengan kurikulum per
tahun

Persentane stswn % 100 NA 100 100 100 & MINDIK
sckolah dasar yung

mendapat | (satn) set
periengkapan belajar

berupa buku tulis dan
alat tulis dalam

Fersentane tenags % 85 NA 100 85 B85 DINDIK

Persentase tenaga % 90 NA 100 90 90 DINDIK

Rasio Guru terhadap 14.44 NA 180 | 1444 #0.22 DINDIK
murd PAUD

6l

Rasio Guru terhadap 1697 | 1997 | 19.17 | 1697 88,52 DINDIK
mund SD

62

Rasio Guru terhadap 199 19.57 19.57 199 101 69 @ DINDIK
murid SMP

Kelerangan :
@ :Telah Tercapal [ :AkanTercapal 'V : Perls Perhatian/Upaya Keras

Berdasarkan tabel capaian tersebut dari sebanyak 62 indikator
dikectahui bahwa 13 target indikator berstatus telah tercapai, 22 target
indikator berstatus akan tercapai., 27 target indikator perlu
perhatian/upaya keras.




2. Keschatan

Kinerja penyelenggaraan bidang kesehatan ditunjukkan oleh capaian
99 indikator kinerja.

Tabel 2.4,

Capaian Kinerja Bidang Keschatan

Target
RPJMD

Capaian

2020 s.d.

Triwnlan
n

Tinglat
Capsian
RKPD
2020
wd
Triwulan

1)

o

DINKES

«0.05

<0.05

200

9921

57 | 991.98

82

8.80

DINKES

7.9

8.01

DINKES

6.5

67.50

S

4.5

525

—

Tahun

73.93

7363

100

100

100

10

100

100

11

100

{4 40 000 ¢( 0 ¢

100

100

100

100

DINKES

13

13

10,0

1L5

‘ 7'”

DINKES

14

Kesshatan Nesional

100

100

100

18

100

100

100

25

DINKES

16

ibu hamil K4

100

100

160

DINKES

17

Cakupen kunjungan
hayi

100

100

100

25

g

DINKES

18

Cakupan neonatus

100

100

100

25

DINKES

4 4] 4 €| 4| ¢

YOnRC
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19

100

21

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

25

DINKES

100

DINKES

100

100

31

100

100

100

100

100

DINKES

100

4

151

144

151

11.78

1178

11.78

Casc Patality Rate
DBED %)

<1

147

<1

® & B B

Indcks Kepuasan

RSUD Ajibarang

76,78

1,0 4| 4




il |

4

>=2

100

100

100

DINKES

100

NA

{114 0 ¢

DINKES

100

4

DINKES

755

100

100

15

68.18 |

DINKES

100

75

42.67

DINKES

49

15

DINKES

100

51

100

100

Persentase Jaminan
Kesehatan Nasional

100

71.21

100

DINKES




agq

185

100

100

DINKES

4

70

DINKES

57

100

100

100

DINKES

100

100

DINKES

100

100

61

100

100

NA

100

732

100

1.82

1.00

DINKES

100

100

100

100

3l

DINKES

67

100

1.2

95

DINKES

100

100

6.8

28.6

DINKES




i

jeedf

7
r

100

o

IINKES

71

100

100

73

74

— s

100

100

100

DINKES

75

. DINKES

. DINKES

Persentase saruna

30,77

4

tahun ke atas

100

NA

100

4.1

5.1

4

pada ibu hamil

10

NA

14.81

12595

81

14

255

17,0

11118

Prevalensi Oiel

0.05

0.06

0.07

0.05

128.57

Prevalensi gizi

7.4

7.60

7‘ m

140

Prevalensi HIV /

0.14

0.17

014

200

{((o oo oo
:
B

1.8

13.31

12.10

379

263

el o
5
£




i

DINKES

70.10

DINKES

DINKES

ai

3

4

02

0.14

0.20

207

20.29

20.50

DINKES

0.02

0.02

0.02

DINKES

per satuan

0.01

Rasio tenagn medis
per satan

0.40

035

040

DINKES

Tingkat kemuatinn
akibat malana

0.00

0.00

0.00

Tmgkat Kematian
learenna Tuberculosis
{Per 100.000

pendudui)

DINKES

DINKES

Tingkst provalens
Tuberculosis (per
100.000 pendud

168

BB

164

@ O 4 4 4|44 ¢«

DINKES

Ketarangan :
@ :Telah Tercapal > :Akan Tercapal W : Perlu Perhatian/Upaya Keras

Berdasarkan tabel capaian kinerja bidang kesehatan sampai dengan
triwulan [l  tahun 2020 dari 99 target indikator diketahui 20 target
indikator berstatus telah tercapai, 2 target indikator berstatus akan
tercapai, dan 77 indikator perlu upaya keras.
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3. Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

ditunjukkan oleh capaian 15 indikator kinerja.

Tabel 2.5.

ammm-wmmmm‘

Aspek/Program/
Indikator Kinerja

Target
RPJMD

Target
2020

Capalan
2020 nd.

Triwulan

Tinghat

Capuian
REPD

2020 e.d

Status

100 100

100

o
100

DINPERX

57.7

7892 7180

DPU

78.89 75,39

107.92

DPU

a7.87 7103

71.37

DPU

8801 o

1466.83

&

99.982

100

2

2247

2247

74.18

10

0.019 0.021

0.018

0.019

11

20,01

20,01

5§|5

12

86,71

858

13

038 0.71

0.53

038

0

g

14

37.69

J7.69

3B.55

10228

2

15

0.89433

091293

0.89833

3

Kelarangan :
@ :Telah Tercapal [ : Akan Tercapai W : Perly Perhatian/Upays Keras
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Berdasarkan tabel capaian kinerja bidang pekerjaan umum dan
penataan ruang, sampai dengan triwulan 11 Tahun 2020 dari 15 target
indikator 6 target indikator telah tercapai, 7 target indikator akan tercapai,
dan 2 indikator perlu upaya keras.

4. Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Kinerja penyelenggaran bidang perumahan rakyat dan kawasan
permukiman ditunjukkan oleh capaian 17 indikator kinerja, dengan capaian

sebagai berikut:
Tabel 2.6.
Capaian Kinerja Bidang Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

2020 Tingkat

Aspek/Program/ Capaian RXFPD

Dacrah 2020 | Triwulan | *d4

un Triwalan

I (%)

1 | Cakupan e 77,58 76,30 76,55 76,30 99 &7 DINPER
ketersedizan rumah KIM
layuk huni

2 | Cakupan layanan % 59 84 51,36 51,93 51,36 98,90 DINPER
rumah layak huni KIM
yang terjangiau = o el

3 | Cakupan lingkungan % 96,30 NA 74,07 74 9991 DINPER
yang schat dan aman KIM
yang didukung
dengan PSU -

4 | Jumlah TPAL Unit 87,00 65 67,00 65 97,01 DINPER
Komunal KIM

5 | Persentase areal % 20,19 20,30 2024 20,30 100,30 e DINPER
faywasos KIM

6 | Persentase drainase % 11,63 NA 11,43 0 - DINPER
permukaman dalam KIM
kondisi baik

7 | Persentasc % 784 569 8,26 B.69 105,21 ® DINPER
ngkungan Kim
pemulaman kumuh
knwasun perkotaan

8 | Perscntase % 8817 83,17 8417 83,17 94,81 DINPER
Lingleungan KiM
Fermukiman yang
fnynk huni

9 | Persentase n Q.75 465 487 465 95,48 DINPER
penanganan KiMm
permukiman kumuh

10 | Persentase % 9.09 9,00 9.24 9,09 98,38 DINPER
permukiman yang KM
tertata g

11 | Persentase rumah % 77,58 75,81 76,55 75,81 99,03 DINPER
sehal stsun) stundar KIM

12 | Permentase rumah % 92,00 52,88 84 00 82,88 98,67 DINPER
tinggenl bernlowes KIM
sanitan:

13 | Proporsi ramah ) 77,08 69,51 71,94 69,51 95,62 DINFER
tangga dengan akses KIM
berkelanjutan
terhadap air minum
lnynk pericotisun dan

_perdesiann

22




@ :TelahTercapai  [> : Akan Tercapai W : Periu Perhatian/Upaya Keras
Berdasarkan tabel capaian kinerja bidang perumahan rakyat, sampai
dengan triwulan I tahun 2020, 2 target indikator telah tercapai dan 14
indikator akan tercapai, dan 1 indikator memerlukan upaya keras untuk
dapat tercapai yaitu Persentase drainase permukiman dalam kondisi baik.

— Capajan
Aspck/Program/ RKPD
Realisasi Capainn
No.| Indikator Kimerja wrosts | aore| Turget | 2020 0.4. | 2020 | states | oFD
Daerah 2020 | Triwulen | »4d
I Triwulan
(%)

14 | Proporsi rumah 0,00 1.95 1,73 1.80 95,95 DINPER
tangg leamuh KiM
perkotaan 1 o

15 | Rasio permukimun 80,10 | 79,70 | 79.76 79.7 99,92 DINFER
iayak huni KIM

16 | Rasio rumah layak 83,95 76,30 76,56 76,3 09 0ty DINPER

= hum | S KiM

17 | Rasio tempat 46,18 M 67 37,07 34,67 93,53 DINPER
pemalounan wmum KIM
per satuan
penduduk

Keterangan .

5. Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan Pelindungan Masyarakat
Kinerja penyclenggaran bidang ketenteraman, ketertiban umum, dan

pelindungan masyarakat ditunjukkan oleh capaian 28 indikator kinerja,

dengan capaian sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.7.
Capaian Kinerja Bidang Ketentraman, Ketertiban Umum
dan Pelindungan Masyarakat
2020 Tingkat
Aspek/Program / REPD
No.| Indikator Kinerja e oot | Turget | 2020 5.4. | 2020 | status | oPD
Daerah 2020 | Triwulan | =4
u Triwulan
1 %)

1. | Caltupan pelayunan 75 75 55 Q 0 - SATPOL
bencann kebalaran P
kabupaten

2. | Cakupan petugas 100 100 100 25 25 - SATPOL
perlindungan "
masyarakat (Linmas)

3. | Indeks Demokornm 56,00 86.00 77.83 0 0 - BAKES-

HANG

4. | Informasi peta rawan 100 100 100 100 100 o BPBD
bencans

5. | Jumiah wargn 100 100 | 100 25 25 w | SATPOL
negara yang PP
memperoleh
akibat dari
penegakan hukum
PERDA dan Perkada I -
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i

jebs

18.52

=
R

100

100

100

100

100

BANG

100

100

100

10.

1L

12,

100

100

100

100

13,

14.

75

100

100

15

16,

100

100

- | SATPOL

100

100

- | SATFOL

17.

100

100

I8

25

19.

BANG

21.

13

86.67

i 35

Halaman 24




i

100

a5

45

25

50

8

8

27,

75

75

100

100

a5

28.

Tingkat waktu

tanggap (respons
time rate) dacrah

layanan wilayah
mangjemen
kebakaran (WMK)

100

100

100

25

Keterangan :

@ :Telah Tercapai  [> :AkanTercapai W : Perlu PerhatianvUpaya Keras
Berdasarkan tabel capaian kinerja tersebut sampai dengan triwulan 11
tahun 2020, dari 28 indikator, sebanyak 4 target indikator telah tercapai, 1
target indikator akan tercapai, dan 23 indikator berstatus perlu upaya
keras.

6. Sosial
Kinerja penyelenggaran bidang sosial ditunjukkan oleh capaian 12
indikator kinerja.

Tabel 2.8,
Capaian Kinerja Bidang Sosial
Capalan
Aspak/Program/ Realisasi Capalan | pypp
No.| Indikator Kinerja .27 2020 .d. oFD
Dusceh RPIMD | 2019 | Target 2020 s.d
o %)

1 |Persentase anak 100 NA 100 0 0 DINSOS
terlantar yang PERMAS
terpenuhi kebutuhan DES
dasarnys di luar panti ——

2 |Persentase 100 NA 100 0 0 DINSOS
gelandangan dan PERMAS
pengemis yang DES
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2020 Tinglkat
m-_-
No.| Indikator Kinecjs |Satuan [ WTESt |Reslaasl o | o ad. A0 orp
Daerah
2020 | Triwulan
ol
terpenuhi kebutuhan
dasarnya di luar panti
3 | Persennse korban * 100 NA 100 0 0 DINSOS
bencana alam dan PERMAS
nosml yung terpenuhi DES
kebutuhan dasamya
pada sant dan sctelah
tunggsp darumt
dactah
[kota
4 | Persentnae korban L 100 100 100 g 0 DINSOS
bencana yung PERMAS
dievaluosi dengan DES
mengunakan samns
prasarana tanggap
darurat
S |Persentase korban e 100 100 100 0 0 DINSOS
bencana yang PERMAS
menerima bantuan DES
sosial selama masa
tanggap darurat
6 |Persentase lanjut usm ) 100 NA 100 o0 0 DINSOS
terisntar yang PERMAS
terpenuhi kebutuban DES
danarnya di luar panti i
7 | Persentase panti % 21.74 0 21.74 [} 0 DINSOS
sosial yang menerima PERMAS
program DES
pemberdaysan sosial
melalul
usaha bersama KUBE
atau kelompok sosial
ekonomi scjenia
lainnya
8 | Persentase panti % 8.33 NA 8.33 0 o IHNSOS
sosial yang PERMAS
menyedinkun sarana DES
prassrana pelayanan
kesejuhiternan social ” B =——]
9 | Persentase % Tﬁo.ls 944 39.58 0 0 DINSOS
penyvandanyg cacat PERMAS
finik dun mental, serta DES
lanjut usin tidak
potensisl yang teluh
menerima jrranan
souial
10 | Pernentase % 100 NA 100 0 0 DINSOS
penyandang PERMAS
disabilitay terluntar DES
yang, lerpenuhi
kebutuhan dasarmys
di luar panti
11 |Persentase PMES yang| % 51.67 43.19 51.51 0 0 DINSOS
memperoleh bantunn PERMAS
sosial DES
12 | Persentase PMKS yang| % 52.32 43,49 5215 o 0 DINSOS
tertangani PERMAS
DES J
Kelerangan |
@ :Telah Tarcapal P> :AkanTercapal W ! Perlu Perhatian/Upaya Keras

Berdasarkan tabel capaian kinerja bidang sosial sampai dengan
triwulan II tahun 2020, dari 12 target indikator semuanya berstatus perlu

upaya keras,




B. Urusan Pemerintahan Wajib Bukan Pelayanan Dasar

1. Tenaga Kerja

Kinerja bidang tenaga kerja sampai dengan triwulan 1l tahun 2020,

ditunjukkan dengan 3 target indikator yang tertuang dalam tabel berikut:

Tabel 2.9.
Capaian Kinerja Bidang Tenaga Kerja
2020 Tinghkat
Aspek/Program / REPD
Indikator Kinerja | Satuan | 125" |Realisasi mc"': 2020 | Status | OPD
Deerah RPJMD | 2019 Target
2020 | Triwulan s.d
o Triwunlan
%)
Angka senghets 6.16 NA 6.16 7.66 79,81 DINAKER
pengusaha peleerin KOP UKM
per tabun B
Persentase besarsn (3 53 4958 | 57.00 36.74 64 .46 DINAKER
pencari kerja yang ¥ [KOP UKM
tcrdaftar dan
ditempatkan
Persentase konsas % 100 NA 80 100 128 . DINAKER
yang diseleaailn KOP UKM
dengan perjanjian
bersama
Kelarangan :
@ TelahTercapai  [> :Akan Tercapal W : Perlu Perhatian/Upaya Keras

Berdasarkan tabel capaian kinerja tersebut sampai dengan triwulan 11
tahun 2020 dari 3 target indikator, 1 target indikator telah tercapai, 1 target
indikator berstatus akan tercapai, dan 1 target indikator berstatus perlu
perhatian/upaya keras.

2. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kinerja bidang pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak
Triwulan 11 tahun 2020 ditunjukkan dengan 15 target indikator pada Tabel

2.10.

Tabel 2.10.
Capaian Kinerja Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
| Capaian
Target | Realisasi RKPD
ummmmm”wmum“mm
= ot IDPPKHPA
Cakupan layanan % 100 100 100 100 100
pemulangan bagi .
perempuan dan anak
.| korban kekerasan
2 |Cakupan layanan % 100 100 100 100 100 .
rehabilitasi sosial
yang diberiian oleh
petugas rehabilitani
sosinl terlutih bagl
perempuan dun anak
korban kekerasan di
dalam unit pelaynnan
terpady — ==
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|
¢
|
i
i
B
1
oL
z
§

Indeka Pembangunan 87.67 87.62 87.64 o [} PPRKBP3A

Indcks Pemberdayaan 67.6 67.32 | 67.50 o0 0

10

12

13

14

Rasio anak korban % 0.006 0.011 0.009 0

15

200
Rasw KDRT % 0.0013 | 0.0019 | 0.0016 Q 200 . FH’KBPQ1

Kelerangan !
@ :Telah Tercapal  [> :AkanTercapal W : Perlu Perhatian/Upaya Keras
Berdasarkan tabel capaian kin¢rja bidang pemberdayaan perempuan
dan perlindungan anak, sampai dengan triwulan Il tahun 2020 dari 15
target indikator, terdapat 9 target indikator berstatus telah tercapai, dan
6 target indikator berstatus perlu perhatian/upaya keras.
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3. Pangan

Kinerja penyelenggaraan bidang pangan sampai dengan triwulan 1
tahun 2020 dengan 7 target indikator capaiannya tergambarkan pada Tabel
2.11.

Tabel 2.11.
Capaian Kinerja Bidang Pangan
2020 Tinghkat -
Aspek/Program/ RKPD
Indikator Kiverja | Satuan | 72069t | Realisasi s s | 2020 |statns| orp
oy RPJMD | 2019 | Turget
2020 | Triwulan s.d
Triwalan

LA I (%)
Indeks Ketahanan 74.04 NA 74.01 0 0 - DINPER
Pangan TAN KP
Persentase % 97 80 a5 o | o DINPER
Ketersediaan Pangan ) TAN KP
Utama
Persentase T % 97.43 | 7000 | 9443 98.30 104.19 @ 1T DINPER |
Pengawasan dan TAN KP
Pembinaan
Keamanan Pungan
Perscentase % 86 70 80 93.94 117,43 . DINPER
Penguatan cadangan TAN KP
pungan
Sthilitas harga dan % 100 95 97 0 0 v DINPER
pasokan pungan TAN KP
Tingknt ketersedinan w, ™ 91 93 0 0 v DINPER
energl TAN KP
Tingkat ketersedinnn % 96 91 93 0 0 v DINPER
protein (%) TAN KP

Kelerangan ;

@ Telah Tercapai [> : Akan Tercapal W ; Perlu PerhatianvUpaya Keras

Berdasarkan tabel capaian kinerja tersebut sampai dengan triwulan 11
tahun 2020 dan 7 target indikator, 2 target indikator berstatus telah
tercapai yaitu persentase pengawasan dan pembinaan keamanan pangan
dan persentase penguatan cadangan pangan, dan 5 target indikator
berstatus perlu perhatian/upaya keras.
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4. Lingkungan Hidup
bidang lingkungan hidup ditunjukkan oleh 12 indikator
kinerja scbagaimana tabe! berikut:
Tabel 2.12,
Capaian Kinerja Bidang Lingkungan Hidup

Kinerja

Aspek/Program/
Indikator Kinerja
Daarah

Dokumen RPPLH
Kabupaten/Kota

i3

4

DLH

| Indeks Kualitas Air

(IKA)

e

Indeks Kualitan
Lingkungan Hidup
(IKLH)

4

E £

Indeks Kuabtas
Tutupan Lahan
IKTL)

£

Indeks Kuulites
Udun[l!(UJ

85.72

#4320

g

4

Integrasinyn RPPLH
dalam Rencana
Pembangunan

Kabupaten/Kota

H

4

Oparasionalisasd
TPA/TPST/SPA di
kabupaten /kota

74

72

s 5 &z = ;;osizggﬂ

DLH

Penanganan

pengaduan
musyurukat terkait
kin lingkungan ixin
PPLH dan PUU LH
yang di terbitkan
olel Pemenntah
daerah

Kabupaten /Kots
lokasi usaha dan
dampaknya di
Daerah

labupaten /kota

100

100

100

DLH

Perseotuse cukupan
area pelayanan
persampahan

£

10

Persentase jumlah
sampah yang
wrkurangi melahul
3R

100

£

11

Persentase jumiah
sampah yang
tertangan:

9

61.86

g

12

Timbulan sampah
yang ditangani

97

61.86

£

Keterangan :

@ Telah Tescapal [ :Akan Tercapal W : Perlu Perhatian/Upaya Keras
Berdasarkan tabel capaian kinerja bidang lingkungan hidup, sampai
dengan triwulan Il tahun 2020 sebanyak 4 target indikator telah tercapai,
dan 8 indikator dengan status periu perhatian dan upaya keras.




S. Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kinerja penyclenggaraan bidang administrasi kependudukan dan
pencatatan sipil ditunjukan dengan 15 target indikator yang tertuang dalam

Tabel 2.13,
Tabel 2.13.
Capaian Kinerja Bidang Administrasi Kependudukan
dan Pencatatan Sipil

2020 Tinglkat

Aspek/Program/ RKPD

No.| Indikator Kinerjs Tt | Mestbuiel | . | ao0es | 2020 |seses| omp
Daerah RPJMD | 2019
2020 | Triwalan e.d

o Triwvulan

— I %)

1 | Cakupan penerbitun 100 RO av 96.5 99.48 DINDUK-
alkta kelahiran CAPIL

2 100 s 97 0965 99.48 DINDUK
Kartu Tanda CAPIL
Penduduk (KTP)

3 | Indeks Kepussan 8912 81.83 87.89 0 0 - DINDUK-
Musyuralcat (TKM) CAPIL
Bidang Pendaltaran
Penduduk dan
Pencatatan Sipil g

4 | Persentase instansd 100 100 100 100 100 . DINDUK-
pengguna data CAPIL
kependudulun yang
melakukan
peranjian kev
Samn

5 | Perseniase 100 100 100 100 100 . DINDUK-
kecamatan CAPIL
update datubase

6 | Persentase 100 100 100 100 100 @ DINDUK-
ketersedinan CAFIL
database
kependudulan skula
kabupaten

7 | Persentase pemohon 100 100 100 100 100 . DINDUK-
okt kelohirun yang CAPIL
terlaywm

B | Persentase pemohon 100 100 100 100 100 . DINDUK-
akta kematian yung CAPIL
terlayani

9 | Persentase 100 100 100 100 100 ‘ DINDUK-
akte perkawinan CAPIL
yany terlayani

10 | Porsentase pemobon 100 100 100 100 100 . DINDUK-
Kartu ldentitas Anak CAPIL
yang terlayani

11 | Persentuse pemohon 100 100 100 100 100 . DINDUK-
Kartu yang CAPFIL
tethaynm

12 | Persentase pemohan 100 100 100 100 100 ‘ DINDUK-
KTP-Elektronil ynng CAPIL
terlayani

13 | Persentase 100 100 100 100 100 . DINDUK-
Fenerapun KTP CAPIL
Nasional berbanin
NIX

14 | Rasio bayi berakte 98.7 856.0 93.0 91 97.85 DINDUK-
kelahiran CAPIL
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1 Capaian

Aspek/Program/ Capalan RKPD
No.| Indikator Kinerjs |Satuan | RTESr | Resliemsl| o | o ed. | 2020 oPp

Dacrah 2020 | Triwulan | *d

o Triwulan

I (%)
15 | Rusio pasangan W 100 100 100 100 100 DINDUK-
beruiie nikah CAPIL

Keterangan :

@ :Telah Tercapai  [> : Akan Tercapai V : Perlu Perhatian/Upaya Keras
Berdasarkan tabel capaian kinerja tersebut sampai dengan triwulan 11
tahun 2020, dari 15 target indikator, capaian terhadap target RKPD
tahun 2020 sebanyak 11 indikator berstatus telah tercapai, 3 indikator
berstatus akan tercapai, 1 indikator berstatus perlu perhatian /upaya keras

6. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kinerja penyelenggaraan bidang pemberdayaan masyarakat dan desa
ditunjukan 10 target indikator pada Tabel 2.14,

Tabel 2.14,
Capaian Kinerja Bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
= ‘”— Capalan
No. Indikator Kinerja | Satuan | To7E°t | Realisasi oPp
RPJMD | 2019 | Target | 2020 s.d. | 3020
Dasrsh 2020 | Triwalan "‘n
& %)
1 0.660 0.674 (H) 0 DINSOS
PERMAS
DES
2 0 2 0 0 DINSCS
PERMAS
DES
3 NA 0 0 NAN DINBOS
PERMAS
DES
- NA 7.00 0 0 DINSOS
PERMAS
DES
FERMAS
DES
6 NA 60 0 0 DINSOS
FERMAS
tRINE
unggulan DES
7 |Persentase desa yung = 266 NA 266 0 0 DINSOS
meninglkat PERMAS
prasarananys DES _
8 |Persentasc desa yg e 0.66 NA 0.66 0 0 S
telah PFERMAS
Jme DES
munfaatian Teknologi
Tepat Guna untuk
usaha perdesann =
9 | Persentase % 100 NA 100 Q0 0 DINSOS
pomerintahan desa PERMAS
yang telah DES
melaksanakun
penyelenggmrian
pemeriniahan desa
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Capaian
Aspek/Program/ Ca
Targot | Realisasi palan | pypp
No. W Satunan RPJMD | 2019 | Target | 2020 s.d. m“‘lm orD
2020 | Triwnlan piouien
n (%)
scsual dengan
ketentuan UU No.6
Tahun 2014
10 | Persentase PKK aktif % 100 100 100 0 0 DINSOS
W | PERMAS
DES

Keterangan :

@ :Telah Tercapai  [> : Akan Tercapal W : Peru Perhatian/Upaya Keras
Berdasarkan tabel capaian kincrja bidang pemberdayaan masyarakat

dan desa sampai dengan triwulan II tahun 2020, dari 10 indikator kinerja
semuanya berstatus perlu perhatian/upaya keras,

7. Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Kinerja

ditunjukan dalam 18 indikator sebagai berikut:

Tabel 2.15.
Capaian Kinerja Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

bidang pengendalian penduduk dan keluarga berencana

Aspek/Program /
Indikator Kinecja
Daerah

Target
RPJMD

2019

Target
2020

Capaian
2020 s.d.

Triwulan
n

Tingkat
Capuian

REPD
2020
nd
Triwunlan

nes

)

Angia kelahiran

remaa (perempuan

us@ 15 - 19 whun)

per 1000

usia 15 - 19 whun
SFR 15 - 19 tuhun)

0.24

041

0.28

0

200

PPEEP3A

Angka Kelahiran
Total TFR

2235

2.3

Angka pemakaian

kontrasepsi CPR bagi
menikah

usia 15 - 49 tahun

76.89

7525

76.39

DPPKBP3A

4

Cakupan anggota
Bina Keluarga Balita
(BKB| ber-KR

57

4

Cakupan Angpota
Bina Keluargn Lansin
KB

8281

7881

#1.31

Cakupan anggols
Bing Keluarga
Remajn (BKR) ber-KB

57

Cakupan Pusangan
Uaia Subur (PUS)

yang istrinyn
dibawah 20 tabun

@ 4 4

Jumlah kebijakan
{Perda /Pemturan
Kepals Daerah) yang
mengatur tentang
pengendalian
kuantitas dan
kualitas

aturun

DPPKBP3A;

4




H

0.82

10

12

17

100

13

14

70

70

DPPKBP3A|

15

100

100

100

100

16

Rasio Akseptor KB % 74

73

70

17

100

LR

18

2.3

2.80

25

DPPKBP3A

Kelerangan :

@ : Telah Tercapal [ :AkanTercapal W : Perli Perhatian/Upaya Keras

Berdasarkan tabel capaian kinerja bidang pengendalian penduduk
dan keluarga berencana sampai dengan triwulan [ tahun 2020, dari 18
indikator kinerja, sebanyak 6 target indikator telah tercapai, dan 12 target
indikator berstatus perlu perhatian/upaya keras.




8. Perhubungan

Kinerja bidang perhubungan sampai dengan triwulan [1 Tahun 2020
ditunjukkan 4 indikator kinerja.
Tabel 2.16.

Capaian Kinerja Bidang Perhubungan

Target
RPUMD

2019

Capalan

2020 s.d.

Triwulan
n

Target
2020

62.5

7.5

50.0 37

DINHUB

43 4]

DINHUB

a2 515

DINHUB

0.077

0.064

0.071 0.066

@ : Telah Tercapai

D Akan Tercapaet 'V . Peru Perhatian/Upays Keras

Berdasarkan tabel capaian kinerja bidang perhubungan, sampai
dengan triwulan [l tahun 2020 dari 4 target indikator, sebanyak 3 target
indikator berstatus akan tercapai dan 1 target indikator berstatus perlu

perhatian/upaya keras.

9. Komunikasi dan Informatika
Kinerja penyelenggaran bidang komunikasi dan informatika
ditunjukkan oleh capaian 5 indikator kinerja yang dapat dilihat dalm tabel

berikut:
Tabel 2.17.
Capaian Kinerja Bidang Komunikasi dan Informatika
2020 Tingkat
/ Capaian | REPD
Aspok/Program
Duerah 2020 | Triwulan s.d
u Triwuian
11 (%)
Indeks Sistem 3.5 NA 2.90 265 91.38 DINKOM
Pemerintaban INFO
Berbasis Elektronik
(SPBE) | —
Peringhkut Tingkat 2 S 4 5 75 DINKOM
Keterbukaan INPO
Informasd Publik = o ==
Pecsentase apliknsd 100 10 40 0 0 DINKOM
yung dibangun don N INFO
dikembanglan it
Persentuse SOM 100 10 %0 0 0 DINKOM
yang melek IT b INFO
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@ :Telah Tercapai > :Akan Tercapal W : Perlu Perhatian/Upaya Keras
bidang komunikasi dan
informatika, sampai dengan triwulan Il tahun 2020, 2 target indikator
berstatus akan tercapai dan 3 target indikator dengan status perlu upaya

Berdasarkan tabel

keras.

10. Koperasi Usaha Kecil dan Menengah

capaian Kkinerja

2020 Tingkat
/ - RKPD
W m

Daerah 2020 | Triwulan ad

o Triwulan
11 (%) =
5 | Rasio Lapak aduan 100 100 100 0 0 DINKOM
publik berbasis (T . INFO

Keterangan :

Kinerja penyelenggaraan bidang koperasi, usaha kecil dan menengah
sampai dengan triwulan 11 tahun 2020 tertuang dalam Tabel 2.18.

Tabel 2.18.
Capaian Kinerja Bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
2020 Tingiat
Aspek/Program/ Capalan | RKPD
No.| Indikator Kinerja e | *ao1e "' | Target | 2020 8.4, | 2020 | Status | oOPD
Daerah 2020 | Triwnlan ed
u Triwunlan
I %)

1 | Persentase koperasi 7725 | 76.00 | 76.50 | 80.50 105.23 @ DINAKER

aktif KOP UKM
2 | Persentase koperasi 31 29.12 | 30.25 7.76 2565 DINAKER

schat ¥ xop ukm
3 | Persentase 1.98 0.39 1.54 1.69 126,12 . DINAKER

pertumbuhan KOP UKM

Industri Keeil dan

Menengah(IKM) | | |
4 | Persentasc 0.47 0.34 0.47 0,064 13.62 DINAKER

Pertumbushan UMKM ¥ | KoP UKM
5 | Persentane 0.46 0.34 0.46 0 0 DINAKER

Pertumbuhan UMKM ¥ |kop UM

dan ITKM

Kelerangan :

@ Telah Tercapal  [> :AkanTercapal W : Peru Perhatian/Upaya Keras

Berdasarkan tabel capaian kinerja tersebut sampai dengan triwulan 11
tahun 2020 dari 5 target indikator, 2 target indikator berstatus akan
tercapai dan 3 target indikator berstatus perlu perhatian/upaya keras.




11.Penanaman Modal
Kinerja penyelenggaraan bidang penanaman modal sampai dengan
triwulan Il tahun 2020 mempunyai 7 target indikator yang dapat dilihat

dalam Tabel 2.19.

Tabel 2.19.

Capaian Kinerja Bidang Penanaman Modal

Aspok/Program/
Indikntor Kinerja
Dasrah

Target
RPJMD
S0

2019

2020
Ca

paian
2020 s.d.
n

Indeks Kepunsan
Masyarakat
Pelayanun Perizinan
dan Non Perizinan

87.00

89 85

Indeks Kepuasan

Masyurnlad
Pelaynnan Pabilik
(Mal Pelayanan
Publikx=MPP)

i

Nilai Investasi
Dacrah

Nilad investasi di
kawnsan industn

100

S

Persennne

perssngarn
unn

100

100

i00

100

DPMPPTS

Persen ase
Pertumbuhan Nilsi
investnsi Daerah

Proseninse
pengndunn yung

ditangani

2 2 :g%ig

100

100

@ < 0 0

Keterangan :

@ :Telah Tercapai  [> :Akan Tercapal W : Perlu Perhatian/Upaya Keras
Berdasarkan tabel capaian kinerja tersebut sampai dengan triwulan I
tahun 2020 dari 7 target indikator, 4 target indikator berstatus telah

tercapai dan 2 target indikator perlu upaya keras untuk pencapaiannya.
Sedangkan untuk nilai investasi di kawasan industri baru ada targetnya

pada tahun 2022,
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12.Kepemudaan dan Olahraga
Kinerja bidang kepemudaan dan olah raga sampai dengan triwulan [1
tahun 2020 ditunjukan oleh 2 indikator kinerja yang tersaji dalam Tabel

2.20.

Tabel 2.20.
Capaian Kinerja Bidang Kepemudaan dan Olah Raga
2020 Tinghkat |
Aspek/Program / RKPD
Capaian
Daerah 2020 | Triwnlan s.d
n Triwulan
- — 1 (%)
1 | Persentase organisas 71 NA Sh 0 o
pemuda yang aktsf v
2 | Persentase 3.29 NA 1.31 0.437 33.36
pertumbuhan v
pemuda berprestasi
Keterangan :

@ :Tetah Tercapal > :Akan Tarcapal W : Peru Perhatian/Upaya Keras
Berdasarkan tabel tersebut sampai dengan triwulan II tahun 2020
dari 2 target indikator, 2 indikator keduanya perlu perhatian/upaya keras.

13. Statistik

Kinerja penyelenggaraan bidang statistik sampai dengan triwulan 11
tahun 2020, ditunjukan oleh capaian kinerja 1 indikator yang periu upaya

keras dalam pencapaiannya.
Tabel 2.21.
Capaian Kinerja Bidang Statistik -
2020 Tingkat
/ Capaian c;nn
Aspek/Program
No.| Indikator Kinerja | Satuan | TRESL |ReSAEl| o | 202084 | 2020 | Status | oPD

Daerah 2020 | Triwnlan | =4
o Triwalan
%)

1 | Persentase Data 100 100 100 0 0 w | DINKOM
Informasi dan INFO
Statistik Yang
Terpublikasi dengan
baik

Kelerangan :

@ :TelahTercapai D> :Akan Tercapai W ! Periu Perhatian/Upaya Keras
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14, Persandian

Kinerja penyelenggaraan bidang persandian sampai dengan triwulan 1

tahun 2020, ditunjukan olch capaian kinerja 3 indikator.

Tabel 2.22.
Capalan Kinerja Bidang Persandian
2020 m“""‘
No. Program Indikator Target | Realisasi RKPD | Status | OPD
Kinerjn Satuan | RPIMD 2019 Target | Realisasi| 2020 sd
2020 | #d TWII | TW II (%)

I | Persentase OPD *% 100 43 43 100 . DINKOM-
yung meoggunelan INFO
luyunun keamanan
I for truasi

2 |Swundansas pusat anck 17 17 17 0 0 INKOM-
‘data/data center w INFO

3 [Standarisasi pusat | anck | 17 17 17 17 100 @ DINKOM-
datn /datn center INFO

Kelerangan :
@ :Telah Tercapal  [> :Akan Tercapali 'V : Perlu Perhatian/Upays Keras
Berdasarkan tabel capaian kinerja tersebut sampai dengan
semester I tahun 2020 dari 3 target indikator 2 indikator telah tercapai
dan 1 indikator periu perhatian/upaya keras.

15. Kebudayaan

Kinerja pembangunan bidang kebudayaan memiliki 4 indikator

yaitu jumlah grup kesenian, jumlah gedung kesenian,

sarana

penyelenggaraan seni dan budaya, serta benda, situs dan kawasan cagar

budaya yang dilestarikan.
Tabel 2.23.
Capaian Kinerja Bidang Kebudayaan
2020 Tingkat
Aspek/Program/ Target | Reatisasi Capaian | pypp
No.| Indikator Kinerja @ Satuan Target | 2020 s.4. Status | OPFD
IS 3 RPJMD | 2019 2020 “II
n (%)
Persentase jenin W 100 NA 50.94 434 85.2 DINPORA

1 |kescnian yang BUDPAR
dilestarikan —

2 |Persentase karys % 100 NA 7293 0 0 - DINPORA
budaya yang BUDPAR
direvitalisasi dan
inventarisasi | S

3 | Persentase Pelestarian % 100 NA A7 A7 0 0 v DINPORA
Budayas Banyumas BUDPAR

4 | Persentase penctapan % 100 NA 44 0 0 DINPORA
cugur budayws dengan v BUDPAR
SK Bupati

Keterangan :

@ :Telah Tercapai > :AkanTercapal W : Perlu Perhatian/Upaya Keras
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Berdasarkan tabel capaian kinerja tersebut sampai dengan
semester [ tahun 2020 dari 4 target indikator 3 berstatus akan tercapai
dan 1 indikator periu perhatian/upaya keras.

16. Perpustakaan

Kinerja penyclenggaraan bidang perpustakaan sampai dengan
triwulan II tahun 2020, ditunjukan oleh capaian kinerja 6 target

indikator.
Tabel 2.24.
Capaian Kincrja Bidang Perpustakaan
2020 Tingkat
Aspek/Program / Capuian REPD
Dueorah 2020 | Triwulan s.d
o Triwulan
I (%)
Jumlah kolekst judul | judul | 36540 | 27636 | 36390 | 36740 100.96
buku perpustakaan buky . DA
Koleksi buku yang Buku | 61344 | 59313 | 56250 | 56407 100.28
tersedia di @ DA
perpustakaan dacrah 1
Persentase jumlah % 47.22 5.55 2638 2043 7745
DA
% | 293 | 280 2.88 0 0
v DA
sentase %o 7.89 480 593 0 0 J
peningkatan jumiah - DA
pengunjung
perpustaicsan decrah
Rasio Perpustakaan | Ramio | 0.053 NA 0.053 D.48 905.66 Fnu«zru
Persatuan Penduduk 3 DA
Ruta-rats jumlah 1365 | 1083 NARPUS
pengunjung DA
perpunstakann
Keterangan

@ Telah Tercapai [> :Akan Tercapai W : Perdu PerhatianiUpaya Keras
Berdasarkan tabel capaian kinerja bidang perpustakaan sampai
dengan triwulan I1 tahun 2020, dari 7 indikator kinerja, 3 Indikator
berstatus sudah tercapai, 1 Indikator berstatus akan tercapai dan 2
indikator berstatus perlu perhatian/upaya keras.




17.Kearsipan

Kinerja penyclenggaraan bidang kearsipan sampai dengan

@ :Telah Tercapai  [> - Akan Tercapai W : Perlu Perhatian/Upaya Keras

triwulan II tahun 2020, ditunjukan oleh capaian 5 indikator kinerja
yang tertuang dalam tabel berikut:
Tabel 2,25,
Capaian Kinerja Bidang Kearsipan
2020 Tinghkat
RKPD
Aspek/Program / Capaian
Indikator Kinerja | Satuan m""" Waon Target | 2020 s.d. | 2020 | Status | OPD
Daerah 2020 | Triwulan a
u Triwulan
== o (%)
Nilai Nilan 77 52 72 0 0
penyelenggaraan =
| Kearsipan = -
Peningkatan SDM Omng | 257 100 185 25 13.51 NA
Pengelolaan 2 DA
Kearsipan
Persentane " 90 NA 40 20.54 51.35 IDIN.
pengelolaan arsip . DA
statis dalam kondisi
bauik di Pemeriniah
Kab. Banyumas H
Perscntane pernnghkat % 364 NA 145 364 25.1
dacrah yang D r)mDA
mengelola arsip I
secarn baka
Persentase unit % 36.4 NA 145 14,55 100.34 . r)
keria/ OPD yang DA
ma_npnnyd daftar

Berdasarkan tabel capaian kinerja bidang kearsipan sampai
indikator kinerja, 1 target
indikator telah tercapai 4 indikator perlu perhatian/upaya keras.

dengan triwulan Il tahun 2020, dari 5
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C. Urusan Pilihan
1. Kelautan dan Perikanan
Kinerja penyelenggaraan bidang kelautan dan perikanan sampai

dengan triwulan II tahun 2020, digambarkan oleh capaian kinerja 8

target indikator.
Tabel 2.26.
Capaian Kinerjs Bidang Kelautan dan Perikanan
2020 Tingkat
7| Capaian
Aspek/ Program / Capaian REPD
Dacrah 2020 | Triwulan | =4
0 Triwulan
1 (%)
Konsumsd lkan kg/ka | 14.83 13.85 14.53 0 0 v DINKAN
pita/ta NAK
hun
Persentase W 2 NA 2 0 0 DINKAN
Peningiantan L s NAK
Produksi Olahan
Hail Perikanan
Peraentane % 1.5 1.38 1.5 0 0 w | PINKAN
Peningkatan NAK
Produkni Peritlainan
Pernen lnse % L5 NA 1.5 0 0 w | DINKAN
Peningbatuan NAK
Produles: Pertkanan
Bududayn
Peruentase % 1.5 NA L5 0 0 v DINKAN
i NAK
Produksi Perikanan
Ta
Produksi olahan Ton 1879 | 1702 | 177.1 89.14 50.30 w | DINKAN
hamsl penlanan NAK
Produksi Perikanan Ton | 11041 | 10162 | 10559 | 6071.85 §7.5 < DINKAN
Budidaya NAK
Produksi Perikkanan Ton 939 830 898 4921 54.8 DINKAN
Tunghkap v NAK
Keterangan :

@ - Telah Tercapal [> :AkanTercapai W : Peru Perhatian/Upaya Keras
Berdasarkan tabel capaian kinerja tersebut sampai dengan

triwulan Il tahun 2020,

keras,

8 indikator berstatus periu perhatian/upaya
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2. Pariwisata

Kinerja penyclenggraan bidang pariwisata sampai dengan
triwulan II tahun 2020 ditunjukan oleh 3 indikator pada tabel berikut:
Tabel 2.27.
Capaian Kinerja Bidang Pariwisata
2020 Tingkat
No.| Indikator Kinerja Target | Realisanl 2020 orD
Descah RPJMD | 2019 | Twrget 2020 s.d. <a
n Triwalan
0%
Juminh kunj
{ | Vi 'f""“'“"" 3708792 | 1233595 | 3134103 | 755086 | 24.00
Perseniase
2 | pertumbuhan desa 100 NA 64.29 200 311.09
wisata
Persentase
Pertumbashan
3 | Kunjungan Wisata 6.35 NA 5.86 14.07 240.1
(Wisman dan
Wisnus)
Ketarangan ;

@ :Telah Tercapal  [> :Akan Tercapai W : Perlu Perhatian/Upaya Keras
Berdasarkan tabel capaian kinerja terscbut sampai dengan

triwulan Il tahun 2020 dari 3 target indikator, 2 target indikator telah
tercapai, dan 1 target indicator perlu perhatian/upaya keras.

3. Pertanian

Kinerja penyelenggaraan bidang  pertanian  sampai dengan
triwulan II tahun 2020, ditunjukan oleh capaian 24 target indikator yang
tertuang dalam tabel berikut:
Tabel 2.28.

Capaian Kinerja Bidang Pertanian

Aspok/Program /
Indikator Kinerja
Daersh

|
. Capaian
Target | 2020 s.d.

gt

Persentase
Peninglontan
Produlest Olahan
Himl Peternakun

Triwulan
n
Q

2

o

Perncntase
Pennglatan
Produlo
Peternakon

6.19

3.00 0

Persentase
Peninglatan
Produlcsi Tanaman
Pertanmn

DINPER
TAN KP

Produlce: D

19471

2357 | 1341437

DINFER
TAN KP
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@ :Telah Teccapal  [> :Akan Tercapal V¥ - Perlu Perhatian/Upaya Keras

2020 Tingkat
REPD
Turget | Realisaxi Capaian
No.| Indikator Kinerje | Satuan geoMp | 2019 Target |2020 s.d.| 2020 | Status | OPD
Dacrah 2020 |Triwunlan | =d
u Triwulan
%)

5 | Produksi olahan Ton | 552.04 NA 52021 | 2688 51.67 w | DINFER

hasil petornakan TAN KP

6 | Produks: Susy Liter | 4218000 | 5594500 | 3860000 | 1941811 | 50.31 w | DINPER

TAN KP

7 | Produks: tanaman Ton IRBL.S | 1570.00 | 1832.50 | 9785 534 DINPER

Cabal ¥ | rankp

& | Produlcsi tanaman Ton | 49966 | 310.00 | 48997 | 2386 | 487 DINPER

cengkeh ¥ | TANKP

9 | Produksi tanaman Ton | 1003082 | 486240 | 9879.02 | 4813 48.72 DINPER

Durisn W | TANkP

10 | Produksi tanaman Ton 13806 | 13006 | 13400 |130a5.17| 97.28 DINPER

Jagung TAN K¢

11 | Produksi tansman Ton | 165811 | 1562.01 | 1609.34 0 0 DINPER

Kesdelni ¥ | Tankp

12 | Produksi tanaman Ton | 1458024 | 13284 .00 | 14174.53 | BR97.96 | 62.77 DINPER

kelapa dalam hd TAN KP

13 | Produksi tanaman Ton |57007.53|54731.00 ] 55388.80 [ 28142.49| 50.81 DINPER

kelnpa deres V¥ | Tanxp

14 | Produks tanaman Ton 150.78 | 142.00 | 14634 | 44.56 30,45 w | DINPER

kopi : TAN KP*

15 | Produksi tanaman Ton 62.39 58.77 60.55 as.1a 62.99 DINPER

Inda ¥ | ran kP

16 | Produksi tanarmsn Tonn | 500000 | 375000 | 425000 | 1866506 4392 w | DINPER

Podi TAN KP

17 | Produksi tanaman | Ton 49.73 25.97 4162 224 53.82 DINPER

pala W | ranke

18 | Produksi tanaman Ton |28240.12|20510.80[27599.79| 15063.1 | 54.58 w | DINFER

Pisang TAN KP

19 | Produksi tanaman Ton 15 14.00 14.56 0 0 - DINPER

tembakau TAN KPP

20 | Produksi Telur Ton 19368 | 16910.4 | 17724 | B896.47 | 50.19 w | DINPER

TAN KP

21 | Produktvitas ton / 0.6 5.92 6.46 6.1 93,43 DINPER

tunamun Jagung ha TAN KP

22 | Produktivitas ton | 1.43 1.53 1.38 [ 0 - | DINPER

mnaman Kedelai ha TAN KPP

Produktivitas wn / 6.25 5.57 5.80 58 O8AT DINPER

wnaman Padi ha TAN KP

24 | Rasio jumlah o 0.25 NA 025 0.25 100 @ DINPER

petani penggung TAN KP
u&!} bt

Keterangan :

Berdasarkan tabel capaian kinerja tersebut sampai dengan
triwulan Il tahun 2020 dari 24 target indikator, | target indikator telah
tercapai, 3 target indikator akan tercapai dan 20 target indikator
berstatus belum perlu perhatian /upaya keras.
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4. Perdagangan

Kinerja bidang perdagangan ditunjukan oleh capaian 4 indikator
kinerja dalam Tabel 2.29.

Tabel 2.29.
Capaian Kinerja Bidang Perdagangan

Target
RPJMD

Target
2020

Capalan
2020 s.d.

Tingkat
Capalan
REPD
2020
%)

A

1118

54

7

12

DINPERINL
AGKOP

SBatuan
Kelomp
ok
Ton

12000

490

.96
4.08

AGKOP

$ USD

22691050

20000000

7807843.5

39.04

DINPERINL
AGKOP

%

4,52

4.44

448

a1l

18109

@ 4 4 4

AGKOP

@ Telah Tercapai > Akan Tercapai 'V : Perlu Perhatian/Upaya Keras

Berdasarkan tabel capaian kinerja tersebut sampai dengan
triwulan Il tahun 2020 dari 4 target indikator | telah tercapai dan 3
berstatus perlu perhatian/upaya keras.

S. Perindustrian

Kinerja pembangunan bidang perindustrian sampai dengan
triwulan I tahun 2020 sampai ditunjukan oleh 3 indikator kinerja

scbagaimana tabel berikut:
Tabel 2.30.
Capaian Kinerja Bidang Industrl
Capaian
Aspek/Program/
Target | Reallsasi RKPD
No.| Indikator Kinerja | Satwan | oo o | To0 0 whn:m“m oPD
2020 betwulan n
(%)
Cakupan bina Kelomp
! |eelompok pengrain | ok | 0 | %82 | 6 | € | W | W
Persentase
pertumbuhan
c | Loy Y % 1.98 0.39 1.34 169 | 12612 | @
Menengah (IKM)
Persentase
Pertumbuhan PORB
3 e adcend % 5.86 5.78 5.82 7.99 s | @
pengolahan
Kelerangan :

@ :Telah Tercapai P> :Akan Tercapal 'V : Perlu Perhatian/Upaya Keras
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Berdasarkan tabel capaian kinerja tersebut sampai dengan
triwulan II tahun 2020 3 target indikator 2 telah tercapai dan 1 periu
perhatian/usaha keras.

6. Transmigrasi

Kinerja bidang ketransmigrasian sampai dengan triwulan 11 tahun
2020 dengan 1 indikator kinerja yang perlu perhtian/upaya keras
scbagaimana tersaji dalam tabel berikut.

Tabel 2.31.
Capaian Kinerja Bidang Ketransmigrasian
2020 Tingkat
REPD
Aspek/Program/ Capaian
Tudiiater Kinechs wroMD | 2019 | Target |2020s4.| 2020 orD
Dacrah 2020 |Triwulan| ®d
o Triwulan
%)
Persentase
: DINAKER
tran 100 100 100 0 0
ettt e KOP UKM
Keterangan

@ :Telah Tercapal [> :Akan Tercapal W : Perlu Perhatian/Upaya Keras

Berdasarkan tabel capaian kinerja tersebut sampai dengan triwulan 11
tahun 2020 1 target indikator perlu perhatian/usaha keras.




D. Fungsi Penunjang Bidang Pemerintahan

1. Perencanaan

Kinerja penyelenggaraan fungsi perencanaan sampai dengan
triwulan [I tahun 2020, digambarkan oleh capaian kinerja 12 target

indikator.

Tabel 2.32.
Capaian Kinerja Fungsi Penunjang Perencanaan

Target
RPJMD

Tingkat

Capalan
REPD

Triwulan

2020
s.d
llj‘%)

100

100

BAPPEDA
LITBANG

61.51

91

95

21

91.67

100,74

BAPPEDA
LITBANG

Keterangan

@ : Telah Tercapal D> : Akan Tercapai W © Perlu Perhatian/Upaya Keras

Berdasarkan table tersebut sampai dengan triwulan 11 tahun 2020
terlthat bahwa darn 4 indikator, 1 indikator berstatus telah tercapai dan
3 indikator berstatus periu perhatian/usaha keras.

2. Keuangan
Kinerja penyelenggaraan fungsi keuangan sampai dengan
triwulan Il tahun 2020, ditunjukan oleh capaian kinerja 8 target
indikator.
Tabel 2.33.
Capalan Kinerja Fungsi Penunjang Keuangan
2020 Tinglkat
Asgoh/Rvoguam/ Target | Reatisasi RKPD
No.| Indfkator Kinerja | Satuan | oo e | “O0C0 %mm“dm oPD
s bu-h-ll"*';q"'
Bagl hasil v, B.06 579 © 56 1 14.58 v— 1 BKAD
kabupaten /kota dan
desa
Kontribusi PAD % 18 5 15 0 0 w | PAPENDA
terhadap APBD
Opini HPK atatus ” 100 100 100 0 0 v BKAD
WTP terhadap
laporan keuangan




Aspek/Program/

i

:
3

Perbandingan antam
belanja langsung
dengan belanja tdak

041

0.37

1

langnung
Persentase belunja
keschatan (10%)

12

12

Persentase beluanja
pendidilan (20%)

Persentase
ketepatan wakty

100

100

11.94

6.60

4| 4| 4| 4

BEAD
BKAD
BEAD
BKAD

Keterangan :

@ Telah Tercapal  [> :Akan Tercapai W : Peru Parhatian/Upaya Keras
Berdasarkan tabel tersebut sampai dengan triwulan II tahun 2020,

seluruh target indikator berstatus belum tercapai dan perlu perhatian/

usaha keras.

3. Kepegawaian
Kinerja

penyelenggaraan fungsi kepegawalan sampai dengan
triwulan Il tahun 2020, menunjukan capaian kinerja 4 target indikator
sebagai berikut:

Tabel 2.34.

Capaian Kinerja Fungsi Penunjang Kepegawaian

Aspek/Program /
Indikator Kinerjn

2019

Tingkat
Capuian

REPD
2020
ed
Triwulan
11 %)

SR —

s | 2381 |

BKPSDM

BKPSDM

Jubata a1

3

3

10

BKPSDM

91

BEKPSDM

Kelerangan ;
@ : Telah Tercapai

seluruh target indikator periu perhatian/upaya keras.

> :AkanTercapai V¥ : Periu Perhatian/Upaya Keras
Berdasarkan tabel tersebut sampai dengan triwulan Il tahun 2020,
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4. Pendidikan dan Pelatihan
Kinerja penyelenggaraan fungsi pendidikan dan pelatihan sampai

dengan triwulan Il tahun 2020, ditunjukan oleh capaian kinerja 1 target
indikator yang belum tercapai dan perlu perhatian sebagaimana Tabel

@ :Telah Tercapai > : Akan Tercapsi 'V : Perlu Perhatian/Upaya Keras

5. Administrasi Pemerintahan

2.35.
Tabel 2.35.
Capaian Kinerja Fungsi Penunjang Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan
2020 Tingkat
Aspek /Program/ REPD
No.| Indikator Kinesja s [t t| s 2030 +4.| 2020 |Status | oOPD
Dacrah 2020 | Triwulan| 4
n Triwulan
o %)
1 | Persentase ASN 0,087 | 0.083 | 0.064 0 0 - | BEPSDM
yung mengiuti
pendidikan dan
pelatihan formal | d
Keterangan ©

Kinerja penyelenggaraan administrasi pemerintahan sampai
dengan tahun 2020, ditunjukan oleh capaian kinerja 7 target indikator.
Capaian kinerja indicator tersebut sampai dengan triwulan Il tahun
2020 tersaji dalam Tabel 2.36.

Tabel 2.36.
Capaian Kinerja Fungsi Penunjang Administrasi Pemerintahan
2020 Tingkat
Realisasi Capaian REPD
No.| Indikator Kinerja m'“" 2019 Target |2020 a.d.| 2020 | Status | OFD
Dacrah 2020 |Toiwalan| %4
n Triwulan
11 %)
1 | Cakupan fnsailitas: 100 NA 70 75 0 v SETDA
marbot dan
petugas tempat
ibadah lainnya
2 | Indeks Kepuasan 84 B8O Bl B0 0 SETWAN
DPRD hd
3 | Indeks Kepunaan 85381 3550 82 88 7395 10641 . SETDA
Maayurakat (IKM)
Pelayanan
Kecamatan
4 | Indcks Reformas: 75 63.79 68.00 0 0 SETDA
Birokrum S
5 | Nilmi Akuntabilitas 80 60.22 74.00 0 0 v SETDA
Kinerja Instansi
| Pemerintah o e
6 | Niloi Evaluasi 7395 73.92 73.92 0 0 v SETDA
LKJIP Sekretariat
Daerah e AR
7 | Tersedinnyn 5 RA 5 5 100 . SETWAN
Rencana Kerja
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Capaian
Aspek/Program / Capaian | REPD
Indlkator Kinecs |Satuan | TRVESt |ResMeasl| o | 20 ed.| 2020 orp
Daerah 2020 |Triwulan| 4
o Triwulan
Tuh pada L
unun
setiapb Alat-Alat
Kelenghkunpan
Kelerangan :

@ :Telah Tercapai > :Akan Torcapsi W : Perly Perhatian/Upaya Keras
Berdasarkan tabel capaian tersebut sampai dengan triwulan 11

tahun 2020, dari 7 indikator 2 target indikator berstatus telah tercapai,
dan 5 indikator perlu upaya keras.

6. Pengawasan

Kinerja penyelenggaraan fungsi pengawasan penunjang bidang
pemerintahan sampai dengan tahun 2020, ditunjukan oleh capaian

kinerja 3 target indikator.
Tabel 2.37.
Capaian Kinerja Fungsi Penunjang Pengawasan
2020 Tingkat
7 Capalan
Daerah 2020 |Triwulan| ®d
n Triwanian
1 (%)
Indeks Pernepess .75 3.8 3.50 0 0
Korupsi RAT
Persentase tindak % 85 NA 40 5128 INSPEK
lanjut temuan BPK TORAT
yung disclesaikan
Persentase tindak % 78 60 a8 5278 INSPEK
lanjut temuan hasil TORAT
pemeriksaan APIP
yang disclesailan
Keterangan :

@ :TelahTercapai > -Akan Tercapai W : Perlu Perhatian/Upaya Keras

Berdasarkan tabel capaian tersebut sampai dengan triwulan 1l
tahun 2020, seluruh target indikator berstatus belum tercapai dan

perlu perhatian /upaya keras.

KERANGEA EKONOMI DAN KEUANGAN DAERAH

301.

Arah Kebijakan Ekonomi Daerah

Arah  kebijakan ekonomi daerah Kabupaten Banyumas
memperhatikan situasi dan kondisi yang terjadi di perckonomian global,
nasional dan provinsi. Pemerintah menargetkan meettirmbutho e ol o o




Aspek/Program/
Indikator Kinerja
Daerah

Target
RPJMD

i

Tingkat
Capalan
RKPD
2020
s.d

Triwulan
I (%)

Tahunan pada
wetimpb Alat-Alat
Kelenghapan

Kelerangan :
@ :Tolah Tercapai  [> :Akan Tercapal W : Perlu Perhatian/Upaya Keras
Berdasarkan tabel capaian tersebut sampai dengan triwulan 11

tahun 2020, dari 7 indikator 2 target indikator berstatus telah tercapai,
dan 5 indikator perlu upaya keras.

6. Pengawasan
Kinerja penyelenggaraan fungsi pengawasan pcnunjang bidang
pemerintahan sampai dengan tahun 2020, ditunjukan oleh capaian
kinerja 3 target indikator.

Tabel 2.37.
Capaian Kinerja Fungsi Penunjang Pengawasan
2020 Tingkat
RKPD
Aspek/Program/ Capalan
No.| Indikator Kimerja | Batuan m .';:1',"' Turget (2020 s.4.| 2020 orp
Daerah 2020 |Triwulen| =4
n Triwulan
1 %)
1 | Indeka 395 3.38 A.50 0 0
Korupsi RAT
2 | Persentase tundak % 85 NA 78 40 51.28 INSPEK
lanjut temuan BPK TORAT
yung disclesaikan =
3 | Persentase tindak o 78 60 72 38 52.78 INSPEK
lanjut temuan hasil TORAT
pemeriksaan APIP
simelemnil
Keterangan :

@ :Telah Tercapai [ : Akan Tercapai W : Perlu PerhatianVUpaya Keras

Berdasarkan tabel capaian tersebut sampai dengan triwulan 1
tahun 2020, seluruh target indikator berstatus belum tercapai dan
perlu perhatian /upaya keras.
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Selain itu, kebijakan ekonomi daerah juga ditujukan untuk menekan
pengangguran dan angka kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi yang
berkualitas mencerminkan keberhasilannya dalam menurunkan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT). Kebijakan ini menjadi pedoman dan
direpresentasikan dalam berbagai kegiatan perangkat daerah sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinyn. Faktor yang tak kalah pentingnya adalah
bahwa kebijakan ekonomi dacrah saat ini tidak dapat dilepaskan dari isu
degradasi lingkungan. Pembangunan di satu sisi membawa kemanfaatan
yang banyak bagi kesejahteraan masyarakat, namun pembangunan juga
berpotensi memberi dampak yang merugikan apabila tidak dikelola dengan
baik. Kemajuan ekonomi menjadi tidak bermanfaat ketika kemajuan
tersebut harus harus dibiayai dengan dampak kerusakan lingkungan yang
lerus menerus sampai kepada generasi selanjutnva. Oleh sebab itu,
pembangunan ekonomi tidak hanya ditujukan pada keberhasilan mencapai
kuantitas angka pertumbuhan yang tinggi, namun kualitas yang tetap
terjaga dengan meletakkan pembangunan pada perspektif  kelestarian
lingkungan.

Pemerintah Dacrah meyakini bahwa upaya pembangunan daerah
hanya akan memberi dampak optimal jika melibatkan berbagai pihak yang
melakukan tugas dan perannya masing-masing, Untuk itu perlu
optimalisasi kemitraan yang didukung dengan komunikasi yang baik dan
lancar di antara pihak-pihak yang bermitra.  Jalinan kemitraan antara
pemerintah daecrah dengan masyarakat atau dunia usaha menjadi salah
satu faktor penting dalam pembangunan ckonomi di Kabupaten Banyumas.
Jalinan kemitraan tersebut saling bekerjasama dalam mengelola sumber
daya yang tersedia demi terciptanya lapangan kerja. Adapun cakupan
kegiatan yang telah dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten
Banyumas sangatlah luas, seperti pengembangan kapasitas institusional
kelompok atau pengembangan industri pada sektor tertentu, pengembangan
klaster produk unggulan daerah, memajukan peran koperasi pada sektor
UMKM, pembentukan institusi baru dan secbagainya. Dalam rangka
mengimplementasikan pola pembangunan, pemerintah daerah selalu
mengupayakan pembangunan yang berwawasan karakteristik scrtas
kekhasan Kabupaten Banyumas.

Arah kebijakan ekonomi daerah juga akan lebih memperhatikan
faktor fundamental struktural setelah beberapa tahun sebelumnya titik
berat pembangunan lebih diarahkan pada dimensi infrastruktur., Secara
fundamental, faktor sumberdaya manusia merupakan faktor penting yang
menentukan pertumbuhan ckonomi Kabupaten Banyumas.
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Arah kebijakan ekonomi juga memberi perhatian atas upaya

peningkatan akses masyarakat dunia usaha terhadap lembaga keuangan,
selain itu kebijakan untuk mendorong digitalisasi transaksi juga periu
dikembangkan.

3.1.1.
1.

Kondisi Ekonomi Daerah
Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Banyumas utamanya

didorong oleh tiga sektor, yaitu ; sektor industri pengolahan, sektor
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor dan
scktor pertanian, kehutanan dan perikanan. Pada tahun 2019 sektor
industri pengolahan memberikan sumbangan tertinggl yaitu sebesar
24,46 persen, sektor perdagangan besar dan eceran sebesar 15,57
persen dan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan memberikan
sumbangan scbesar 11,99 persen. Scbagai sektor dengan kontribusi
tertinggi dalam pembentukan PDRB sektor industri pengolahan
telah menggeser scktor pertanian, kehutanan dan perikanan sebagai
scktor andalan di Kabupaten Banyumas, di mana pada tahun-tahun
sebelumnya sektor pertanian adalah merupakan sektor andalan.
Perkembangan kontribusi tertinggi lapangan usaha PDRB Atas
Dasar Harga Berlaku (ADHB) Kabupaten Banyumas selama kurun
waktu 2015-2019 dapat dilihat pada tabel berikut :
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Gambar 3.1.

Distribusi PDRB ADHB Menurut Lapangan Usaha
dengan kontribusi tertinggi EKabupaten Banyumas
Tahun 2015 - 2019

Sumber: BPS Kabupaten Banyumas 2015-2019
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Data Badan Pusat Statistik (BPS) Banyumas menunjukkan
perekonomian di Kabupaten Banyumas meningkat dalam lima tahun
terakhir, scbagaimana tampak dalam Gambar 3.2. Pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Banyumas pada tahun 2019 lebih rendah jika
dibandingkan pertumbuhan ekonomi tahun sebelumnya. Selama
rentang waktu 5 tahun, pertumbuhan ckonomi Kabupaten
Banyumas berfluktuatif dan 6,12% pada tahun 2015, menurun
menjadi 6,05% pada tahun 2016, meningkat kembali menjadi 6,34%
pada tahun 2017, naik kembali menjadi 6,45% pada tahun 2018,
dan menurun menjadi 6,32% pada tahun 2019. Namun demikian
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Banyumas tahun 2015 s.d 2019
masih lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan ekonomi Provinsi
Jawa Tengah maupun Nasional.

Dengan adanya pertumbuhan tersebut berarti terdapat
perbaikan di scktor ckonomi. Dengan meningkatnya perckonomian
Kabupaten Banyumas, diharapkan ada penyerapan tenaga kerja
karena dengan pertumbuhan maka di sektor riill melakukan
penyerapan tenaga kerja baru. Meskipun meningkat, namun
perckonomian di Banyumas masih sangat tergantung konsumsi
rumah tangga. Karena konsumsi rumah tangga perannya sangat
dominan hingga 66,72 persen pada tahun 2019. Dengan demikian
aktivitas konsumsi rumah tangga, sangat berpengaruh terhadap
perekonomian. Di sisi lain inflasi Kabupaten Banyumas selama dua
tahun terakhir masih di bawah target. Dengan demikian
pertumbuhan eckonomi yang dapat diartikan pertambahan
pendapatan perkapita dengan Inflasi yang dapat dikendalikan maka
masyarakat secara umum mampu memenuhi kebutuhan dasar.
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Gambar 3.2,

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Banyumas,
Provinsi Jawa Tengah dan Nasional Tahun 2015-2019
Sumber: BPS Kabupaten Banyumas 2015-2019
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2. Produk Domestik Bruto

Nilai PDRB ADHB Kabupaten Banyumas Tahun 2015-2019
mengalami peningkatan dari Rp.38.798.789.350.000,00 pada tahun
2015 menjadi Rp.53.948.860,050.000,00 pada tahun 2019, Nilai
PDRB ADHK 2010 Kabupaten Banyumas Tahun 2015-2019 juga
mengalami peningkatan dari Rp. 31.164.876,400.000,00 pada tahun
2014 menjadi Rp.39.779.320.860.000,00 pada tahun 2019,
Perkembangan PDRB ADHB dan PDRB ADHK 2010 Kabupaten
Banyumas Tahun 2015-2019 sebagaimana Tabel berikut :
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Tabel 3.1.

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Banyumas Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB)
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2015-2019 (Juta Rupiah)

Tahun
Lapangan Usaha 2015 2016 2017 2018 2019
A ;ummu:ndl(eh'::imn. dan Penkanan/ Agnculture, 5.514,200,36 5.794.066,28| 5.993.758,00| 6.351.391,20| 6.470.099,73
L rorcstry and Fishing
B Pertum dan Pe ing and 2.219,751 .28 4.351.204.04| 2.533.397 .38 2854 729 86| 2498360747
C Industri Pen.gldmn[ Mlnufactunn[ 9.385.31540] 10.2K588365|11.084841,53] 12.143.970,93| 13.301.268,29
4] Pengdnn Listrik dan Gas/ Electricity and Gas 32,906 92 37.921,15 42.799.97 47,242,355 49.744,19
Pengadsan Alr, Pengelolaan Sampah, Limbah dun Dayr 30.280,04 31.522,72 35.074.70 37.158,97 39.372,80
E Ulang/ Water Supply, Sewerage, Waste Management
and Remediation Activitios
F Konmhl( Construction 4.674.249,11 5.212.691 45| 5.844.848.41 6.613.480,83| 7.123.206,62
Perdogangnn Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 6.118.040,09 6489 91G45| 6.924 280,52 7624997 48] B.395.408.70
G Sepeda Motor/ Wholesale and Retall Trade; Repair of
Moator Vehicles and Motorcycies
H Transporwsi dan Pergudangan/ Transportation and 1.411.764,12 1,506.968,59| 1.621.04787| 1.743.20509] 1.922.951,50
1 Penyedinan Akomodas: dan Makan Minum/ 1.256.063,81 1.403,713,04| 1.540.43622 1.645.170,25| 1.795.055,12
Accommodation and Food Bervice Activities
J ln&umal_ dl':tm Komunikasi/ Information and 1.618,350,79 1,769 827 28| 2.127.32424| 2325242,06| 2.638.368,15
e Communicatio
K Jl’ l;:.\un'n dan Asuransi/ Financial and Insurance 1.217.453 3% 1,370,844 41| 1.507.591.82 1.609.030,80] 1.700.083,23
L Real Estate/ Real Estate Activitices 851.097 .64 918,743,591 1.015.790,04 1.099.535.56] 1.176.503,05
MN___Jasa Perusahaen/ Business Activities 111.96885| 125237,53] 139.479.03]  154.803,08]  175,004,46
Administrasl Pemenntahan, Pertahanan dan Jaminan 1.300,430,47 1.37966796| 1453272 85| 1.527.189,02] 160665723
0 Sosial Wajib/ Public Administration and Defence;
Com Social '
P Jasa Pendidikan/ Education 2.030.067.55 2.200312,16] 2.461.068,76 275060083 3.043.166,92
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/ Human Health 370,498 81 40541547 448,149 50 406,947 .46 541.672,73
and Social Work Activities
RS T.U Jasa lninnya/ Other Services Activitios 656.340.74 733.001,73 A12.818,89 871,340,98 9530.659,86
PDRB 38.798.789,35| 42.016.940,50 [45.585.979, 49.896.126,75( 53.944.860,08

Sumber : BPS Kabupaten Bonyumas, 2019,
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Tabel 3.2,

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Banyumas Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) 2010
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2015-2019 (Juta Rupiah)

Sumber : BPS Kabupaten Bonyumas, 201 6.

Tahun
Lapangan Usaha 2018 2016 2017 2018 2019
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan / Agriculture, 4.131.290,79 4249221 61| 4,383.847 66 4.514.242.53 . 528.294.16
A Forestry and Fishi
B Pertambangan dan Pe Mining and i 1.634 6958 1.701.01783]| 1.778.430,41 1.854.40597 1.916.343,13
C Industri Pengolahan / Manuisctunng 7.192,718.61 7.580.823,83| 7.969.582,50| 8477.596,24] 915501643
D Pengudoan Listnk dan Gas/ Electricity and Gus 33.47499 35 87259 37.435,88 39.964 92 42.027,06
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 27.824 60 28.402,85 31.395,65 33.100,71 34.479.69
E Ulang/ Water Supply, Sewerage, Waste Management and
Remediation Activities . .
F Korutmhl{ Construction 3.739.023.76 4.160.014.52] 4.569.343,17 4963 72047 5. 117.000.42!
Perdugangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 5.257.473,89| 5502.25940| 5.754.684,79| 6.194.50983| 667047115
G Sepeda Motor/ Wholesale and Retail Trade; Repair of
Motor Vehicles and Motoroveles
H Transportasi dan Pergudangan/ Transportation and 1.208.358,52 1.280.498,64| 1,360.426,78 1. 448 388,74 1.563.880,34
i Penyedisan Akomodas: dan Makan Minum/ 1,064.036,79 1.163.809,71| 1.264.317,67 1,.334.789,23 1.438.319,47
Accommodation and Service Activitics
Informasi dan Komunikaal/ Infermation and 1.790.319.78 1.955.854,89| 2235091563 245335689 2.754.120,54
o Communication S
K i::'::lm dan Asuransi/ Financial und Insurance 928.774,94 1.015.906,79| 1.071.34840 1.114.073,38 1.161.890,55
L Real Estats/ Real Estate Activities 762.958.76 812.542,90 880,336,81 929.392.62 980.323,34
MN  Jasa Perusahaun/ Business Activities 89 81827 06.142,12 103.368 55 112,039 50 123.335,32
Administraal Pemermtahan, Pertahanan dan Jaminan 1.013.086 86 1.026.711,75| 1.051.214,69 1.086.571.00 1.126.122,18
0 Sosial Wajib/ Public Administration and Defence;
Compulsory Social Security
P Jasa Pendi Education 1.45].892,19 1.536.364.41] 1.651.94321 1.791.427,92 1.936.533,58
Q Jasa Keschatan dan Keglatan Sosial/ Human Health and 283.774,73 30R.792,32 336.288,23 368.285,43 395.096,61
Social Work Activities
RS TU Jesalainnya/ Other Services Activities 555 350, 596.810,19 652.433,27 £98.626,20 776.066,89
PDRB 31.164.876,40| 33,051.046,65(35.147.313,30 37.414.500 39.779.320,86
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3.

Apabila dilihat dari nilai nilai PDRB ADHB maupun PDRB
ADHK 2010 selama 2015-2019 selalu mengalami peningkatan darn
tahun ketahun yang menunjukkan bahwa kondisi perekonomian di
Kabupaten Banyumas dalam kondisi semakin baik. N’t\nun apabila
dilihat dan pertumbuhannya, perekonomian Kabupaten Banyumas
Tahun 2015-2019 mengalami perlambatan Tahun 2015-2016 dan
Tahun 2017-2019 mengalami percepatan kembali,

Pertumbuhan PDRB ADHK 2010 Tahun 2019 tertingg dicapai
kategori Informasi dan Komunikasi/Information and Communication
sebesar 11,74%, kategori Jasa Perusahaan/Business Activities
sebesar 10,08% dan Jasa lainnya/ Other Services Activities scbesar
9,05%.

Laju Inflasi

Inflasi atau perubahan harga konsumen sering digunakan
sebagai satu indikasi stabilitas ckonomi melalui pantauan gejolak
harga-harga barang kebutuhan masyarakat. Laju inflasi di
Kabupaten Banyumas seclama kurun waktu tahun 2015-2019
menunjukan perkembangan yang fluktuatif dengan trend mengalami
penurunan dan searah dengan laju inflasi Provinsi Jawa Tengah dan
Nasional. Inflasi yang terjadi pada tahun 2019 di Kabupaten
Banyumas 2,28% lebih rendah dari Inflasi di Jawa Tengah sebesar
0,53% dan lebih rendah dari Inflasi Nasional scbesar 0,44%.
Perbandingan laju inflasi Kabupaten Banyumas dengan Provinsi
Jawa Tengah dan Nasional dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 3.3.

Laju Inflasi Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah dan
Nasional Tahun 2015-2019
Sumber: BPS Kabupaten Banyumas 2015-2019




4. PDRB Perkapita

Besammya pendapatan rata-rata penduduk atau PDRB per
Kapita Kabupaten Banyumas ditunjukkan dari pendapatan
Kabupaten Banyumas dibagi jumlah penduduk di Kabupaten
Banyumas. PDRB per kapita Kabupaten Banyumas dalam kurun
waktu tahun 2015-2019 terus mengalami peningkatan, Pada tahun
2015, PDRB per kapita sebesar Rp. 19,050 juta, meningkat menjadi
Rp. 23,49 juta di tahun 2019,
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Gambar 3.4,
PDRB per Kapita ADHB dan ADHK 2010 Kabupaten Banyumas
Tahun 2015-2019 (juta)

Sumber: BPS Kabupaten Banyumaos 2015-2019
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Gambar 3.5.

Perbandingan PDRB Per Kapita Kabupaten Banyumas
dengan Kabupaten Sekitar, Provinsi Jawa Tengah dan Nasional
Tahun 2019
Sumber: BPS Provinst Jawa Tengah, 2019

Dibandingkan PDRB per Kapita Kabupaten Cilacap, Provinsi
Jawa Tengah maupun Nasional PDRB per Kapita di Kabupaten
Banyumas tahun 2019 masih lebih rendah. Namun demikian masih
lebih tinggi dibandingkan dengan PDRB per Kapita Kabupaten
Purbalingga, Banjarnegara dan Kebumen.




5. Kemiskinan dan Pengangguran

Tingkat kemiskinan masih menjadi tantangan dalam
pertumbuhan ckonomi Kabupaten Banyumas. Bank Indonesia dan
Pemerintah Kabupaten Banyumas telah melakukan berbagai upaya
untuk menekan angka kemiskinan baik dalam hal pengentasan
kemiskinan dari sisi pangan, kesehatan, akses pendidikan, hingga
peningkatan taraf hidup masyarakat. Tantangan lain yang juga perlu
dicermati adalah bagaimana meningkatkan kualitas tenaga kerja di
wilayah Kabupaten Banyumas.

Selama kurun waktu lima tahun terakhir Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT] Banyumas mengalami perkembangan
fluktuatif, dengan kecenderungan lebih tinggi dibanding TPT Jawa
Tengah dan nasional. Tingkat pengangguran (erbuka di Banyumas
masih menjadi permasalahan pembangunan yang akan datang.
Untuk menekan tingkat pengangguran tersebut Pemerintah
Kabupaten Banyumas telah mengupayakan penciptaan berbagai
lapangan kerja, mendorong pengembangan UMKM, inovasi dacrah,
dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Tingkat
pengangguran terbuka di Kabupaten Banyumas selama kurun waktu
2015 - 2019 berfluktuatif pada tahun 2015 sebesar 6,37%, menurun
menjadi 4,03 pada tahun 2016, meingkat kembali pada tahun 2017
sebesar 4,62% dan menurun kembali lagi pada tahun 2018 menjadi
4,19%, dan meningkat kembali pada tahun 2019 menjadi sebesar
4,21%. Jika dibandingkan dengan TPT Provinsi Jawa Tengah dan
TPT Nasional, maka TPT Kabupaten Banyumas masih lebih rendah.

Tingkat pengangguran terbuka Kabupaten Banyumas
dibandingkan dengan TPT Provinsi Jawa Tengah dan Nasional
digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.6.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kabupaten Banyuas,
Provinsi Jawa Tengah dan Nasional Tahun 2015-2019
Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah, 2019




Indeks pembangunan manusia ([PM) tertinggi di kabupaten
Banyumas sebesar 71,96 pada tahun 2019, maka tingkat pengangguran
yang menurun disertai peningkatan Indcks Pembangunan Manusia dapat
menjadi petunjuk bahwa pembangunan ekonomi berhasil dalam berbagai
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Gambar 3.7.

Indoks Pembangunan Manusia Kabupaten Banyumas,
Provisni Jawa Tengah dan Nasional Tahun 2015-2019
Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah, 2019

3.1.2. Tantangan dan Prospek Perckonomian Daerah
Perekonomian Kabupaten Banyumas tahun 2019 tumbuh sebesar
6,32% menurun dibandingkaan dengan tahun 2018 scbesar 6,35%,
dengan kontribusi tertinggi pada lapangan usaha industri pengolahan,
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor dan
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan. Adapun inflasi tahun 2019
sebesar 2,28 menurun dibandingkat tahun 2018 sebesar 2,98%.

Tabel 3.3.

Perkembangan Indikator Makro Ekonomi Kabupaten Banyumas
Tahun 2016-2019 dan Proyeksi Tahun 2020

Realisasi .
Proyeksi
No. Komponen Th.2016 Th.?Ol Th.:()l '111.9201 Th.2020
1. | Pertumbuhan 6,05 6,34 6,35 6,32 4,80
Ekonomi (%) |
2. | Inflasi 2,42 3,91 2,98 2,28 | 2,5-3
3. | Tingkat Penduduk 17.23 17.05 13,50 12,53 11,53-12,53
Miskin o
4. | Tingkat 4,03 4,62 4,19 4,21 4,23
Pengangguran
Terbuka
5. | Nilai Tukar Petani 100,08 | 100,30 | 104,05 | 104,05 101,33
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Realisnst Proyeksi
No. Komponen Th.2016 Th.?Ol 111.8201 Th.;lOl Th.2020
6. |Indeks 70,50 70,75 71,30 71,96 72,55
Pembangunan
Manusia (IPM)
7. | Indeks Gini 0,3100 | 0,3139 | 0,3132 | 0,2667 0,2366
8. |Indcks 0,0107 | 0,3456 | 0,3456 | 0,3416 0,3376
Ketimpangan
Wiili

Swumnber ; BPS Kab, Banyumas, 2018 dan Buppedalitbang Kab, Banyumas, 2019,

Sejalan dengan arah kebijakan pembangunan ekonomi Nasional dan

provinsi Jawa Tengah, maka pembangunan Kabuptaen Banyumas
Tahun 2020 ditikberatkan pada peningkatan ekonomi didukung
pelayanan dasar yang berkaulitas. Kondisi ini akan dicapai dengan
upaya sebagai berikut :

1.

N

Mengembangkan ckonomi kerakyatan dengan memberdayakan petani,
pelaku usaha mikro dan kecil dalam rangka hilirisasi pertanian dan
panwisata.

. Mendorong investasi seluruh bidang usaha baik industry barang

maupun jasa termasuk ekonomi kreatif.
Menjaga keseimbangan permintaan dan penawaran kebutuhan pokok
masyarakat dalam rangka menckan laju inflasi.

. Meningkatkan kualitas pelayanan dasar (keschatan, Pendidikan,

infrastruktur dsb).
Bersama-sama Pemerintah Desa memberdayakan keluarga miskin
dalam rangka peningkatan pendapatan.

. Mengembangkan ketenagakerjaan inklusi.

Peningkatan tata kelola pemerintahan (Good Gouvernance);
Antisipasi cuaca ekstrem.




3.2. Arah Kebijakan Keuangan Daerah

Efektivitas kebijakan, program dan kegiatan pembangunan yang
tertuang dalam REKPD Tahun 2020 sebagai pelaksanaan agenda RPJMD
2018-2023, tahun kedua, tidak terlepas dari kapasitas anggaran yang dapat
terkelola oleh pemerintah  daerah. Untuk itu, kebutuhan Dbelanja
pembangunan dacrah selalu mempertimbangkan kapasitas fiskal daerah
sebagal salah satu penopang strategis dalam implementasi RKPD, yang
akan selalu berdampingan dengan sumber-sumber pendanaan non APBD,
scperti APBN, Hibah, dana kemitraan swasta, swadaya masyarakat scria
kontribusi pelaku usaha melalui Corporate Social Resposibility (CSR).

APBD merupakan dasar pengelolaan keuangan dacrah dalam masa 1
(satu) tahun anggaran, yang terdiri atas pendapatan dacrah, belanja daerah
dan pembiayaan daerah (penerimaan dan pengeluaran pembiayaan daerah).
Keuangan daerah dikelola sesuai dengan peraturan perundangan yang
berlaku dengan menganut asas tertib, efisien, ckonomis, efektif, transparan
dan bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa keadilan, kepatutan,
dan manfaat untuk masyarakat.

3.2.1. Proyeksi Keuangan Daerah dan Kerangka Pendanaan

Sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, pendanaan
penyelenggaraan pemerintahan telah diatur sesual kewenangan yang
diserahkan. Hal tersebut dimaksudkan untuk mencegah tumpang tindih
ataupun tidak tersedianya pendanaan pada suatu bidang pemerintahan.
Penyelenggaraan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dibiayai
dari APBD, sedangkan penyelenggaraan kewenangan yang menjadi
tanggungjawab Pemerintah dibiayai dari APBN, baik kewenangan Pusat
yang didekonsentrasikan kepada Gubernur atau dalam rangka tugas
pembantuan.

Berdasarkan pada hasil analisis dan perkiraan sumber-sumber
pendanaan daerah, sclanjutnya dirumuskan kebijakan di bidang keuangan
daerah yang terdiri dari kebijakan pendapatan, belanja dan pembiayaan.
Kebijakan-kebijakan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pelaksanaan APBD Perubahan Tahun Anggaran 2020.
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3.2.2. Arah Kebijakan Pendapatan Daerah

Sejalan dengan kebutuhan pendanaan pembangunan daerah yang

terus meningkat, kebijakan umum pendapatan daerah diarahkan untuk
mendorong peningkatan pendapatan daerah melalui mobilisasi

pendapatan asli dacrah dan penerimaan dacrah lainnya. Kebijakan
umum pendapatan daerah tahun 2020, adalah sebagai berikut :

1.

Menyesuaian struktur pendapatan dan mengoptimalkan sumber-
sumber pendapatan daerah sehingga target penerimaan minimal
dapat terpenuhi sesuai dengan target vang ditctapkan dan tepat
waktu.

Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk  memenuhi
kewajibannya sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki,
schingga diharapkan mampu memberikan dukungan yang optimal
dalam menunjang kebutuhan dana yang diperlukan dengan
mengupayakan penggalian potensi sumber-sumber pendapatan
daerah secara optimal berdasarkan kewenangan dan potensi yang
dimiliki dengan memperhatikan pentingnya pelayanan dan
kemampuan masyarakat.

Peningkatan intensifikasi dan ekstensifikasi sumber-sumber
pendapatan sesuni kewenangan dan potensi yang ada dengan
memperhatikan aspek keadilan, kepentingan umum dan kemampuan
masyarakat serta efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan
daerah dalam bidang pendapatan dacrah.

Perencanaan Pendapatan dacrah pada RKPD Perubahan tahun 2020

dihitung dengan asumsi sebagai berikut:
1. Pendapatan Asli Daecrah dihitung dengan memperhatikan realisasi

perkembangan pendapatan, serta prakiraan masing-masing potensi
jenis pendapatan asli daerah.

Pada masa Pandemi COPID-19, pendapatan dacrah diasumsikan
turun sebesar 7,03% dari APBD Induk tahun 2020 dengan
penurunan terjadi pada PAD dan Dana Perimbangan. Dari komponen
PAD terjadi penurunan pada Pajak Daerah sebesar 26,62 %, hal ini
dikarenakan dikeluarkanya Surat Edaran Bupati Banyumas Nomor
070/1567/2020 tentang pembebasan Pembayaran Pajak Hotel
Selama Masa Penctapan Status Siaga Darurat Bencana Non Alam
Pandemik Virus Corona (COVID-19) dan Surat Edaran Bupati
Banyumas Nomor 970/1568/2020 tentang Pembebasan Pembayaran
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Pajak Restoran Selama Masa Penetapan Status Siaga Darurat
Bencana Non Alam Pandemik Virus Corona (COVID-19) dan dengan
adanya pandemi COVID 19 juga berdampak pada pendapatan pajak
daerah lainya seperti pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak parkir dan
lainnya.

Dana perimbangan yang bersumber dari bagi hasil pajak/bukan
pajak dihitung dengan memperhatikan potensi masing-masing jenis
pajak, meningkat sebesar 8,08%. Dana Alokasi Umum (DAU) dan
Dana Alokasi Khusus (DAK) diasumsikan turun, DAU turun scbesar
9 81% dan DAK turun sebesar 12,41%.

Lain-lain pendapatan dacrah yang sah meningkat sebesar 4,97%.
sumber-Untuk sumber pendapatan lain-lain, yaitu bersumber dan
pendapatan hibah, dana bagi hasil pajak dari provinsi dan
pemerintah daerah lainnya, dana penyesuaian dan otonomi khusus
dan bantuan keuangan dari provinsi atau pemerintah darah lainnya.

Untuk mewujudkan peningkatan Pendapatan Daerah di Kabupaten

Banyumas, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Meningkatkan manajemen tata-kelola pemungutan dan penerimaan
Pendapatan Daerah sesuai dengan mekanisme dan standar baku
serta memanfaatkan teknologi informasi;

Meningkatkan Pendapatan Daerah melalui perluasan obyek dan
intensifikasi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah secara optimal,

3. Pendayagunaan asset dacrah;
4. Optimalisasi hasil usaha Badan Umum Milik Daerah (BUMD) agar

memberikan kontribusi yang optimal kepada Pendapatan Asli Daerah
(PAD) pada khususnya dan Penerimaan Daerah pada umumnya;
Mengadakan peninjaun kembali atas berbagai Peraturan Dacrah yang
sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan zaman dan
memperumit birokrasi guna mempermudah investasi.

Pendapatan daerah pada Perubahan Rencana Kerja Pemerintah

Daerah tahun 2020 direncanakan sebesar Rp.3.317.781.580.874,00
menurun sebesar Rp.250.787.182.870,00 dari pendapatan daerah pada
APBD Induk tahun 2020 scbesar Rp. 3.568.568.763.744,00 dengan

perincian sebagai berikut:




1.

Pendapatan Asli Daerah menurun sebesar Rp.101.894.850.201,00
dari Rp. 729.892.819.015,00 menjadi Rp.627.997.968.814,00 terdiri
dari:

a. Pajak Daerah menurun sebesar Rp.73.341.674.540,00 dan
Rp.275.500.000.000,00 menjadi Rp.202.158.325.460,00.

b. Retribusi Daerah menurun sebesar Rp.11.692.326.070,00 dari
Rp.31.982.177.000,00 menjadi Rp.20.289.850.930,00.

¢. Hasil Pengelolaan Kekayaan Dacrah yang Dipisahkan meningkat
sebesar Rp.2.179.855.319,00 dari Rp.13.498.113.685,00 menjadi
sebesar Rp.15.667.969.004,00,00.

d. Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah menurun secbesar
Rp.19,040.704.910,00 dari Rp.408.912.528.330,00 menjadi
sebesar Rp.389.871.823.420,00.

Dana Perimbangan turun scbesar Rp.188.249.619.669,00 dari

Rp.2.046.987.459.669,00 Anggaran APBD Induk Tahun 2020

menjadi sebesar Rp. 1.8858.737.840.000,00 terdiri dari :

a. Dana Bagi Hasil Pajak/ bagi Hasil Bukan Pajak meningkat
sebesar Rp.4.404.165.331,00 dari Rp.42.143.125.669,00 menjadi
sebesar Rp.45.547.291.000,00.

b. Dana Alokasi Umum turun sebesar Rp. 143.316.248.000,00 dari
Rp.1.461.114.316.000,00 menjadi sebesar
Rp.1.3117.798.068.000,00,

c. Dana Alokasi Khusus turun sebesar Rp.48.337.537.000,00 dari
sebesar Rp.543.730.018.000,00 menjadi scbesar
Rp.495.392.481.000,00.

Lam-lain Pendapatan Daerah yang Sah meningkat sebesar

Rp.39.357.287.000,00 dari Rp.791.688.485.060,00 menjadi

Rp.831.045.772.060,00 terdiri dari :

a. Hibah mengalami kenaikan sebesar Rp.18.599.000.000,00 dan
Rp.171.141.807.000,00 menjadi Rp. 189.749.807.000,00.

b. Bagi Hasil Pajak dari Propinsi dan Pemerintah Daerah Lainnya
tetap Rp.198.568.100.060,00.

¢. Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus turun sebesar
Rp.3.855.713.000,00 dari Rp.421.978.578.000,00 menjadi
scbesar Rp.418.122.865.000,00.




d. Dana Bantuan Keuangan dari Propinsi atau Pemerintah Dacrah
Lainnya sebesar dianggarka. pada APBD Perubahan Tahun 2020
schesar Rp.24.614.000.000,00.

3.2.3. Arah Kebijakan Belanja Daerah

Pada tahun 2020 ini Pemerintah pusat mengeluarkan Peraturan

terkait dengan dana transfer untuk daecrah dalam rangka penanganan
dan pencegahan COVID-19, antara lain:

1.

8'

Instruksi Presiden Nomor 4 tahun 2020 Tentang Refocusing
Anggaran Kegiatan, Realokasi Anggaran serta pengadaan Barang dan
jasa dalam rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease
2019 (COVID 19).

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 19/PMK.07/2020 tentang
Penyaluran dan penggunaan DBH, DAU dan DID Tahun Anggaran
2020 dalam rangks penanggulangan Corona Virus Disease 2019
(COVID 19).

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 6/KM.7/2020 tentang
penyaluran DAK fisik bidang Kesehatan dan Dana Bantuan
Operasional dalam rangka pencegahan dan atau penanganan Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19).

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 tahun 2020 tentang
Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di
Lingkungan Pemda.

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/215/2020
tentang Pemanfaatan DAK bidang Keschatan untuk penanganan
Corona Virus Disease 2019 (COVID 19),

Peraturan Lembaga Kebijakan pengadaan barang / jasa Nomor 13

tahun 2018 tentang pengadaan barang/jasa dalam penanganan
keadaan darurat,

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/ 1692020
tentang Penetapan Rumah Sakit Rujukan Penanggulangan penyakit
infeksi emerging tertentu.

Peraturan Presiden Nomor 54 tahun 2020 tentang Perubahan Postur
dan Rincian APBN TA. 2020.

Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri
Keuangan tentang Percepatan Penyesuaian APBD Tahun 2020 dalam
rangka Corona Virus Disease 2019 (COVID-19),
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Dengan adanya kebijakan tersebut diatas, disamping berdampak
terhadap pendapatan dacrah juga berdampak terhadap penurunan
belanja daerah, semula besarnya belanja pada APBD Induk tahun 2020
dari sebesar Rp.3.743.918.763.744,00 turun menjadi
Rp.3.534.336.704.355,00 atau berkurang sebesar
Rp.209.582.059.389,00 atau scbesar 5,60%.

Kebjjakan umum belanja daerah dimaksudkan untuk membiayai
program dan kegiatan yang tertuang dalam Rencana Kerja Pemerintah
Dacrah (RKPD) dan Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(Perubahan RKPD) Kabupaten Banyumas Tahun 2020. Dalam rangka
pencapaian  tujuan dan  sasaran pembangunan maka kebijakan
pendanaan pembangunan dituntut lebih transparan, akuntabel, dan
berorientasi pada kinerja. Pendanaan digunakan untuk melindungi dan
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dalam upaya memenuhi
kewajiban daerah yang diwujudkan dalam bentuk peningkatan
pelayanan dasar, pendidikan, kesehatan, fasilitas sosial dan fasilitas
umum yang layak serta mengembangkan sistem jaminan sosial,

Belanja daerah disusun berdasarkan pendekatan prestasi kerja yang
berorientasi pada pencapaian hasil dari input yang direncanakan. Hal
tersebut bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas perencanaan
anggaran serta memperjelas efcktivitas dan efisiensi penggunaan
anggaran.

Penyusunan belanja daerah diprioritaskan wuntuk menunjang
efektivitas pelaksanaan tugas dan fungsi Perangkat Dacrah (PD) dalam
rangka melaksanakan urusan pemerintah daerah yang menjadi tanggung
jawabnya. Alokasi anggaran belanja yang direncanakan oleh setiap SKPD
harus terukur yang diikuti dengan peningkatan kinerja pelayanan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Berkaitan dengan kondisi pendapatan dan kebijakan sebagaimana
diuraikan di atas dan dikaitkan dengan permasalahan/isu yang dihadapi
maka kebijakan-kebijakan belanja daerah diarahkan sebagai berikut :

1. Belanja dacrah yang bersifat tetap dan mengikat seperti belanja
pegawai menyesuaikan dengan peraturan vang berlaku pada tahun
berkenaan.

2. Belanja daerah berupa hibah dan bantuan sosial diberikan secara
sclektif, akuntabel, transparan dan berkeadilan dengan
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mempertimbangkan kemampuan keuangan daerah serta berpedoman
pada ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.

3. Dana Desa, Alokasi Dana Desa dan Belanja bagi hasil pajak dan
retribusi daerah pada pemerintahan desa merupakan bentuk
distribusi fiskal yang ditentukan berdasarkan proporsi besaran dana

perimbangan (DAU dan pendapatan asli dacrah khususnya pajak
dacrah dan retribusi daerah serta menyesuaikan dengan peraturan

perundangan yang berlaku.

4. Belanja daecrah berupa bantuan keuangan kepada desa diarahkan
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
dan beserta aturan pelaksanaannya.

5. Belanja tidak terduga diarahkan untuk menyediakan anggaran siaga
(standby budget) terutama disiapkan untuk antisipasi dan
penanganan bencana alam maupun sosial.

6. Belanja dacrah berupa belanja langsung setiap SKPD diarahkan
untuk mendukung operasional dan peningkatan kinerja SKPD sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi yang melekat serta pencapaian
sasaran program pembangunan yang telah ditetapkan.

7. Belanja daerah berupa belanja langsung urusan wajib dan pilihan
digunakan untuk melindungi dan meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk peningkatan dan
pemulihan pelayanan dasar pendidikan, kesehatan, fasilitas sosial
dan fasilitas umum yang layak. Belanja langsung diutamakan untuk
membiayai 9 (sembilan) program prioritas pembangunan Tahun
2020.

8. Mendukung program/kegiatan strategis yang terkait dengan agenda
provinsi dan nasional, dengan tetap memprioritaskan pembangunan
daerah dan turut serta mendukung skala pelayanan regional maupun

nasional.

Anggaran Belanja Daerah pada perubahan tahun 2020 diperkirakan
mencapai Rp.3.743.918.763.744,00 menurun sebesar
Rp.209.582.059.389,00 dibanding rencana belanja pada APBD Induk
tahun 2020 sebesar Rp.3.743.918.763.744,00. Anggaran terscbut
rencana akan digunakan untuk belanja tidak langsung scbesar
Rp.2.153.983.046.380,00 dan belanja langsung sebesar
Rp.1.380.353.657.975,00 schingga pada perubahan Tahun Anggaran
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2020 terjadi defisit anggaran sebesar Rp.216.555.123.481,00 dari
pendapatan. Anggaran belanja tidak langsung tersebut dipergunakan
untuk membiayai belanja pegawai, belanja hibah, belanja bantuan sosial,
belanja bagi hasil, belanja bantuan keuangan dan belanja tidak terduga.
Anggaran belanja langsung dipergunakan untuk membiayai program dan
kegiatan masing-masing SKPD sesuai dengan fungsi dan urusan
Pemerintah Daerah yang harus dilaksanakan.

3.2.3.1.Kebijakan Belanja Tidak Langsung
Belanja tidak langsung merupakan belanja yang tidak terkait
langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan. Belanja tidak
langsung dianggarkan untuk membiayai belanja pegawai, belanja hibah,
belanja bantuan sosial, belanja bagi hasil, belanja bantuan keuangan
dan belanja tidak terduga.

1. Belanja Pegawai

a‘

Penganggaran belanja pegawai yang meliputi gaji dan tunjangan
jabatan dan tunjangan lainnya dibayarkan scsuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Perencanaan belanja pegawai memperhitungkan accres gaji 1%
vang disesuaikan dengan kebutuhan untuk mengantisipasi
adanya kenaikan gaji berkala, kenaikan pangkat, tunjangan
keluarga, dan penambahan jumlah pegawai

Pemberian tambahan penghasilan kepada pegawal berdasarkan
pertimbangan yang obyektif dengan memperhatikan kemampuan
keuangan daerah.

Belanja pegawai turun sebesar Rp.25.655.231.850,00 menjadi
scbesar Rp.1.430.360.799.153,00 dari belanja awal sebesar
Rp.1.456.016.031.003,00 yang digunakan untuk melaksanakan
adanya kebijakan Pemerintah terkait pembayaran juran BPJS
yang semula 3:2 tapi sckarang 4:1, dimana iuran BPJS 4% itu
menjadi tanggungan Pemerintah, 1% ditanggung oleh PNS,
termasuk adanya kenaikan iuran BPJS

2. Hibah
Penganggaran pemberian hibah dalam bentuk uang, barang/ atau
jasa kepada masyarakat dan organisasi kemasyarakatan, secara
spesifik dan selektif dengan mempertimbangkan kemampuan daerah.
Belanja hibah mengalami penurunan sebesar Rp.1.557.700.000,00
dari Rp.41.345850.000,00 pada belanja awal tahun 2020 menjadi
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Rp.39.788.150.000,00 pada belanja perubahan tahun 2020,

penurunan terjadi digunakan untuk kegiatan pencegahan dan atau
penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)

. Bantuan Sosial

Penganggaran pemberian bantuan sosial diperuntukkan kepada
kelompok anggota masyarakat secara selektif, tidak terus
menerus/tidak mengikat serta memiliki kejelasan penggunaannya.
Bantuan sosial mengalami penurunan sebesar Rp. 13.190.000.000,00
dari Rp.24.740.470.600,00 pada belanja awal tahun 2020 menjadi
Rp.11.550.470.600,00 pada belanja perubahan tahun 2020.

. Belanja Bagi Hasil Kepada Provinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah

Desa menurun scbesar Rp.8.503.400.061,00 dari belanja awal
sebesar Rp.30.748.217.700,00 menjadi scbesar
Rp.22.244.817.639,00,

. Bantuan Keuangan Kepada Pemernintah Propinsi/Pemerintah

Kabupaten/ Pemerintah Desa dan Partai Politik menurun sebesar
Rp.114.212.894.850,00 dari belanja awal sebesar
Rp.651.499.237.017,00 menjadi sebesar Rp.537.286.342.167,00
pada belanja perubahan tahun 2020, penurunan terjadi digunakan
untuk kegiatan pencegahan dan atau penanganan Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19). Belanja bantuan keuangan digunakan
untuk menganggarkan bantuan keuangan yang bersifat umum atau
khusus dari pemerintah Kabupaten kepada pemerintah desa.
Bantuan yang bersifat umum diberikan dalam rangka peningkatan
kemampuan keuangan bagi desa penerima bantuan keuangan,
Bantuan Keuangan yang bersifat khusus dapat dianggarkan dalam
rangka untuk membantu capaian program/kegiatan prioritas yang
dilaksanakan sesuai urusan yang menjadi kewenangan atau dalam
rangka akseclerasi pembangunan desa.

. Belanja tidak terduga

Penganggaran belanja tidak terduga dipergunakan untuk kegiatan
yang sifatnya tidak biasa atau tidak diharapkan berulang
(penanggulangan bencana alam, bencana sosial). Belanja tidak
terduga dalam rangka pencegahan dan atau penanganan Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19), pada perubahan tahun 2020
meningkat sebesar Rp.107.752.466.821,00 dari belanja awal
Rp.5.000.000.000,00 menjadi sebesar Rp.112.752.466.821,00.
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3.2.3.2. Kebijakan Belanja Langsung

Kebijakan belanja langsung merupakan belanja yang dianggarkan
terkait langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan. Belanja
langsung dianggarkan untuk belanja pegawai dalam bentuk
honorarium/upah kerja, belanja barang dan jasa dan belanja modal.
Anggaran Belanja Langsung untuk perubahan Tahun 2020
direncanakan sebesar Rp.1.381.353.657.975,00 menurun sebesar
Rp.153.215.299.449,00 dari anggaran induk Rp.1.534.568.957.424,00.
Penurunan terjadi digunakan untuk kegiatan pencegahan dan atau
penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)

3.2.4. Arah Kebijakan Pembiayaan Daerah

Pembiayaan dacrah merupakan pembiayaan yang disediakan untuk
menganggarkan sctiap penerimaan yang perlu dibayar kembali dan /atau
pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran
yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun berikutnya. Berdasarkan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Dacrah dan telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.
Pembiayaan Daerah terdiri dari Penerimaan Pembiayaan dan
Pengeluaran Pembiayaan. Penerimaan Pembiayaan merupakan transaksi
keuangan yang dimaksudkan untuk menutup defisit anggaran yang
disebabkan oleh lebih besarnya belanja daerah dibanding dengan
pendapatan yang diperoleh, Penerimaan utama pembiayaan dalam
rungka menutup defisil anggaran pada Perubahan Anggaran adalah
SILPA, untuk besarnya Anggaran SiLPA untuk perubahan Tahun 2020
sebesar Rp.242.705.123.481,00 naik sebesar Rp. 42.705.123.481,00
dari anggaran induk 2020 sebesar Rp.200.000.000.000,00. Disamping
dari SilPA penerimaan pembiayaan juga diperoleh dari penerimaan
kembali pemberian pinjaman dana bergulir untuk besarnya sama baik
pada APBD Induk 2020 maupun APBD Perubahan 2020 yaitu scbesar
Rp.5.000.000.000,00

Pengeluaran pembiayaan daerah berupa penyertaan modal/Investasi
Pemerintah Daerah tetap tidak ada penambahan pada APBD Perubahan
2020 yaitu sebesar Rp. 28.150.000.000,00, Untuk pemberian pinjaman
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daerah dalam bentuk dana bergulir kepada usaha mikro-kecil pada
APBD Perubahan 2020 sebesar Rp. 3.000.000.000,00 naik scbesar
Rp.1.500.000.000,00 dari anggaran induk 2020
Rp.1.500.000.000,00 dan

Pembiayaan neto yang berasal dari sclisih antara penerimaan
pcmbiayaan daerah dan pengeluaran pembiayaan dacrah pada
Perubahan APBD 2020 sebesar Rp. 216.555.123.481,00 naik sebesar
Rp. 41.205.123.481,00 dari anggaran induk 2020 scbesar

sebesar

Rp.175.350.000.000,00. Pembiayaan

netto

menutup defisit schingga terjadi anggaran berimbang,

dipergunakan untuk

Tabel 3.4.
Pertumbuhan Realisasi Pendapatan Daerah Kabupaten Banyumas
APBD Induk RKPD-Perubahan
No. Uraian Th. 2020 Th. 2020 +i- (Rp) %
{Rp) (Rp) !
1. PENDAPATAN 3.568.568.763.744,00| 3.317.781.580.874,00 (250.787.182,670,00)  (7,03)
1.1.  |PENDAPATAN ASUI DAERAH | 720.892.819.01500| 627.997.968.814,00) (101.894.850.201,00) (13,96
111, |Pendapatan Pajak Daerah 275.500.000.000,00]  202.158.325.460,00| (73341674 540,00)| (26,62)
112 |Hasil Retrbusi Daerah 31.982.177.00000]  20.289.850983000| (11,682.326.070,00)| (36,56
113, | Hasil Pengelolaan Kekayaan 13498.11368500  15.667.965.004,00 2179.855.31900) 16,15
114 |LainLain Pendapatan Ask 40891252833000) 389871823420,00] (19.040704.910,00))  (4,66)
Daerah yang Sah
12 DANA PERIMBANGAN 2.046.987.459.669,00| 1.858.737.840.000,00 (188.240.619.669,00)  (9,20)
1.21. Bag'l'; Pajak/Bagi Hasl 4214312566900  45547.291.000,00 3.404.165.331,00 8,08
Bukan Py
122 |Dana Alokasi Umum 1.461.114,316.000,00] 1.317.798.068.000,00| (143316.24800000)]  (9.81)
223 |Dana Alokasi Khusus 543.730.018.000,00]  465392481000,00 (48.337537.000,00)  (1241)
13, |LAIN-LAIN PENDAPATAN 791.688.485.060,00) 831,045.772.060,00|  39.357.287.000,00 497
DAERAH YANG SAH
131, |Pendapatan Hibah 171.141807.000,00]  189.740.807.000,00|  18.599.000.000,00 10,87,
132 |Dana Bag Hasil Pajak Dani 198.569.100.060,00|  198.568.100,060,00 0,00
Provinsi dan Pemerintah
Daerah Lainnya
1.33. | Dana Penyesuaian dan 421978578.00000| 41812286500000| (3.855.713.00000)| (0.81)
Otonomi Khusus B
134 |Bantuan Keuangan Dar 000| 24614.000000,00]  24.514.000,000,00 -
Provinsi atay Pemerintah
Daerah Lainnya
2 BELANJA 3743918.763744,00| 3534.336.704.355,00) (200.582059.389,00)  (5,60)
21, BELANJA TIDAK LANGSUNG | 2.200.349.806.320,00| 2.153.983.046,380,00| (55.366.759.940,00))  (2.51)
211. | Belanja Pegawai 1.456.016.031.003,00| 1.430.360.799.153,00| (25.655231.850,00)|  (1.78)
212 |Belanja Hibah 41.345850.00000]  38.788.150.00000]  (1.557.700.000,00)]  (3.77)
213 |Belanja Bantuan Sosia 2474047060000] 1155047060000 (13.190.000.000,00)] (53.31)
214 |Belanja Bag Hasi Kepada 30.748217.70000]  22.244.817.63900|  (8.503.400.061,00)| (27.65)
Provinsi/KabupatervKota dan
Pemerintah Desa
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APBD Induk RKPD-Perubahan
No. Uraian Th. 2020 Th. 2020 +- (Rp) %
(Rp) {Rp) 4 b
215. | Belanja Bantuan Keuangan 651409.237.017,00|  537.286342.167,00| (114.212.894.850,00)| (17.53)
216 |Belania Tidak Terduga 5.000.000.000,00| 112.752466821,00] 107.752.466.821,00| 215505
22 BELANJA LANGSUNG 1.534.568.957.424,00| 1.381.353.657.975,00| (153.215.280.449.00)|  (9,98)
2201 |Belanja Pegawai 29.680.815.508,00 26633.049.00800|  (3.047.766.500,00| (10,27)
2202 |Belanja Barang dan Jasa 1007.543934.515,00|  967.683.915.299,00|  (89.560.718.026,00) (19§l
2203 |Belanja Modal 497.344.207.401,00| 387.035.693668,00| (110.307.513.733,00)] (22,18)
(175.350,000.000,00) (216.555.123.481,00)|  (41.205.123.481,00) 23,50
3 PEMBIAYAAN DAERAH =
31 PENERIMAAN PEMBIAYAAN 205.000.000.00000| 247.705.12348100| 4270512348100, 2083
DAERAH
311, | Sisa Lebih Perhitungan 200.000.000.00000| 242705.123481,000 4270512348100 2135
Anggaran Tahun Anggaran
312 _ |Penerimaan Pinjaman Daerah - - - -
313.  |Penerimaan Kembali 5.000.000.000 5.000.000,000 0.00
Pemberian Pinjaman
a2 PENGELUARAN 29.650.000.000,00 31.150.000.000,00 1.500.000.000 5,06
PEMBIAYAAN DAERAH
321, |Penyertaan Modal (Investasi) 28.150.000.000,00 28.150.000.000,00 0.00
Y Pemerintah Daerah
322 | Pembenan Pinjaman Daerah 1.500.000.000,00 3.000.000.000,00 1,500.000.000,00 100
JUMLAH PEMBIAYAAN NETTO 175.350.000.000,00| 216.555.123.481,00)  41.205.123.481,00 23,50
SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN - . . .
TAHUN BERKENAAN

Sumber : Bappeda, BAPENDA dan BPKAD Kabupaten. Banyumas, 2020,
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BAB IV
SASARAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

4.1 Tujuan dan Sasaran Pembangunan

Tahun 2020 merupakan tahun kedua pelaksanaan RPJMD
Kabupaten Banyumas Tahun 2018-2023. Penyusunan dokumen RKPD
2020 berpedoman pada RPJMD 2018-2023, serta mengacu pada RKP
Tahun 2020 guna keselarasan dengan prioritas pembangunan nasional.

Pembangunan Kabupaten Banyumas Tahun 2020 disusun
schagai penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Dacrah (RPJMD) Kabupaten Banyumas Tahun 2018-2023. Visi
Pembangunan dalam RPJMD Kabupaten Banyumas Tahun 2018-2023
vaitu “Menjadikan Banyumas yang Maju, Adil-Makmur dan Mandiri”,

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, maka ditempuh 8
(delapan) misi pembangunan dacrah, yaitu:

1. Mewujudkan Banyumas sebagai Barometer Pelayanan Publik

2. Meningkatkan kualitas hidup warga terutama pemenuhan dan
layanan dasar pendidikan dan keschatan

3. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan daya saing dacrah
berkualitas, berkeadilan dan berkelanjutan

4. Mewujudkan Banyumas sebagai Kabupaten Pelopor Kedaulatan
Pangan

5. Menciptakan iklim investasi yang berorientasi perluasan kesempatan
kerja yang berbasis potensi lokal dan ramah lingkungan

6. Meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur dasar yang merata
dan memadai sebagai daya ungkit pembangunan

7. Mewujudkan kemandirian eckonomi dengan menggerakan industri
kerakyatan, Parniwisata, dan Industri Kreatif berbasis sumber daya
lokal

8. Mewujudkan tatanan masyarakat vang  Dberbudaya serta
berkepribadian dengan menjunjung tinggi nilai nasionalisme dan
religius.

Pencapaian perwujudan visi dan misi pembangunan jangka
menengah Kabupaten Banyumas dijabarkan dalam tujuan dan sasaran
pembangunan dacrah sclama lima tahun, Dalam implementasi rencana
pembangunan tahun 2020, tujuan dan sasaran pembangunan daerah
tahun 2020 dituangkan dalam dokumen RKPD Kabupaten Banyumas
Tahun 2020 beserta target kinerja yang akan dicapai di tahun 2020.
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Pandemi Covid-19 yang diikuti dengan kebijakan Pemerintah,
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, dan Pemerintah Kabupaten
Banyumas untuk mclakukan refocussing program/kegiatan dan
anggaran dalam rangka penanganan Covid-19. Hal ini berdampak pada
target kinerja yang telah direncanakan. Tujuan dan sasaran
pembangunan daerah tahun 2020 serta penyesuaian proyeksi target
kinerja tahun 2020 sebagai berikut.

Tabel 4.1
Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2020
Indikator Indikator Tasget | _ Target
Mixi Tujuan Tuj Basaran 8 Satuan| RKPD | Parubakan
Memijudian | Pewagudan Indeks 68 68
Banyuman tatn kedodn Reformas | Menisgiamya | lndeics B34 834
sebugmi pemenntahan | Birokram hounlitan SOM | Profestonals-
barometer wang baik Aporstur Sipll | tas ASN
pelayanan Megurn
publik dengan
embangun
cialem
integritas
birokrasi yang
profesonal,
bersih,
mnovatf dan
bermartabat
Meninglutnyn | Indeks 3,50 3.50
Integritas Fersepsi
pemenintabian | Korupse
 Daerahy
Meningkatniys | Nila 74 74
kunbtas dan | Akuntabilitas
akuntabilitas | Kinerja
kanegja penye- | Instanusi
Jengyper anm Pemeviniah
pemevintahan
Opini BPK > 100 100
status WIP
terhudnp
luporaz
keuangan
doeruh
Meningkatnya | Indeks Sistem 290 2,50
kualitas Femenntahan
pelaynnan Herbumis
publik Elekuronik
berbasis (SPBE)
clekroeuk
terpoatu
Indeks 80 80
Kepuasan
Mustyns mbavt
Pelsyunan
Publile (Mal
Pelayanan
Pubslil«MFF)
Meningkutkan Indeks SS | 7255 |
lcuslitas hidup | kualitas SDM | Pembangun- | Meningkatnya | Angka Rata- Tahun | 755 7.55
wiT A ferutanin wn Mianuss | dergjat rata Lama
terEnn deryit (I pendidian Sckolah
pemenuban penctididam mnrywrihart
kebutuban dan derajat Angka Tahun 13.08 13.08
dan layanan | keschatan Harapan Lamna
dasar masyaraot Sekolah
pendidikan,
kesebatan dan
kebutuhan
pokok
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Target Target
Misi m Swsaran | 'dfkator REPD | Perubshan
2020 RKFD
Meningkatmya | Anglka Usia 73.03 7363
derajat Harapan
kesetintun Hidup (UHH)
masyaraloar
Angin 67.50 07 .50
Kematian lbu
Kl) per
00.000
Kelahiran
ilidop
Prevadens Gt .07 0.07
Buruk
Meningkatkan | Persentase “ 1153 | 11,5312 53
pembanginan e ekatnyn | Prrarntam % | oo 0,98
petiindongn | perarunan
dan penduduk
pemberdaynan | miskin
masyarakat
miulan
Meninglostuyn | Persentine 423 423
peansaganan | pertumbuhan
bencana desa tangguh
benoans
Indeks Gini 0.307 0,206
Meningikatmyn | indeks 67.50 G750
pemberdayaan
perrmgmnn | Gender (IDG) o
dan (ndeks B7.04 87 64
perlindungan | Fembangu s
anak Gender (IPG)
Nidm 600 H00
Kanbupaten
Laynde Anink
Indeka 0
ketimpangan [ Mesuruonyn | [ndeks Dess 0674 0674
Williamson | kesenjungan | Mombangun
{lndelon antar wiluyah
Ketimpangan
Reglonal|
PDRE per 33,000 33,000
kapits
Meninghostnyn | Laju 085 085
pengendalinn | Pertumbuhan
pertumbuban | Penduduk
1k (1
Meningioatican | Menungkatian | Persentase 6.35 2535
pertumbuhan | pertumbuban | Pertumbub- [ Meningkatnya | Persentase 582
chomony dan | ckonors yung [ an PDRE pertumbubian | Pertumbaham
o s IR | ontrg
pengolahan, | industri
berkualitan, | meninghntian perdagangan | peogolahan
berkendilon peran nelctor dan jass Persentase 4,48
dan pertanian dan Pertumbahan
berkelanjutan | non pertanian FORE wekdor
Perdagangan
besar dan
oceran
reparas motnl
dun sepoda
motor
Nilad Tuloar 101.33
Petarn (NTH)
Memanghkatoyn | Persentioe 3.58
produkn Pertumb b
pertaniun PDRB selctor
melalul pertanian
pengembang. | Kehutanan
s koooditas | dun Pertlowian
ungyalan,
inovasi produk
dan




Indikatos indikator —— et
Misi Tajuan Sasaran Satuan| REPD | Perubaban
Tujuan Sasaran 2020 REPD
perlindungan
kepada petan
Mowujudkan | Meoimgkstiam | Indeks 74.01
Banyumas ketahanan Ketahanan M?myu Persen o uw, as
mehaga pangan Pangan inovasi produk | Keternedinan
Kebupaten melaluf sekrar dan tata kelola Utana
Pelopar agribisnis hasil tanmman | Perscatase ™8 80
Kedaulstan pangnn doan Penguatan
Pangan agrotusnis endomgan
untuk pangan
krterpedinan
Ut
Menciptukun | Perwujudan Peruentune % 2
Bdim iovestasl | pembenguian | Pertumbub- | Pembangunan | Nida investass | Milyar 0 0
yang lcrwnsan an Nilai IoTwisnmn i Jarwnsan Rupiah
beronientunt Ibumtrs dun nvestan indusa nduneni
perhimsan strotegis yong | Ducrah dengan
kesempatan berwawasan e gkathan
berbaals untuk padat karya
potensd lokal | perfussan
dan ramsh kesempatan
inglaungan kerja
Indeks 63 88 63 K8
RKualitas Meningkatnys | Prreentase “ 99.982 90.982
Linghkungan | kuabiten kesesunian
Hidop (IKLH) | perencanaan, | pemanfastan
pemanfastan, | ruang dengan
pengrondatus: | reneana tata
tAIA ruang ruang
serta
pengranbaog
nn honwmsen
SITNLCRES yang
berwawasan
Hngdeunygnn
Indeikxs 54 .40 54 .40
Kuabiten Air
OKA)
Meningkationn | Meningkatkan | indeks Daya -~ 80.01 8001
Kuantitas dan kualitns | ofrastruktur
infrastruktur | infrastrukour Metungkatnys | indeks Doya - B0.01
dasar yang sebaga ketersedinan | Saing
merati dan penunjang dan kualitas | infrastrakoor
memndad keacjahieraan infrastruktur
ochagai dayn | masyarakat
ungh
pemnbanguren
Mewwjudiam | Meaumbub- | Persentase b 386
kemandioum | kan dan Fertumbuly- | Meningkninyn | Pernentise % 6429
ckonont mengembatg | an Industri pertumbulian
dengan kan Daya Kunjungan | Purtwissts dena wisata
mengprraicm | Tank Wisatla yieg
industri pariwisats dan dan
keeralcyntan, ckonomm Wissun) berbasis
dan Industs sumber duya
Krentif Lokl
berbasis
sumber daya
toknl
Persentase % B
Pertumbub- | Meninglastisyn | Persentune “~ 046
an Indusiri | kesempatan | Perrumbuhan
Kreanf kexim, UMKM dan
pertumbeiun | IKM
UMEM dan
IXM melalut
IPTEX
Tenghont e 4.23 4555
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Indikator Indikator Targst |  Tasget
No.
Misi Tujuan Tuj Sasaran 5 Satuan | REPD | Perubahan
Penganggur- | Meningintnyn | Tingkat Y 66.49
nn Terbuka | kesempatan | Partisipasd
(ren berusahn Angiatan
Kerja
* aktualisasi ™ = -
tatanan
m““ nan | Menimngkamya | Persentase N 56
yung moaxyaraat kol sosial
berbudaya agama dan dant peran
serin hrbanguann permuda dalam
beshepribadia | dalam keetidapan
n dengin kehidupan berngpuna,
ting nilai aen. o e
namonakisime
dun rehigus
Anglan Reus | 793
Krinuinalites Menciptoakan | Anglos Komun 2

79.30

7930

Demaloasi | Menmpkatnyn |Indeks

30

7930

Persentase

4747

4747

Pelestarian | Meningkatnyn | Persentase
Budayn kelestanan Pelestarian
Banyumas | kebudaysan | Budays

Aarrnhy B yumas

£

AT a7

A7 AT

4.2. Prioritas Pembangunan Daerah Tahun 2020

Pembangunan Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2020
merupakan keberlanjutan dari fokus tahun sebelumnya. Selain
merupakan penjabaran RPJMD, pembangunan daerah Kabupaten
Banyumas tahun 2020 juga diarahkan untuk mendukung pencapaian

tujuan pembangunan nasional sebagaimana tertuang dalam Rencana

Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2020.

a. Arah Kebijakan Pembangunan Nasional berdasarkan Rencana

Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2020

Rencana pembangunan nasional tahun 2020 diprioritaskan
pada 5 (lima) prioritas dan program prioritas yaitu:
1. Pembangunan Manusia dan Pengentasan Kemiskinan, dengan

arah kebijakan meliputi:

a. Meningkatkan keterjangkauan perlindungan sosial bagi
kelompok rentan dan penduduk yang terkendala dokumen

kependudukan;
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Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan
menuju cakupan keschatan semesta;

Meningkatkan pemerataan layanan pendidikan yang
berkualitas untuk semua penduduk;

d. Meningkatkan daya tahan ckonomi bagi kelompok miskin

c.

dan rentan;

Memajukan kebudayaan dan penguatan karakter untuk
mewujudkan bangsa berprestasi.

Untuk mendukung prioritas nasional tersebut maka Program

Prioritas yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

c.

f.

Perlindungan sosial dan tata kelola kependudukan;
Peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan;
Pemerataan layanan pendidikan berkualitas;
Pemerataan layanan pendidikan berkualitas;
Pengentasan kemiskinan;

Pembangunan budaya, karakter, dan prestasi bangsa.

2. Infrastruktur dan Pemerataan Wilayah, dengan arah kebijakan
meliputy;

a.

Meningkatkan akses hunian, air minum, dan sanitasi yang
layak serta terjangkau;

Mengembangkan aksesibilitas transportasi di kawasan 3T
keterpaduan multimoda, dan mendukung kawasan yang
lebih maju;

Meningkatkan standar bangunan dan memperkuat rantai
pasokan konstruksi melalui inovasi kebencanaan;
Membangun infrastruktur transportasi yang mampu
meningkatkan koncktivitas dan  menjangkau  seluruh
wilayah serta terhubung dengan kawasan prioritas dan
sistem jaringan utama logistik;

Mengembangkan angkutan massal perkotaan berbasis rel
dan jalan yang aman, terjangkau, mudah diakses dan
berkelanjutan;

Membangun infrastruktur serta memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) serta penyiaran melalui
transformasi digital.
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Untuk mendukung prioritas nasional tersebut maka Program

Prioritas yang perlu dilakukan adalah scbagai berikut:

b.

d.

€.

Perluasan infrastruktur dasar;

Penguatan infrastruktur kawasan tertinggal dan ketahanan
bencana;

Peningkatan konektivitas multimoda dan antarmoda
mendukung pertumbuhan ekonomi;

Peningkatan infrastruktur perkotaan;
Perluasan teknologi informasi dan komunikasi.

3. Nilai Tambah Sektor Rill, Industrialisasi dan Kesempatan Kerja,
dengan arah kebijakan meliputi:

a,

Meningkatkan kapasitas pemanfaatan peluang usaha dan
pengelolaan UMKM;

Mempercepat transformasi struktural;
Meningkatkan kualitas tenaga kerja yang berdaya saing;

Menurunkan defisit neraca transaksi berjalan untuk
menjaga stabilitas ekonomi;

Membangun eckosistemn vang kondusif untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Untuk mendukung prioritas nasional tersebut maka Program

Prioritas yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Penguatan kewirausahaan dan UMKM,;

Peningkatan nilah tambah dan investasi di sektor riil;
Peningkatan produktivitas tenaga kerja dan penciptaan
lapangan kerja;

Peningkatan ekspor bernilai tambah tinggl dan penguatan
Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN);

Penguatan pilar pertumbuhan dan daya saing ekonomi.

4. Ketahanan Pangan, Air, Energi, dan Lingkungan Hidup, dengan
arah kebijakan meliputi:
a. Meningkatkan EBT untuk memenuhi kebutuhan energi;

Meningkatkan produktivitas pangan dalam menjamin
stabilitas ketersediaan pangan berkualitas;

Meningkatkan kuantitas, kualitas dan aksesibilitas air;
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d. Meningkatkan daya dukung, daya tampung serta mitigasi
dampak dan bahaya perubahan iklim;

e. Mengoptimalkan pembangunan berketahanan bencana.
Untuk mendukung prioritas nasional tersebut maka Program
Prioritas yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas konsumsi
pangan;
b. Peningkatan kuantitas, kualitas dan aksesibilitas air;

c. Pemenuhan kebutuhan cnergi baru dan terbaharukan
(EBT);

d. Peningkatan daya dukungn SDA dan daya tampung
lingkungan;

¢. Penguatan ketahanan bencana.

5. Stabilitas Pertahanan dan Keamanan, dengan arah kebijakan

meliputi:

a. Meningkatkan posisi kekuatan pertahanan;

b. Meningkatkan stabilitas kawasan dan kerjasama
pembangunan internasional;
Menegakkan hukum dan anti korupsi;

d. Membasmi peredaran dan penyalahgunaan narkoba,
penanggulangan terorisme serta gangguan kamtibmas;

e. Meningkatkan keamanan siber.

Untuk mendukung prioritas nasional tersebut maka Program
Prioritas yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan kemampuan pertahanan.
b. Peningkatan diplomasi politik dan kerjasama pembangunan

internasional.
¢. Penguatan sistem peradilan dan upaya anti korupsi.

d. Penanggulangan terorisme, peningkatan keamanan siber,
dan penguatan keamanan laut.

e. Penanggulangan narkotika dan penguatan Kamtibmas.
Dalam rangka mendukung pencapaian sasaran pembangunan

nasional tahun 2020, maka dalam RKP Tahun 2020 ditetapkan target
sasaran makro pembangunan Nasional tahun 2020 yaitu:




b.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 72,51 (Retargeting 2021:
72,78-72,90)

Tingkat Kemiskinan 8,5 -9,0 % (Retargeting 2021: 9,2-9.7)
Pertumbuhan Ekonomi 5,3 -5,5 % (Retargeting 2021: 4,1-5,0)
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 4,8-5,1 % (Retargeting 2021:

7.5-8,2)

Indeks Gini Rasio 0,375 -0,380 (Retargeting 2021: 0,33-0,35)

Prioritas Pembangunan Jawa Tengah Tahun 2020
Prioritas dan fokus pembangunan daerah Provinsi Jawa
Tengah tahun 2020, yaitu sebagai berikut:

1. Perccpatan pengurangan kemiskinan dan pengangguran,
dengan fokus pada:

a. Pengurangan Kemiskinan:
1) Penyediaan basic life access untuk penduduk miskin

perkotaan dan  perdesaan utamanya pada kelompok
petani, nelayan, buruh, pelaku UKM dan kelompok
rentan lainya antara lain melalui akses pendidikan
(Beasiswa Siswa Miskin, penyelenggaraan SMK Negeri
Boarding School, fasilitasi uji kompetensi siswa SMK,
vokasi bidik miskin); cakupan pelayanan jaminan
kesehatan bagi masyarakat miskin; Kartu Jateng
Scjahtera; stimulan lumbung pangan pada dacrah
rawan pangan; bantuan pembangunan rumah
sederhana Jayak huni dan perbaikan kualitas
lingkungan kawasan permukiman kumuh termasuk
diantaranya air bersih, sanitasi, dan listrik;
pemenuhan  kebutuhan dasar PMKS; kemud

akses memperoleh dokumen administrasi

kependudukan bagi masyarakat miskin.

2) Penguatan sustainabie livelihood melalui: fasilitasi akses

terhadap modal, manajemen dan  pasar;
Pengembangan start up wirausaha baru; Pemberdayaan
dan pengembangan ekonomi masyarakat diantaranya
dengan peningkatan peran dan produktivitas Sadan
Usaha Milik Desa (BUMDes)/Badan Usaha Milik Antar
Desa (BUMADes); peningkatan peran dan keaktifan
Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Secjahtera
(UPPKS) dan Tri Bina (Bina Keluarga Balita, Bina
Keluarga Remaja, Bina Keluarga Lansia).
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3) Penguatan tugas dan fungsi kelembagaan
penanggulangan kemiskinan/TKPKD dengan Satgas
Kemiskinan serta pelibatan  seluruh pemangku
kepentingan melalui Program “Maju Bareng untuk
Penanggulangan Kemiskinan' dengan gotong-royong
menjalin - kemitraan  bersama  pihak-pihak  lain
termasuk non pemerintah (swasta, lembaga zakat,
perguruan tinggi) dalam menanggulangi kemiskinan.

4) Penguatan SDM pengelola BDT dalam verifikasi dan
validasi untuk meningkatkan ketepatan sasaran,
program/kegiatan maupun lokasi intervensi serta
pengintegrasian penanganan kemiskinan

b. Menurunkan angka pengangguran:

1) Peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja
melalui  pelatihan  keterampilan dan  sertifikasi
kompetensi tenaga kerja dan penguatan program link
and match.

2) Perluasan kesempatan kerja dengan menciptakan
kondisi lingkungan yang bersaing dan friendly bagi
investasi, membuka akses pasar tenaga kerja dan
pelaksanaan padat karya pekerjaan umum.

3) Peningkatan perlindungan, kepatuhan, dan
pengawasan tenaga kerja diantaranya melalui BPJS
Ketenagakerjaan, serta perlindungan tenaga kerja
perempuan dan anak.

2. Peningkatan  kualitas hidup dan kapasitas sumber dava
manusia Jawa Tengah, fokus pada:

a. Perbaikan kualitas dan akses penyelenggaraan pendidikan
secara luas, melalui: peningkatan keterjangkauan biaya
pendidikan; peningkatan distribusi prasarana dan sarana
endidikan; peningkatan kualitas, dan distribusi pendidik
dan tenaga kependidikan; pengembangan kurikulum
berbasis skill knowledge/attitude dan learning culture,
penguatan pendidikan kejuruan dan vokasi; peningkatan
literasi masyarakat; pengembangan nilai-nilai budaya
masyarakat diantaranya dengan pemanfaatan ruang
bersama yang terbuka dan mudah dijangkau untuk
kegiatan kebudayaan masyarakat.
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b. Meningkatkan upaya promotif, dan preventif dengan tetap
melaksanakan upaya kuratif, dan rehabilitatif dalam
pembangunan kesehatan, melalui: Peningkatan upaya
penerapan paradigma sehat (GERMAS, PHBS, penanganan
stunting, penuntasan ODF, peran Posyandu); Peningkatan
akses, mutu, dan standarisasi pelayanan keschatan;
Peningkatan dan pemerataan prasarana sarana kesehatan,
serta sumberdaya kesehatan; Pembudayaan/pemassalan
olahraga kepada masyarakat didukung dengan
peningkatan prasarana dan sarana olahraga.

c. Peningkatan akses dan kualitas perlindungan perempuan
dan anak melalui pencegahan terhadap kekerasan
perempuan dan anak; peningkatan akses politik untuk
perempuan; serta pencegahan perdagangan manusia.

d. Penyelenggaraan pembangunan kesejahteraan lanjut usia
baik potensial maupun non potensial antara lain melalui
pelayanan keagamaan dan mental spiritual, keschatan,
pelayanan penyakit ketuaan (senecsent diseases) dan
degeneratif, kesempatan kerja, pendidikan dan pelatihan,
kemudahan dalam penggunaan fasilitas, prasarana dan
sarana umum serta bantuan hukum, jaminan sosial,
perlindungan sosial, pemberdayaan sosial, serta pemberian
literasi tentang pentingnya tabungan ({savings) scbagai
bentuk jaminan perlindungan hari tua;

¢. Keterpaduan antar dacrah dan sektor dalam upaya
pengendalian  kependudukan melalui  penyusunan
kebijakan pembangunan kualitas kependudukan.

3. Peningkatan kapasitas dan daya saing ckonomi rakyat dengan
tetap memperhatikan keberlanjutan lingkungan hidup dan
risiko bencana, fokus pada:

a. Meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian,
perkebunan, dan peternakan, serta kualitas produk
pertanian, melalui peningkatan kemampuan petani dalam
budidaya pertanian, pengolahan, dan pemasaran hasil
pertanian; penguatan kelembagaan dan dukungan jaminan
usaha/asuransi  petani;, pengembangan  pertanian
terintegrasi melalui agriculture estate yaitu integrasi hulu-
hilir dan kerjasama antara kelompok tani dengan BUMD
pangan dalam bentuk korporasi, dengan konsolidasi lahan
dan usaha pada petani dengan lahan sempit, didukung
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pinjaman kredit dari perbankan dan jaminan kredit dari
BUMD penjamin kredit; perbaikan prasarana sarana
pertanian termasuk jaringan irigasi di 28 Daerah Irigasi
kewenangan Provinsi, waduk/embung dan tampungan air
lainnya serta upaya menjaga ketersediaan air melalui
revitalisasi embung di 8 lokasi (Embung Sempu, Empung
Bendungan, Embung Turi Sundang, Embung Kembang
Kabupaten Wonogiri; Embung Sokoagung, Embung
Bagelen (Lanjutan) Kabupaten Purworejo; Embung
Siandong, Embung Tembelang Kabupaten Brebes);

. Meningkatkan produksi dan kualitas hasil perikanan
melalui peningkatan kapasitas usaha perikanan, jaminan
kemudahan dan perlindungan bagi nelayan/asuransi
nelayan termasuk di dalamnya akses teknologi dan
permodalan; peningkatan prasarana sarana perikanan
tangkap; peningkatan kualitas dan kapasitas unit pengolah
ikan; serta perbaikan tata niaga perikanan;

. Optimalisasi pemanfaatan potensi sumber daya hutan
kayu dan non kayu, melalui legalisasi sertifikasi kayu dan
perijinan industri primer pengolahan hasil hutan
kapasitas lebih besar menuju 6.000 m3 dengan tetap
memperhatikan fungsi hutan sebagai fungsi lindung
dan keterlibatan serta kesejahteraan masyarakat sekitar
hutan.

. Perwujudan ketahanan pangan dan daya saing pangan
melalui  perwujudan  sistem  logistik  daermh  untuk
menjamin ketersediaan terutama ketersediaan stok pangan
yang ada di masyarakat, memperpendek rantai  distribusi
serta  adanya pengelolaan  stok dengan cadangan
pangan dan stabilisasi harga, konsumsi pangan yang
Beragam, Bergizi, Seimbang, dan Aman (B2SA), serta
mutu dan keamanan pangan segar.

. Peningkatan produksi dan produktivitas usaha dan
industri kecil dan menengah melalui pengembangan
kawasan industri dan industri yang menyerap banyak
tenaga kerja; peningkatan nilai tambah, diversifikasi
produk, dan hilirisasi industry (standarisasi produk dan
inovasi  produk); pengembangan inovasi teknologi
produksi; penguatan industri kecil dan menengah (modal,
pemasaran dan standarisasi produk); pengembangan
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bahan baku industri substitusi imper; penguatan
kelembagaan dan manajemen koperasi; integrasi antar
scktor pendukung.

. Peningkatan eco socio tourism berbasis masyarakat (local

based community) dan lingkungan hidup dengan
mempertimbangkan potensi  keunggulan spesifik Jawa
Tengah melalui pengembangan desa eco wisata dan
pengembangan Daya Tarik Wisata untuk mendukung
koridor pariwisata Jawa Tengah. Implementasinya
dilakukan dengan Perbaikan prasarana dan sarana
destinasi pariwisata, manajemen pengelolaan daerah
wisata, dan kapasitas pelaku pariwisata; Peningkatan
promosi wisata melalui pemanfaatan  teknologi;
Peningkatan kerjasama dengan pelaku wisata;
Peningkatan aksesibilitas menuju daerah tujuan wisata;
Optimalisasi peran serta swasta dan masyarakat dalam
industri pariwisata.

. Perbaikan iklim dan kepastian investasi yang semakin
kondusil melalui: Perbaikan sistem dan layanan perijinan
mudash, murah, cepat, dan tepat serta terbuka;
Pengembangan digital investment promotion; Mendorong
perwujudan  investasi hijau; serta didukung dengan
peningkatan sinergi pengembangan investasi Pemerintah
dengan dunia usaha

. Peningkatan aksesibilitas dan keselamatan distribusi
barang, jasa dan penumpang serta konektivitas antar
daerah dan wilayah pengembangan, melalui peningkatan
aksesibilitas menuju daerah tujuan wisata, kawasan
industri, pusat pertumbuhan, wilayah perdesaan, dan
wilayah kemiskinan dengan fasilitasi pengembangan
bandara berupa pengadaan tanah Pembangunan Bandara
Jenderal Besar Sudirman Purbalingga (Tahap 1), Ngloram
Cepu (Tahap 1) dan Dewadaru Karimunjawa (Tahap I);
peningkatan jalan-jalan provinsi dan sinergi dengan jalan
Nasional dan Kabupaten/Kota; fasilitasi reaktivasi jalur
kereta api Semarang-Demak-Kudus-Pati-Rembang;
KedungjatiTuntang-Ambarawa-Magelang dan Purwokerto-
Wonosobo (Tahap II); konektivitas antar dacrah dan
wilayah pengembangan melalui pengembangan angkutan
umum massal berbasis jalan pada kawasanaglomerasi
perkotaan diantaranya pada wilayah Kedungsepur,
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Barlingmascakeb, Subosukowonosraten, dan
Purwomanggung, sertapeningkatan Terminal Tipe B
utamanya untuk mendukung pengembangan kawasan
perbatasan dan peningkatan PKL ke PKW; perbaikan
sarpras perdesaan, peningkatan jalan provinsi di daerah
perbatasan dengan Jatim, Jabar, dan DIY serta
menghubungkan kawasan pengembangan industri dan
pusat  pertumbuhan baru di  Barlingmascakeb,
Purwomanggung, Bregasmalang, Kedungsapur, dan
Banglor;

i. Peningkatan kualitas lingkungan melalui penerapan
PerencanaanPembangunan Rendah Karbon (PPRK) dimulai
pada scktor cnergi danlimbah; pembentukan karakter
masyarakat untuk mencintai lingkungan; konservasi
lingkungan; serta pemulihan kembali lingkungan;.

J- Peningkatan ketahanan dacrah dalam penanggulangan
bencana melaluipengembangan masyarakat tangguh
bencana, pengembangan sistemperingatan dini (early
warning system) berbasis masyarakat, pengembangan
kurikulum pendidikan kebencanaan, pengurangan risiko
bencana lintas sektor, dan inventarisasi daerah terdampak
bencana.

4. Pemantapan tata kelola pemerintahan dan
kondusivitas wilayah serta perbaikan kapasitas fiskal daerah,
fokus pada :

a. Peningkatan pelayanan publik langsung kepada masyarakat
(direct services), serta membangun pemerintahan yang
terbuka (open govermment) dengan perkuatan keterbukaan
informasi publik, transparansi, partisipasi publik dalam
penyelenggaraan  pemerintahan, serta  meningkatkan
komunikasi dan serapan aspirasi publik antara lain melalui
kunjungan lapangan (roadshow dalam rangka menuju nilai
IKM 82;

b. Peningkatan pemanfaatan dan perkembangan teknologi
informasidalam  birokrasi (digitalisasi tata kelola
pemerintahan) dalam rangka menuju nilai SPBE 2,88,

¢. Peningkatan manajemen pemerintahan yang bersih dan
akuntabelmelalui  pengembangan  sistem  manajemen
pembangunan  berbasis kinerja (penguatan proses
perencanaan, penganggaran, pengendalian dan evaluasi
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pembangunan dacrah secara terpadu dan responsif) dalam
rangka mendukung pencapaian nilai SAKIP 82 (A) dan
“menuju AA%penguatan kapasitas fiskal utamanya pada
peningkatan kemandirian fiskal, peningkatan pengawasan
penyelenggaraan pemerintahan denganpenguatan
implementasi kebijakan pengendalian intern
pemerintahmelalui perkuatan maturitas Sistem
Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) menuju level 3,2,
perkuatan kapabilitas APIP dari sisi quality assurance dan
consulting partner dalam rangka mencapai tingkat
kapabilitas APIP sampai pada level 3, serta pengendalian
dan penegakan produk hukum.

d. Perwujudan sistem manajemen sumber daya aparatur yang
baik dan efisiensi kelembagaannya, melalui manejemen
pengelolaan  ASN  berdasarkan sistem merit secara
transparan, obyektif dan akuntabel (pemetaan, penilsian,
penataan, pengembangan kompetensi, pengembangan
sistem  penilaian  kinerja, kesejahteraan,  promosi
terbuka/talent scouting, analisis jabatan, penegakan
disiplin, pengembangan jabatan fungsional tertentu) dalam
rangka mencapai nilai indeks sistem merit 0,68 (Baik);
perbaikan kinerja organisasi menuju struktur berbasis
kinerja yang diukur sampai dengan dampak (outcome) dan
didukung perbaikan tata laksana organisasi.

e. Peningkatan ecdukasi tentang keberagaman, toleransi,
spiritualisme dan kewarganegaan kepada seluruh lapisan
masyarakat sejak usia dini untuk mengurangi konflik
bernuansa SARA.

f. Peningkatan penanganan dan koordinasi dengan berbagai
pihak dalam rangka menjaga keamanan dan ketertiban
masyarakat serta pencegahan tindak kriminal melalui
pemberdayaan 300 Kader Siaga Trantibum (KST).

Arah kcbijakan, prioritas dan fokus pembangunan daerah
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020 merupakan upaya untuk mencapai
target sasaran pembangunan Tahun 2020 yang meliputi:

a. Pertumbuhan Ekonomi antara 5,4 - 5,7 %. (Retargeting 2021:
4,1-5,0)
b. PDRB per kapita scbesar Rp. 39,25 juta. (Retargeting 2021:Rp.

41,15 juta)
c. Inflasi pada angka 3,0+ 1.
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d. Kemiskinan turun menjadi 9,81- 8,81% (Retargeting 2021: 10,96~
11,80)

e. Tingkat Pengangguran Terbuka sebesar 4,33%. (Retargeting 2021:
4,80%-5,80%)

f. Indeks Pembangunan Manusia sebesar 72,00. (Retargeting 2021:
72,77)

8. Indeks Gini sebesar 0,34. (Retargeting 2021: 0,33-0,35)

h. Indeks Pembangunan Gender sebesar 92,06. (Retargeting 2021:
87,65)

i. Indeks Williamson sebesar 0,59. (Retargeting 2021: 0,58),

¢. Pokok - Pokok Pikiran DPRD

Pokok-pokok pikiran Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) merupakan hasil penyerapan aspirasi melalui reses dan
rapat dengar pendapat dengan masyarakat dan/atau pemerintah
dacrah digunakan sebagai salah satu landasan penyusunan RKPD
Kabupaten Banyumas tahun 2020. Pokok- pokok pikiran dimaksud
yang harus mendapat perhatian dari eksekutif guna mengakomodir
dalam RKPD tahun 2020, mencakup:

1). Bidang Infrastruktur

Peningkatan kualitas jalan dan jembatan untuk meningkatkan
akses dan aktivitas perckonomian, pendidikan dan kesehatan,
penataan saluran draianase untuk menangani permasalahan
genangan, revitalisasi jaringan irigasi dan embung untuk
peningkatan produksi pertanian.

2). Bidang Pemerintahan

* Peningkatan pclayanan publik melalui upaya pendekatan
pelayanan, perkuatan keterbukaan informasi, transparansi
dan partisipasi publik;

¢ Peningkatan kualitas penyelenggaraan pemerintahan melalui
pemanfaatan teknologi.

3). Bidang Perekonomian

Peningkatan produksi pertanian dengan penyediaan saprodi,
penggunaan teknologi pertanian; Peningkatan sinergitas scktor
pertanian, perikanan dan peternakan dalam penyediaan bahan
pangan; Peningkatan produktivitas kegiatan ckonomi
masyarakat; Pengembangan koperasi dan UMKM serta produk-
produk unggulan dacrah.
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4). Bidang Kesejahteraan Masyarakat
e Pemenuhan kebutuhan dasar untuk masyarakat miskin
berupa rumah layak huni, air bersih, sanitasi, penanganan
kawasan permukiman kumubh, akses pendidikan, kesehatan
dan ketahanan pangan;
* Peningkatan pemberdayasan masyarakat, pengurangan
kemiskinan dan perluasan lapangan kerja;
5). Bidang Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup
Pengelolaan lingkungan dengan pengendalian pencemaran air,
tanah dan udara; Pengelolaan limbah berbasis masyarakat;
6). Bantuan Keuangan
Pemerataan  pembangunan desa  untuk mengurangi
kesenjangan pembangunan perkotaan dan perdesaan.

d. Arah Kebijakan Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten
Banyumas Tahun 2018-2023

Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan, Sasaran dan Arah Kebijakan
Pembangunan RPJMD Kabupaten Banyumas Tshun 2018-2023
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4. 2

Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Arah Kebijakan Pembangunan RPJMD Kabupaten Banyumas Tahun 2020

Misi / Tujuan | Sasaran Arah Kebijakan Tahun 2020
Misi 1. Mewujudkan Banyumas sebagai barometer pelayanan publik dengan membangun sistem Tema:
integritas birokrasi yang profesional, bersih, partisipatif, inovatif dan bermartabat Pengembangan Usaha Ekonomi
Kerakyatan Berbasis Potensi
Sumberdaya Lokal, dan
Penguatan Kemandirian Pangan

Pewujudan tata kelola
pemerintahan vang baik

Meningkatnya kualitas SDM Aparatur Sipil Negara

7. Peningkatan tata kelola
pemerintahan dan kualitas

pelayanan publik

2

Meningkatnya Integritas pemerintahan Daerah

3

Meningkatnys kualitas dan akuntabilitas kinerja penyelenggaraan
pemerintahan

4

Meningkatnya kualitas pelayanan publik berbasis elektronik terpadu

terutama derajat
pendidikan dan derajat

Misi 2. Meningkatkan kualitas hidup warga terutama pemenuhan kebutuhan dan layanan dasar
!endwhn dan keoschatan
2 |Meningkatkan kualitas SDM Meningkatnya derajat pendidikan masyarakat 1. Peningkatan kualitas sumber

S
6

Meningkatnya derajat keschatan masyarakat

daya manusia

keschatan masyarakat

3 |Meningkatkan 7 |Meningkatnya Perlindungan dan Pemberdaysan Masyarakat Miskin 4. Pengembangan program
pembangunan yang penanggulangan kemiskinan dan
berkeadilan . pengangguran.

Meningkatnya penanganan bencana




Misi / Tujuan

Sasaran

Arah Kebijakan Tahun 2020

9 Meningkatnya Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak

10 Menurunnya kesenjangan antar wilayah

3. Pengurangan disparitas

11 Meningkatnya Pengendalian Pertumbuhan Penduduk

Misi 3. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan daya saing daerah berkualitas, berkeadilan dan

berkelanjutan
4 |Meningkatkan pertumbuhan | 12  Meningkatnya pertumbuhan industri pengolahan, perdagangan dan
ckonomi yang berkualitas jasa
dengan meningkatkan peran | 13 Thﬁnim;kntnya produksi pertanian melalui pengembangan komoditas |5, Peningkatan produktivitas
sektor pertanian dan non ‘unggulan, inovasi produk dan perlindungan kepada petani pertanian untuk mendukung
pertanian ‘ kedaulatan pangan
Misi 4. Mewujudkan Banyumas sebagai Kabupaten Pelopor Kedaulatan pangan

Meningkatkan ketahanan
pangan melalui sektor
agribisnis

14 [Meningkatnya inovasi produk dan tata kelola hasil tanaman pangan
;dm agrobisnis untuk ketersediaan pangan utama

Misi 5. Menciptakan iklim {nvestas! yang berorientasi perluasan kesempatan kerja yang berbasis
~potensi lokal dan ramah .

6 |Perwujudan pembangunan | 15 Pembangunan kawasan industri dengan meningkatkan investasi padat |6. Peningkatan pengelolaan
kawasan industri dan karya sumber daya alam dan
strategis yang berwawasan lingkungan yang berkelanjutan
lingkungan untuk perluasan | 16 Meningkatnya kualitas perencanaan, pemanfaatan, pengendalian tata
kesempatan kerja ruang serta pengembangan kawasan strategis yang berwawasan

Hlingkungan
|

Misi 6, wmmmmh.numwmmmnndummmw
daya ungkit pembangunan

2. Peningkatan ketersediaan dan
kualitas infrastruktur
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Misi / Tujuan Sasaran Arah Kebijakan Tahun 2020

7 |Meningkatkan ketersediaan| 17 [Meningkatkan ketersediaan dan kualitas infrastruktur
dan kualitas infrastruktur
sebagai penunjang
kesejahteraan masyarakat

Misi 7. wmmmmmmmummmmum
industri kreatif berbasis sumber daya local

8 |Menumbuhkan dan 18 |Meningkatnya Industri Pariwisata yang terintegrasi berbasis potensi
mengembangkan Daya Tarik sumber daya lokal
pariwisata dan ckonomi 19 l.Menindmtnya kesempatan kerja, pertumbuhan UMKM dan IKM
kreatif. ' melalui pemanfaatan IPTEK

20 Meningkatnya kesempatan berusaha

ms.wummMmmummmmwmw
nilal nasionalisme dan religious
9

Meningkatkan aktualisasi 21 |Meningkatnya kerukunan masyarakat dan peran pemuda dalam
nilai-nilai budaya, agama kehidupan beragama, berbangsa dan bernegara
dan kebangsaan dalam 22 |Menciptakan kehidupan masyarakat yang aman dan tentram
kehidupan masyarakat 23 |Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara
24 | Meningkatnya kelestarian kebudayaan daerah
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Tabel 4.3.

mmm&mmummmmammmunwmmmwlm

. | Meningkatkan  akses

Tahun 2020
RKP Tahun 2020 REKPD 2020 Provinsi Jawa Tengah RKPD 2020 Kabupaten Banyumas
Peningkatan Sumber Daya Manusia untuk | “Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Pengembangan Usaha Ekonomi Kerakyatan
Pertumbuhan Berkualitas Didukung Kualitas Hidup dan Kapasitas Berbasis Potens{ Sumberdaya Lokal, dan
Sumber Daya Manusia", dengan prioritas : | Penguatan Kemandirian Pangan
1. Pembangunan Manusia dan 2. Peninglkatan kualitas hidup dan 1. Peningkatan kualitas sumber daya

Pengentasan Kemiskinan; dengan arah
kebijakan :

Meningkatkan Keterjangkauan
perlindungan sosial bagi kelompok rentan
dan penduduk yang terkendala dokumen
kependudukan;

dan  kualitas
pelayanan keschatan menuju cakupan
keschatan semesta;

Meningkatkan pemerataan layanan
pendidikan yang berkualitas untuk semua
duk;

kapasitas sumber daya manusiaJawa
Tengah, fokus pada :

b. Meningkatkan upays promotif,
dan preventif dengan tetap
melaksanakan upaya kuratif, dan
rehabilitatif dalam pembangunan
kesehatan, melalui :  Peningkatan upaya
penerapan paradigma schat (GERMAS,
PHBS, penanganan stunting, penuntasan
ODF, peran Posyandu); Peningkatan akses,
mutu, dan standarisasi pelayanan
keschatan; Peningkatan dan pemerataan
prasarana sarana kesehatan, serta

manusia, fokus pada :

a. Peningkatan upaya keschatan masyarakat
dan akses pelayanan keschatan;

b, Peningkatan kualitas dan pemerataan
prasarana, sarana serta SDM kesehatan;

c. Peningkatan  kesadaran  hidup
masyarakat;

schat
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REKPD 2020 Kabupaten Banyumas

RKP Tahun 2020 RKPD 2020 Provinsi Jawa Tengah
Meningkatkan daya tehan ekonomi bagi sumberdaya keschatan; Pembudayaan/ d. Peningkatan kapasitas kelembagaan sosial;
kelompok miskin dan rentan; pemassalan olahraga kepada masyarakat
didukung dengan peningkatan prasarana
dan sarana olahraga.

. | Memajukan kebudayaan dan penguatan
karakter untuk mewujudkan bangsa
berprestasi.

c. Peningkatan akses dan kualitas
perlindungan perempuan dan anak
melalui: Pencegahan terhadap kekerasan
perempuan dan anak; pengurangan risiko
kekerasan terhadap perempuan dan anak;
peyelenggaraan layanan terpadu bagi
korban kekerasan sesuai standar dan
terintegrasi dengan layanan dasar,
program perlindungan sosial, serta
penerapan kebijakan di sekolah.

a. Perbaikan kualitas dan akses
penyelenggaraan pendidikan secara luas,
melalui : peningkatan keterjangkauan
biaya pendidikan; peningkatan distribusi
prasarana dan sarana pendidikan;
peningkatan kualitas, dan distribusi
pendidik dan tenaga kependidikan;
pengembangan kurilculum berbasis skill
knowledge/ attitude dan learning culture,

e. Peningkatan kapasitas kelembagaan
pemberdayaaan perempuan dan perlindungan

f. Peningkatan pelayanan wajib belajar

pendidikan dasar 12 tahun;
g Pemenuhan sarana prasarana pendidikan;

h. Peningkatan kualitas kurikulum dan
tenaga pengajar;

Halaman 96




RKP Tahun 2020 RKPD 2020 Provinsi Jawa Tengah RKPD 2020 Eabupaten Banyumas

penguatan pendidikan kejuruan dan i. Peningkatan kerjasama dengan perguruan
vokasi; peningkatan literasi masyarakat; tinggi setempat dalam peningkatan kualitas
pengembangan nilai-nilai budaya SDM.

masyarakat diantaranya dengan
pemanfaatan ruang bersama yang terbuka
dan mudah dijangkau untuk kegiatan

kebudayaan masyarakat.

1. Percepatan pengurangan 4. Pengembangan program penanggulangan
kemiskinan dan pengangguran, kemiskinan dan pengangguran, fokus pada
dengan fokus pada : :

a. Pengurangan Kemiskinan :

1) Penyediaan basic life access untuk a. Pemenuhan kebutuhan dasar untuk
penduduk miskin perkotaan dan masyarakat miskin berupa rumah layak
perdesaan utamanya pada kelompok huni, air bersih, sanitasi, penanganan
petani, nelayan, buruh, pelaku UKM kawasan permukiman kumuh, akses

dan kelompok rentan lainya antara lain pendidikan, keschatan dan ketahanan
melalui akses pendidikan (Beasiswa | pangan;

Siswa Miskin, penyelenggaraan SMK Negeni
Boarding School, fasilitasi uji kompetensi
siswa SMK, vokasi bidik miskin); cakupan
pelayanan jaminan keschatan bagi
masyarakat miskin; Kartu Jateng Sejahtera;
stimulan lumbung pangan pada daerah
rawan pangan; bantuan pembangunan
rumah sederhana layak huni dan
perbaikan kualitas lingkungan kawasan
permukiman kumuh termasuk diantaranya
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3) peningkatan perlindungan, kepatuhan,
dan pengawasan tenaga kerja diantaranya
melalui BPJS Ketenagakerjaan, serta

perlindungan tenaga kerja perempuan dan

anak.
Stabilitas Pertahanan dan Keamanan, 4. Pemantapan tata kelola 7. Peningkatan tata kelola pemerintahan
dengan arah kebijakan meliputi; pemerintahan dan kondusivitas dan kualitas pelayanan publik

wilayah serta perbaikan kapasitas fiskal
daerah, fokus pada :

Meningkatkan posisi kekuatan a. Peningkatan pelayanan publik a. Peningkatan pelayanan publik melalui

pertahanan; langsung kepada masyarakat (direct upaya pendekatan pelayanan, perkuatan
services) melalui :  kunjungan lapangan |keterbukaan informasi, transparansi dan
(road shoW) dan "jemput bola", serta partisipasi publik;

mcmbangun pemerintahan yang terbuka
"open governmenr (dengan perkuatan
keterbukaan informasi publik,
transparansi, partisipasi publik, serta
mcmnzknkm komunikasi dan serapan

aspirasi publik).
. | Meningkatkan stabilitas kawasan dan b, Peningkatan pemanfaatan dan b. Mewujudkan pemenntahan yang bersih
kerjasama pembangunan internasional; perkembangan teknologi informasi dalam dan skuntabel melalui peningkatan inovasi
birokrasi (digitalisasi tata kelola dan pemanfaatan teknologi dalam
pemerintahan), perencanaan, penganggaran, pengendalian
dan evaluasi serta pengawasan
pembangunan.
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Menegakkan hukum dan anti korupsi; ¢. Peningkatan manajemen ¢. Pembangunan sarana prasarana tersentral
pemerintahan yang bersih dan akuntabel | dan terpadu untuk meningkatkan
melalui: pengembangan sistem manajemen | aksesibilitas pelayanan publik,
pembangunan berbasis kinerja (penguatan
Proses perencanaan, penganggaran,
daerah secara terpadu dan responsif);
penguatan kapasitas fiskal utamnnya

intern pemerintah, perkuatan kapabilitas
APIP dari sisi quality assurance dan
consulting partner, serta pengendalian dan
penegakan produk hukum.
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. | Membasmi peredaran

penyalahgunaan

dan d. Perwujudan sistem manajemen
narkoba, sumber daya aparatur yang baik dan

penanggulangan terorisme serta gangguan efisiensi kelembagaannya, melalui:

kamtibmas;

Meningkatkan keamanan siber,

Manejemen pengelolaan ASN berdasarkan
merit system secara transparan, obyektif
dan akuntabel (pemetaan, penilaian,
penataan, pengembangan kompetensi,
pengembangan sistem penilaian kinerja,
kesejahteraan, promosi terbuka/ talent
scouting, analisis jabatan, pencgakan
disiplin, pengembangan jabatan
mnpaonnl tertenm). perbaikan kinerja
organisasi menuju struktur berbasis
kineria vang diukur sampai dengan
dampak (outcome) dan didukung
perbaikan tata laksana organisasi.

edukasi tentang
kebeugamnn toleransi, spiritualisme dan
kewarganegaan kepada seluruh lapisan
masyarakat scjak usia dini untuk
mengurangi konflik bernuansa SARA.
f. Peningkatan penanganan dan
koordinasi dengan berbagai pihak dalam
rangka menjage keamanan dan ketertiban
masyarakat serta pencegahan tindsk
kriminal,
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Nilai Tambah Sektor Rill, Industrialisasi
dan Kesempatan Kerja, dengan arah
kebijakan meliputi:

Meningkatkan kapasitas pemanfaatan
peluang usaha dan pengelolaan UMKM;

Mempercepat transformasi struktural;

Meningkatkan kualitas tenaga kerja yang
berdaya saing;

Menurunkan defisit
berjalan  untuk
ckonomi;

neraca transaksi
menjaga  stabilitas

Membangun ekosistem yang kondusif
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan,

3. Peningkatan kapasitas dan daya
saing ekonomi rakyat secara
berkelanjutan, fokus pada pertumbuhan
ekonomi daemah yang berkualitas,
menyebar, dan Inklusif berbasis potensi
unggulan serta memperhatikan
kelestarian dan keberlanjutan sumber
dayr slam dan lingkungan hidup, dengan
upaya diantaranya:

g Perbaikan iklim dan kepastian
investasi yang semakin kondusif melalui:
Perbaikan sisten dan layanan perijinan
mudseh, murah, cepat, dan tepat serta
terbuka; Pengembangan digital investment
promation; Mendarong perwujudan investasi
hijau; serta didukung dengan peningkatan
sinergi pengembangan investasi Pemerintah
dengan dunia usaha

3. Pengurangan  disparitas pendapatan
masyarakat, fokus pada :

a. Peningksatan konektivitas infrastruktur
wilayah;

b. Peningkatan  pemerataan  penyediaan
sarana prasarana yang mendukung ekonomi
kerakyatan;

c. Peningkatan produktivitas kegiatan
ckonomi masyarakat;

d. Pengembangan pusat-pusat perdagangan
baik lokal maupun regional;

¢. Peningkatan kapasitas SDM pelaku usaha
dan tenaga kerja;
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{. Pemberian kemudahan jin investasi,
perbaikan layanan dan sistem perijinan;

g Pengembangan investasi yang
mengakomodir produk-produk unggulan serta
mendorong perwujudan investasi hijau;

h. Pengembangan promosi investasi;

f. Peningkatan eco socio tourism i. Peningkatan sarana dan prasarana ke
berbasis masyarakat (local based destinasi wisata;

community) dan lingkungan hidup . _

dengan mempertimbangkan potensi j. Peningkatan daya saing produk wisata;

keunggulan ape:f‘ka Jawa Tengah :::wui
pengembangan cco wisata
pengembangan Daya Tarik Wisata k. Pengembangan citra dan promosi wisata;
untuk mendukung koridor pariwisata
Jawa Tengah. Implementasinya dilakukan
dengan :  Perbaikan prasarana dan | L Pengembangan kelembagaan pariwisata.
sarana destinasi pariwisata, manajemen
pengelolaan daerah wisata, dan kapasitas
pelaku pariwisata; Peningkatan promosi
wisata melalui pemanfaatan teknologi;
Peningkatan kerasama dengan

pelaku  wisata;Peningkatan aksesibilitas
menuju dasrah tujuan wisata;
Optimalisasi peran serta swasta dan
masyarakat dalam industri pariwisata.
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3) Penguatan tugas dan fungsi kelembagaan
penanggulangan kemiskinan /TKPKD dengan
Satgas Kemiskinan serta pelibatan seluruh
pemangku kepentingan melalui Program
"Maju Bareng untuk Penanggulangan
Kemiskinan® dengan gotong-royong menjahn
kemitraan bersama pihak-pihak lain
termasuk non pemerintah (swasta, lembaga
zakat, perguruan tinggi) dalam
menanggulang kemiskinan,

b. Menurunkan angka pengangguran :

1) Peningkatan kualitas dan produktivitas
tenaga kerja melalui pelatihan keterampilan
dan sertifikasi kompetensi tenaga kerja dan
penguatan program link and match.

2] perluasan kesempatan kerja dengan
menciptakan kondisi lingkungan yang
bersaing dan friendly bagi investasi,
membuka akses pasar tenaga kerja dan
pelaksanaan padat karya pekerjaan

umum.
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air bersih, sanitasi, dan listrik;
pemenubhan kebutuhan dasar PMKS;
kemudahan sekses memperoleh dokumen
administrasi kependudukan bagi
masvarakat miskin,

2) Penguatan sustainable livelihood
melalui :  fasilitasi akses terhadap
modal, manajemen dan pasar;
Pengembangan start up wirausaha baru;
Pemberdayaan dan pengembangan
ckonomi masyarakat diantaranya dengan
peningkatan peran dan produktivitas
Sadan Usaha Milik Desa
(BUMDes)/Badan Usaha Milik Antar Desa
(BUMADes); peningkatan peran dan
keaktifan Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga Sejahtera (UPPKS) dan Tn Bina
(Bine Keluarga Balita, Bina Keluarga
Remaja, Bina Keluarga Lansia),

b. Perkuatan basis data terpadu kemiskinan.
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¢. Peningkatan produksi dan produktivitas
usaha dan industri kecil dan menengah
melalui : pengembangan kawasan
industri dan industri yang menyerap
banyak tenaga kerja; peningkatan nilai
tambah, diversifikasi produk, dan hilirisasi
industry (standarisasi produk dan inovasi
produk); pengembangan inovasi teknologi
produksi; penguatan industri kecil dan
menengah (modal, pemasaran dan
standarisasi produk); pengembangan bah
an baku industri substitusi imper;
penguatan kelembagaan dan manajemen
koperaai; integrasi antar sektor pendukung.

jangknuan pcmasaran
terhadap produk KUMKM, peningkatan

m. Peningkatan kapasitas dan produktivitas
Koperasi dan UMKM (KUMKM) melalui
peningkatan daya saing dan diversifikasi
produk UMKM sesuai dengan potensi lokal
didukung dengan penerapan inovasi,
kreativitas dan teknologi tepat guna;

n. Perluasan akses terhadap modal dan
} ; perlindungan

kapasitas SDM KUMKM, dan penguatan
kelembagaan KUMKM;

o. Pembinaan industri kecil dan menengah
melalui pengembangan klaster industri dan
kemitraan;

p. Pemberdaysan Usaha Kecil Menengah
(UMK) melalui pengembangan peran UMKM
terutama yang berorientasi eksport, dan

penguatan  kelembagaan dalam  rangka
mendorong daya saing UMKM;
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Ketahanan Pangan, Air, Energi, dan a. Meningkatkan produksi dan 5. Peningkatan produktivitas pertanian
Lingkungan Hidup, dengan arah kebijakan | produktivitas pertanian, perkebunan, dan |untuk mendukung kedaulatan pangan,
meliputi: petcmaknn serta kualitas produk fokus pada :

pertanian, melalui : Peningkatan

Meningkatkan EBT untuk memenuhi  pertanian, pengolnhm dan pemasaran a. Penerapan teknolog dan mordernisasi alat
kebutuhan energi; hasil pertanian; Penguatan kelembagaan mesin pertanian;
dan dukungan jaminan usaha/asuransi

petani; Pengembangan kawasan pertanian

. | Meningkatkan produktivitas pangan dalam | dengan konsep Il agricuiture estate’ b. Pengembangan kawasan budidaya
menjamin stabilitas ketersedinan pangan | (Iitegrasi usaha pertanian dari hulu sampai | perikanan ;
berkualitas; hilir berbasis kawasan sesual potensi
Meningkatkan kuantitas, kualitas dan |lokal kawasan); Peningkatan prasarana c. Peningkatan kapasitas dan kelembagaan
aksesibilitas air: sarana pertanian termasuk jaringan irigasi, petani.

waduk/embung dan tampungan air lainnya
serta upaya menjaga ketersediaan airnya.

tampung serta mitigasi dampak dan hasil perikanan melalui: Peningkatan tambah serta pengemabngan jejaring

bahaya perubshan iklim; kapasitas, jaminan kemudahan dan pemasaran produk pertanian dan perikanan;
perlindungan bagi nelayan/asuransi
nelayan termasuk di dalamnya akses
teknologi dan permodalan; Peningkatan
prasarana sarana perikanan tangkap;
Peningkatan kualitas dan kapasitas unit
pengolah ikan; Perbaikan tata niaga
perikanan.
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Mengoptimalkan pembangunan d. Perwujudan ketahanan pangan dan daya | ¢. Peningkatan akses dan sarana prasarana
berketahanan bencana. saing pangan melalui perwujudan sistem produksi pertanian dan perikanan;

logistik daerah untuk menjamin

ketersediaan terutama ketersediaan stok
pangan yang ada di masyarakat,
memperpendek rantai distribusi serta
adanya pengelolaan stok dengan
cadangan pangan dan stabilisasi harga,
konsumsi pangan vang Beragam, Bergizi,
Seimbang, dan Aman (B2SA), serta mutu
dan keamanan pangan segar,

¢. Optimalisasi pemanfaatan potensi f. Pengendalian alih fungsi lahan pertanian;
sumber daya hutan kayu dan non kayu,
melalui legalisasi sertifikasi kayu dan
perijinan industri primer pengolahan hasil
hutan kapasitas lebih besar menuju
6.000 m3 dengan tetap memperhatikan
fungsl hutan sebagai fungsi lindungdan
keterlibatan serta kesejahteraan
masyarakat sckitar hutan.

i. Peningkatan kualitas air, udara, serta 6. Peningkatan pengelolaan sumber daya
tutupan lahan melalui : pembentukan alam dan lingkungan yang berkelanjutan,
karakter masyarakat untuk mencintai fokus pada
lingkungan (pendidikan lingkungan mulai
usia dini, pengembangan budaya hemat
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energi dan hemat air); konservasi
lingkungan [rehabilitasi hutan dan lahan,
konservasi sumberdaya air, peningkatan

pemanfaatan Energi Baru Terbarukan serta
audit energi); pemulihan kemball lingkungan

a. Peningkatan pengelolaan sumber daya
alam dan lingkungan hidup;

b. Pengelolaan ).inglmnm dengan
pmgcndnhan pencemaran  air, tanah

¢. Pengelolaan limbah berbasis masyarakat;

d. Peningkatan konservasi mata air, situ dan
cmbung untuk meningkatkan ketersediaan
dan keberlangsungan sumber daya air;

j. Peningkatan ketahanan daerah e. Peningkatan  penanggulangan bencana
dalam penanggulangan bencana melalui | berbasis mitigasi bencana dan peningkatan
pengembangan masyarakat tangguh kapasitas dalam menghadapi resiko bencana;
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bencana, pengembangan sistem f. Penguatan kebijakan dan kelembagaan
peringatan dini (early warning system) | penanggulangan bencana;
berbasis masyarakat, pengembangan

kurikulum pendidikan kebencanaan,
pengurangan risiko bencana lintas sektor, [ & Pengembangan sistem rehabilitasi  dan
identifikasi daerah rawan bencana, dan | rekonstruksi bencana;

inventarisasi daerah terdampak bencana, |h, Peningkatan tanggap darurat dan
rehabilitasi-rekontruksi pasca bencana,

1. Infrastruktur dan Pemerataan | h, Peningkatan aksesibilitas dan 2. Peningkatan ketersedian dan kualitas
Wilayah, dengan arah kebijakan | keselamatan distribusi barang, jasa dan infrastruktur, fokus pada :
meliputi; penumpang serta konektivitas antar daerah

dan wilayah pengembangan, melalui :
peningkatan aksesibilitas menuju daerah

Meningkatkan akses hunian, air minum, | tujuan wisata, kawasan industri, pusat a. Peningkatan kondisi sarana dan prasarana
dan sanitasi yang layak serta terjangkau; | pertumbuhan, wilayah kemiskinan dengan | transportasi ke pusat-pusat  kegiatan
fasilitasi pengembangan bandara, masyarakat melalui pengembangan system

pelabuhan dan terminal; peningkatan jalan- | transportasi masal dan antar moda,
jalan provinsi dan sinergi dengan jalan transportasi perdesaan dan perintis;

Nasional dan Kabupaten/Kota;
konektivitas antar daerah dan wilayah
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Mengembangkan aksesibilitas transportasi
di kawasan 3T yang mempertimbangkan
karakteristik wilayah, keterpaduan
multimoda, dan mendukung kawasan
yang lebih maju;

Meningkatkan standar bangunan dan
memperkuat rantai pasokan konstruksi
melalui inovasi kebencanaan;

terhubung dengan kawasan prioritas dan
sistem jaringan utama logistik;

Mengembangkan angkutan massal
perkotaan berbasis rel dan jalan yang
aman, terjangkau, mudah diakses dan
berkelanjutan;

pengembangan melalui pengembangan
angkutan umum massal berbasis jalan
pada kawasan aglomerasi perkotaan
diantaranya pada wilayah Kedungsepur,
Barlingmascakeb, Subosukowonosraten,
dan Purwomanggung, serta pembangunan
dan revitalisasi Terminal Tipe B;
peningkatan jalan provinsi di daerah
perbatasan dengan Jatim, Jabar, dan DIY
serta menghubungkan kawasan
pengembangan industri dan pusat
pertumbuhan baru di Barlingmascakeb,
Purwomanggung, Bregasmalang,
Kedungsapur, dan Banglor,

b. Peningkatan infrastruktur jalan dan
jembatan antar pusat-pusat kegiatan sosial
ckonomi budaya, jalur alternatif, akses
kawasan wisata, perbatasan kabupaten
Banyumas dengan Kabupaten tetangga, serta
infrastruktur telekomunikasi.

¢. Peningkatan keselamatan jalan serta
peningkatan sarana prasarana Kkeselamatan
perhubungan ;

d. Peningkatan infrastruktur  sosial dan
infrastruktur dasar melalui pembangunan
rumgh layak huni, sanitasi (air limbah,
persampahan , drainase) dan air minum,
sarana pendidikan dan kesehatan serta
sarana penunjang aktivitas perekonomian;

¢. Peningkatan dan pengembangan LPJU;
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Membangun infrastruktur serta f. Peningkatan infrastruktur irigasi untuk
memanfaatkan teknologi informasi dan mendukung ketahanan pangan;

komunikasi (TIK) serta penyiaran melalui

transformasi digital.

g Peningkatan koordinasi, integrasi,
pengembangan, penyediaan dan penanganan
infrastruktur strategis ({terminal, sarana
prasarana sumber daya air, kebinamargaan,
kereta api, bandara udara), dan dukungan
pengembangan infrastruktur lintas desa;

h. Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH]
dalam rangka menjaga kualitas lingkungan
dan peningkatan kuantitas RTH;

i. Pengendalian pemanfaatan  ruang
utamanya terkait alih fungsi lahan produkrif,

j. Penguatan regulasi penataan ruang
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Tabel 4.4.

Rekapitulasi Jumlah Anggaran Prioritas Pembangunan Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)

Kabupaten Banyumas Tahun 2020

Jumiah

Anggaran RKPD

Aggaran APBD

Anggaran Perubahan

W

L gg

T 10=7+8+9

12

Program Peningkatan
Peran Serta

950.000.000

810.000.000

"181.113.460

Pendidikan

Program Manajemen
Pendidikan

4.040.000.000

4.471.109.840

623.182.802

Program Peningkatan
Mutu Pendidik dan

Tenaga Kependidikan

39.683.000.000

38.650.000.000

37.668.863.000

Anak Usia Dinl dan

13.620.000.000

9'm . 1”-“

7.219.515.590

50.000.000

Program Wajib Belajar
Pendidikan Dasar

Sembilan Tahun

116

137

70,820.000.000

59.327.299.000|

56.494.036.450
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Jumlah

Anggaran RKPD

10=7+8+9

i

57

221

138.502.000.000

142.532.730.588

139,309.873.536

750.000.000

286,134.960

1.b. Kualitas

Sumberdaya Manusia :
Peningkatan

aksesibilitas dan mutu

—

m.m‘m

241.782.719.798

150.000.000

161.440.331

252,300.000,000

259.300,000.000

149.231.297.000

162.210.023.000

168.327.746,000

6.070.000.000

6.501.,993.000

6.191.295.040

23,310.000.000

36.158,386.000

34.780,971,000
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Jumlah Jumiah |
Prioritas Program Kegiatan Kegiatan Anggaran RKPD Aggaran APBD  Anggaran Perubahan
RKPD Perubahan
1 - 4 6 10=7+8+9 11 12
Sakit Mata
Program 1 1 650.000.000 187.500.000 95.476.000
Pengembangan
Hygiene Sanltasi dan
Program Peningkatan 2 2 8.867,474.000 9,145,061,000 9,042.751,000
Keselamatan lbu
Melahirkan dan Anak
Program Peningkatan 9 9 2.440.000.000 2.471,150.000 2.433.900,000
Pelayanan
Perkantoran
Program Peningkatan B 4 4.060.000.000 350.000.000 148.906.800
Sumber Daya
Kesehatan
Program Perbaikan 3 3 2.330.000.000 4.312.130.000 4.145.240,000
Gizi Masysrakat
Program Promaosi 2 2 1,200,000.000 337.500.000 201.880.500
Kesehatan dan
Pemberdayaan
masyarakat
Program Upaya 45 47 31.185.364.000 25.862.848.000 25.862.848.000
Program Peningkatan 1 1 175.000.000 200.000.000 66.130.250
Kualitas Perencanaan
dan Pelaporan
Daerah

Program Manajemen 1 1 300.000.000 200.000.000 194.000.000
dan Kebifakan
kesehatan
Program Obat dan 5 6 7.623.974.000 5.064.318.000 4.951.231.350
Perbekatan Kesehatan
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Prioritas

Anggaran RKPD

Aggaran APBD

Anggaran Perubahan

I

10=7+8+9

11

Pemberdayaan
Pelindungan Anak

£50.000.000

‘w 4 m-m

" 108,227.920

230,000,000

162.500.000

61,144,089

500.000.000

150.000.000

48.049.000

Pend|dikan

10

106.000.000

7.972.800,000

7.768.118.000

7.627.505.000

1,310.000.000

902,102,000

e o g

779,686.000

173

186

500.540.909.

1.¢. Kualitas
Sumberdaya Manusia :
Peningkatan sarana dan

prasarana pendidikan
dan kesehatan

17

37.806.000.000

16.650.789.937 |
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Anggaran RKPD

Aggaran APBD

_10=7+4849

12

150.000.000

" 150,000.000

7.000.000.000

6.247.486.000

6.247,486.000

7.000.000.000

4.000,000.000

4.000.000.000

100.000.000

98.288.000

382.314.000

10

10

10

50.000.000

45.000.000

45.000.000
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Jumiah Jumiah
Prioritas Bidang Program Kegiatan Kegiatan Anggaran RKPD Aggaran APBD Anggaran Perubahan
RKPD Perubahan — B —
1 2 3 Rl - 6 10=7+48+9 11 12
sy it e |
Program Pelayanan 1 1 40.000.000 75.000.000 4.980.000
Penduduk dan Keluarga Berencana
Keluarga
Berencana
Perumahan Rakyat | Program Pemberdayaar 2 2 350.000.000 100.000.000 3.331.890
dan Kawasan Komunitas Perumahan
Permukiman
Program 1 1 100.000.000 - -
Lingkungan Sehat
Perumahan
SUBTOTAL 1 000.000 10.813. 000, 6.015.085.352
2.8, Ketersediaan Administrasi Program Peningkatan 1 1 180.000.000 210.000.000 30.932.500
Infrastruktur : Pemerintahan Pengendalian
Peningkatan kualitas Pelaksanaan
jalan dan jembatan Pembangunan Daerah
serta penataan saluran
dralanase, revitalisasi
jaringan Irigasl dan
embung
Pekerjsan Umum | Program 2 S 1.500.000.000 1.095,000.000 650.000.000
dan Penataan Pengembangan dan
Ruang Pengeiolaan Drainase
Program 23 35 29,736.000.000 28.284,776.000 21.886.725.752
Pengembangan dan
Pengelolaan Jaringan
Irigasi, Rawa dan
Jaringan Pengairan
Lainnya
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Anggaran RKPD

Anggaran Perubahan

10=7+8+9

11

12 g

1,300.000.000

1.620.000.000

~776.450.000

625.000.000

275.000.000

76.331.200

2.200.000.000

750,000,000

450.000.000

1.800.000.000

635.000.000

21

15.250.000.000

14.930,000.000

14.730.000.000

2.750.000.000

12.910,000.000

1.400.000.000

8.150.000.000

7.317.000.000

4.972.863.615

dan Kawasan
Permukiman

68

14.150.000.000

4.024.000.000

2.782.489.049
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Jumiah Jumiah Jumiah
Prioritas Bidang Program Kegiatan | Kegiatan | Kegiatan Anggaran RKPD Aggaran APBD Anggaran Perubahan
RKPD APBD Perubahan
1 2 3 5 6 10=7+8+9 11 12

Program 112 154 154 21.570.000.000 8.130.070.000 5.625.661.229

Pengembangan

Kawasan Permukiman

SUBTOTAL 277! 411 411 99.211,000.000 80.180.846.000| 53.381.453.345
2.b. Ketersadiaan Kepemudaan dan | Program Peningkatan 2 2 2 1.525.000.000 425.000.000 111.422.000
Infrastruktur : Olah Raga Sarana dan Prasarana
Pembangunan pusat Kepemudaan
kantor pemerintahan | Pekerjaan Umum | Program Peningkatan 2 2 2 ©40.000.000 500.000.000 183.688.794
terpadu dan Penataan Pengelolaan Bangunan

Ruang Gedung

SUBTOTAL 4 Bl 4 2.165.000.000 925.000. 295.110.794
2.C. Ketersediaan Perumahan Rakyat | Program 218 235 237 28.150.000.000 32,518.896.000 32.604.406,247
Infrastruktur ; dan Kawasan Pengembangan
Peningkatan penataan | Permukiman Lingkungan Sehat
lingkungan permukiman Perumahan
kumuh dan penyediaan Program 15 24 24 5.000.000.000 3.354.550.000 1.654.980.000
sarana sanitasi dan air Pengembangan
minum Kawasan Permukiman

SUBTOTAL 233 259 261 33.150.000.000 35.873.446.000 34.299.386.24.
2.d. Ketersediaan Perumahan Program 1 1 1 150.000.000 150.000.000 191.570.795
Infrastruktur dan Kawasan Pengembangan
Peningkatan rehabiiitas! | Permukiman Lingkungan Sehat
rumah tidak layak huni Perumahan
bagl keluarga kurang Program “ 4 4 4.035.000.000 620.000.000 282.397.443
mampu Pengembangan

Perumahan

SUBTOTAL 5 5 5 4.185.000. 770.000.000| 473.968.238
2.e. Ketersediaan Administrasi Program Perumusan 1 1 1 135.000.000 112.500.000 12,424.150
Infrastruktur : Pemerintahan Kebijakan dan
Peningkatan Pembinaan Bidang
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Anggaran RKPD

Anggaran Perubahan

10=7+8+9

11

u —

pemenuhan prasarana
dan sarana, SDM dan

umum yang terintagrasi

Pekerjaan Umum

dan Penataan

§75.000.000

500.000.000

38.589.160

3.000.000.000

3.233.000.000

2.020,248.431

Perhubungan

1.400.000.000

1.325.000.000

1.246.501.000

7

9.500.000,000

8,452.225.000

7.086.494.180

14

14

14

3.425.000.000

2.582.000.000

1.337.895.754

6.700.000.000

6.175.000.000

1.087.284.2680

225.000.000

150.000.000

190.748.730

1.000.000.000

1.100.000.000

$09.499.630

10

10

10

scm-Mnm

3.4”‘”.“

2.867.619.000

7

2.550.000.000

2.535,000.000

1'%!1”0‘&
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Jumiah Jumiah |
RKPD APBD Perubahan |
1 Y 3 4 5 10=7+8+9 11 12
dan Pemeliharaan
Prasarana dan
Fasilitas LLA)
Perumahan Rakyat | Program Peningkatan 1 175.000.000 118.000.000 56.098.590
dan Kawasan Kualitas Perencanaan
Permukiman dan Pelaporan
Perangkat Daerah
SUBTOTAL _ 133 153 32.685.000.000| __29. 17.959.539.355
3a. Pekerjaan Umum | Program Penyediaan 2 600.000.000 600,000,000 545,000
potensi daerah untuk | dan Penataan dan Pengolahan Alr
peningkatan dan Ruang Baku
pemerataan pendapatan Program Rehabilitas! / 21.450.000.000 8.632.825.000 6.093,359.879
masyarakat : Pemeltharaan Jalan
Peningkatan hmmhﬁ Program Pemeliharaan u 10.000.000.000 2.990.000.000 1.852.994.547
infrastruktur wilayah / Rehabliitas|
Jembatan
Program Peningkatan 1 220.000,000 100.000.000 -
Pengelolaan Bangunan
|Gadung
Program Pemeliharaan 1 2,200.000.000 350,000.000 800.000
Bangunan Pelengkap
Program 1 5,625.000.000 2.200,000.000 1.585.000.000
Pembangunan Turap /
Talud
Program 293 363 209,029.000.000 138.651,557.150 109.194,553.122
Pembangunan dan
Peningkatan Jalan
Program 1 5.000.000.000 1.300.000.000 -
Pembangunan dan
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Anggaran RKPD

Aggaran APBD

10=7+8+9

11

5.000.000.000

2.850.000.000

11

14.850.000.000

9.840.000.000

3.966.544.000

1.125.000.000

55.000.000

9.737.286

275.099.000.000

167.569.382.150,

45.000.000

1,250.000,000

845.000.000

350.000.000

65.000.000

200.000.000

1.500.000

Pariwisata

1,050.000.000

2.914.066.000

1.143,000.000

Parlwisata

250.000.000

152.500.000

32.689.000

Pekerjaan Umum

dan Penataan

83.500.000.000

34.058,600.000

9.565.266,804
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Anggaran RKPD Aggaran APBD | Anggaran Perubahan
10=7+8+9 11

& m.m.om - -

92.645.000.000 38.235.166.000 11.495.189.804,

Administrasl Program Perumusan 135.000.000 56.250.000 24.503.000
Pemerintahan Kebijakan dan

Pembinaan Bidang

Perekonomian
Kebudayaan Program Pengelolaan 800.000.000 710.000,000 678.856.582
Kepemudaan dan | Program Peningkatan 50.000.000

Upaya Penumbuhan

Kewirausahaan dan

Kecakapan Hidup
Koperasi, Usaha | Program Peningkatan 350.000.000 595,500,000 495.554,701

Kualitas Kelembagaan

1,300.000.000 1.032,500.000 291.643.763
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Anggaran RKPD

Aggaran APBD

—10=74849

11

Anggaran Perubahan
12

—_—

1.892.331,000

2.130.000,000

1.870.614.000

300.000.000

115.000.000

13.825.000

550.000.000

300.000.000

85.311.673

dan Penataan

Pekerjaan Umum

$00.000.000

450.000.000

361.518.450

395,075.000

460.000.000

460.000.000

436.800.000

381.000.000

381.000.000

Program Penigkatan
Kualitas Sarana dan

8.262.985.000

7.661.383.000

9.671,101.000

355.878.650

1.694.680.000

485,000.000

60.759.257

442.000.000

470.000.000

470.000.000
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Program Anggaran RKPD Aggaran APBD Anggaran Perubahan
Perubahan
_3 10=7+8+9 11 12
UPTD Pasar Wilayah
Purwokerto 1
Program 416.000.000 440.000.000 440.000.000
UPTD Pasar Wilayah
Banyumas Barat
Program Pembinaan 640,515.000 56.400.000 78.529.650
Pedagang Kakl Lima
dan Asongan
perindustrian Peningkatan 52.000.000 110.000.000 44.339.188
Ti |
| Teknologi Industri
Penataan Struktur 312.000.000 545.000.000 509.045.370
Program Peningkatan 4.862.838.000 6.981.828.000 6.648.204.261
Pelayanan
Perkantoran
Program Peningkatan 182,000,000 150.000.000 14.323.888
Kualitas Perencanaan
dan Pelaporan
 Perangkat Daerah
Pengembangan 672,007.000 730,074.669 529.349.835
Tenaga Kerja Program Peningkatan 325.000.000 327.500.000 113.463.576
Kesempatan
Program Perfindungan 200.000.000 97.500.000 72.656.457
Pengembangan
Lembaga
Program Perlindungan 400.000.000 161,025.000 15,750.876
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Anggaran RKPD

10=7+8+9

Aggaran APBD
.S §

3,401.192.000

3,997.975.000

3.368.915.543

100.000.000

100.000.000

53.649.000

11

1.772.638.000

1.427,500.000

1.100.802.000

transmigrasl

250.000.000

147,500,000

3.d. Pengembangan
potensi daerah untuk
peningkatan dan

1 Pengembangan
koperasi dan UMKM
serta produk-produk
| ungguian daerah

Administrasi

31.604.661.000 ___ 30.708.935.669, __ 28.209.635.720

225.000,000

75.000.000

33.599.420

(%

|-

4.2. Kemiskinan
Pengangguran :

Lt

2.777.891.000

75.000.000|

3,504.486.000

3.504.486.000
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Jumiah Jumlah
Prioritas Bidang Program Kegiatan = Kegiatan Anggaran RKPD Aggaran APBD Anggaran Perubahan
RKPD = APBD | Perubahan
1 2 = = 4 | 5 10=7+8+49 11 12
Pemenuhan kebutuhan N
dasar untuk masyarakat |
miskin berupa rumah
layak huni, air bersih, |
sanitasi, penanganan )
kawasan permulkiman
kumuh, akses
pendidikan, kesehatan
dan ketahanan pangan |
Soslal Program Peningkatan 1 1 200.000.000 250.000.000 250.000.000
Pelayanan
Perkantoran !
SUBTOTAL 2 2 2.977.891.000 3.754.486.000| 3.754.486.000
4.b. Kemiskinan dan Kebudayaan Program Pengelolaan 2 2 750,000,000 755.000.000 257,127.000
Pengangguran : Keragaman Budaya
Peningkatan
pemberdayaan
masyarakat,
pergurangan
kemiskinan dan
Wn lapangan
Program Pengelolaan 2 2 800,000,000 560.000.000 335.722.307
Kekayaan Budaya
Ketenteraman, Program Peningkatan 1 175.000.000 -
Ketertiban Umum, | Wawasan Kebangsaan
dan Pelindungan
Masyarakat
Pariwisata Program 1 1 700,000,000 800.000.000 180,000
Pengembangan
Pemasaran Pariwisata
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Bidang Program Kegiatan Anggaran RKPD Aggaran APBD Anggaran Perubahan
___APBD | Perubahan
2 == 5 10=7+48+9 11 12

Program 300.000.000 152,500.000 31.542.074
Pengambangan

Kemitraan Pariwisata

Program 981.311.331 1.156.804,000 391.481.620
Pengembangan

Pemberdayaan Program Peningkatan 1,450.000.000 1.212.500.000 452.887.600
g;yauht dan Keberdayaan

Program Peningkatan 750.000.000 625.000.000 151.326.400
Partisispasl

Masyarakat Dalam

\Membangun Desa

Program 100.000.000 -
Penyelenggaraan

Pembinaan

Pemerintahan Desa

Program Peningkatan 100.000.000

Kapasitas Aparatur

| Pemerintah Desa

Program 225.000.000 160.644.000 4,880,500
Pengembangan

Teknologl dan Sumber
| Daya Alam Desa

Program 500.000.000 200.000.000 55.934.000
Pengembangan

Lembaga Ekonomi
| Pedesaan

Program Pembinaan 400.000.000 537.500.000 133.822.815/
Aparatur dan '
Administras! Desa
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Jumiah Jumiah
No. Prioritas Bidang Program Keglatan | Kegiatan Anggaran RKPD Aggaran APBD Anggaran Perubahan
RKPD APBD | Perubahan .
0 1 2 3 E 5 10=7+8+49 11 12
Program 4 4 575.000.000 417.500.000 71.342.000
Masyarakat dalam
| Pembangunan Desa
Program Penguatan 1 120.000.000 18.750.000 17.772.000
Pengarusutamaan
Gender
Sosial Program Pelestarian 3 3 250,000,000 120.000.000 58.000,000
Nital-nlial
Kepahiavwanan
Program Peningkatan 8 8 2,696.400.000 2.525,000.000 2.267.650.737
Pelayanan
Perkantoran
Program Peningkatan 1 35.000.000 22.500.000 5.459.500
Perencanaan
dan Pelaporan
Perangkat Daerah
Program 7 7 1.065.000.000 1.207.500.000 738,193,150
Pemberdayaan
Kelembagaan
| Kesejahteraan Sosial
Program 8 8 1,700.000.000 1.156.250.000 483,311,024
Pemberdaysan Fakir
Miskin dan Komunitas
Adat Terpencil |
Program Pelayanan 26 26 2.092.000.000 2.886.250.000 1.173,359.262
Jaminan
dan Rehabiitasi Sosial
92 15.489.711.331 1 ; 6.71 ¥ :
4.c. Kemiskinan Penanaman Modal | Program Penylapan 3 3 300.000.000 100.000.000 | 11.062.100
Pengangguran : Potensi Sumber Daya, |
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Jumiah = Jumiah :
Prioritas Program Kegiatan = Kegiatan Anggaran RKPD Aggaran APBD Anggaran Perubahan
APBD __Perubahan
1 3 5 6 10=7+8+9 11 12
Peningkatan investasi Sarana dan Prasarana
::'\9 berbasis padat Daerah
rya
Program Peningkatan 3 3 280.000.000 188.500,000 30.626.000
Promosi dan
Program Peningkatan 1 1 100,000.000 75,000,000 36.570.000
Iklim Investas| dan
Realisasi Investasi
Program Peningkatan 2 2 100.000.000 28.500.000 5.174.400
Kualitas Perencanaan
dan Pelaporan
Daerah
Program Peningkatan 9 a 3.910.000.000 4.085.000.000 3.836.355.176
Pelayanan
Perkantoran
SUBTOTAL 18 18 000| 4.477.000.000 3.919.787.676
5.a. Pertanian Program 5 5 2.648.194.000 1.263.553.000 907.443.450
mendukung Kedaukatan Pemberdayaan Petani
Pangan : Peningkatn dan Penyuluh
produksi padl dengan Pertanian
penyediaan saprodi, Program Optimalisasi 1 1 550.000.000 300.000.000 77.395.130
penggunaan teknologl Pengolahan dan
pertanian dan Pemasaran Produksi
pembinaan kelompok Pertanian
tani secara Program 2 2 4.790.000.000 640.000.000 131.647.058
berkelanjutan Pengembangan
Produksi dan
Produktivitas
Tanaman Pangan dan
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Jumiah Jumiah Jumiah '
Prioritas Bidang Program Kegiatan | Kegiatan Kegiatan Anggaran RKPD Aggaran APBD Anggaran Perubahan
RKPD APBD _ Perubahan .
. | 2 3 5 5 6 10=748+49 11 I
Program B Kl B 2.620.000.000 1.225.000.000 555.810.500
Pengembangan
Produks! dan
Produktivitas
Tanaman Perkebunan
Program Peningkatan 14 14 14 11.123.454.000 5.595.000.000 2.736.596.000
Penerapan Teknologl
| Pertanian
Program Penyediaan 1 1 1 500.000.000 300.000.000 291.000,000
| Benih Pertanian
Program Perfindungan 1 1 1 385.000.000 123.750.000 93.523.900
Tanaman
28| 28 8 648. 10.447.303.000 4.793.420.038
5.b. Pertanian Kelautan dan Program Optimalisas! 3 3 3 450.000.000 260,000.000 43.566.550
mendukung Kedaulatan | perikanan Pengelolaan dan
Pangan : Peningkatan Pemasaran Produksi
sinergitas sektor Perikanan
pertanian, perikanan
dan peternakan dalam
penyediaan bahan
_pangan
SUBTOTAL 3 3 . 450.000.000 260.000.000 550
5.b. Pertanian Kelautan dan Program Penyediaan 1 1 1 200.000.000 350,000.000 350.000.000
mendukung Kedaulatan |perikanan Benih Lkan Alr Tawar
Pangan : Peningkatan Program Peningkatan 1 1 1 225.,000.000 216.500.000 269.500.000
sinergitas sektor Pelayanan
pertanian, perikanan Perkantoran
dan peternakan dalam Program Peningkatan 1 1 1 100.000.000 75.000.000 30.305.500
penyediaan bahan Kualitas Perencanaan
pangan dan Pelaporan
Perangkat Daerah
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Jumiah Jumiah
Prioritas Bidang Program Keglatan | Kegiatan Anggaran RKPD Aggaran APBD Anggaran Perubahan
APBD Perubahan
1 2 3 5 10=7+8+9 11 12
Program 1 150.000.000 75.000.000 11.376.150
Pengembangan
Kawasan Budidaya Air
Tawar
Program 5 750.000.000 994,982.000 270.191.780
Budidaya Perikanan
Pertanian Program Peningkatan 1 100.000.000 100.000.000 215.500,000
Penerapan Teknologi
Petemakan
1 477.000.000 400.000.000 400.000.000
Bibit
Ternak dan HPT
Pencegahan 3 200,000,000 90.000.000 34.047.560
dan Penanggulangan
Penyakit Ternak
Program Optimalisasi 2 330.000.000 200.000.000 44,993.000
Pengolahan dan
Pemasaran Produksl
Petermnakan
Prpgram Peningkatan 1 200,000.000 286.000.000 233.000,000
Pelayanan Kesehatan
Hewan
Program 1 200.000.000 200.000.000 200.000.000
Daging Ternak ASUH
Program Peningkatan 3 1.500.000,000 2.016.580.000 959.922.300
Produksi Hasil
Petemakan
SUBTOTAL 21 21 4.832.000.000| 5.004.062.000 ___ 3.018.836.290|
5.C. Pertanian Administrasi Program Peningkatan 1 180.000,000 93.750.000 15.000.000
mendukung Kedaulatan | Pemerintahan Kapasitas
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Jumiah Jumiah Jumliah
Prioritas Bidang Program Kegiatan | Keglatan | Kegiatan Anggaran RKPD Aggaran APBD Anggaran Perubahan
1 2 3 10=7+48+49 11 12
Pangan : Optimalisasi Penyelenggaraan
kerjasama Pemerintahan
dengan lembaga/pelaku | Pangan Program Penguatan “ 4 - 990.000.000 595.000.000 505.331.825
usaha distribusi pangan Cadangan Pangan
untuk memastikan
ketersediaan pasokan
pangan dan stabllitas
harga pangan pokok
SUBTOTAL 5 5 1.170.000.000 668.750.000| 520.331,
5.d. Pertanian Pangan Program Peningkatan B = “ 550.000.000 595.000.000 446,810,010
mendukung Kedaulatan Pola Pangan Harapan
Pangan : Paningkatan
penganekaragaman
pangan dengan
memanfaatkan lahan
untuk penyediaan bahan
_pangan lokal
SUBTOTAL 4 4 550.000. 446.810.010
6.a. Ketenteraman, Program Pelayanan - 4 2.250.000.000 2.770.873.250
Sumber Daya Alam dan |Ketertiban Umum, |Penyelamatan dan
Lingkungan : dan Pelindungan | Evakuasi Korban
Peningkatan Masyarakat Bencana
pengelolaan sumber Program Pelayanan - 4 432.500.000 292.674.000
daya alam dan Pencegahan dan
lingkungan hidup Kesiapsagaan
Terhadap Bencana
Program Pencegahan 14 14 14 5.050,000,000 - .
Dini dan
Penanggulangan
Bencana Alam
Program Peningkatan 1 1 1 25.000.000 - -
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Jumliah

Anggaran RKPD

Anggaran Perubahan

— 10=7+8+9

11

1,225.000.000

1.287,000.000

1.206.600.000

500.000.000

Lingkungan Hidup

2,900,000.000

3.295.966.350

3.105.546.350

30.000.000

531.195.000

u“m‘m

9.073.000.000

5.876.000.000

2,532.873.616

141

19.603.000.000

Ketertiban Umum,
dan Pelindungan

10.133.122.516

206,250,000

700.000

56,250,000
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Aggaran APBD

lo| 2

-

10=7+8+9

I

dan udara

168.750.000

31.201.151

Lingkungan Hidup

2.810.000.000

564.800.000

555.900.000

1.000.000.000

80,925,400

101,286.600

16

4.110.000.000

Lingkungan Hidup

1.200.000.000

1.483.550.000

1,616.850.000

770.013.151,
1.616.850.000

Pelayanan
Persampahan Wilayah

1.078.965.000

1.078,965.000

Pengembangan
Kinerja Pengeloiaan
Persampahan

32.384.500,000

10,894.137.000

6,121,995.783
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Jumiah Jumiah Jumiah
Prioritas Bidang Program Kegiatan | Kegiatan Kegiatan Anggaran RKPD Aggaran APBD Anggaran Perubahan
RKPD APBD _ Perubahan )
= 2 3 Rl 5 6 10=7+8+9 11 12
Program Peningkatan 1 1 950.000.000 877.880.000 877.880,000
Pelayanan
Persampahan Wilayah
Sumpiuh_
Program Peningkatan 1 1 990.000.000 941,840.900 941.840,900
Persampahan Wilayah
‘Wanggon
Program Peningkatan 1 1 900.000.000 777.013.250 777,013,250
Persampahan Wilayah
Banyumas
Program Peningkatan 1 1 $90.000.000 875.727.500 875.727.500
Pelayanan
Persampahan Witayah
| Kembaran
Program Peningkatan 1 1 4.000.000.000 7.201,112.000 7.201.112.000
Pelayanan
Persampahan Wilayah
Purwokerto
SUBTOTAL _ 70 70 73 42 19.491.384.433
6.d. Pengelolaan Sumber| Lingkungan Hidup | Program Perlindungan 6 6 600.000.000 321.476.277 32.757.000
Daya Alam dan dan Konservasi
Lingkungan : Sumber Daya Alam
Peningkatan konservasl
mata air, situ dan
embung untuk
meningkatkan
ketersediaan dan
keberiangsungan
| Gay3 air
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Prioritas

Jumlah

Anggaran RKPD

Aggaran APBD

Anggaran Perubahan

1

10=7+8+9

12

_—

321.476.277

32.757.

7.2, Tata Kelola
Pemerintahan ;

NI

375.000.000

- ——

345.000.000

229.809.800

6.346.938.000

7,698,836,000

6.916.333.429

950.000.000

900.000.000

606.244.940

50.000.000

50.000.000

4.455.500

1.493.662.000

1.439.400.000

1.450.922.200

150.000.000

165,000.000

29,761.770

4,700.000.000

5.313,200.000

3.763.200.000

6.100,000.000

8.978,800.000

6.778.800,000

9.550,000.000

9.572.600.000

6.922.600.000
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Jumlah Jumlah Jumiah |
Program Kegiatan | Kegiatan = Kegiatan Anggaran RKPD Aggaran APBD  Anggaran Perubahan
RKPD APBD Perubahan
3 4 10=7+8+9 | 12
Program Informasi 4 - - 432.000.000 280.000.000 44.751.900
\dan Layanan Hukum
Program Layanan 2 2 2 1.300.000.000 900.000.000 750.000.000
Pimpinan dan
Program Pembinaan a4 “ “ 2.970,000,000 2,884 .998.000 1.207.156.412
Keagamaan
Program Peningkatan 3 3 3 495,000.000 232.500.000 98.919.800
Kapasitas
Penyelenggaraan
Pemerintahan
Program Peningkatan 1 1 1 270.000.000 550.000.000 451.256.775
Kualitas
Pelayanan Publik dan
Akuntabilitas
Perangkat Daerah
Program Peningkatan 3 3 3 1,655.900.000 2.025.000.000 1.036.240.470
Kualitas Pengadaan
Barang/Jasa
Program Peningkatan 28 28 28 888.550.000 336,304.000 336.304.000
Kualitas Perencanaan
dan Pelaporan
Daerah
Program Peningkatan 3 3 3 1,311.750.000 §75.000.000 540.470.002
Kehumasan
Program Peningkatan 258 258 258 31.493.732.686 25.890.335.000 23.650.243.839
Program Peningkatan 651 672 672 64.007.588.000 45.399.982.100} 45.359.982.100
| Peran Kecamatan dan |
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Prioritas

Anggaran RKPD

10=7+8+9

90.000.000

252.500.000

64.996.500

415.000.000

97.500.000

82.798.670

10.000.000

Olah Raga

1.200.000,000

1.200.000.000

776,385.371

150.000.000

75.000.000

80.000.000

50.000.000

4.1«'@

3,700.000.000

1.815.000.000

1.347.433.729
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Anggaran RKPD

Aggaran APBD

Anggaran Perubahan

10=7+8+9

12

2.150.000.000

11
2.885,000.000

2.694.184.413

1.371.700,000

1.976.028.000

1.213,.218.294

2.000.000.000

1,435.050.000

1.383,996.141

1

1

11

2.805,000.000

2.988.987.000

2.881,124.681

40.000.000

15.000.000

1.915.000

976.460.000

751.666.093

280,100.000

232.883.709

330.000.000

50,000.000

28.800.000

Haleman 140




Jumlah  Jumiah Jumiah
Bidang Program Kegiatan ‘ Kegiatan = Kegiatan Anggaran RKPD Aggaran APBD Anggaran Perubahan
RKPD  APBD | Perubahan )
2 3 4 5 6 10=7+8+9 11 12
dan Pelaporan }
 Perangkat Daerah
Program Peningkatan 10 10 1.100.000.000 1.879.228.000 1.830.612.832
Pelayanan
Komunikas! dan Program Peningkatan 9 9 9 1.750.000.000 2.812.500.000 2.946.277.000
Informatika Pelayanan Informasi
Publik
Program 3 3 3 425,000,000 200.000.000 46,401.250
Komunikasl, Informasi
dan Media Massa
Program Pengelolaan 3 3 3 2.650.000.000 6,596.500.000 6.542.045.708
Infrastruktur
Komunikas! dan
Informatika
Program - 4 4 1,375.000.000 1.400.000.000 911,303,559
Pengembangan E
Government
Program Peningkatan 9 9 9 1.850.000.000 1.938.000.000 1.656.061.000
Perkantoran
Program Peningkatan 1 i 100.000.000 49,500.000 14,758,570
Kualitas Perencanaan
dan Pelaporan
Daerah
Pangan Program Peningkatan 1 1 954.920.000 1.008,020.000 1.008.020.000
Pelayanan
Perkantoran
Pariwisata Program 1 1 120.000.000
Pengembangan |
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Jumiah Jumlah Jumiah |
Prioritas Bidang Program Kegiatan = Kegiatan = Kegiatan Anggaran RKPD Aggaran APBD  Anggaran Perubahan
RKPD APBD Perubahan |
1 2 3 4 5 6 10=7+8+9 — 13 ! 12
Destinas! Pariwisata
Pekerfaan Umum Program Perencanaan, 1 1 1 350.000.000 150.000,000 16.322.700
dan Penataan Pengendalian dan
Ruang |
Penanaman Modal | Program Peningkatan 1 1 1 125.000.000 55.000.000 40.000.000
Penyelenggaraan
Pelayanan Perizinan
dan Non Perizinan
Program Penanganan 2| 2 2 400.000.000 110.000.000 31.713.150
Aduan dan
Peningkatan Layanan
Pendidikan Program Peningkatan 1 1 1 300.000.000 449,000.000 449.000.000
Pelayanan
Perkantoran
Program 27 27 27 3.510.000.000 2.241.250.000 2.241.250.000
Koordinasi Pendidikan
Kecamatan
Persandian Program Peningkatan < B “ 450.000.000 348.,500.000 299,385,380
Keamanan Informasi
Perumahan Rakyat | Program Peningkatan B B “ 500.000.000 857,900,000 857,900,000
dan Kawasan Pelayanan
Permukiman Perkantoran
Statistik Program 3 3 3 250,000,000 75.000.000 13.810.000
Pengembangan Data /
Informasl / Statistik
Daerah
SUBTOTAL 1117 1.148 1.148 166.799,740.686 148.063.982.100| 130.545.858.
7.0.Tata Keilola Administrasi Program Peningkatan 2 2 2 30.000.000 15.000.000 -
Pemerintahan: Kependudukan dan | Kualitas Perencanaan
Peningkatan kualitas | Pencatatan Sipll | dan Pelaporan
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Anggaran RKPD

Aggaran APBD

Anggaran Perubahan

10=7+8+9

11

12 =

10

2.350.000.000

2.141.000.000

1,861.222.532

Pemerintahan

525.600.000

350.000.000

87.151.926

—

.-

594.000.000

225,000.000

144.682.500

m'm-m
—

1.150,000.000

753.141.084

540.000.000

795.000.000

373.362.000

N NN

s NhN

L NN

292.500.000

116.250.000

46.746.767

335.250.000

16.452.450

135.000.000

225,000.000

50,560,968

6.220.000.000

6.354.800.000

5.659.325.538

50.000.000

90.000.000

20.350.475
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Jumilah Jumiah = Jumiah
Bidang Program Kegiatan | Kegiatan = Kegiatan Anggaran RKPD Aggaran APBD Anggaran Perubahan
RKPD APBD  Perubahan
I B 3 4 5 | 6 10=7+8+9 11 12
Program Peningkatan 2 2 472.500.000 600.000.000 476.690.200
Kualitas Kelembagaan,
Pelayanan Publik dan
Akuntabiiitas Perangkat
Daeran
Kearsipan Program Peningkatan 1 1 40.000.000 30.000.000 4.719.345
Kualitas Perencanaan
dan Pelaporan
Perangkat Daerah
Kearsipan Program Peningkatan 9 9 3.851.000.000 3.230.000.000 2.990.100.000
Pelayanan
n
Kelautan dan Program Peningkatan 8 8 2.367.840.000 2.213.685.000 1.995.842.212
perikanan Pelayanan
n
Proaram Peningkatan 1 i 345.000.000 350.000.000 228.616.000
Kualitas Perencanaan
dan Pelaporan
Perangkat Daerah
Ketenteraman, Program Peningkatan 7 7 850.000.000 533.500.000 188.037.000
Ketertiban Umum,
dan Pelindungan | Program Pendidikan 2 2 230.000.000 180.000.000 87.160.000
Masyarakat Poitik Masyarakat
Program Peningkatan 4 4 908.200.000 1.206,250.000 964.899.000
Keamanan dan
Kenyamanan
Lingkungan Masyaraka
Program Peningkatan 1 1 950.000.000 180.000.000 28.117.000
Kesadaran Kepatuhan
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Anggaran RKPD

Aggaran APBD

— 10=7+8+9

20.000.000

" 15.000.000

10

1.065.000.000

1.045.000.000

970.095.100

247,500.000

1.583.459.150

312.083.000

850.000.000

10.443,399.500

796.917.675

5.472.600.000

8.390.859.250

7.198.914.594

780.000.000

29.154.000.000

28,115.000.000

28.893.000.000
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Bidang Program Kegiatan Anggaran RKPD Aggaran APBD Anggaran Perubahan
APBD Perubahan
2 3 8 10=7+8+49 11 12
Program Peningkatan 1.220.000.000 564.702.000 777.973.055
Kualitas Dokumen
Program Peningkatan 55.000.000 125.000.000 67.993.000
Kualitas Perencanaan
dan Pelaporan
Perangkat Daerah
1.182.079.250 464,040,000
Pajak Non PBE dan
Non BPHTB
Program Peningkatan 1.540.000.000 1.330.758.000 1.249,529,556
Pelayanan
Program Peningkatan 1,507.000.000 - -
Pendapatan Daerah
Program Peningkatan 2.286.476.850 950.652.920
Pendapatan Pajak PBB
dan BPHTB
Pangan Program Peningkatan 2.423,400,000 2.007.900.000 1.533.674.200
Pefayanan
Perkantoran
Program Peningkatan 275.032.000 150.000.000 19.652.600
Kualitas Perencanaan
dan Pelaporan
Perangkat Daerah
Pendidikan Program Peningkatan 5.350.000.000 5.096.700.000 4.727,163.142
Perkantoran
Penelitian dan Program Kajian 350,000,000 500.000,000 227.102.169
Pengembangan
Program 250.000.000 146.330,000 34,020,000
Pengembangan Sistern
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Anggaran RKPD

—10=7+8+9

3.050.000.000

2.736.461,9%0

1,495.000.000

1.863.800.000

1.639.058.000

17.480.000

15,000.000

9.330.000

450.000.000

425,000.000

1.425.000.000

1.350.000.000

820.328.000

Pemba Daerah

lmbm'm

100.000.000

w.s“.m

500.000.000

824.927.800

158.137.500
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Jumlah

Anggaran RKPD

Aggaran APBD

10=74+849

354.762.720

150.000.000

24.300.000

318.000.000

500.910.000

2.767.000.000

2.163.436.000

75.000.000

75.000.000

95.143.076.800

72.905.305.818

2,515.000.000

1.515.000.000

585.000.000

400.000.000

400.000,000

15.000.000

15.000.000

15.000.000
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Jumiah Jumiah Jumiah
Prioritas Bidang Program Kegiatan | Kegiatan | Kegiatan Anggaran RKPD Aggaran APBD Anggaran Perubahan
APBD Perubahan
1 2 3 5 10=7+8+9 11 12
publik Peran Kecamatan dan
kelurahan
Ketenteraman, Program Peningkatan 1 1 1 400.000.000 800,000,000 310.500.000
Ketertiban Umum, | Kesiagaan dan
dan Pelindungan | Pencegahan Bahaya
Masyarakat Kebakaran
Keuangan Program Peningkatan 1 1 38.300.000 38.300.000
Pelayanan
Perkantoran
Penanaman Modal | Program Penanganan 1 1 1 $0.000.000 37.500.000 8.030.000
Aduan dan Peningkatan
Layanan Perizinan
Program Peningkatan 2 2 2 237,400,000 92.500.000 73.600,000
Penyelenggaraan
Pelayanan Perizinan
dan Non Perizinan
Perumahan Program Peningkatan 2 2 2 400.000.000 410.000.000 271.848.000
dan Kawasan Pelayanan
Permukiman Perkantoran
SUBTOTAL 9 10 10 9.687.400.000 4.308.300.000 2.632.278.
7.d. Tata Kelola Administrasi Program Peningkatan 1 1 1 67.500,000 - .
Pemerintahan : Pemerintahan Kualitas Kelembagaan,
Peningkatan Kapasitas Pelayanan Publik dan
dan ASN Akuntabliitas
melalul berbagal dikiat Perangkat Daerah
dan pelatihan
Kepegawaian Program Peningkatan 10 10 10 2.473.500.000 2.286,255.340 2.097.116.487
Pelayanan
Perkantoran 1|
Program Penataan 5 S 5 720.000.000 850.246.760 733.652.801
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Jumiah Jumiah Jumiah
Bidang Program Keglatan | Kegiatan = Kegilatan Anggaran RKPD Aggaran APBD Anggaran Perubahan
RKPD APBD Perubahan
2 3 4 5 6 10=7+8+9 11 12
Jabatan, Kepangkatan
dan Pengembangan
Karir ASN
Program Peningkatan “ 4 750.000.000 217.750.000 143.660.000
Kinerja dan Disiplin
ASN
Program Peningkatan B 4 980.000.000 2.428.788,900 2.106,737.500
Tata Kelola Informas!
ASN
Pendidikan dan Program 3 3 6.460,000,000 4.197.215,000 365.976.659
Pelatihan Pengembangan
Kompetens! ASN
Perumahan Rakyat | Program Peningkatan 2 2 725.000.000 793.500.000 567.941.905
dan Kawasan Pelayanan
Permukiman Perkantoran
SUBTOTAL 43 34 44 22.580.800. 15.662. 9. 352
TOTAL 13 3948 3978 1.784.650.903.017 | 1.534.408.957.424 = 1.330.237.889.99

Halaman 150



IS uwwereH

meEu JESEp Jmpnuseyjul  uep  [esos Jmnasesjul
umeiduiuag  (p) ‘ueSungnyiad  uwjeweppsay  euwsesead
wuRies ummjFuiuad  wuaee  uerel umewepssy  umENduudg
) ‘sejummoRR mpnaseyur wues ‘edduea  unednqey
uwdusp sewniueg udednqey ueseieqiad ‘BlEsIM  UESEMEY
sasye jnwwae mpel ‘efepnq nuouoys retsos weedoy jesnd
<esnd gmue  ueequal uep uepe!l mpmaoseyu unEySuag
(@ ‘souuad uep ueesopiad smuodsuen ‘epomn Jmue wep
fesewr sepodsuey wysis usduequaduad mMEPW jeyeEASYW
umeEy] jesndesnd oy sepodsuen eurieserd uesp BuRIEs
Istpuoy  umeydutuag (8] eped smjoueaq uedusp myynIysRIOY
SNy  Uep  Uwe[pIRINley  umwjIujuegd SWHORd 7
‘61-prao) urusduruad yryun yusdo]
ueeipafuad was ‘ueumedueuad uveuedejad uwp ueyedaouad
urjeyduriuad ([) uep ‘Was seneny veyeyButusd wepep 1edwanas
@iun ueruniiad ueduop wweseloy umeyduwag (1) ‘refeSuad
vfeus) uep wmrouny seieny umexsuiuag (g ‘uepprpuad
eueseseld euvies usynuownd () ‘unym g Jesep ueyipipuad
Jelepaq qifem uvuedead veyeySuiuag (f) yeue ueSunpuraad
uep uendwosad ueeedepioquad ueedequoaey  sensedey
ueeNduruag (9) ‘resos uwedequialay smisedey umeyduiuag (p)
Qexeieisew BYss dnpry urispesay umeyduiuad (9) ‘umByesay
W3as euaos wvueses  ‘susiessad uemmiowad uep smeny
umeNduiuad (q) ‘umeyasoy upuedead sosye uep EYRIBASEW
umeyssay ededn umyeBuiuag (e) wped smjopoq  ueduoap
wsnuey vAvpiaqumg sejfjeny uvejeyfuruag yeiow(q smpopd |

anyuaq
eieges swumiueg uaudnqey yessep ueunduequad selLoLg
‘[esos uep ‘nuouocy: ueynnuad ‘umeyssay Jopes eped vwenuy
61-p1an) nuspued yeduwep ususdueusd eledn eped smjo) snBieyas
unwey ‘Oozoz unym yesoep uerunfuequad uereses uwp umnim
ueredeouad vdedn eped gereluow eduey yepn Sued ‘usunduequad
SN0} wuep LUl yiga uspeqelip Ogog unye sewndueg
uaednquy yemeep ueunduequad sejuold ueduwg ueppuRmay
umenduag Uep ‘[eq0] vAUPIIqUING SUIJOH SISLQIIH UrIedyerdy
rmouoyy eyes) weSuequaFuog vwIaq OZOZ UNyE) sewniueg
ueunduequad eypw ‘upunurquiad s@ENERNS nst uvp £Z0T
810z unyel sewniueyg umedngey QWY UBeEsEpiog
‘oToT
ungel svwniueg uajedngey yeiseq uwunSuequog SO 3



pembangunan rumah layak huni, sanitasi (air limbah,
persampahan, drainase) dan air minum, sarana pendidikan dan
keschatan serta sarana penunjang aktivitas perckonomian; (e}
Peningkatan dan pengembangan LPJU; (f) Peningkatan
infrastruktur irigasi untuk mendukung ketahanan pangan; (g
Peningkatan koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan [asilitasi
dalam  pengembangan, penyediaan dan  penanganan
infrastruktur strategis (terminal, sarana prasarana sumber daya
air, kebinamargaan, kereta api, bandara udara), dan dukungan
pengembangan infrastruktur lintas desa; (h) Pengelolaan Ruang
Terbuka Hijau (RTH) dalam rangka menjaga kualitas lingkungan
dan peningkatan kuantitas RTH; (i) Pengendalian pemanfaatan
ruang utamanya terkait alih fungsi lahan produktf; (j)
Penguatan regulasi penataan ruang

. Prioritas Pengurangan disparitas pendapatan masyarakat
dengan  berfokus kepada (a) Peningkatan  konektivitas

infrastruktur wilayah; (b) Peningkatan pemeérataan penyediaan
sarana prasarana yang mendukung ekonomi kerakyatan; (c)
Peningkatan produktivitas kegiatan eckonomi masyarakat; (d)
Pengembangan pusat-pusat perdagangan baik lokal maupun
regional; (¢) Peningkatan kapasitas SDM pelaku usaha dan
tenaga kerja; (f) Pemberian kemudahan ijin investasi, perbaikan
layanan dan sistem perijinan; (g) Pengembangan investasi vang
mengakomodir produk-produk wunggulan serta mendorong
perwujudan investasi hijau; (h) Pengembangan promosi
investasi; (i) Peningkatan sarana dan prasarana ke destinasi
wisata; (j) Peningkatan daya saing produk wisata;
(k) Pengembangan citra dan promosi wisata; () Pengembangan
kelembagaan pariwisata; (m) Peningkatan kapasitas dan
produktivitas Koperasi dan UMKM (KUMKM) melalui
peningkatan daya saing dan diversifikasi produk UMKM sesuai
dengan potensi lokal didukung dengan pencrapan inovasi,
kreativitas dan teknologi tepat guna; (n) Perluasan akses
terhadap modal dan jangkauan pemasaran, perlindungan
terhadap produk KUMKM, peningkatan kapasitas SDM KUMKM,
dan penguatan kelembagaan KUMKM; (o) Pembinaan industri
kecil dan menengah melalui pengembangan klaster industri dan
kemitraan; (p) Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UMK)
melalui pengembangan peran UMKM terutama yang berorientasi
cksport, dan penguatan kclembagaan dalam rangka mendorong
daya saing UMKM;

Halaman |52



4. Pengembangan program penanggulangan kemiskinan dan
pengangguran, dengan berfokus kepada (a) Pemenuhan

kebutuhan dasar untuk masyarakat miskin berupa rumah
layak huni, air bersih, sanitasi, penanganan kawasan
permukiman kumuh, akses pendidikan, keschatan dan
ketahanan pangan; (b) Peningkatan pemberdayaan masyarakat,
pengurangan kemiskinan dan perluasan lapangan kerja; ()
Perkuatan basis data terpadu kemiskinan; (d) penguatan
pengaman sosial melaiui bantuan sosial bagi masyarakat miskin
dan terdampak Covid-19;

5. Peningkatan produktivitas pertanian untuk mendukung
kedaulatan pangan, berfokus pada (a) Penerapan teknologi dan
mordernisasi alat mesin pertanian; (b) Pengembangan kawasan
budidaya perikanan; (¢) Peningkatan kapasitas dan kelembagaan
petani; (d) Peningkatan kuantitas, kualitas dan nilai tambah
serta pengembangan jejaring pemasaran produk pertanian dan
perikanan; (e) Peningkatan akses dan sarana prasarana
produksi pertanian dan perikanan; (f) Pengendalian alih fungsi
lahan pertanian,

6. Peningkatan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan
yang berkelanjutan, dengan fokus pada (a) Peningkatan
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup; (b)
Pengelolaan lingkungan dengan pengendalian pencemaran air,
tanah dan udara; (c) Pengelolaan limbah berbasis masyarakat;
(d) Peningkatan konservasi mata air, situ dan embung untuk
meningkatkan ketersediaan dan keberlangsungan sumber daya
air; (e) Peningkatan penanggulangan bencana berbasis mitigasi
bencana dan peningkatan kapasitas dalam menghadapi resiko
bencana;  (f) Penguatan  kebijakan dan  kelembagaan
penanggulangan bencana; (g) Pengembangan sistemn rchabilitasi
dan rekonstruksi bencana; (h) Peningkatan tanggap darurat dan
rehabilitasi-rekontruksi pasca bencana;

7. Peningkatan tata kelola pemerintahan dan kualitas
pelayanan publik, dengan fokus pada : (a) Peningkatan
pelayanan publik melalui upaya pendekatan pelayanan,
perkuatan keterbukaan informasi, transparansi dan partisipasi
publik; (b) Mewujudkan pemerintahan yang bersih dan
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akuntabel melalui peningkatan inovasi dan pemanfaatan
teknologi dalam perencanaan, penganggaran, pengendalian dan
evaluasi serta pengawasan pembangunan; (c) Pembangunan
sarana prasarana tersentral dan terpadu untuk meningkatkan
aksesibilitas pelayanan publik.

Tujuan, arah kebijakan, prioritas dan fokus pembangunan

daerah Kabupaten Banyumas tahun 2020 merupakan upaya guna
mencapai target sasaran pembangunan daerah tahun 2020 yaitu:

1.

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Banyumas pada Tahun
2020 ditarget scbesar 6,45 % (Tahun Dasar 2010) melalui
peningkatan infrastruktur, pengembangan kawasan industri
vang semakin berdaya saing dan terintegrasi dengan sentra-
sentra produksi, kemudahan ijin usaha, penciptaan iklim
usaha yang kondusif dan pro investasi dengan memperhatikan
kelestarian lingkungan serta perluasan inovasi dacrah dan
penerapan teknologl tepat guna;

Inflasi diprediksi pada kisaran + 4,00 % melalui upaya menjaga
ketersediaan bahan kebutuhan pokok, kelancaran distribusi,
stabilitas harga serta ckspektasi masyarakat;

Percepatan penurunan tingkat kemiskinan menjadi 11,75 %
pada tahun 2020, melalui strategi 1)pengurangan beban
pengeluaran masyarakat miskin. 2)peningkatan pendapatan
masyarakat. 3)Pemberdayaan usaha ckonomi mikro dan kecil
(pengembangan One Village One Product melalui penerapan pola
Desa Usaha Mandiri). 4)membangun sinergitas program dan
pendanaan melalui @ Pola Sharing program dan pendanaan
antara Pemerintah Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota (akses
pendidikan, keschatan dan infrastruktur) dan pengembangan
kegiatan-kegiatan tematik (TMMD Tematik; Kuliah Kerja Nyata
Tematik/Kerjasama dengan Perguruan Tinggi serta CSR
Tematik) dengan fokus prioritas lokasi pada daerah yang
tingkat kemiskinannya tinggi. S)Keterpaduan dan perluasan
intervensi program/kegiatan scktoral berdimensi kewilayahan,
mengutamakan pada wilayah dengan sasaran prioritas tingkat
kemiskinan tinggi dengan pola gquick win. 6)Penguatan
Kelembagaan Tim Penanggulangan Kemiskinan Kabupaten,
Kecamatan dan Desa;
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4. Penurunan Tingkat pengangguran Terbuka menjadi 4,23%
pada tahun 2020 melalui peningkatan produktivitas tenaga
kerja dengan akselerasi tenaga kerja di sektor yang mempunyai
nilai tambah dan produktivitas tinggi,
pengembangan lapangan kerja baru terutama lapangan Kerja
produktif, penguatan regulasi dan iklim yang kondusif untuk
peningkatan investasi; perbaikan iklim ketenagakerjaan dan
penguatan hubungan industrial, serta perlindungan terhadap
tenaga kerja.

Refocusing program/kegiatan dan anggaran dalam rangka
penanganan pandemi Covid-19 merubah target sasaran prioritas
dan fokus pembangunan daerah Kabupaten Banyumas tahun

2020. Perubahan tersebut dilakukan dengan tetap menyelaraskan

target sasaran pembangunan nasional dan target Provinsi Jawa

Tengah tahun 2020 scbagaimana tabel berikut

Tabel 4.5

perluasan dan

Perubahan Sasaran Prioritas Pembangunan Kabupaten Banyumas, Provinsi
Jawa Tengah dan Nasional tahun 2020

Target Sasaran | Target Sasaran
No. Indikator Sasaran Kabupaten Provinsi Jawa W
Banyumas Tengah

1. Pertumbuhan 25-35% 2,60 %. -0,4-23%
Ekonomi

2. Tingkat 4.5-5,5% 5,88-6,76%. 7885%
Pengangguran

|| Terbuka

- 7 Angka Kemiskinan 11,53-1253 % 12,30- 13,40% 9.7-102%

4, Indeks Pembangunan 72,55 71,90 72,11-72,16
Manusia (IPM)

5. | Inflasi 3.0£1,0 % 3,0£1,0 % 3,0:1,0 %

b. Indeks Gini 0,2366 0,365 0,379-0,381
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BABV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DAERAH

5.1 Rencana Perubahan Program dan Kegiatan Prioritas Tahun 2020

Program dan kegiatan prioritas pembangunan berisi program dan
kegiatan baik untuk mencapai visi dan misi pembangunan jangka panjang
tahap Il maupun untuk pemenuhan layanan SKPD dalam
menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah. Rencana program dan
kegiatan prioritas diuraikan dalam kelompok urusan sesuai dengan Undang-
Undang 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Dacrah dalam Bab IV
Urusan Pemerintahan Bagian Kesatu Klaifikasi Urusan pemerintahan. Pasal
9 (1) Urusan Pemenntahan terdiri atas Pemerintahan Absolut, urusan
Pemerintahan Kunkuren dan Urusan Pemerintahan Umum,

RKPD Tahun 2020 berjumlah 1880 kegiatan dengan anggaran sebesar
Rp.1.820.572.935.117, sedangkan APBD Tahun 2020 berjumlah 1711
kegiatan dengan anggaran sebesar Rp.1.534.568.957 424, Dengan adanya
Pandemi Covid 19 di Tahun 2020 maka sesuai PMK 35 Tahun 2020 tentang
Pengelolaan transfer ke daerah dan Dana Desa Tahun 2020 dalam rangka
penanganan pandemic Covid 19 dan atau menghadapi ancaman yang dapat
membahayakan perckonomian nasional, maka RKPD Perubahan 2020
diperlukan Penyesuaian anggaran menjadi sebesar 1.381.353.657.975
dengan Program Kegiatan difokuskan untuk penanggulangan dampak Covid
19. Sedangkan Program Kegiatan yang masih dapat dilaksanakan di Tahun
2020 antara lain : 1. Kegiatan yang sudah realisasi sampai dengan 30 April
sebesar Rp.137.337.806.662; 2. Kebutuhan honor Non ASN yang belum
terbayarkan sebesar Rp.7.426.840.701; Kegiatan yang sudah melaksanakan
kontrak terikat dan belum terbayarkan sebesar Rp.12.105.323.400; 4.
Kegiatan Operasional, kegiatan terikat (DAK, DID, DBHCHT, BLUD,
Bangub); dan kegiatan strategis dacrah sebesar Rp.1.121351.209.013.

5.1 Kerangka Pendanaan Perubahan Tahun 2020

Berdasarkan hasil analisis keuangan pada bab sebelumnya,
maka kerangka pendanaan perubahan untuk tahun 2020 sebagaimana
Tabel 5.1.
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Tabel 5.1.

Kerangka Pendanaan Perubahan Kabupaten Banyumas Tahun 2020 (Rp)

No. Uratan RXPO (Rp.) APBD Induk 2020 |  RXPD Porubakan +- (Rp) *
(Rp) 2026
1. PENDAPATAN 1.712.866.081.605,85 | 1568.560.760.744.00 | 1317.781.580874.00 | -250.787.98287000 | 102
1.1 mmxmuu 715.379.486.239,62 | 720.802819.01500 | 627.007.96859400 | -101.80485020100 | 1286
111 | Pendapatan Pajak Doersh | 212 181 051 591,32 | 275.500.000000,00 | 202158 32545000 | 73341674 58000 | 262
112 | Hasll Retrbus Dasrsh 32.166.513 904,06 ISBA7T700000 | 028855050000 |  (MSR1607000) | 3865
113 | Hasd 15,424,572.198,27 1A 11368600 | 15557 589.004 00 217985531900 | 1515
Kekayaan Daerah yang
Dipsahican e
114, | Lam-Lan Pendapaton Ak 455.607 348 545,57 AE 25283000 | 380571 82342000 A5.040 704 910,00 456
Donrah yang Sah -~
12 | DANAPERIMBANGAN | 2.119.765.795.474 36 | 2046587 450.689.00 | 1858737 84000000 | -1S828567968800 | 420
121, m Had PayakiBag Handl §0.925.001.293,32 4214312566800 | 46547 261.000,00 3.404.165.331,00 8,08
122 | Dena Alokas: Umum 1.528.739.442.244.24 | 1451 114 316.000.00 | 1317 786 066.000.00 | 143 316 248.000.00 451
223 | Dana Alokas Khuss 530101 351 436,80 | S 73001800000 | 485362 48100000 48,337 53700000 | 1241
13 | LANLAN PENDAPATAN | §77.720.799.891,57 | 791680.485.060,00 | B31.045.772.080,00 38,357 287.000.00 a7
DAERAH YANG SAH =
141 | Pendapsan Hibah 194 712 553.898.69 | 171141 807 000,00 | 189 749 807 000 00 185000000000 | 10487
132 | DanaBag Hasl Pajek Dl |  262.429120572,00 | 166566 100.050,00 | 166568100 080,00 . .00
Provins dan Pemenniah
Daecah Lairnye
133 | Dana Panyasuaian dan 4784365610082 | 421976.578.000,00 | 418122885 000,00 3556 71300000 o9
Otonomi Khusus
134 | Bantuan Keuangan Dart 372,735 460.320,36 0 24.614.000.000 24,614,000 000
Provins &2y Pemenitah
Deecah Laintwa
i BELANJA 3.974.507.606.571,09 | JT43.918.763.744,00 | 3.534.336.704.355,00 -209.582.055.359, 00 569
X BELANJA TIDAK 2.189,856.703.554,09 | 2.209.349.806.320,00 | 2.153.983.045 380,00 S5306,750.94000 | 251
211, | Belanja Pagawal 1767864 880.852,21 | 1.456 016031 003,00 | 1430 360 798 153 00 -25 655 231 850,00 178
212 | Selania Hibah 73.500.000.000,00 41 3585000000 | 38788 150.000,00 -1 557 700.000.00 377
213 | Belanja Bantuon Sosisl 18,720,000 000,00 24 TADATO 600,00 | 11.550.470.600,00 1310000000000 | S33
214 | Balanja Bagl Hasll Kapada 25240 170.401,28 30.748.217 700,00 22244 B17 835,00 H50340008000 | 78S
ProvinsiabupsteKala
¢an Pemenntah Dese
215 | Belanja Bantusn Keuangan | 300.000.000.000,00 |  851499.237.017.00 | 5572864216700 | 1142128485000 | 1753
215 | Belanja Tidok Torduga 4.531.652.300,60 500000000000 | 1275246582100 | 107 752 466 821,00 | 215505
22 | BELARJA LANGSUNG 1.784.650.903.017,00 | 1534.568.957.424,00 | 1.381.353657.975,00 | 1532159940800 | 998
2201_| Belanja Pegawal 081550800 | 25EI04300800 | 304778550000 | 1027
2200 dan Jaza 1007543934 51500 | 967 68391520800 $0.560 718 026,00 396
2203 | BelanjaModal 7.4 20740100 | 367 00668366800 | 190.307513.73300 | 2218
SURPLUS/ADEFISIT) 261641 52496524 | -175350.000.000,00 | -216.555.123.481,00 41205104810 | BN
3 PEMBIAYAAN DAERAN
311 | PENERINAAN 258.862.342.330,49 | 205.000.000.000,00 | 247.705.123.481,00 Qs34 | 208
PEMBIAYAAN DAERAH
311 | Sisa Lobh Pahitungn 258862 34233045 | 200.00000000000 | 242705.123.481,00 Qusizew | ax
Munrm Tanan Anggaran
312 Ponuu-n Peyaman -
Daeeah
313 | Penerrmaan Kermded 5000 000.000 5.000.000.000 000
Pramberian Piajoman
32 | PENGELUARAN ALA85.340.571,43 29.650.000.000,00 31.150.000.000 1.500.000.000 506
PEMBIAYAAN DAERAH
321 | Penyertaan Modal 39.744.423 415,88 2815000000000 [ 28 150.000.000,00 0,00
(irvestasi) Pamarintah
322 | Pamberian Pinjaman 2.740.925.155,55 1.500.000 000,00 3.000.000 000,00 1.500,000.000.00 | 100,00
JUMLAH PEMBIAYAAN NETTO 216.376.993.755,06 | 175.350.000.000,00 | 210.655.123.481,00 | 4120542088100 | 235
SISA LEBIH PEMBIAYAAN . . .
ANGGARAN TAHUN BERKENAAN :
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Program yang akan dilaksanakan untuk mendukung pencapaian
tujuan pembangunan daerah dan akan disesuaikan terbagi kedalam 4
urusan dan 37 urusan bidang/sub bidang, dijabarkan dalam 6 (enam)
urusan wajib pelayanan dasar, 17 (tujuh belas} urusan wajib bukan
pelayanan dasar, 6 (enam) urusan pilihan dan 7 (tujuh) fungsi penunjang
urusan pemerintahan, dan 209 Program, scbagaimana berikut ini :

5.1.1. Urusan Pemerintahan Wajib yang berkaitan dengan Pelayanan
Dasar (6 Urusan Bidang)
Tahun 2020 selain merupakan tahun ketiga dari tahun pencapaian
target capaian RPJMD Kabupaten Banyumas, juga merupakan masa
pemulihan eckonomi akibat dampak pandemic Covid 19 di tahun
2020, untuk dapat mencapai kinerja tahun 2020 sesuai target

RPJMD dan untuk dapat tercapai pemulihan e¢konomi pasca
pandemic Covid 19 maka rencana program dan kegiatan priontas
yang akan dilaksanakan adalah sebagai bernikut:

Pendidikan (6 Program)

Dari 7 Program dan 45 kegiatan yang akan dilaksanakan, yang
menjadi Program Prioritas adalah sebagai berikut:

1.

1.

Program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan
Masyarakat (25 Kegiatan)

Untuk mencapai Untuk mencapai target indikator program
pada tahun tahun 2020 yaitu: 1. APK PAUD/RA/ Sederajat
77,75 %; 2. Persentase satuan pendidikan non formal
terakreditasi 18 %; 3. Persentase siswa PAUD yang
mendapat 1 (satu) set alat mewarnai minimal berjumlah 12
(dua belas) warna dalam kondisi baru tiap semester 100 %;
4. Persentase siswa PAUD yang mendapat 6 enam buah
buku gambar dalam kondisi baru tiap semester 100%; 5.
Persentase siswa pendidikan kesetaraan yang mendapat 1
(satu) paket modul belajar sesuai dengan kurikulum per
tahun 100%; 6. Rasio Guru terhadap murid PAUD 18;
Maka Fokus kegiatan pada: 1. Penyelenggaraan Layanan
Pendidikan Anak Usia Dini SKB  Kalibagor;
2.Penyclenggaraan Layanan Pendidikan Anak Usia Dini
SKB Purwokerto; 3. Penyelenggaraan Layanan Pendidikan
Anak Usia Dini SKB Ajibarang; 4.Operasional Tim
Manajemen BOP Kabupaten; 5.Bantuan Biaya Operasional
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PAUD (BOP); 6.Penyelenggaraan Pendidikan Keterampilan
(life skill) SKB Purwokerto; 7. Penyelenggaraan Pendidikan
Keterampilan (life skilll SKB Ajibarang; 8.Penyeclenggaraan
Pendidikan Keterampilan (life skilll SKB Kalibagor; 9.
Pelaksanaan Ujian Nasional Pendidikan Kesctaraan; 10.
Penyelenggaraan Layanan Pendidikan Kesctaraan SKB
Kalibagor; 11.Penyelenggaraan Layanan Pendidikan
Kesetaraan SKB Purwokerto; 12. Penyelenggaraan Layanan
Pendidikan Kesetaraan SKB Ajibarang; 13. Operasional
SKB Purwokerto; 14. Operasional SKB Ajibarang;
15.Penyelenggaraan Pendidikan Masyarakat (DikMas) SKB
Ajibarang; 16.Penyelenggaraan Pendidikan Masyarakat
(DikMas) SKB Purwokerto; 17.Penyelenggaraan Pendidikan
Masyarakat (DikMas) SKB Kalibagor; 18. Workshop
Pengelolaan dan Peningkatan Sarana dan Prasarana PAUD
dan Dikmas; 19.Pengadaan Sarana Prasarana SKB (DAK);
20.Penyelenggaraan  Pendidikan  Kesetaraan  (DAK);
21.Fasilitasi Program dan Kegiatan PAUD dan Bindikel;
22 Fasilitasi Kegiatan Dikmas dan Kursus; 23. Fasilitasi
Program dan  Kegiatan PAUD dan  Bindikel;
24 Pendampingan Pelaksanaan DAK Bidang PAUD dan
Dikmas; 25.0perasional Tim Manajemen BOP Kesetaraan,

Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan
Tahun Tingkat BSekolah Dasar dan Sederajat (11
Kegiatan)

Untuk mencapai larget indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Angka Partisipasi Sekolah (APS) SD 99 85%;
2.Angka Putus Sekolah (APS) SD / Ml / Paket A 0,00032%;
3. Angka rata-rata Nilai UASBN SD 72; 4. APK SD/MI/Paket
A 103%; 5. Persentase Peningkatan Satuan Pendidikan SD
Berprestasi 13%; 6. Persentase Peningkatan Siswa SD
Berprestasi 9%; 7. Persentase Satuan Pendidikan SD
Terakreditasi 100%; 8.Persentase Sekolah pendidikan
SD/M1 kondisi bangunan baik 86,50%.

Fokus kegiatan pada: 1. Operasional Tim Managemen BOS
SD; 2. Pembangunan Prasarana SD; 3.Rehabilitasi
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Prasarana SD; 4. Penyelenggaraan Ujian Sekolah
SD/MI/SDLB; 5.Penyelengaraan Lomba-Lomba Siswa dan
Sckolah SD/SDLB; 6. Penyelenggaraan Kurikulum 2013
SD; 7.Pembangunan Ruang Kantor, Ruang Belajar, dan
Ruang Penunjang Lain SD; 8.Pembangunan/Rehabilitasi
Talud/Pagar Kcliling SD; 9. Pengadaan Sarana Pendidikan
SD; 10. BOS SD; 11.Pengadaan Sarana Prasarana SD
(DAK).

Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan
Tahun Tingkat Sekolah Menengah Pertama dan
Sederajat (81 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu : 1. Angka partisipasi sekolah (APS) SMP/
MTs/Paket B (13-15 tahun) 95,29%; 2. Angka Putus
Sekolah (APS) SMP/MTs/Paket B 0,0025%; 3. Angka rata-
rata Nilai UN SMP 59; 4. APK SMP/MTs/Paket B 93%;
5.APM SMP/MTs/Paket B 8160%; 6. Persentase
peningkatan Satuan Pendidikan SMP Berprestasi 14%,;
7.Persentase peningkatan Siswa SMP Berprestasi 12,50%;
8. Persentase Satuan Pendidikan SMP Terakreditasi 95%;
9. Persentase Sckolah pendidikan SMP/MTs kondisi
bangunan baik 89%; 10. Persentase siswa pendidikan
menengah yang mendapat 1 (satu) set periengkapan belajar
berupa buku tulis dan alat tulis dalam kondisi baru per
semester 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pengadaan Sarana dan Prasarana
SMP (DAK); 2-72. Operasional SMPN (71 SMPN);
73.Penyusunan Perencanaan, DED, dan Pengawasan
Kegiatan Jenjang SMP; 74 Penyelenggaraan Pendidikan
Inklusif SMP; 75.Pembangunan dan Pengadaan Sarana dan
Prasarana SMP; 76. Penyclenggaraan Ujian Sekolah dan
Ujian Nasional SMP/MTs; 77. Penyelenggaraan Lomba-
lomba Siswa dan Seckolah SMP; 78. Rehabilitasi Ruang
Kantor, Ruang Belajar, dan Ruang Penunjang Lain SMP;
79. BOS SMP, 80. Operasional Penyaluran Beasiswa SMP;
81. Operasional Tim Manajemen BOS SMP.




4.

Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 vaitu: 1. Persentase kepala satuan pendidikan SD
memiliki surat tanda tamat pendidikan dan pelatihan calon
kepala sekolah 100%; 2. Persentasc kepala satuan
pendidikan SMP memiliki surat tanda tamat pendidikan
dan pelatihan calon kepala sckolah 100%; 3. Persentase
peningkatan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Formal
Berprestasi 9,09%; 4. Persentase satuan pendidikan SD
memiliki tenaga penunjang lainnya 100%; 5. Persentase
tutor pendidikan kesetaraan memiliki jasah minimal
S1/DIV 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan Kescjahteraan
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Wiyata Bakti
2.Pelaksanaan Sertifikasi, Penilaian Angka Kredit dan
Pembinaan Ketenagaan, 3. Penyelenggaraan Lomba Bagi
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Formal dan Non
Formal; 4. Penilaian Kinerja dan Penyiapan Calon Kepala
Sekolah dan Tenaga Kependidikan,

Program Manajemen Pelayanan Pendidikan

(8 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: Tingkat capaian nilai LKJiP 83 Angka;

Fokus kegiatan pada: 1. Penanganan Anak Putus Sekolah;
2. Bangub Pendidikan; 3. Gebyar Pendidikan Inklusi (Anak
Berkebutuhan Khusus); 4. Manajemen Pendataan
Pendidikan; 5. Pengelolaan dan  Penyelenggaraan
Pencrimaan  Peserta Didik Baru;  6.Penyusunan
Perencanaan dan Evaluasi Kinerja Bidang Pendidikan;
7.Pengadaan Tanah Dilingkungan Dinas Pendidikan
Kabupaten Banyumas; 8. Bintck Peningkatan Kapasitas
Pengelolaan Administrasi Satuan Pendidikan.

Program Peningkatan Koordinasi Pendidikan
Kecamatan (27 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun
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2020 yaitu: Tingkat capaian koordinasi Koordinator
Pendidikan Kecamatan 100%;

Fokus kegiatan pada 1-27. Operasional Koordinator
Pendidikan Kecamatan (27 kecamatan).

Kesehatan (15 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
schagai berikut :

l.

Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan
Anak (3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Angka Kematian Bayi 8,01; 2. Angka Kematian
Neonatal 5,25; 3. Cakupan komplikasi kebidanan yang
ditangani 100%; 4. Cakupan neonatus dengan komplikasi
yvang ditangani 100%; 5. Cakupan pertolongan persalinan
oleh tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi
kebidanan 100%; 6. Persentase bayi baru lahir
mendapatkan pelayanan kesehatan bayi baru lahir 100%;
7. Persentase ibu bersalin mendapatkan pelayanan
persalinan 100%; 8. Persentasc ibu hamil yang
mendapatkan pelayanan keschatan ibu hamil 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Jaminan Persalinan (DAK);
2.Peningkatan Keschatan Tbu dan Anak; 3. Penguatan
Puskesmas PONED (DAK Penugasan).

Program Upaya Kesehatan Masyarakat (45 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: Persentase Puskesmas dengan capaian SPM
Kesehatan 100%.

Fokus kegiatan pada: 1-3, Bantuan Operasional Keschatan
(BOK) BKMIA, BKMM, BKPM (DAK); 4-45. Bantuan
Operasional Kesehatan pada 41 Puskesmas (DAK.

Program Obat dan Perbekalan Kesehatan (5 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase ketersediaan obat sesuai kebutuhan
100%; 2. Persentase puskesmas yang melaksanakan
pelayanan kefarmasian sesuai standar 65%; 3. Persentase
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sarana kefarmasian yang memenuhi standar 65%,

Fokus kegiatan pada: 1. Pengadaaan obat, perbekalan
keschatan dan reagen; 2. Bantuan Operasional Kesehatan
Distribusi Obat dan E-Logistik (DAK Distribusi Obat dan
E-Logistik); 3. Peningkatan Sarana Prasarana kefarmasian,
obat dan perbekalan keschatan serta operasional DAK
Kefarmasian (DAK Farmasi); 4.Operasional Unit Perbekalan
Keschatan dan Kefarmasian (UPKF); 5. Pembinaan
pengawasan obat, makanan dan minuman dan bahan
berbahaya.

Program Promosi Keschatan dan Pemberdayaan
masyarakat (2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
vaitu: 1. Cakupan Desa Siaga Aktif Mandin 11,5%;
2 Persentase kecamatan dengan Pokjanal Desa Siaga
22,5%; 3. Persentase Kecamatan yang memiliki kebijakan
PHBS 70%; 4. Persentase Kecamatan yang mencapai PHBS
Institusi Pendidikan schat 10% 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pengembangan Media Promosi
Keschatan; 2. Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat dan
kemitraan Bidang Keschatan.

Program Perbaikan Gizi Masyarakat (3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan
100%; 2. Cakupan pemberian makanan pendamping ASI
pada anak usia 6-24 bulan keluarga miskin 100%;
3.Prevalensi balita stunting 17%; 4. Prevalensi gizi kurang
7,70%.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan Status Gizi
Masyarakat; 2. Stunting (DAK); 3. BOK Stunting (DAK).

Program Pengembangan Hygiene Sanitasi dan
Kesehatan Masyarakat (1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
vaitu: 1. Persentase kecamatan yang melaksanakan STBM
100%; 2. Persentase Puskesmas melaksanakan Kesehatan
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1.

Olah Raga pada kelompok masyarakat 53%; 3.Persentase
puskesmas melaksanakan STBM 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan Kualitas Keschatan
Lingkungan, Keschatan Kerja dan Olah Raga.

Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit
(6 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
vaitu: 1. Angka keberhasilan pengobatan pasien TB RO
75%; 2.Angka Kejadian Malaria (APl : kasus per 1000
penduduk) < 0.05; 3. Angka ( notifikasi semua kasus
TBC yang diobati (Case Notification Rate/ CNR) per seratus
ribu penduduk 252; 4. Cakupan desa/ kelurahan
mengalami KLB yang dilakukan Penyelidikan epidemiologi;
5. Cakupan Desa/Kelurahan Universal Child Immunization
(UCI) 100%; 6. Cakupan penemuan dan penanganan
penderita penyakit DBD 100%; 7.Cakupan penemuan dan
penanganan penderita TBC BTA 100%; 8.Cakupan
pengobatan semua kasus TBC (% Case Detection Rate /
CDR) yang diobati 97%; 9. Persentase ODGJ berat yang
mendapatkan pelayanan keschatan jiwa scsuai standar
100%; 10.Persentase orang dengan risiko terinfeksi HIV
mendapatkan pelayanan deteksi dini HIV sesuai standar
100%; 11. Persentase orang terduga TBC mendapatkan
pelayanan TBC 100%; 12. Persentase orang usia 15-59
tahun mendapatkan skrining keschatan sesuai standar
100%; 13.Persentase pasien TBC yang mengetahui status
HIV 65%; 14. Persentase penyandang DM yang
mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar 100%;
15. Persentase warga negara usia 60 tahun ke atas
mendapatkan skrining kesehatan sesuai standar 100%;
16.Prevalensi tekanan darah tinggl 38,5%; 17.Proporsi
jumlah kasus Tuberculosis yang terdeteksi dalam program
DOTS 75%; 18. Tingkat Kematian karena Tuberculosis (Per
100.000 penduduk) 3; 19. Tingkat prevalensi Tuberculosis
(per 100,000 penduduk) 164.

Fokus kegiatan pada: 1. Pengendalian Penyakit Bersumber




Binatang (P2B2); 2. Pengendalian Penyakit Menular
Langsung (P2ML); 3. Peningkatan Imunisasi; 4.Peningkatan
surveilans epidemiologi dan penanggulangan wabah;
5.Penanggulangan Penyakit Tidak Menular; 6.Pengendalian
Penyakit (DAK).

Program Peningkatan Sumber Daya Kesehatan
(3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Rasio dokter persatuan penduduk 0,2%; 2.Rasio
tenaga medis persatuan penduduk 0,40%.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan Ketrampilan Tenaga
Kesehatan; 2. Peningkatan Kualitas SDM Kesehatan;
3.Penyelenggaraan pembinaan dan Pengawasan Sarana
Pelayanan Keschatan,

Program Pelayanan Kesehatan (64 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat
miskin 100%; 2. Cakupan pelayanan kesehatan rujukan
pasien masyarakat miskin 100%; 3.Cakupan penduduk
miskin non kuota yang mempunyai JPK 100%; 4. Indeks
kepuasan Masyarakat pelayanan keschatan 77,5 Indeks
S5.Persentase Fasyankes primer/sckunder yang
memberikan pelayanan sesuai standar 100%; 6.Persentase
penduduk miskin non kuota terintegrasi JKN 95%;
7.Persentase Puskesmas Terakreditasi 100%.

Fokus kegiatan pada: |. Pembiayaan Pelayanan Keschatan
Jaminan Keschatan Masyarakat Daecrah (JAMKESDA);
2.Pclayanan Keschatan Rujukan; 3. Pclayanan Keschatan
Primer dan Tradisional, 4. Akreditasi Puskesmas;
S5.Peningkatan Mutu FKTP dan Akreditasi Labkesmas;
6-9.0perasional dan pemanfaatan jasa pelayanan
puskesmas Kecamatan; 10. Operasional dan Pemanfaatan
jasa pelayanan Balai Kesehatan Mata Masyarakat (BKMM);
11. Operasional dan Pemanfaatan jasa pelayanan Balai
Kesehatan Penyakit Paru-paru  Masyarakat (BKPM);
12.0perasional dan Pemanfaatan jasa pelayanan Balai
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ll.

Keschatan  Masyarakat Ibu  dan  Anak (BKMIA);
13.0perasional dan Pemanfaatan jasa pelayanan
Labkesmas; 14-24. Operasional dan pemanfaatan jasa
pelayanan puskesmas Kecamatan; 25. Penambahan
Operasional Labkesmas; 26. Penambahan Operasional
Puskesmas Purwojati; 27. Penambahan Operasional
Puskesmas  Purwokerto Barat;, 28. Penambahan
Operasional BKMIA; 29-52. Operasional dan pemanfaatan
jasa  pelayanan puskesmas  Kecamatan;  53-60.
Penambahan Operasional Puskesmas; 61-62.0Operasional
dan pemanfaatan jasa pelayanan puskesmas Kecamatan;
63-64. Penambahan Operasional Puskesmas Kecamatan.

Program  peningkatan sarana dan  prasarana

puskesmas/pustu dan jaringannya (2 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020

vaitu: 1. Cakupan Puskesmas 151%,; 2. Cakupan
Puskesmas Pembantu 11,78%; 3. Rasio Puskesmas
persatuan penduduk 0,02%.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan Sarana dan
Prasarana Puskesmas dan jaringannya (DAK Keschatan
Dasar), 2.Pengadaan sarana dan prasarana Balai
Keschatan, Klinik dan Laboratorium kesehatan.

Program pengadaan, peningkatan sarana dan prasarana
rumah sakit/rumah sakit jiwa/rumah sakit paru-
paru/rumah sakit mata (9 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
vaitu: 1. Cakupan pelayanan gawat darurat level 1 yang
harus diberikan sarana kesehatan (Rumah Salkit) 100%.
Fokus kegiatan pada: 1. Pengadaan peralatan keschatan,
sarana dan prasarana rumah sakit di seluruh Instalasi
(DAK Rujukan); 2. Pengadaan peralatan kesehatan di
seluruh Instalasi dan Dana APBD; 3. Pengadaan Peralatan
Kesehatan, sarana dan prasarana rumah sakit di seluruh
instalasi dari dana APBD (Provinsi); 4. Rehabilitasi Gedung
Thalasemia; 5.Pengadaan tanah untuk pengembangan
Rumah Sakit; 6.Pembangunan Rumah Sakit Khusus
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14.

Mata/Indra; 7.Pembangunan Gedung rawat Jalan Tahap 2
dari APBD; 8.Pengadaan/Peningkatan Sarana dan
Prasarana Rumah Sakit; 9. Kegiatan Pengadaan Alat
Kesehatan Jantung dan Paru dari Dana DBHCHT.

Program Manajemen dan Kebijakan kesehatan (1
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase ketersediaan data dan informasi
keschatan untuk mendukung pengambilan keputusan
100%; 2.Persentase SIK Fasyankes vyang terintegrasi
35,11%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pengembangan Sistem Informasi
Keschatan.

Program Pelayanan dan Pendukung Pelayanan
Kesehatan BLUD (1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1, Nilai Evaluasi SAKIP 82 Nilai; Persentase Capaian
Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Pelayanan 83;
2.Indeks Kepuasan Masyarakat KM Bagian Administrasi
76; 3. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Bagian Diklat,
Litbang dan Peningkatan Mutu 76; 4.Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM) Bidang Pelayanan Penunjang 76; 5.
Persentase Capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM)
Bidang Pelayanan Medis 77,27%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pelayanan Keschatan dan
pendukung Pelayanan Keschatan.

Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan
Pelaporan Perangkat Daerah (1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: Kesesuaian program anfar dokumen perencanaan
perangkat dacrah 100%; Kescsuaian program antara
dokumen perencanaan dan dokumen penganggaran
perangkat daerah 100%.
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185.

Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran

(9 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: Persentase capaian fisik program 100%; dan
Persentase capaian keuangan program 100%.

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (16 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut :

1‘

Program Pembangunan dan Peningkatan Jalan

(11 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Presentasc panjang jalan ditingkatkan
kondisinya 34,75%; 2. Presentase panjang jalan yang
terbangun 0,03%.

Fokus kegiatan pada: 1-7. Pembangunan dan peningkatan
jalan 7 Wilayah; 8. Dana Alokasi Khusus Bidang
Jalan/Jembatan; 9. Bantuan Keuangan Penanganan
Infrastruktur Jalan/ Jembatan (Bantuan Gubernur); 10.
Perencanaan  Teknis  Bidang  Pembangunan  dan
Peningkatan Jalan/Jembatan antara lain pembangunan
Fly Over Tambaknegara dan Fly Over Veteran (Pra DED-
DAK); 11. Pengadaan tanah untuk pembangunan jaringan
jalan.

Program Pembangunan turap/talud/brojong (1
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: Persentase Panjang bangunan pengaman di
daerah kritis di badan sungai 0,74%.

Fokus kegiatan pada 1. Perkuatan Tebing SDA dan Irigasi.

Program Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan (12 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020: Presentase panjang jalan yang dipelihara 51,48%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pemcliharaan Rutin Jalan;
2.Pemeliharaan Berkala Jalan; 3-9.Pemeliharaan Rutin
Jalan 7 Wilayah; 10. Perencanaan Teknis Bidang

Halaman 168



4.

Pemeliharaan  Jalan/Jembatan; 11.Inspeksi  Jalan
12, Sosialisasi Sempadan Jalan.

Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan
Irigasi, Rawa dan Jaringan Pengairan lainnya (15

Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun

2020: 1. Persentase ketersediaan air irigasi untuk
pertanian rakyat pada sistem ingasi yang sudah ada 85%;
2. Persentase luas irigasi kabupaten yang dilakukan
rehabilitasi 19,56%;

Fokus kegiatan pada: 1. Rehabilitasi/Pemeliharaan
Jaringan Irigasi; 2. Dana Alokasi Khusus Bidang SDA dan
Irigasi; 3. Bantuan Keuangan Penanganan Infrastruktur
SDA dan Irigasi (Bantuan Gubernur); 4.Pengadaan tanah
untuk pembangunan irigasi; 5.0perasi dan Pemeliharaan
Irigasi; 6-12. Pemeliharaan ringan
jaringan irigasi 7 Wilayah; 13. Pemberdayaan GP3A; 14,
Perencanaan Teknis Bidang SDA dan Irigasi antara lain
perencanaan pembangunan Waduk Kaliurip (Pra DED-
DAK); 15.Pengelolaan IPDMIP Kabupaten Banyumas.

Program Penyediaan dan Pengolahan Air Baku (3
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: Persentase jumlah embung dalam kondisi baik
84,21%;

Fokus kegiatan pada: |.Pembangunan embung/situ; 2.
Rehabilitasi embung/situ/mata air; 3. Pengadaan tanah
untuk pembangunan embung/situ.

Program Pengembangan, Pengelolaan dan Konversi
Sungai, Danau dan Sumber Daya Air Lainnya (2

Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun

2020 yautu: 1. Persentase jumiah kelompok masyarakat
peduli sungai yang aktif 64,71%;
Fokus kegiatan pada: 1.Pembangunan/ Rehabilitasi/
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Pemeliharaan Infrastruktur SDA dan Irigasi; 2.Pembinaan
Masyarakat Peduli Sungai.

Program Pembinaan Jasa Konstruksi (1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu : l. Persentase Penyedia Jasa Konstruksi yang
dibina/Persentase Jumlah Penyedia Jasa Konstruksi yang
dibina 20,58%.

Fokus kegiatan pada 1. Pembinaan Jasa Konstruksi.

Program Pembangunan dan Penggantian Jembatan (1
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase penambahan jumlah jembatan
99,46%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pembangunan dan Penggantian
Jembatan Kabupaten antara lain perencanaan
pembanguna jalan akses jembatan Serayu desa
Pegalongan-Mandirancang-2 ruas (DED-DAK).

Program Pemelibaraan/Rehabilitasi Jembatan (9

Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase jembatan kabupaten yang

dipelihara 79,21%.
Fokus kegiatan pada: 1. Rechabilitasi Jembatan;
2.Pengadaan bahan konstruksi Jembatan;

3-9. Pemeliharaan Rutin Jembatan di 7 Wilayah di
Kabupaten Banyumas.

Program Pembangunan Bangunan pelengkap
jalan/jembatan (4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase penambahan panjang trotoar
dan drainase 98,07%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pembangunan Trotoar/ Saluran
Drainase /Gorong-Gorong Jalan; 2.Pembangunan
Bangunan pelengkap jalan/ jembatan; 3. Pemcliharaan
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13.

Trotoar/Drainase/ Gorong-gorong Jalan; 4.Pemeliharaan
Bangunan pelengkap jalan/jembatan,

Program Pembangunan dan Pemeliharaan Bangunan
Gedung (5 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase bangunan gedung Pemerintah
Daerah yang tertangani 66,70%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pembangunan Gedung Milik
Pemkab Banyumas 2.Pemeliharaan Gedung Milik Pemkab
Banyumas; 3. Pembangunan/Rehabilitasi gedung dan
sarpras kantor Kecamatan; 4 Pembangunan/Rehabilitasi
Gedung dan Sarpras Kantor Kelurahan; 5.Perencanasan
Teknis Bidang Tata Bangunan antara lain DED
pembangunan gedung DPRD, DED Pembangunan Gedung
Pertemuan-Review DED Perkantoran Gerilya-Sudirman,
DED  Pembangunan Masjid Raya (DAK); DED
pembangunan tempat expo center, landasan patung Bung
Karno, alun-alun, tempat kuliner (DAK).

Program Peningkatan Pengelolaan Bangunan Gedung (3
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase bangunan pemeriniah yang ber-
IMB 70%.

Fokus kegiatan pada: 1.Pelayanan Operasional Rekomtek
Bangunan.

Program Peningkatan Perencanaan Teknis (3 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu : 1. Persentase Penyedia Jasa Konstruksi yang dibina
/ Persentase Jumlah Penyedia Jasa Konstruksi yang dibina
100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Fasilitasi Peningkatan Peran Serta
Masyarakat dalam Pemanfaatan Ruang; 2 Perencanaan
Teknis dan Operasional Bidang Penataan Ruang;
3.Fasilitasi Pengendalian Pemanfaatan Ruang.
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14.

15.

16.

Program Pengembangan dan Pengelolaan Drainase (2
kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu : 1. Persentase panjang drainase yang dibangun 40%.
Fokus kegiatan pada 1. Pemeliharaan Drainase;
2.Pembangunan Drainase.

Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan
Pelaporan Perangkat Daerah (2 kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
perangkat dacrah 100%; 2.Kesesuaian program antara
dokumen perencanaan dan  dokumen penganggaran
perangkat daerah 100%.

Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran (22
kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase capaian fisik program 100%; dan
2. Persentase capaian keuangan program 100%.

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (6 Program)
Rencana program dan kegiatan vang akan dilaksanakan adalah
scbagai berikut :

1.

Program Pengembangan Perumahan (4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Rasio rumah layak huni 78,34%; 2.Cakupan
ketersediaan rumah layak huni 76,81%; 3.Cakupan
layanan rumah layak huni yang terjangkau 53,77%; 4.
Cakupan lingkungan yang sehat dan aman yang didukung
dengan PSU 81,48%.

Fokus kegiatan pada: 1. Fasilitasi Peningkatan Kualitas
Perumahan; 2. Perencanaan Tcknis dan Operasional
Bidang Pengembangan Perumahan,; 3.Fasilitasi
Penyediaan /Pembangunan Perumahan dan PSU
Perumahan; 4. Pendamping DAK Bidang Perumahan dan
Permukiman.
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Program Pengembangan Lingkungan Sehat Perumahan
(9 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Proporsi rumah tangga dengan akses
berkelanjutan terhadap air minum layak, perkotaan dan
perdesaan 73,37%; 2. Persentase rumah tinggal berakses
sanitasi 86%; 3. Persentase drainase permukiman dalam
kondisi baik 11,48%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pendamping Operasional Program
PAMSIMAS; 2. Perencanaan Teknis dan Operasional Bidang
Penychatan Lingkungan; 3.Pembangunan/Pemeliharaan
Sarana Air Bersih; 4. Pembangunan/Pemeliharaan Jaringan
dan Instalasi Air Limbah; 5. Pembangunan dan Pengelolaan
IPLT; S5.Pembangunan/Rchabilitasi Drainase Lingkungan
Kawasan Permukiman; 6. DAK Bidang Sanitasi;
7.Pendamping DAK Bidang Sanitasi; 8. DAK Bidang Air
Minum; 9. Pendamping DAK Bidang Air Minum.

Program Pemberdayaan Komunitas Perumahan (1
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase Asosiasi Pengelola Sarana Air
Minum dan Sarana Air Limbah yang aktif 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pembinaan dan Fasilitasi BP
SPALD.

Program Pengembangan Kawasan Permukiman (6
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Rasio permukiman layak huni 79,82%;
2.Persentase lingkungan pemukiman kumuh kawasan
perkotaan 8,16%; 3. Persentase penanganan permukiman
kumuh 6,09%; 4. Proporsi rumah tangga kumuh perkotaan
1,34%,; 5.Persentase arcal kawasan kumuh 20,23%; 6.
Rasio tempat pemakaman umum per satuan penduduk
39,42%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pembangunan Sarana dan
Prasarana Umum; 2. Penataan Kawasan Kumuh
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Perkotaan; 3. Perencanaan Teknis, Pendataan dan
Operasional  Bidang  Pengembangan  Permukiman;
4.Pendamping Operasional KOTAKU; 5.Pembangunan
Turap/ Talud / Bronjong Kawasan Permukiman;
6.Pembangunan/Peningkatan/ Pemeliharaan Infrastruktur
Kawasan Permukiman,

Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan
Pelaporan Perangkat Daerah (1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
perangkat daerah 100%; 2.Kesesuaian program antara
dokumen perencanaan dan dokumen penganggaran
perangkat daerah 100%.

Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran (10
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase realisasi fisik program 100%; dan
2. Persentase realisasi keuangan program 100%.

Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan Pelindungan
Masyarakat (8 Program)

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
scbagai berikut :

1.

Program Peningkatan Keamanan dan Kenyamanan
Lingkungan Masyarakat (4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase wilayah kecamatan/desa yang kondisi
nyaman 100%; 2.Persentas¢ konflik sosial yang
terselesaikan 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Operasional Crisis Centre (Tim
terpadu); 2. Pembekalan dan Pemantapan Fungsi Jaring
Deteksi Dini dan Pengawasan Orang Asing; 3.Silaturahmi
Muspida dengan Pimpinan Partai Politik, Ormas, LSM,
Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama; 4.Penyuluhan

Pencegahan Peredaran/ Penggunaan Minuman Keras dan
Narkoba.
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3.

Program Peningkatan Wawasan Kebangsaan (7 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020

yaitu:l. Presentase LSM, Ormas dan Forum lainnya yang
berperan aktil dalam kemitraan pengembangan wawasan
kebangsaan 30%; 2.Persentase lembaga keagamaan aktif
60%.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan rasa solidaritas dan
ikatan sosial dikalangan masyarakat; 2.Peningkatan
kesadaran masyarakat akan nilai-nilai luhur budaya
bangsa; 3. Orientasi ketahanan bangsa, nilai-nilai
nasionalisme dan Bela Negara; 4.Seminar, talk show,
diskusi peningkatan wawasan kebangasaan; 5.Fasilitasi
Ormas dan LSM; 6.Fasilitasi FKUB; 7. Pembinaan Aliran
Kepercayaan dan Umat Beragama.

Program Pendidikan Politik Masyarakat (2 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase pemilih pemula yang memberikan hak
pilih pada pemilu /pemilukada 75%.

Fokus kegiatan pada: 1. Fasilitasi Komunikasi dan
Konsultasi Partai Politik; 2. Sarasehan Demokrasi.

Program Peningkatan Kesadaran Kepatuhan Hukum (5
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
vaitu: 1. Persentase penanganan pelanggaran PERDA
100%; 2. Jumlah warga negara yang memperolch layanana
kibat dari penegakan hukum PERDA dan Perkada 100%.
Fokus kegiatan pada: 1.Penyuluhan peraturan-peraturan
daerah yang mengandung sanksi hukum; 2. Pengawasan
perijinan; 3. Pemantauan dan pengawasan cukai illegal;
4.Penegakan Produk Hukum Daerah; 5.Penyclidikan dan
penyidikan pelanggaran produk hukum daerah.

Program Pemeliharaan Kantrantibmas dan Pencegahan
Tindak Kriminal (6 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
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vaitu: 1. Persentase penanganan gangguan Ketertiban
umum dan ketentraman masyarakat 100%; 2. Persentase

Pelaksanaan SOP Ketentraman dan Ketertiban Umum
100%; 3.Persentase Pemenuhan Sarpras Kelengkapan
Satpol PP 100%; 4. Persentase Peningkatan Kapasitas
Anggota Satpol PP 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan keamanan dan
ketertiban masyarakat; 2. Pengamanan dan penertiban
penvelenggaraan keramaian daerah dan atau kegiatan yang
berskala missal; 3.Pengamanan terpadu; 4. Patroli
ketenteraman masyarakat dan ketertiban umum; 5.
Penjagaan dan pengamanan aset milik Pemerintah Dacrah;
6.Pencgakan Disiplin PNS.

Program Pemberdayaan Masyarakat Untuk Menjaga
Ketertiban dan Keamanan (3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Cakupan petugas perlindungan masyarakat
(Linmas) 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pemberdayaan anggota linmas
dalam  penanggulangan bencana dan  ketertiban
masyarakat, 2. Operasional dan Pembinaan SATLINMAS; 3.
Penyelenggaraan PHBN dan Hari Jadi Kabupaten
Banyumas.

Program Peningkatan Kesiagaan dan Pencegahan
Bahaya Kebakaran (4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Cakupan pelayanan bencana kebakaran
kabupaten 60%; 2. Tingkat waktu tanggap (respons time
rate) dacrah layanan wilayah manajemenkebakaran (WMK)
100%; 3.Persentase warga negara yang memperoleh
layanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran
100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pencegahan dan pengendalian
bahaya kebakaran; 2. Pemeliharaan sarana dan prasarana
pencegahan bahaya kebakaran; 3. Operasional UPT
Pemadam Kebakaran; 4.Pembangunan sarana dan
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prasarana pencegahan bahaya kebakaran.

8. Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran (11
Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase capaian fisik program 100%; dan;
2. Persentase capaian keuangan program 100%;

Sosial (6 Program)

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah

sebagai berikut :

l‘

Program Pelayanan Perlindungan, Jaminan dan
Rehabilitasi Sosial (19 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase PMKS non potensial yang
terpenuhi kebutuhan dasarnya 9,31%; 2.Persentase PMKS
potensial yang telah berusaha/ bekerja 25%; 3.Persentase
PMKS yang berubah sikap perilakunya 25%; 4. Persentase
PMKS yang mendapat perlindungan 100%; 5.Persentase
anak yatim dan berkebutuhan khusus/difabel yang
terpenuhi kebutuhan dasarnya 26,95%; 6. Persentase
penyandang disabilitas yang meningkat fungsi fisiknya
100%; 7.Persentase PMKS yang memperoleh bantuan sosial
51,51%; B. Persentase PMKS yang tertangani 52,15%; 9.
Persentase PMKS skala yang memperoleh bantuan social
untuk pemenuhan kebutuhan dasar 51,50%; 10.
Persentase panti  sosial yang menyediakan sarana
prasarana pelayanan kesejahteraan  sosial  8,33%;
11.Persentase panti sosial yang menerima program
pemberdayaan social melalui kelompok usaha bersama
KUBE atau kelompok social ckonomi secjenislainnya
21,74%; 11.Persentase korban bencana yang menerima
bantuan sosial selama masa tanggap darurat 100%; 12.
Persentase korban bencana vyang dievakuasi dengan
mengunakan sarana prasarana tanggap darurat lengkap
100%; 13. Persentase penyandang cacat fisik dan mental,
serta lanjut usia tidak potensial yang telah menerima
jaminan sosial 39,58%; 14.Persentase penyandang
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disabilitas terlantar yang terpenuhi kebutuhan dasarnya di
luar panti 100%; 15.Persentase anak terlantar yang
terpenuhi  kebutuhan dasarnya di Tuar pant  100%;
16.Persentase lanjut wusia terlantar yang terpenuhi
kebutuhan dasarmnya di luarpanti 100%; 17.Persentase
gelandangan dan pengemis yang terpenuhi kebutuhan
dasarnya di luar panti 100%; 18. Persentase korban
bencana alam dan sosial yang terpenuhi  kebutuhan
dasarnya pada saat dan setelah tanggap darurat bencana
daecrah kabupaten/kota 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pelayanan psikososial bagi PMKS
di trauma centre termasuk bagi korban bencana; 2.
Penanganan masalah-masalah strategis yang menyangkut
tanggap cepat darurat dan kejadian luar biasa; 3.
Penyusunan data Penyandang Masalah Kescjahteraan
Sosial; 4.Penertiban dan pengiriman hasil razia PGOT dan
PSK ke panti rehab social; 5Pengiriman anak nakal,
remaja rawan narkoba dan anak terlantar ke panti rehab
social; 6. Fasilitasi orang terlantar (PGOT) dan Fasilitasi
penguburan jenazah terlantar; 7. Fasilitasi perlindungan
sosial korban tindak kekerasan dan pekerja migrant;
8.Fasilitasi kegiatan operasional dan sarana Tagana;
9.Penanganan Pasca Bencana dan Penyelesaian
Permasalahan Sosial Lainnya; 10. Pelatihan satuan tugas
kaji bencanan/gladi lapang penanggulangan bencana dan
sosialisasi dampak sosial dan penanganan bencana; 11.
Pembinaan dan pelatihan advokasi anak nakal dan
pelatihan keterampilan bagi remaja sekolah dari keluarga
tidak mampu; 12.Pembinaan dan pelatihan lansia potensial
bermasalah sosial ekonomi; 13.Fasilitasi Operasional dan
Sarana Komisi Daerah Lanjut Usia Kabupaten Banyumas;
14, Pemenuhan sarana dan prasarana perawatan para
penyandang disabilitas dan trauma; 15.Pendidikan dan
pelatihan bagi penyandang disabilitas dan ecks trauma
potensial; 16.Pembinaan dan Bimbingan Keterampilan bagi
Anak dan Remaja di Panti Asuhan; 17 Pemenuhan sarana
dan prasarana panti sosia; 18.Pemberdayaan cks




penyandang penyakit social; 19. Failitasi Pelayanan Publik
Bidang Sosial.

Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan
Sosial (2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase lembaga masyarakat yang aktif
berperan dalam pembangunan 83%; 2.Persentase Wahana
Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat (WKSBM) yang
menyediakan sarana pelayanan kesejahteraan sosial 0%.
Fokus kegiatan pada: 1. Pembinaan Karang Taruna, PSM
dan Saka Bina Sosial; 2. Pembinaan Tenaga Kesejahteraan
Sosial Kecamatan (TKSK]);

Program Pemberdayaan Fakir Miskin dan Komunitas
Adat Terpencil (3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase Fakir Miskin (FM) yang telah
berusaha bekerja 50%; 2. Persentase Lanjut Usia Miskin/
terlantar yang terpenuhi kebutuhan dasarnya 37,53%.
Fokus kegiatan pada: 1. Operasional dan monitoring
Program Keluarga Harapan (PKH); 2.Pelatihan keterampilan
bagi penyandang masalah kescjahteraan sosial dan
pemberdayasan masyarakat daerah kumuh; 3. Fasilitasi
Pemberdayaan Sosial dan Penanganan Fakir Miskin.

Program Pelestarian Nilai-nilai Kepahlawanan (2
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase masyarakat dan gencrasi muda
yg sadar akan pelestarian nilai-nilai kepahlawanan dan
kesetinkawanan social 50%,; 2.Nilai kondisi TMP terhadap
standar nasional 85%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pembinaan nilai-nilai kesctia
kawanan sosial bagi generasi muda; 2.Perbaikan dan
perawatan Taman Makam Pahlawan.




5. Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan
Pelaporan Perangkat Daerah (1 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
perangka tdaerah 100%; 2.Kesesuaian program antara
dokumen perencanaan dan dokumen penganggaran
perangkat daerah 100%.

6. Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran (9
kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase capaian fisik program 100%; dan
2. Persentase capaian kecuangan program 100%,

5.1.2. Urusan Pemerintahan Wajib yang tidak berkaitan dengan
Pelayanan Dasar (17 Urusan Bidang)
Untuk dapat mencapai kinerja tahun 2020 sesuai target RPJMD dan
untuk dapat tercapai pemulihan ekonomi pasca pandemic Covid 19
maka dari 17 bidang urusan wajib vang tidak berkaitan dengan
pelayanan dasar yang menjadi prioritas di tahun 2020 adalah bidang
Tenaga Kerja, Pangan, Pemberdayaan Perempuan dan Pelindungan
Anak, Lingkungan Hidup, Pemberdayaan Perempuan dan
Pelindungan Anak, Administrasi Kependudukan dan Pencatatan
Sipil, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah, Penanaman Modal, Kepemudaan dan
Olah Raga, Statistik.
7. Tenaga Kerja (8 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
scbagai berikut :
1. Program Peningkatan Kualitas Dan Produktivitas
Tenaga Kerja (6 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase besaran pencari kerja yang terdaftar
dan ditempatkan 57,00%.
Fokus Kegiatan pada: 1. Pelatihan Prosesing Hasil
Pertanian; 2. Pelatthan Menjahit; 3. Pelatihan Las;
4 Pelatihan Tata Rias Pengantin; 5. Pelatihan Kejuruan
Menjahit Garmen; 6.Operasional UPT BLK.
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Program Peningkatan Kesempatan Kerja (5 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase lowongan kerja yang terpenuhi 57%.
Fokus Kegiatan Pada: 1. Pengembangan Kelembagaan
Produktivitas dan Pelatihan Kewirausahaan;
2.Penyebarluasan Informasi Bursa Tenaga Kerja;
3.ldentifikasi Lowongan Kerja; 4. Fasilitasi AKAD/AKL;
5.Penyebarluasan Informasi Pasar Kerja.

Program  Perlindungan Pengembangan Lembaga
Ketenaga kerjaan (3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase perusahaan penempatan pekerja
migrant indonesia (P3MI) yang procedural 80%.,

Fokus Kegiatan Pada: 1. Pengendalian dan Pembinaan
Lembaga Penyalur Tenaga Kerja;, 2. Sosialisasi Berbagai
Peraturan  Pelaksanaan  Tentang  Ketenagakerjaan;
3.Fasilitasi AKAN dan penyelesaian CTKI/TKI.

Program Perlindungan Dan Pengembangan Hubungan
Industrial Dan Kesejahteraan Tenaga Kerja (5 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
vaitu: 1, Persentase perusahaan yang melaksanakan
ketentuan UMK 72%; 2. Angka sengketa pengusaha
pekerja per tahun 6,16%; 3. Persentase kasus yang
diselesaikan dengan perjanjian bersama 80%.

Fokus Kegiatan Pada: 1. Monitoring UMK dan THR, usulan
dan sosialisasi UMK; 2. Pembinaan Struktur Skala Upah
dan Fasilitas Kesejahteraan Tenaga Kerja; 3.Pencegahan,
Fasilitas dan Penyuluhan Tata cara Penyclesaian
Perselisihan Hubungan Industrial; 4.Pembinaan Sarana
Industrial dan Outsourching dan Kegiatan May Day; 5.
Pelatihan Penguatan Organisasi Buruh.

Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan
Pelaporan Perangkat Dacrah (2 kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
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7.

perangkat daerah 100%; 2. Kesesuaian program antara
dokumen perencanaan dan dokumen penganggaran
perangkat daerah 100%.

Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran (9
kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase capaian fisik program 100%; dan

2.Persentase capaian keuangan program 100%.

Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi
(3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Presentase koperasi aktif 76,50%.

Fokus kegiatan pada: 1. Sosialisasi prinsip-prinsip
pemahaman perkoperasian; 2. Pembinaan dan pengawasan
koperasi; 3.Penilaian kesehatan koperasi.

Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan
Kompetitif Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(7 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator pada tahun 2020 yaitu:
1. Persentase peningkatan omzet UMKM yang dibina 3%.
Fokus kegiatan pada: 1. Fasilitasi Pendampingan Pinjaman
dana bergulir; 2. Perencanaan UMKM dan Pengembangan
OVOP Kabupaten Banyumas; 3. Fasilitasi Pengembangan
Usaha Kecil Menengah; 4. Pemberdayaan, Perlindungan
dan Pengawasan Usaha Kecil dan Menengah; 5.Fasilitasi
pengembangan  inkubator  teknologi  dan  bisnis;
6.Penyelenggaraan pelatihan kewirausahaan; 7.Sosialisasi
HALAL kepada Usaha Mikro Kecil Menengah;
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Pemberdaysan Perempuan dan Pelindungan Anszk

(3 Program)

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah

sebagai berikut ;

1. Program Peningkatan Kualitas Perlindungan Khusus
Anak dan Pemenuhan Hak Anak (2 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program tahun 2020 yaitu
: 1. Jumlah kelembagaan pelayanan pemenuhan hak anak
sesual standar (Forum Anak Kabupaten, Kecamatan dan
Desa/ Kelurahan) 32 kelompok; 2. Rasio anak korban
kekerasan 0,009%; 3. Preferensi kekerasan pada anak
perempuan 33,11%.
Fokus kegiatan pada: 1. Penguatan kelembagaan dan
peningkatan kapasitas perlindungan  khusus anak;
2.Pengumpulan bahan informasi tentang pengasuhan dan
pembinaan tumbuh kembang anak.

2. Program Penguatan Pengarusutamaan Gender (2
Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase kelembagaan PUG yang aktif;
2.Persentase perangkat dacrah yang memanfaatkan data
gender dan anak sebagai dasar perencanaan
pembangunan; 3.Persentase perangkat daecrah yang
melaksanakan PPRG.
Fokus kegiatan pada: 1. Pengembangan Materi dan
Pelaksanaan KIE tentang Kesclaraan Gender (KKG);
2.Advokasi dan Evaluasi PUG;

3. Program Peningkatan Kualitas Hidup dan Perlindungan
Perempuan (4 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu : 1. Rasio perempuan korban kekerasan 0.48%;
2.Persentase perempuan korban kekerasan yang tertangani
sesuai standar 100%; 3. Persentasc partisipasiperempuan
di lembagapemerintah 49%; 4.Proporsi kursi yang didudulki
perempuan di DPR 24 Orang; Cakupan perempuan dan
anak korban kekerasan yang mendapatkan penanganan
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pengaduan oleh petugas terlatih di dalam unit pelayanan
terpadu 100%; 5.Cakupan perempuan dan anak korban
kekerasan yang mendapatkan layanan keschatan olch
tenaga kesehatan terlatih di Puskesmas mampu
tatalaksana KtP/A dan PPT/PKT di Rumah Sakit 100%; 6.
Cakupan layanan rehabilitasi sosial yang diberikan olch
petugas rehabilitasi social terlatih bagi perempuan dan
anak korban kekerasan di dalam unit pelayanan terpadu
100%; 7.Cakupan pencgakan hukum dari tingkat
penyidikan sampai dengan putusan pengadilan atas kasus-
kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak 100%;
8.Cakupan perempuan dan anak korban kekerasan yang
mendapatkan layanan bantuan hukum 100%; 9.Cakupan
layanan pemulangan bagi perempuan dan anak korban
kekerasan 100%; 10, Cakupan layanan reintegrasi sosial
bagi perempuan dan anak korban kekerasan 100%;
11.Rasio KDRT 0,0016%.

Fokus kegiatan pada: 1. Fasilitasi pengembangan pusat
pelayanan terpadu pemberdayaan perempuan dan Anak
(P2TP2A); 2. Penyelengaraan Gerakan Sayang Ibu dan PP

ASI; 3. Pelaksanaaan Kebijakan Perlindungan Perempuan
di Daerah; 4. Pembinaan Organisasi Perempuan.

Pangan (4 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
scbagai berikut :

1.

Program Penguatan Cadangan Pangan (4 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020

vaitu: 1. Stabilitas harga dan pasokan pangan 97%; 2.
Tingkat ketersediaan energi 93%; 3. Tingkat ketersediaan
protein 93%; 4. Persentase Penanganan daerah rawan
pangan 64%.

Fokus Kegiatan Pada: 1. Penanganan daerah Rawan
Pangan; 2. Pendukungan Kegiatan TNI (TMMD) untuk
Pertanian; 3.Pengembangan Desa Mandiri dan Lumbung
Pangan; 4. Pengembangan cadangan pangan Daerah.
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3.

4.

Program Peningkatan Pola Pangan Harapan (3 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Konsumsi protein 50,35%; 2. Konsumsi Energi
2,40%; 3. Persentase Pengawasan dan Pembinaan
Keamanan Pangan 9,44%.

Fokus kegiatan pada: |. Pemanfaatan Pekarangan untuk
Pengembangan Pangan dan Diversifikasi Pangan;
2.Penyusunan Pola Pangan Harapan; 3. Peningkatan Mutu
dan Keamanan Pangan.

Program Peningkatan Kusalitas Perencanaan dan
Pelaporan Perangkat Daerah (2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
vaitu: 1. Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
perangkat daerah 100%; 2. Kesesuaian program antara

dokumen perencanaan dan dokumen penganggaran
perangkat daerah 100%.

Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran (9
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu:1. Persentase capaian fisik program 100%; dan
2 Persentase capaian keuangan program 100%,

10. Pertanahan (1 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akandilaksanakan adalah
sebagai berikut :

1.

Program Penataan, Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan
dan Pemanfaatan Tanah (2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020

yaitu :1. Persentase luas tanah milik Pemkab yang
bersertifikat 38,51%.
Fokus  kegiatan pada: 1. Fasilitasi Administrasi

Pertanahan; 2. Pengadaan Tanah untuk Fasilitas Umum.

11. Lingkungan Hidup (15 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
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sebagai berikut :

1.

Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan
Persampahan (6 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase jumlah sampah yang tertangani 97%;
2.Persentase cakupan area pelayanan persampahan 52%;
3.Persentase jumlah sampah yang terkurangi melalui 3R
22%,; 4. Timbulan sampah yang ditangani 97%.

Fokus kegiatan pada: 1. Perencanaan Teknis Bidang
Kebersihan dan Persampahan; 2. Pembangunan Gedung
UPT KP, TPS dan TPST di Kabupaten Banyumas;
3.Penycdiaan Sarana dan Prasarana Kebersihan dan
Persampahan;  4.Peningkatan  Kinerja  Pengelolaan
Persampahan; 5.Fasilitasi Program Kota Adipura;
6.Pembangunan/ Pemcliharaan Sarana Prasarana UP
TPST.

Program Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH)

(3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase RTH public 2,0024%; Persentase RTH
layak anak 2,0024%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pembangunan/Pengembangan
RTH di Kabupaten Banyumas; 2. Perencanaan Teknis
Pertamanan; 3. Pemeliharaan Taman se-Kabupaten

Banyumas.

Program Pengendalian Pencemaran den Perusakan
Lingkungan Hidup (4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase ijin Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup yang diterbitkan 70%; 2.Persentase
kegiatan monitoring/pengawasan kegiatan pelakuusaha
dan/atau kegiatan 40%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pembinaan Pengendalian
Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Kepada
Masyarakat; 2. Fasilitasi kegiatan dalam rangka
memperingati Hari-hari Lingkungan Hidup; 3.Pembinaan
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4.

dan Evaluasi Sekolah Adiwiyata; 4.Pengawasan
Pelaksanaan Kebijakan Bidang Lingkungan Hidup;

Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya
Alam (3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
vaitu: 1. Persentase pembangunan sumur resapan dan
pengadaan alat biopori 15%; 2. Persentase luas wilayah
vang ditetapkan status kerusakan biomassa 20%,

Fokus kegiatan pada: 1. Konservasi Sumber Daya Air dan
Pengendalian Kerusakan Sumber-Sumber Air; 3.Pemetaan
Sumber Mata Air.

Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi
Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup (5 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase dokumen lingkungan yang diterbitkan
100%; 2. Persentase sengketa lingkungan hidup yang
ditangani 100%; 3. Penanganan pengaduan masyarakat
terkait izin lingkungan izin PPLH dan PUU LH yang di
terbitkan oleh Pemerintah dacrah Kabupaten Kota lokasi
usaha dan dampaknya di Daerah kabupaten kota 100%.
Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan edukasi dan
komunikasi masyarakat di bidang lingkungan;
2 Fasilitasi/Sosialisasi pengelolaan Lingkungan Hidup;
3.Penyusunan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (RPPLH); 4.Penyusunan Dokumen
Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah
(IKPLHD); 5.Fasilitasi Penyelesaian Sengketa Lingkungan.

Program Peningkatan Pelayanan Persampahan Wilayah
Purwokerto (1 Kegiatan).

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase scjumlah sampah di wilayah
Purwokerto yang ditangani 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Operasional UPKP Wilayah
Purwokerto.

Halaman 187



10.

11,

Program Peningkatan Pelayanan Persampahan Wilayah
Banyumas (1 Kegiatan).

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yvaitu: 1. Persentase sejumlah sampah di wilayah
Banyumas yang ditangani 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Operasional UPKP Wilayah
Banyumas.

Program Peningkatan Pelayanan Persampahan Wilayah
Ajibarang (1 Kegiatan).

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase scjumlah sampah di wilayah
Ajibarang yang ditangani 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Operasional UPKP Wilayah
Ajibarang.

Program Peningkatan Pelayanan Persampahan Wilayah
Wangon (1 Kegiatan).

Untuk mencapal target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase sejumlah sampah di wilayah
Wangon yang ditangani 100%.

Fokus kegiatan pada: |. Operasional UPKP Wilayah
Wangon.

Program Peningkatan Pelayanan Persampahan Wilayah
Sumpiuh (1 Kegiatan).

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase sejumlah sampah di wilayah
Sumpiuh yang ditangani 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Operasional UPKP Wilayah
Sumpiuh.

Program Peningkatan Pelayanan Persampahan Wilayah
Kembaran (1 Kegiatan).

Untuk mencapai targel indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase scjumlah sampah di wilayah
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Kembaran yang ditangani 100%.
Fokus kegiatan pada: 1. Operasional UPKP Wilayah
Kembaran.

12. Program Peningkatan Pelayanan Kinerja TPA/ TPST
(1 Kegiatan).
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase realisasi fisik program 100%;
Persentase  realisasi  keuangan program 100%;
2.0perasionalisasi TPA/TPST/SPA di kabupaten/kota 72%.
Fokus kegiatan pada: 1. Operasional Pemeliharaan
Kebersihan / Persampahan UPT TPST.

13. Program Peningkatan Pelayanan Pengujian Kualitas

Lingkungan Hidup (1 Kegiatan).
Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020: 1. Persentase realisasi fisik program 100%;

2.Persentase realisasi keuangan program 100%.
Fokus kegiatan pada: 1. Operasional UPT Laboratorium
Lingkungan Hidup.

14, Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan
Pelaporan Perangkat Daerah (1 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
perangkat daerah 100%; 2. Kesesuaian program antara
dokumen perencanaan dan dokumen pengangparan
perangkat dacrah 100%.

15. Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran (9
Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun

2020 yaitu: 1. Persentase capaian fisik program 100%; dan
2.Persentase capaian keuangan program 100%.

12. Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil (6

Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah

Halaman 189



sebagai berikut :
1. Program Pengelolaan Informasi Adminduk (1 Kegiatan)

3.

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase kecamatan yang update database
kependudukan 100%; 2. Persentase ketersediaan data base
kependudukan skala kabupaten 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Operasional SIAK Secara Terpadu.

Program Penataan Administrasi Peristiwa
Kependudukan (5 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase pemohon Kartu Keluarga yang
terlayani 100%; 2. Persentase pemohon KTP-Elektronik
yang terlayani 100%; 3. Persentase pemohon Kartu
Identitas Anak yang terlayani 100%; 4. Rasio penduduk
ber-KTP per satuan penduduk 87%,; 5. Persentase
Penerapan KTP Nasional berbasis NIK 100%; 6. Cakupan
penerbitan Kartu Tanda Penduduk (KTP) 97%.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan Pelayanan Publik
Dalam Bidang Kependudukan; 2. Peningkatan Pelayanan
Peristiwa Kependudukan; 3. Pengadaan Ribbon Printer;
4.Pelayanan Administrasi Kependudukan (DAK),
S.Peningkatan Kapasitas Aparat Kependudukan dan
Catatan Sipil.

Program Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan
Kependudukan (3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase instansi pengguna data
kependudukan yang melakukan perjanjian kerjasama
100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Penataan arsip dan dokumen
pencatatan sipil; 2. Kerjasama dan Inovasi Pelayanan;
3.Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan.

Program Penataan Administrasi Pencatatan Sipil
(2 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun
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2020 yaitu: 1. Persentase pemohon akta kelahiran yang
terlayani 100%; 2. Persentase pemohon akta kematian yang
terlayani 100%; 3. Persentase pemohon akta perkawinan
yang terlayani 100%; 4. Rasio bayi berakte kelahiran 93%;
5. Rasio pasangan berakte nikah 100%; 6.Cakupan
penerbitan akta kelahiran 97%.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan Pelayanan Publik
dalam Bidang Pencatatan Sipil; 2. Pelayanan Perkawinan
Pencatatan Sipil:

Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan
Pelaporan Perangkat Daerah (2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
vaitu: 1. Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
perangkat daerah 100%; 2. Kesesuaian program antara
dokumen perencanaan dan dokumen penganggaran
perangkat daerah 100%.

Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran (10
kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun

2020 yaitu: 1. Persentase capaian fisik program 100%; dan
2,Persentase capaian keuangan program 100%.

13. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (6 Program)
Rencana program dan kegiatan vang akan dilaksanakan adalah

sebagai berikut

1.

Program  Peningkatan  Keberdayaan  Masyarakat
(3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase desa yang terpelihara kelestanian
adatnya 5%; 2. Persentase desa yang menghasilkan produk
unggulan 60%,; 3. Rata-rata jumlah kelompok binaan
lembaga pemberdayaan masyarakat LPM 17,94%; 4. Rata-
rata jumlah kelompok binaan PKK 17,949%; 5. Persentase
LPM aktif 100%; 6.Persentasc LPM berprestasi 0,30%;
Persentase PKK aktif 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pemberdayaan Lembaga dan
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3.

4.

Organisasi Masyarakat Pedesaan; 2. Fasilitasi Kegiatan
PKK; 3. Fasilitasi Pelestanan dan
PengembanganAdatistiadat dan Nilai Sosial Budaya

Masyarakat Banyumas.

Program Pemberdayaan Masyarakat dalam
Pembangunan Desa (4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada (ahun
2020 yaitu: 1. Swadaya masyarakat terhadap program
pemberdayaan masyarakat (Permendagri Nomor 86 Tahun
2017) 0,12%; 2.Kelembagaan Kawasan Perdesaan (PKP)
yang terbentuk 2 lembaga; 3. Persentase kader
pemberdayaan masyarakat desa yang meningkat
kapasitasnya 90%; 4.Raperda kawasan perdesaan yang
tersusun 0%; 5.Kelulusan sarjana per desa 0%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pembinaan Kelompok Masyarakat
dalam Pembangunan Desa; 2. Fasilitasi Peningkatan
Kapasitas Pendampingan Masyvarakat Desa; 3. Fasilitasi
perencanaan pembangunan parsitipatif dan pembangunan
kawasan pedesaan; 4. Fasilitasi dan  Pelatihan
pembentukan BKD/ BKAD pengelola dan pengembang
potensi desa pendukung pembentukan  kawasan
perdesaan.

Program Pengembangan Lembaga Ekonomi Pedesaan
(1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase desa yang membentuk Bumdes
5%; 2.Persentase Bumdes yang meningkat stratanya 7%,
3.Persentasc Pasar Desa yang terbangun 14%; 4.
Persentase petani tembakau/cengkih yang dapat
meningkatkan kuantitas/kualitas produksi 50%.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan Kapasitas Badan
Usaha Milik Desa Usaha Mikro Kecil Dan Menengah di
Pedesaan.

Program Peningkatan Partisispasi Masyarakat Dalam
Membangun Desa (2 Kegiatan)
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Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase desa yang meningkat
prasarananya 2,66%; 2.Swadaya masyarakat terhadap
program pemberdayaan masyarakat (Permendagri Nomor
86 Tahun 2017) 5,06%.

Fokus kegiatan pada: 1. Fasilitasi Kegiatan TMMD dan
Bhakti TNI; 2. Pendampingan Bantuan Keuangan
Gubernur Kepada Pemerintah Desa untuk Peningkatan
Sarana dan Prasarana Perdesaan.

Program Pengembangan Teknologi dan Sumber Daya
Alam Desa (3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase desa vang telah mengembangkan
potensi sumber daya alam untuk kesejahteraan
masyarakat desa 0,66%; 2. Persentase desa yang telah
mengembangkan/memanfaatkan Teknologi Tepat Guna
untuk usaha perdesaan 0,66%; 3.Persentase kecamatan
yang telah membentuk posyantek antar desa 8,70%;
Persentase desa yang telah membentuk Posyantek desa
0,66%.

Fokus kegiatan pada: 1. Penyclenggaraan Diseminasi
Informasi bagi Masyarakat Pedesaan; 2. Penyclenggaraan
Pelatihan Tenaga Teknis dan  Masyarakat; 3.
Pengembangan dan Pemanfaatan Potensi Sumber Daya
Alam dan Teknologi Tepat Guna.

Program Pembinaan Aparatur dan Administrasi Desa
(4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentasc aparatur desa yang terbina
100%; 2.Persentase desa dengan administrasibaik 100%.
Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan kapasitas
kelembagaan dan aparatur pemdes; 2. Pembinaan
Administrasi Desa; 3.Pembinaan Pengelolaan Aset Desa
dan Penyelesaian Aset Desa; 4. Evaluasi Penyelenggaraan
Pemerintah Desa.
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14. Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (2 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
scbagai berikut :

l.

Program Peningkatan Daya Jangkauan dan Kualitas
Pelayanan Tenaga Lini Lapangan KB (4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase wilayah yang terjangkau
pelayanan tenaga lini lapangan KB 100%; 2. Rasio Petugas
Pembina KB desa (PPKBD) setiap desa/kelurahan 1009%;
3.Persentase Perangkat Daerah (Dinas / Badan) yvang
berperan aktif dalam pembangunan Daerah melalui
Kampung KB 25%; 4.Persentase Perangkat Daerah
(Dinas/Badan) yang menyusun dan memanfaatkan
Rancangan Induk Pengendalian Penduduk 8%; 5. Rata-rata
Jjumlah anak perkeluarga 2,50%; 6. Rasio Ketergantungan
49,0%.

Fokus kegiatan pada: 1. Fasilitasi kelompok masyarakat
peduli KB; 2. Pengadaan Sarana, Pengolahan dan
Pelaporan data/Informasi Program KKBPK; 3. Pelayanan
KIE Program KKBPK; 4. Bantuan Operasional KB.
Program Pelayanan Keluarga Berencana (4 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Rasio Akseptor KB 70%; 2. Angka Kelahiran
Total TFR 2,28%; 3. Cakupan Pasangan Usia Subur (PUS)
yang istrinya di bawah 20 tahun 5606 orang; 4.Persentase
Penggunaan Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) 39%;
S.Persentase  tingkat  keberlangsungan pemakaian
kontrasepsi 70%; 6. Cakupan anggota Bina Keluarga Balita
(BKB) ber-KB 69%,; 7. Cakupan anggota Bina Keluarga
Remaja (BKR) ber-KB 59%; 8. Persentase Keluarga
Prasejahtera dan Keluarga Sejahtera 1 46,80%; 9.Cakupan
Anggota Bina Keluarga Lansia (BKL) ber KB 81,31%; 10.
Angka pemakaian kontrasepsi CPR  bagi perempuan
menikah usia 15-49 tahun 76,39%,; 11.Angka kelahiran

remaja (perempuanusia 15-19 tahun) per 1000
perempuanusia 15-19 tahun (ASFR 15-19 tahun) 0,28%;
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Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan kapasitas dan
kelembagaan KRR; 2.Pelayanan pemasangan kontrasepsi
KB; 3. Pelatihan Tenaga Pedamping Kelompok kegiatan
KKBPK di Kecamatan; 4. Pengadaan Sarana mobilitastim
KB Keliling (DAK).

15. Perhubungan (8 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut :

1.

3.

Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana dan
Fasilitas LLAJ (5 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase berfungsinya fasilitas kelengkapan
jalan dengan baik 90%.

Fokus kegiatan pada: 1. Operasional Pemeliharaan
Prasarana dan Fasilitas Perlengkapan Jalan;
2.Pemeliharaan Halte Bus; 3. Operasi  dan
Pemcliharaan /Perbaikan LPJU; 4. Pendataan LPJU,
5.Retrovit dan Meterisasi LPJU,

Program Peningkatan Pelayanan Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan (7 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Rasio ijin trayek 0,071%.

Fokus kegiatan pada: 1. Perencanaan Manajemen Dan
Rekayasalalu Lintas; 2. Fasilitasi Forum Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan; 3. Operasional Perizinan Angkutan;
4. Fasilitasi Penyclenggaraan Angkutan Lebaran;
S5.Penyusunan Rencana Induk Jaringan LLAJ Kabupaten
Banyumas; 6. Pembinaan Jasa Usaha Angkutan Umum;
7.Operasional Bus Sekolah

Program Pembangunan Prasarana dan Fasilitas
Perhubungan (4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentasc ketersediaan fasilitas perhubungan
50%; 2. Persentase ketersedinan termunal 350%; 3.
Persentase pemasangan rambu-rambu 43%; 4.Presentase
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berfungsinya APJ yang terpasang dengan baik 90%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pengadaan dan Pemasangan
Rambu-Rambu Lalu Lintas; 2. Pengadaan dan Penggelaran
Marka Jalan; 3. Pembangunan Halte Bus; 4.Pengembangan
LPJU;

Program Pengendalian Dan Pengamanan Lalu Lintas
(14 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase kegiatan pengendalian dan
pengawasan lalu lintas 97%; 2. Persentase Jumlah
Angkutan Umum (angkot dan angkutdes) yang mempunyai
standar kesclamatan sesuai UU LLAJ 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pembinaan Keselamatan LLAJ;
2.0perasional Pengawasan, Pengamanan, Pengaturan,
Penertiban dan Pengendalian LL (PSLL); 3. Pelaksanaan Uji
Petik Kendaraan Bermotor; 4. Operasional dan
Pemeliharaan /Perawatan ATCS; 5. Penertiban Parkir,

Program  Peningkatan  Kelaikan Pengeoperasian
Kendaraan Motor (4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase kendaraan bermotor yang melakukan
uji kendaraan bermotor 94%.

Fokus kegiatan pada: 1. Rehabilitasi/Pemeliharaan
Prasarana Balai Pengujian Kendaraan Bermotor;
2.0perasional Pengujian Kendaraan Bermotor;
3.Pengadaan Alat Pengujian Kendaraan Bermotor;

Program Peningkatan Pelayanan Sarana Prasarana
Perhubungan (5 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase terminal yang beroperasi sesuai
ketentuan 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pemeliharaan Sarana Dan
Prasarana Pendukung Terminal Bus Purwokerto;
2.0perasioanal Terminal Tipe C (Terminal Wangon dan
Ajibarang); 3.Operasioanal Perparkiran; 4. Operasional
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7.

Terminal Angkutan Pedesaan dan Perkotaan Di Bulupitu;
5.0perasional UPTD Sarana dan Prasarana.

Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan
Pelaporan Perangkat Daerah (1 kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
perangkat daerah 100%; 2. Kesesuaian program antara
dokumen perencanaan dan dokumen penganggaran
perangkat daersh 100%, 3. Kesesusian program antara
dokumen perencanaan dan dokumen penganggaran
perangkat daerah 50%.

Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran (10
kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitua: 1. Persentase capaian fisik program 100%,; dan
2.Persentase capaian keuangan program 100%.

16. Komunikasi dan Informatika (6 Program)
Rencana program dan kegiatan vang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut :

l.

2.

Program Pengembangan E-Government (4 Kegiatan)
Target informasi program pada tahun 2020 yaitu:
1.Persentase Perangkat Daerah yang mengelola sistem
informasi secara baik 80%.

Fokus kegiatan pada: 1. Fasilitasi Pengembangan Aplikasi;
2.Pengembangan Ekosistem E-Government
3.Penyelenggaraan Tata Kelola E-Government;
4.Pengembangan SDM  Teknologi  Informasi  dan
Komunikasi (TIK).

Program Pengelolaan Infrastruktur Komunikasi Dan
Informatika (3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase OPD yang terhubung Fiber Optic 36%.
Fokus kegiatan pada: 1. Pengelolaan Jaringan Komunikasi
Data; 2. Pemeliharaan Jaringan Internet dan Intranet, Web
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Hosting dan Updating Data Website; 3. Pengembangan
Data Center, NOC dan Data Recovery Center.

3. Program Pengembangan Komunikasi, Informasi Dan
Media Massa (2 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase KIM yang aktif di Kabupaten
Banvumas 51%.
Fokus kegiatan pada: 1.Fasilitasi Kelembagaan Masyarakat
dan Diseminasi Informasi; 2.Kegiatan Non Fisik dalam
rangka TMMD.

4. Program Peningkatan Pelayanan Informasi Publik
(7 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase Perangkat Daerah yang memberikan
akses informasi publik 100%; 2. Rasio Lapak aduan publik
berbasis IT 100%.
Fokus kegiatan pada: 1. Pengelolaan Opini dan Aduan;
2.Penyebarluasan Informasi Layanan Publik;
3.Penyelenggaraan PPID; 4. Informasi Layanan Cukai;
5.0perasional Videotron; 6.Penerbitan Tabloid Pemda;
7.Pembuatan Konten Media Informasi;

S5. Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan
Pelaporan Perangkat Dacrah (1 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
perangkat daerah 100%; 2. Kesesuaian program antara
dokumen perencanaan dan dokumen penganggaran

perangkat dacrah 100%.

6. Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran (9
Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase capaian fisik program 100%; dan
2.Persentase capaiankeuangan program 100%.

17. Penanaman Modal (6 Program)

Halaman 198



Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut :

l'

Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Investasi
(4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yvaitu: 1. Jumlah Investor yang berminat menanamkan
modal di Kabupaten Banyumas 3%.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan koordinasi dan
kerjasama di bidang penanaman modal dengan investasi
pemerintah dan dunia usaha; 2.Penyelenggaraan Promosi
Investasi; 3. Fasilitasi Penanaman Modal;, 4.Monitoring,
Evaluasi, dan Pelaporan Penanaman Modal.

Program Peningkatan Penyelenggaraan Pelayanan
Perizinan dan Non Perizinan (3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase penerbitan perizinan dan non perizinan
sesuai Standar Pelayanan (SP) 90%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pelayanan Perizinan dan Non
Perizinan di Bidang Ekonomi; 2. Pelayanan Perizinan dan
Non Perizinan di Bidang Pembangunan; 3.Pelayanan
Perizinan dan Non Perizinan di Bidang Kesra dan
Lingkungan Hidup.

Program Penyiapan Potensi Sumber Daya, Sarana dan
Prasaranan Daerah (2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Jumlah sektor potensi investasi yang tergali
potensi peluang investasi 2%,

Fokus kegiatan pada: 1. Penyusunan Buku Profil/Peluang
Investasi Daerah; 2. Kajian Rencana Umum Penanaman
Modal.

Program Penanganan Aduan dan Peningkatan Layanan
Perizinan (3 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020

yaitu: 1. Persentase penanganan pengaduan 100%.
Fokus kegiatan pada: 1. Sosialisasi Penanaman Modal;
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2.Penyclesaian Aduan Perizinan; 3. Peningkatan Pelayanan
Perizinan.

Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan
Pelaporan Perangkat Daerah (2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
perangkat daerah 100%; 2. Kesesuaian program antara
dokumen perencanaan dan dokumen penganggaran
perangkat daerah 100%.

Program Peningkatan Pelayanan Perkantora (9
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase capaian fisik program 100%; dan
2 Persentase capaian keuangan program 100%.

18. Kepemudaan dan Olah Raga (8 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut :

1.

Program Peningkatan peran serta kepemudaan (4
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yvaitu: 1. Persentase organisasi pemuda yang aktil 56%.
Fokus  kegiatan pada: 1.Pembinaan  Organisasi
Kepemudaan; 2. Pendidikan dan Pelatthan Dasar
Kepemimpinan;  3.Fasilitasi  Pemuda; 4. Penyusunan
Peraturan Kepemudaan.

Program Peningkatan Upaya Penumbuhan
Kewirausahaan dan Kecakapan Hidup Pemuda (1
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
vaitu: 1. Persentase pertumbuhan wirausaha muda 20%.
Fokus kegiatan pada: 1. Pelatihan Kewirausahaan bagi
Pemuda.
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3.

4.

Program  Peningkatan Sarana Dan  Prasarana
Kepemudaan (2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase sarana prasarana kepemudaan yang
tersedia 74,07%.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan Pembangunan
Sarana Dan Prasarana Pemuda; 2. Pembangunan Gedung
Pemuda (APBN).

Program Pengembangan Kebijukan dan Managemen

Olahraga (2 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020

yaitu: 1, Cakupan pelatih bersertifikasi level dasar 63%;2.
Cakupan pelatih bersertifikasi level 20%.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan Mutu Organisasi dan
Tenaga  Keolahragaan; 2. Penyusunan Peraturan
Keolahragaan.

Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga
(3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Cakupan pembinaan atlet muda/pelajar 3,75%,; 2.
Persentase cabang olahraga yang berprestasi tingkat
provinsi dan nasional 50%; 3. Persentase peningkatan
perolehan medali tingkat Provinsi dan Nasional 19,35%.
Fokus kegiatan pada: 1. Penyelenggaraan Kompetisi
Olahraga; 2. Pemassalan Olah raga bagi Mahasiswa dan
Masyarakat; 3. Pengembangan Olahraga Rekreasi.

Program Peningkatan Pembangunan Sarana Dan
Prasarana Olahraga (3 kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase jumlah venue olahraga yang sesuai
standart 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan Pembangunan
Sarana dan Prasarana Olahraga antara lain Perencanaan
Pengembangan GOR Satria (DED) dan Perencanaan
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Pengembangan Stadion Mini (DED-DAK); 2. Operasional
GOR Satria; 3. Pembangunan Lapangan Indoor Tenis
(APBN).

Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan
Pelaporan Perangkat Daerah (1 kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
perangkat daerah 100%; 2. Kesesuaian program antara
dokumen perencanaan dan dokumen penganggaran
perangkat daerah 100%.

Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran (9
kegiatan)

Untuk mencapal target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase capaian fisik program 100%; dan
2.Persentase capaian keuangan program 100%.

19. Statistik (1 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut :

1.

Program Pengembangan Data / Informasi / Statistik
Daerah (1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase keterisian Daftar Informasi: Publik
100%; 2. Persentase ketersediaan data informasi dan
statistik daerah 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Penyusunan Data dan Informasi
Kabupaten Banyumas.

20. Persandian (1 Program)

1.

Program Peningkatan Keamanan Informasi (4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Standarisasi Keamanan Data ISO 27001 17 anek.

Fokus Kegiatan pada: 1.Penanganan Keamanan Informasi
Audit Tik; 2. Pemeliharaan Peralatan Sandi Dan
Telekomunikasi;, 3.Pembangunan Dan Pemeliharaan
Repeater Telckomunikasi; 4.Optimalisasi Pemungutan

Halaman 202



Retribusi Menara Telekomunikasi.

21. Kebudayaan (3 Program)

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah

scbagai berikut :

1. Program Pengembangan Nilai Budaya (1 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase karya budaya yang direvitalisasi
dan inventarisasi 72,73%.
Fokus kegiatan pada: 1. Pelestarian dan Aktualisasi Adat
Budaya Daerah.

2. Program Pengelolaan Kekayaan Budaya (4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase penctapan cagar budaya dengan
SK Bupati 44%.
Fokus kegiatan pada: 1.Pengelolaan dan Pengembangan
Pelestanan Peninggalan Sejarah Purbakala dan Museum;
2.Peningkatan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Kesenian; 3.Penyusunan Peraturan Kebudayaan,;
4.Bantuan Operasional Penyelenggaraan Muscum (DAK).

3. Program Pengelolaan Keragaman Budaya (5 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase jenis kesenian yang dilestarikan
41,51%; 2. Persentase jenis kesenian yang dipentaskan
41,51%.
Fokus kegiatan pada: 1. Pengembangan Kesenian dan
Kebudayaan Daerah; 2. Penyelenggaraan Festival Kesenian
Daerah; 3. Pembuatan Karya Cetak dan Karya Rekam
Budaya Daerah; 4. Gelar Budaya; 5.Revitalisasi dan
Reaktualisasi Budava

22. Perpustakaan (1 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut :
1. Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Perpustakaan
(4 Kegiatan)
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Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaimu: 1. Indek Kepuasan Masyarakat IKM Layanan
Perpustakaan 82,00%; 2. Persentase peningkatan jumlah
pengunjung perpustakaan daerah 5,93%; 3.Persentase
scjumlah perpustakaan terbina 26,38%.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan Pengelolaan
Perpustakaan; 2. Penyediaan, Pengolahan, Pemeliharaan
sarana dan prasarana pustaka; 3.Layanan Perpustakaan
Keliling; 4. Pengembangan Budaya Literasi dan Minat Baca.

23. Kearsipan (3 Program)

Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah

schagai berikut @

1. Program Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen/Arsip
Dacrah (1 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator pada: 1.Persentase
pengelolaan arsip statis dalam kondisi baik di Pemerintah
Kabupaten Banyumas 40%; 2.Persentase unit kenja/OPD
yang mempunyai daftar arsip sesuai standar 14,5%,;
Fokus kegiatan pada: 1. Pembenahan Kearsipan.

2. Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan
Pelaporan Perangkat Daerah (1 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
vaitu: 1. Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
perangkat daerah 100%; 2. Kescsuaian program antara
dokumen perencanaan dan dokumen penganggaran
perangkat daerah 100%.

3. Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran (9
Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase capaian fisik program 100%; dan
2. Persentase capaian keuangan program 100%.

5.1.3. Urusan Pemerintahan Pilihan (6 Urusan Bidang)
24. Kelautan dan Perikanan (6 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
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sebagai berikut ;
1. Program Pengembangan Budidaya Perikanan (5

3.

Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Produksi Perikanan Budidaya 10,559 ton;
2.Persentase  Kelompok Budidaya bersertifikat 20%;
3.Peningkatan jumlah kelompok yang naik kelas 10
kelompok.

Fokus Kegiatan pada: 1. Pengembangan Perikanan
Budidaya; 2. Pengembangan Sarpras dan kawasan
Perikanan; 3. Penyidikan, Pencegahan dan Pemberantasan
Penyakit lkan, 4.Pembangunan/ Rchabilitasi Sarana
Prasarana Pokok Unit Pembenihan (UPTD Kabupaten);
S.Pengadaan Sarana Prasarana Pemberdayaan Usaha Kecil
Masyarakat Kelautan dan Perikanan.

Program Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran
Produksi Perikanan (2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase kelompok pengolah dan pemasaran
Poklahsar hasil perikanan yang terbina 20%; 2.Persentase
Kelompok  Usaha  Perikanan  bersertifikat  20%;
3.Peningkatan angka konsumsi ikan 0,10 kg; 4.Produksii
olahan hasil perikanan 177,1 ton.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan Daya Saing Hasil
Produksi Perikanan; 2. Peningkatan Gemarikan.

Program Pengembangan Kawasan Budidaya Air Tawar
(1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Produksi Perikanan Tangkap 898 Ton; 2.Jumlah
Perairan Umum yang terRestocking ikan 20 lokasi.

Fokus kegiatan pada: 1. Kegiatan Pengembangan
Perikanan Perairan Umum.

Program Penyediaan Benih Ikan Air Tawar (1 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase peningkatan produksi benih ikan
10.00%; 2. Produksi calon induk gurame 400 ekor,




Fokus kegiatan pada: 1. Operasional UPT Balai
Pengembangan Budidaya Air Tawar.

Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan
Pelaporan Perangkat Daerah (2 kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
perangkat daerah 100%; 2. Kesesuaian program antara
dokumen perencanaan dan dokumen penganggaran
perangkat daerah 100%.

Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran (9
kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Perseniase capaian fisik program 100%; dan
2.Persentase capaian keuangan program 100%.

25. Pariwisata (3 Program)
Rencana program dan
kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut :

1.

Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata
(2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase peningkatan promosi pariwisala
40%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pelaksanaan Promosi Pariwisata,
2. Penyelenggaraan Festival Pariwisata.

Program Pengembangan Destinasi Pariwisata
(7 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase tingkat layanan destinasi wisata
16,70%.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan Pembangunan
Sarana Prasarana Pariwisaia antara lain Perencanaan
pembangunan Andhang Pangrenan-RTH/Open  Space
(DED-DAK); 2. Pengamanan Gabungan Obyek-Obyek
Wisata; 3.Pengembangan daya tarik wisata antara lain
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3.

Perencanaan pengembangan wisata alam dan TPST di
desa Wlahar (DED-DAK); 4. Peningkatan Kualitas Tata
Kelola Destinasi Pariwisata dan Kapasitas Masyarakat
Pelaku Usaha Kepariwisataan (DAK); 5. Dukungan
Operasional Non Rutin  Fasilitas Pariwisata (DAK);
6.0perasional UPT Purwomas; 7.Operasional UPT
Lokawisata Baturraden.

Program Pengembangan Kemitraan Pariwisata
(3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase peningkatan SDM kepariwisataan
yang bersertifikasi 40%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pelaksanaan Koordinasi
Pembangunan Kemitraan Pariwisata; 2. Pengembangan
SDM dan Profesionalisme Bidang Pariwisata;
3.Pengembangan Ekonomi Kreatif,

26. Pertanian (14 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut:

1.

Program Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian
(1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase kelompok tani terlatih yang
menerapkan tekhnologi 20%.

Fokus kegiatan pada: 1. DAK Pertanian.

Program Optimalisasi Pengolahan dan Pemasaran
Produksi Pertanian (1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Jumlah Produksi Hasil olahan produk
pertanian 122%.

Fokus kegiatan pada 1. Pengembangan Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Produksi Pertanian.

Program Perlindungan Tanaman (1 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun
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4.

2020 yaitu: 1. Persentase penurunan serangan OPT 2%.
Fokus kegiatan pada: 1. Perlindungan dan Pengendalian
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT).

Program Pengembangan Produksi Dan Produktivitas
Tanaman Perkebunan (4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1.Produksi tanaman kelapa deres 55.388.80
Ton; 2.Produksi tanaman kelapa dalam 14.174.53 Ton;
3.Produksi tanaman kopi 146,34 Ton; 4. Produksi tanaman
pala 41,62 Ton; 5. Produksi tanaman lada 60,55 Ton; 6.
Produksi tanaman cengkeh 48997 Ton; 7.Produksi
tanaman tembakau Ton; 8. Rasio jumlah petani pengguna
safety belt 0,25%.

Fokus kegiatan pada 1. Pengembangan Perkebunan
Tanaman Tahunan; 2. Pengembangan Perkebunan
Tanaman Semusim dan Rempah; 3. Peningkatan Sarana
Produksi Perkebunan; 4. Peningkatan Kualitas Bahan
Baku Komoditas Tembakau.

Program Pengembangan Produksi Dan Produktivitas
Tanaman Pangan Dan Hortikultura (2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Produksi tanaman Durian 9.879.020 Ton;
Produksi tanaman Pisang 27.599.790 Ton; 2. Produksi
tanaman Cabai 1.832.500 Ton; 3. Produksi tanaman Padi
425.000 Ton; 4.Produksi tanaman Jagung 13.400 Ton;
5.Produksi tanaman Kedelai 1.609.340 Ton,
6.Produktivitas tanaman Padi 5,89 Ton/ha; 7.Produktivitas
tanaman Jagung 6,46 Ton/ha; Produktivitas tanaman
Kedelai 1,38 Ton/ha.

Fokus kegiatan pada 1.Pengembangan Pertanian
Hortikultura; 2. Pengembangan Pertanian Tanaman
Pangan.

Program Penyediaan Benih Pertanian (1 Kegiatan)
Untuk mencapal target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Jumlah komoditas pertanian yang dibuat
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perbenihan 3 jenis.
Fokus kegiatan pada: 1. Operasional UPT Balai Benih
Pertanian.

Program Pemberdayaan Petani dan Penyuluh Pertanian
(5 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase penyuluh pertanian terlatih 0%.
Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan kapasitas tenaga
penyuluh pertanian; 2. Penyusunan program penyuluhan
pertanian dan perikanan; 3. Pengembangan balai
penyuluhan kecamatan; 4. Pengembangan kemampuan
petani dan lembaga petani; 5. Pengembangan kelembagaan
petani IPDMIP,

Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit
Ternak (3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase penurunan Angka kesakitan
Ternak Besar 0,1%; 2. Persentase penurunan Angka
kesakitan ternak Kambing dan Domba 0,1%; 3.Persentase
penurunan  Angka  kesakitan  ternak  ayam  0,1%;
4.Persentase penurunan Angka kematian ternak Ternak
Besar 0,03%; 5. Persentase penurunan Angka kematian
ternak  Kambing dan Domba 0,01%; 6.Persentase
penurunan Angka kematian ternak ayam 0,05 %.

Fokus kegiatan pada: 1. Penyidikan Pencegahan dan
Pemberantasan Penyakit Ternak dan Keschatan Veteriner,
2. Pembangunan /Rchabilitasi Sarana prasarana
PUSKESWAN; 3. Pembangunan Rehabilitasi sarana
prasrana RPH,

Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan
(3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Populasi Sapi Potong 15.224 Ekor; Populasi
Sapi Perah 2.418 Ekor; 2. Populasi Kambing 175.734 Ekor;
3.Populasi Domba 16.115 Ekor; 4.Populasi Ayam Buras
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l o.

11.

13.

1.118.125 Ekor; 5. Populasi ayam Pedaging 8.707.867
Ekor; 6. Populasi Ayam Petelur 14813940 Ekor;
7.Populasi Itik 150.713 Ekor.

Fokus kegiatan pada: 1. Pembinaan dan Pengembangan
Peternakan; 2. Pembangunan Instalasi Perbibitan dan
Hijauan Pakan Ternak; 3. Pembinaan dan Pengembangan
Kawasan Produksi Peternakan.

Program Peningkatan Penerapan Teknologi Petemakan
(1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase kelompok ternak terlatih yang
mencrapkan teknologi 10%.

Fokus kegiatan pada: 1. Pelatihan dan Bimbingan
Pengoperasian Teknologi Peternakan Tepat Guna.

Program Optimalisasi Pengolahan dan Pemasaran
Produksi Peternakan (2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase kelompok pengolah dan
pemasaran (Poklahsar) hasil peternakan yang terlatih 16%;
2. Persentase kelompok usaha peternakan berijin 10 %; 3.
Produksi olahan hasil peternakan 520.210 Ton.

Fokus kegiatan pada: 1. Pengembangan Agribisnis
Peternakan; 2. Pengembangan Pengolahan dan Pemasaran
Hasil Produksi Peternakan.

Program Pengembangan Bibit Ternak dan HPT (1
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase kenaikan ketersediaan bibit
hijauan pakan ternak yang unggul 100 %; 2. Persentase
kenaikan ketersediaan bibit sapi perah 100 %.

Fokus kegiatan pada: 1. Operasional UPT Perbibitan
Ternak dan HPT.

Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Hewan
(1 Kegiatan)
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14.

Untuk mencapai target indikator program pada tahun

2020 yaitu: Indeks Kepuasan Masyarakat IKM Pelayanan
Keschatan Hewan 77 Nilai.

Fokus kegiatan pada: 1. Oprasional UPT Puskeswan.

Program Penyedianan Daging Ternak ASUH (1 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase pengawasan pemotongan lernak
di RPH 100%.

Fokus kegiatan pada 1. Operasional UPT Rumah Potong
Hewan.

27. Perdagangan (8 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
sebagai benikut :

l.

3.

Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam
Negeri dan Luar Negeri (7 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
vaitu: 1. Persentase Industri Kecil dan Menengah yang
ditkutkan dalam pameran 0,25%; 2. Persentase usaha
perdagangan yang dibina dan diawasi 23%.

Fokus kegiatan pada: 1. Promosi Dagang dan Industri;
2.Pasar Murah; 3. Monitoring Harga, 4. Pengawasan dan
Pengendalian Minuman Beralkohol, 5. Pengawasan dan
Pengendalian Pendaftaran Perijinan di Bidang Usaha
Dagang; 6. Fasilitasi Pameran Tingkat Lokal Maupun
Nasional (DBHCHT); 7. Pembinaan dan Pengembangan
Ekspor dan Impor (DBHCHT).

Program Pembinaan Pedagang Kaki Lima dan Asongan
(1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase PKL yang tertata dan terbina sesuai
tempat yang diijinkan 48%,

Fokus kegiatan pada: 1. Penataan Tempat Berusaha bagi

Program  Peningkatan Pelayanan Kemetrologian
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(3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase alat ukur takar timbang dan
perlengkapannya (UTTP) yang ditera/tera ulang 98,66%.
Fokus kegiatan pada: 1. Pelayanan Tera / Tera Ulang;
2.Pengadaan sarana dalam mendukung pembentukan Unit
Metrologi Legal (DAK); 3. Pengawasan Barang Dalam
Keadaan Terbungkus (BDKT).

Program Peningkatan Kualitas Sarana dan Prasarana
Perdagangan (3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1, Persentase pasar yang sudah direvitalisasi 56%; 2.
Persentase penerimaan PAD dari retribusi pelayanan pasar
100%;

Fokus kegiatan pada: 1. Revitalisasi Pasar Tradisonal
antara lain Pasar induk-belakang terminal Bulupitu
(Masterplan/DED-DAK); 2. Pengelolaan dan Pemeliharaan
Pasar Trasdisional yang dikelola pemerintah Daerah;
3.Intensifikasi Pemungutan PAD.

Program Pengelolaan UPTD Pasar Wilayah Purwokerto I
(1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yvaitu: 1. Persentase realisasi keuangan UPTD Pasar
Wilayah Purwokerto 1 100%; 2. Persentase realisasi fisik
UPTD Pasar Wilayah Purwokerto | 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Operasional UPTD Pasar Wilayah
Purwokerto I.

Program Pengelolaan UPTD Pasar Wilayah Purwokerto II
(1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase realisasi keuangan UPTD Pasar
Wilayah Purwokerto II 100%; 2. Persentasc realisasi fisik
UPTD Pasar Wilayah Purwokerto I 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Operasional UPTD Pasar Wilayah
Purwokerto 11
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7.

Program Pengelolaan UPTD Pasar Wilayah Banyumas
Barat (1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase realisasi keuangan UPTD Pasar
Wilayah Banyumas Barat 100%; 2. Persentase realisasi
fisik UPTD Pasar Wilayah Banyumas Barat 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Operasional UPTD Pasar Wilayah

Banyumas Barat.

Program Pengelolaan UPTD Pasar Wilayah Banyumas
Timur (4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1, Persentasc realisasi keuangan UPTD Pasar
Wilayah Banyumas Timur 100%; 2. Persentase realisasi
fisik UPTD Pasar Wilayah Banyumas Timur 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Operasional UPTD Pasar Wilayah
Banyumas Timur.

28. Perindustrian (5 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
scbagai berikut :

1.

Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah
(4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
vaitu: 1. Persentase Industri Kecil dan Menengah yang
dibina 1,20%.

Fokus kegiatan pada: |. Pembinaan Industri Kecil dan
Menengah dalam memperkuat jaringan klaster industri;
2.Peningkatan Keterampilan Pelaku Usaha Ekonomi
Produktif (DBHCHT); 3. Fasilitasi Kerjasama Kemitraan
Industri Kecil dan Menengah dengan Swasta; 4. Pembinaan
Pengendalian Usaha Industri.

Proram Peningkatan Kemampuan Teknologi Indugstri
(1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase Industri Kecil dan Menengah yang
menguasai teknologi industri 0,19%.
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Fokus kegiatan pada: 1. Pembinaan Kemampuan Teknologi
Industri.

Program Penataan Struktur Industri (2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase Industri Kecil dan Menengah yang
mempunyai daya saing 5,20%.

Fokus kegiatan pada: 1. Penyediaan Sarana maupun
Prasarana Klaster Industri antara lain perencanaan Jalan
masuk kawasan Industri blok Seti (DED-DAK); 2. Fasilitasi
Industri Ramah Lingkungan bagi IKM Batik di Kabupaten
Banyumas (DBHCHT).

Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan
Pelaporan Perangkat Daerah (2 kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Kesesuaian program antar dokumen peérencanaan
perangkat daerah 100%; 2. Kesesuaian program antara
dokumen perencanaan dan dokumen penganggaran
perangkat daerah 100%.

Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran (9
kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase capaian fisik program 100%; dan
2. Persentase capaian keuangan program 100%.

5.1.4. Penunjang Urusan Pemerintahan (7 urusan sub bidang)
29. AdministrasiPemerintahan (18 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut :

l.

Program Peningkatan Pelayanan Perkantora (12

Kegiatan) (Setda)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun

2020 yaitu: 1. Persentase realisasi fisik program 100%;
2.Persentase realisasi keuangan program 100%.

Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan
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Pelaporan Perangkat Daerah
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020

yaitu : 1. Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
perangkat daerah.

Program Penataan Peraturan Perundang-Undangan
(2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase rancangan produk hukam
daerah yang diselesaikan sesuai SOP 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Fasilitasi Pembentukan Produk
Hukum Daerah; 2. Kajian Peraturan Perundangan Daerah.

Program Informasi Dan Layanan Hukum (6 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun

2020 yaitu: 1. Persentase produk hukum daerah yang
disampaikan kepada masyarakat 100%; 2. Persentase
kasus-kasus hukum yang ditangani 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Publikasi produk hukum daerah,
pengadaan literatur hukum dan Pengelolaan JDIH;
2.Penyuluhan hukum dan HAM; 3. Penanganan perkara-
perkara hokum; 4. Forum Koordinasi Rencana Aksi
Nasional HAM; 5. Fasilitasi pelayanan bantuan hukum non
litigasi; 6. Pembinaan keluarga sadar hukum.

Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan, Pelayanan
Publik Dan Akuntabilitas Perangkat Dacrah (4 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase perangkat dacrah vyang
kelembagaannya dilaksanakan secara efektif 40%;
2.Persentase perangkat dacrah vang mempunyai pelayanan
public berkualitas 45%; 3. Persentase Kinerja Setda yang
berkinerja baik 90%; 4. Hasil evaluasi SAKIP pada
komponen Nilai Pelaporan Kinerja indeks.

Fokus kegiatan pada: 1. Penataan Kelembagaan Organisasi
Perangkat Daerah; 2. Ketatalaksansan dan Pelayanan
Publik; 3. Peningkatan Akuntabilitas dan Reformasi
Birokrasi; 4.Pengelolaan administrasi kepegawaian dan
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peningkatan sumber daya aparatur di lingkungan setda.

Program  Peningkatan Pelayanan Kehumasan(3
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase Kebijakan Pemerintah Daerah
yang disampaikan melalui media spanduk sambutan
Bupati dan media relasilainnya 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Analisis Media Dan Informasi;
2.Pengelolaan Data Kehumasan; 3. Kemitraan Dengan
Media Massa Dan Penyelenggaraan Press Room.

Program Pelayanan Keprotokolan (1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase terlaksananya penyelenggaraan
acara kedinasan dan pelayanan tamu
Bupati/WaBupati/Sekretaris Daerah yang scsuai dengan
SOP 100%.

Fokus kegiatan pada 1. Pelayanan Keprotokolan.

Program  Peningkatan Pengendalian Pelaksanaan
Pembangunan Daerah (2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase pelaporan kinerja pelaksanasan
pembangunan yang tepat waktu 100%; 2. Persentase
jumlah Perangkat Daerah yang dilakukan monitoring dan
evaluasi kegiatan pembangunannya 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Evaluasi Kinerja Pembangunan
Daerah; 2. Pengendalian infrastruktur.

Program Perumusan Kebijakan Dan Pembinaan Bidang
Perekonomian (6 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase pengembangan usaha daerah
dan BUMD yang schat dan profitable 100%; 2. Persentase
kebijakan daerah di bidang perckonomian yang scsuai
ketentuan yang berlaku 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Penyelenggaraan posko terpadu
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10.

11.

Lebaran, Natal dan Tahun Baru; 2. Fasilitasi dan

Koordinasi di bidang pertanian, pangan, kehutanan,
perikanan, lingkungan hidup serta pengendalian pupuk
bersubsidi; 3.Fasilitasi, Koordinasi dan pembinaan di
Bidang perhubungan, pariwisata, perindustrian
perdagangan Ketenagakerjaan, Koperasi dan  UKM;
4.Fasilitasi tim pengendali inflasi daerah (TPID) dan TPKAD
Kabupaten Banyumas; 5. Pembinaan BUMD dan lembaga
keuangan mikro dan KUR; 6. Fasilitasi dana bagi hasil
cukai hasil tembakau (DBHCHT).

Program Pembinaan Keagamaan (4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase jumlah kegiatan keagamaan yang
terfasilitasi  100%; 2. Cakupan fasilitasi marbot dan
petugas tempat ibadah lainnya%.

Fokus Kegiatan pada: 1. Amaliyvah Ramadhan; 2. Fasilitas:
penyelenggaraan kegiatan keagamaan; 3. Fasilitasi
penyelenggaraan ibadah haji; 4. Fasilitasi STQ, MTQ, MHQ
dan pengembangan tilawatil Quran.

Program Kesra (2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase jumlah fasilitasi dan layanan
kebijakan dacrah di bidang kesra yang sesuai ketentuan
yang berlaku 100%; 2. Persentase perumusan kebijakan di
bidang ocialkan kepemudaan dan olah raga serta
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak yang
difasilitasi 100%; 3.Persentase Perumusan kebijakan di
bidang social keschatan keluarga berencana penanganan
bencana alam dan kecelakaankerja yang difasilitasi 100%.
Fokus Kegiatan pada: 1. Fasilitasi dan perumusan
kebijakan bidang sosial, kesehatan, keluarga berencana,
kejadian bencana alam dan kecelakaan kerja; 2. Fasilitasi
dan Perumusan  Kebijakan Bidang  Pendidikan,
Kebudayaan, Pemuda, Olah Raga, Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak dan Penyelenggaraan
PHBN serta Hari Jadi Kabupaten Banyumas.
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13.

14,

Program Peningkatan Kualitas Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah (3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase jumlah paket tender pengadaan
barang/jasa yang berhasil 85%; 2. Persentase Pengadaan
barang/jasa yang dilaksanakan secara elektronik 17 8%;
3.Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan
pengadaan barang jasa pada Bagian Layanan Pengadaan
Barang dan Jasa Setda Kabupaten Banyumas 3,05%.
Fokus Kegiatan pada: 1. Layanan pengadaan barang dan
jasa; 2. Pembinaan dan advokasi pengadaan barang dan
jasa; 3. Layanan pengadaan secara elektronik.

Program Peningkatan Kapasitas Penyelenggaraan
Pemerintahan (6 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 wyaitu: 1. Persentase kajlan kerjasama dan
pengembangan potensi daerah yang ditindak lanjuti 100%;
2. Penyampaian LKPJ LPPD yang tepat waktu 100%; 3.
Persentase penyelenggaraan pemerintahan di kecamatan
yang scsuai dengan ketentuan yang berlaku 1000,
4.Persentase  jumlah titikk topo nimi yang diusulkan
pembakuan nama ke Pemerintah Provinsi Jawa Tengah
100%; 5. Persentase jumlah fasilitasi kegiatan otonomi
daerah yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku 100%.
Fokus Kegiatan pada: 1. Fasilitasi Pemerintahan Umum;
2.Penyusunan LKPJ BupatiBanyumas Dan LPPD
KabupatenBanyumas; 3. Fasilitasi Penamaan Rupa Bumi;
4 Fasilitasi Dan Perumusan Kebijakan Kerjasama Daerah;
5.Peningkatan Kapasitas Kecamatan Dan Kelurahan;
6.Fasilitasi Otonomi Daerah.

Program Layanan Pimpinan dan Kehumasan (2
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase berita positif kegiatan DPRD di
media informasi 75%.

Fokus kegiatan pada: 1. Profil, Dokumentasi dan Publikasi
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1S5.

16.

17.

18.

kegiatan DPRD; 2. Fasilitasi Kerja Pimpinan DPRD.

Program Peningkatan Kapasitas Lembaga DPRD dan
Sekretariat (1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1, Persentase materi bintek yang di aplikasikan
dalam tusi anggota dewan 100%,

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan Kapasitas Pimpinan
Dan Anggota DPRD dan Kesekretariatan,

Program Fasilitasi Persidangan dan Fungsi Penyusunan
Produk Hukum (4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase persetujuan bersama bupati dan
DPRD terhadap Raperda 75%.

Fokus Kegiatan pada: 1. Perencanaan Produk Hukum;
2 Fasilitasi Rapat-rapat Paripurna dan Badan Musyawarah;
3.Dokumentasi Produk Hukum; 3.Penyusunan Konsep
Produk hukum.

Program  Fasilitasi Fungsi Penganggaran dan
Pengawasan DPRD ( 3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator progmam pada tahun
2020 yaitu: 1. Capaian penetapan dokumen perencanaan
dan penganggaran tepat waktu 85%; 2. Capaian
rckomendasi  hasil  pengawasan  kebijjakan  dan
pembangunan daerah 85%; 3. Persentase rapat-rapat
Dewan yang tepat waktu 90%; 4.Persentase pengaduan
vang di tindak lanjuti 60%.

Fokus Kegiatan pada: 1. Fasilitasi Komisi dan Badan
Kehormatan; 2. Fasilitasi Tenaga Ahli, Hearing dan Reses
DPRD; 3. Penyusunan dan Evaluasi Penganggaran.

Program Peningkatan Peran Kecamatan Dan Kelurahan
(117 kegiatan yaitu 6 kegiatan di 27 Kecamatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitw: 1. Persentase permohonan administrasi
kependudukan dan PATEN yang terlayani secara baik
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100%,; 2. Persentase pembayaran PBB di kecamatan 100%;
3. Persentase Linmasterbina 100%; 4.Pembangunan sarana
prasarana yang terbangun 100%; 5.Desa/kelurahan yang
memiliki dokumen perencanaan yang baik 90%; 6.
Persentase kelompok swadaya masyarakat di kecamatan
vang aktif 95 %.

Fokus Kegiatan pada: 1. Fasilitasi Penyelengaraan
Pelayanan Kecamatan (27 kecamatan), 2. Fasilitasi
Intensifikasi PBB (27 kecamatan); 3. Fasilitasi
Pemberdayaan Masyarakat Dan Tim Penganggulangan
Kemiskinan Kecamatan (27 kecamatan); 4.Peningkatan
Kualitas Penanganan Ketentraman Dan  Ketertiban
Kecamatan (27 kecamatan); 5-34. Penyelenggaraan
pelayanan Pemcrintahan Kelurahan (30 Kelurahan);
35-64. Fasilitasi Pemberdayaan  Masvarakat (30
Kelurahan); 65-87. Fasilitasi Pembinaan dan Pengawasan
APBDes (23 Kecamatan); 88-117. Pembangunan Sarana
dan Prasarana (30 Kelurahan).

30. Perencanaan (8 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut :

l.

Program Peningkatan Kualitas Analisis Perencanaan
Umum Pembangunan Daerah (1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase ketersediaan analisis teknokratik
bidang perencanaan umum pembangunan daerah 100%.
Fokus Kegiatan pada: 1. Analisis dan Penyusunan
Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah;.

Program Peningkatan Kualitas Analisis Perencanaan
Bidang Infrastruktur Dan Prasarana Wilayah (7
Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase kesesuaian rencana pembangunan
dengan RTRW 91%; 2. Persentase ketersediaan analisis
teknokratik bidang infrastruktur dan prasarana wilayah
100%.
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3.

Fokus Kegiatan pada: 1. Analisis Perencanaan Raperda
RTR Di Kab Banyumas; 2.Analisis Perencanaan Kebijakan
Prasarana Dan Pengembangan Wilayah; 3.Perencanaan
Dan Pengelolaan Program IPDMIP Kabupaten Banyumas;
4.Pendukung Program Pembangunan AMPL Kabupaten
Banyumas; 5.Analisis Perencanaan Kebijakan Permukiman
Wilayah; 6.Analisis Perencanaan Dan Pengelolaan
Pamsimas (Panitia Kemitraan); 7. erencanaan teknis
penataan ruang.

Program Peningkatan Kualitas Analisis Perencanaan
Pembangunan Ekonomi (2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase ketersediaan analisis teknokratik
bidang ekonomi 100%.

Fokus Kegiatan pada: 1. Analisis Perencanaan
Pengembangan Ekonomi Masyarakat Dan Pengembangan
Dunia Usaha/Lembaga; 2. Analisis Perencanaan
Pembangunan Bidang Pertanian, Perikanan dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Banyumas.

Program Peningkatan Kualitas Analisis Perencanaan
Pembangunan Pemerintahan, Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Sosial (3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase ketersediaan analisis teknokratik
bidang pemerintahan pemberdayaan dan kescjahteraan
sosial 100%.

Fokus Kegiatan pada: 1. Analisis Perencanaan
Pembangunan Bidang Kcescjahteraan Sosial; 2. Analisis
Perencanaan Pembangunan Bidang Pemerintahan Dan
Pemberdayaan; 3.Penanggulangan Kemiskinan Daerah
Kabupaten Banyumas (TKPKD).

Program Peningkatan Kualitas Dan Penyebarluasan
Informasi Perencanaan (2 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase ketersediaan system informasi profil
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7.

daerah yang lengkap 77%.

Fokus Kegiatan pada: 1. Penyusunan Profil Daerah/SIPD;
2.Pengembangan Kebijakan  Sistem Perencanaan.
Monitoring dan Evaluasi.

Program Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah (1 kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase kesesuaian capeian kinerja OPD
terhadap RPJMD 70 %.

Fokus Kegiatan pada: 1. Monitoring. Pengendalian dan
Pelaporan Pelaksanaan Pembangunan Daerah dan Evaluasi
Rencana Pembangunan Daerah.

Program Peningkatan Kualitas Perencansan dan
Pelaporan Perangkat Daerah (3 kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
perangkat daerah 100%; 2. Kesesuaian program
antaradokumen perencanaan dan dokumen penganggaran
perangkat daerah 100%.

Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran
(9 kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase capaian fisik program 100%; dan
2.Persentase capaian keuangan program 100%.

31. Keuangan (8 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut

1.

Program Peningkatan Pendapatan Daerah (5 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase realisasi jumlah pendapatan daerah
yang meliputi PAD, Dana Perimbangan, Lain-lain
Pendapatan yang sah 100%; 2. Bagi hasil kabupaten/kota
dan desa 6,86%.

Fokus Kegiatan Pada: 1. Intensifikasi Pajak Daaersah;
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4.

2.0ptimalisasi Sumber-Sumber Pendapatan Non Paiak;
3.Penyelesaian Piutang Pajak Daerah; 4.Penatausahaan
Pendapatan; 5. Pemeriksaan dan Pelaporan Pajak Daerah.

Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan
Pendapatan Dacrah (3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase Wajib Pajak yang memiliki NPWPD
100%,; 2. Persentase obyek pajak yang mendapatkan Surat
Keterangan Pajak Daerah 100%.

Fokus Kegiatan pada: 1. Pendaftaran dan Pendataan Objek
dan Subjek Pajak; 2. Optimalisasi Pelayanan Wajib Pajak;
3.Penilaian Penctapan Keberatan Dan Pengurangan Pajak
Daerah.

Program Peningkatan Pengelolaan Keuangan Daerah
(4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Realisasi anggaran kas OPD sesuai target 90%,
2.Persentase penerbitan SP2D yang tepat waktu 100%;
Perbandingan antara belanja langsung dengan belanja
tidak langsung 0,37%.

Fokus Kegiatan pada: 1. Optimalisasi Pelayanan
Administrasi Kas Daerah; 2. Optimalisasi Pelayanan
Belanja Langsung; 3.Optimalisasi Pelayvanan Belanja Tidak
Langsung; 4.Pembinaan Penatausahaan Keuangan
Perangkat Dacrah.

Program Peningkatan dan Pengelolaan Aset Daerah
(8 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase perangkat daerah yvang administrasi
asctnya baik 80%.

Fokus Kegiatan pada: 1. Pengadaan Kendaraan
Dinas/Operasional; 2. Penvediaan Barang Cctakan dan
Penggandaan; 3. Pemanfaatan, Pengamanan, Pemeliharaan
dan Pengendalian Aset; 4. Administrasi Barang Daerah;
5.Peningkatan Kapasitas Pengelola Barang.
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7.

Program Peningkatan Kualitas Dokumen Penganggaran
(S Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase ketepatan waktu penetapan APBD
100%; 2. Persentase DPA OPD yang sesuai ketentuan yang
berlaku. 100%; 3. Persentase belanja pendidikan (20%)
29%; Persentase belanja kesehatan (10%) 12%.

Fokus Kegiatan Pada: 1. Pendampingan Bantuan Hibah,
Sosial Dan Bantuan Keuangan; 2. Penyusunan Perubahan
KUA/PPAS/APBD Tahun 2020 dan KUA/PPAS /APBD
Tahun 2020; 3. Penyusunan Standar Satuan Harga dan
ASB; 4.Monitoring Pclaksanaan APBD; 5. Optimalisasi
Penerimaan dan Belanja Transfer.

Program Peningkatan Akuntabilitas Keuangan Daerah
(4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase laporan keuangan OPD tepat waktu
80%.

Fokus Kegiatan pada: 1. Pengembangan Sistem dan
Penyusunan Peraturan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah; 2. Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban
Pelaksanaan APBD dan Penyelanggaraan Akutansi;
3.Pembinaan  Keuangan BLUD; 4. Pengadaan dan
Pemeliharaan Jaringan Dan Sistem Informasi Keuangan
Dacrah.

Program Peningkatan Fasilitasi Pelayanan Keuangan
Daerah (3 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
vaitu: 1. Persentase tingkat kepatuhan pembayaran
tagihan LPJU imbal jasa PD BPR BKK 100%; 2. Persentase
tingkat kepatuhan penyampaian LPJ keuangan 95%.
Fokus kegiatan pada: 1. Penyediaan Jasa Listrik dan Jasa
Transaksi Keuangan Daerah; 2. Fasilitasi MPTP-TGR;
3.Fasilitasi Pengelolaan Keuangan.
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8.

Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran (9
kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yairu: 1. Persentase capaian fisik program 100%; dan
2.Persentase capaian keuangan program 100%.

32. Kepegawaian (5 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut :

1.

3'

Program Peningkatan Kinerja Dan Disiplin ASN
(4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentasc ASN yang berkinerjia baik 93%; 2,
Persentase ASN yang memperoleh hukuman disiplin
tingkat berat 0,0022 %.

Fokus Kegiatan pada: 1. Pembinaan dan Penyclesaian
masalah PNS:; 2. Penghargaan ASN; 3. Penilaian Kinerja
ASN; 4. Bintek penyelesaian permasalahan Kepegawaian.,

Program Peningkatan Tata Kelola Informasi ASN
(4 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase pemenuhan kebutuhan ASN sesuai
informasi 50%; 2. Persentase data ASN yang akurat 100%.
Fokus kegiatan pada: 1. Pemrosesan Pensiun dan Penataan
PNSD; 2. Pengadaan Pegawai; 3. Pengelolaan arsip CPNS
Dan PNS; 4. Akurasi Data Pegawai.

Program Penataan Jabatan, Kepangkatan dan
Pengembangan Karir ASN (5 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase jumlah ASN yang menduduki jabatan
sesuai dengan syaral jabatan 91%.

Fokus kegiatan pada: |. Pemetaan PNS Potensial Untuk
menduduki JPTP dan jabatan administras; 2. Perumusan
Konsep Pola Karir PNS; 3. Pemprosesan jabatan tinggi
pratama dan jabatan administrasi; 4. Pemrosesan kenaikan
pangkat; 5. Pemrosesan Jabatan Fungsional.




4.

Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan
Pelaporan Perangkat Daerah (1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
perangkat daerah 100%; 2. Kesesuaian program antara
dokumen perencanaan dan  dokumen penganggaran
perangkat daerah 100%.

Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran
(10 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase capaian fisik program 100%; dan
2.Persentase capaian keuangan program 100%,

Pendidikan dan Pelatihan (1 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut :

1.

Program Pengembangan Kompetensi ASN (3 Kegiatan)
Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Persentase ASN yang mengikuti pendidikan dan
pelatihan formal 0,06%.

Fokus kegiatan pada: 1. Penyelenggaraan Diklat Aparatur
Sipil Negara; 2. Pengembangan dan Peningkatan Multu
Diklat; 3. Pengembangan Sumber Daya Aparatur.

Penelitian dan Pengembangan (2 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut :

1.

Program Pengembangan Sistem Inovasi, Kreativitas dan
Litbang (1 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase perangkat daerah yang difasilitasi
dalam pencrapan inovasi dacrah 20%.

Fokus kegiatan pada: 1. Penguatan Sistem Pengembangan
Inovasi dan Kreativitas Kabupaten Banyumas (SABERINA),

Program Kajian Strategis Daerah (1 Kegiatan)
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Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase realisasi pelaksanaan kajian
strategis dacrah 77%.

Fokus kegiatan pada 1. Pendukung Penelitian.
Pengembangan dan Pencrapan IPTEK.

35. Pengawasan (3 Program)
Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut :

1.

3.

Program Peningkatan Sistem Pengawasan Internal dan
Pengendalian Pelaksanaan Kebijakan Pemerintah
Daerah (5 Kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. ersentase LHP terbit tepat wakwm 85%;
2 Persentase tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan APIP
yvang diselesaikan 72%; 3. Kapabilitas APIP 3,2%;
4.Persentase tindak lanjut temuan BPK yang disclesaikan
78%.

Fokus kegiatan pada: 1. Peningkatan Sumber daya APIP,
2.Pclaksanaan Pengawasan Internal; 3. Tindak Lanjut Hasil
Temuan Pengawasan; 4. Saber Pungli; 5. Survei Penilaian
Integritas.

Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan
Pelaporan Perangkat Daerah (1 kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
perangkat dacrah 100%; 2. Kescsuaian program antara
dokumen perencanaan dan dokumen penganggaran
perangkat daerah 100%.

Program Peningkatan Pelayanan Perkantoran (9
kegiatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: 1. Persentase capaian fisik program 100%,; dan
2.Persentasc capaian keuangan program 100%.

36. Program Semua SKPD
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Rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut :

1.

Peningkatan Pelayanan Perkantoran (9 Kegiatan di 28
SKPD dan 27 Kecamatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun
2020 yaitu: Persentase realisasi keuangan program 100%;
Persentase realisasi fisik program 100%.

Fokus kegiatan pada: 1. Penyediaan jasa peralatan dan
periengkapan kantor Perangkat Dacrah; 2. Penyediaan
bahan logistic kantor Perangkat Daerah; 3. Penyediaan
Tenaga  administrasi, keamanan, pengemudi dan
kebersihan Perangkat Daerah; 4. Rapat-rapat, Koordinasi,
Konsultasi dan perjalanan dinas Perangkat Dacrah;
5.Pengadaan peralatan dan perlengkapan kantor Perangkat
Dacrah; 6. Pemeliharaan peralatan dan perlengkapan
kantor Perangkat Daerah; 7.Pemcliharaan Rutin/Berkala
Gedung Kantor dan Rumah Dinas Perangkat Daecrah;
8.Pemeliharaan Rutin/ Berkala  dinas/operasional
kendaraan Perangkat Daerah; 9.Pengendalian dan
Penatausahaan Keuangan Daerah Perangkat Dacrah.

Program Peningkatan Kualitas Perencanaan dan

Pelaporan Perangkat Dacrah (3 kegiatan di 28 SKPD dan
27 Kecamatan)

Untuk mencapai target indikator program pada tahun 2020
yaitu: 1. Kesesuaian program antara dokumen perencanaan
dan dokumen penganggaran perangkat daerah 100%.
Kesesuaian program antar dokumen perencanaan
perangkat daerah 100%; Kesesuaian program antara
dokumen perencanaan dan dokumen penganggaran
perangkat daerah  100%; Fokus |kegiatan pada
1.Penyusunan Perencanaan, Pelaporan dan Evaluasi
Kinerja Perangkat Daerah; 2. Peningkatan Kemampuan
Teknis Aparat Perencana Perangkat Daerah.
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5.2. Kerangka Pendanaan Perubahan Program dan Kegiatan Prioritas
Tahun 2020
Rincian Perubahan pendanaan indikatif untuk tiap program prioritas
pembangunan daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2020
sebagaimana terlampir.
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Tabel 5.2,
Rekapitulasi Jumlah Anggaran Per Program Prioritas Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Kabupaten Banyumas Tahun 2020

AKPO APRD Parubshan
Urusan/ Program Jumiash | Anggaran RKPO Urusan/ Program Anggaran APBD Urusan/ Program Anggaran
Bidang Keg Bidang Bidang Perubahan

Pendidivan Program 10 5.700.000.000 | Pendidkan Program 5545700000 | Pendidikan Program S176.153.142 | DeNDIX
Paringhatan Feninghatan Peningkatan
Palayanan Pelayanan Palayanan
Perkartoran Porkantoran Peckantoran
Program as 13820.000.000 | Pendidikan Program 9475514000 | Pandidikan Pragram 7 601 H29.590 | DINDIX
Pendidikan Anak Pandidikan Ansk Pendidikan Anak
Usla Dl dan Usia Dinl dan Usin Dirvl cfan
Pendidikan Pandidikan Pendidikun
Masyarokat Masyarakst Masyarakit
Program Wa|ib 15 138.502.000.000 | Pencdikan Pragram Wajd 142 S32.730. 588 | Pendidikan Program Wajib 140 149,873,536 | DINDIK
Belnjar Balajar Belnjor
Pendidian Dasar Penddikan Dasar Pendidikan Dasar
Sembilae Tahun Sembdan Tahun Sambvlan Tahun
Tinghat Seinlah Tingkat Sokolah Tinglat Sexalah
Oasar dan Dasar dan Dasar dan
Sederajat Sederajat Seoerajat
Program Wajb 57 TO.870.000.000 | Pendidikan Program Wajib 58 .372.299.000 | Penmidikan Program Wt $6.539.036.450 | DINDIK
Belajar Helazar Belajar
Pendidion Dasar Pendidikan Dasar Pendiditan Dasar
Sembilan Tahun Sambitan Tahun Sambilar Tabun
Tingkat Sekslsh Tingkat Sekolah Tingkat Sekolah
Manengah Menengah Menengah
Partama dan Pertama o Pertama dan
Sederagat Sederapt Sederajat
Program s 36.632 00G.000 | Pendidikan Program 38.650.000.000 | Pendicikan Program 37.668.863.000 | DINDIK
Feninghatan Peningaatsn Parvingkatan
Mutis Pendid Nutu Percidih WMutu Pendidik
dan Tenaga dan Tenaga dan Tenags
Xependidikan Kependicikan Capendidikan
Frogram L 4,040.000.000 | Pendidivan Program 4A71109.880 | Pendidikan Program 729182802 | DINOX
Manajemen Manajemen Manajemen
Pelayanan Pedayanan Pelayanan
Pandidikan Pandidikan Pandidilan
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Urusan/ Program Anggaran RKPO Urusan/ Program Anggaran APBD Urusan/ Program Arggaran
Bidang Bigang Budang Perubahan
Progran 2510.000.000 | Pencidikan Program 2241200000 | Peoviditan Program 2241250000 | DiNDee
Feningkatan Peningkatan Puniogkatan
Xocedinasi Xoordinasi Koordiras)
Fanddikan Pendidikan Pendidikan
Kecamatan Kecamatan Kecamatan
Sub Totol 275.525.000.000 262.238.602.428 250.106.158.520

Kesehatan Program 1440000000 | Kesehatan Program 2471150000 | Kesehatan Program 2433500000 | DINKES
Peningkatan Paningikatan Peninghatan
Pelayanan Petgyanan Pelayanan
Ferkantoran Perkantoran Perkartoran
Program 175.000.000 | Kesshatan Frogram 200,000.000 | Kesshatan Program 66.130.250 | DINKES
Faringkatan Paninghkatan Panighkatan
Kualitas Kualitas Kualitas
Perencanaan dan Perencanaan dan Perencanaan dan
Palapamn Pelaporan Pelaporan
Perangiat Daersh Perangkat Daerah Perangkat Dasrah
Program Dtat 7623974000 | Cesehatan Program Obat 5054318000 | Kesehatan Program Obat 4951251350 | DINKES
dan Perbekalan dan Perbekalan dan Pecbekalar
Nesehatan Cesehatan Lesehatan
Program Upays 31.165.364.000 | Kesehatan Program Ugaya J5.012 848000 | Kesehatan Program Upays 16.012.848.000 | DINkES
Xesehatan Kesehatan Kesehatan
Masynrnkat Manyarakat Masyarakat
Program Promaosi 1.200000 000 | Xesehatan Program Promos! I375M.000 | Kesehatan Program Promos! 01830500 | DINKES
Kesshatan dan Kesehatan dun Kesehatan dan
Pembrerdhayaan Femberdaysan Pembercayaan
masyarakat masyaraksl masyarakat
Program 2330000000 | Yesehatan Program 4312130000 | Kesshatan Program 4.149.240.000 | DINKES
Perbaikan Giot Ferbalkan Gig Perbalkan Gisl

| Magyarakat Masyarakat Masyarakat

Program S070000000 | Kesshatan Program 6.501.953.000 | Nesehatan Program 6,191.295.000 | DINKES
Pencegahan dan Pancegahan dan Pencogakan dan
Pensngauangan Pensngguisngan Fenanggulangan
Penyokit Fanyakit Peayakt
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REPD APBD Parubahan SKPD
Urusan/ Program lumiah | Anggaran RKPO Urusan/ Program Anggeran APRO Unusan/ Program Anggaran
Bidang Kog Sidang Ridang Prrubahan
Program k) 57 306000000 | Kesshatan Program 23 689.561.000 | Kesshatan Program 16.650.783.937 | DINKES
Paningkatan Peningkatan Peningkatan
Sarana dan Sarana dan Sarana dan
Prasarana Prasarana Prasatoen
Puskesman/Pusty Puskesman/Pusty Puskesmas/Pusty
gan Jaringannya dan Lwingannys dan Jarnganmya
Frogram 10 30.310.000.000 | Kesehatan Arogram 40.158.386.000 | Kesehatan Program 38.780.971.000 | DINKES,RSUD
Pengadaan, Pengadaan, Pengadaan, AFBARANG RSUD
Faninglatan Peningkatan Peningtatan SANYUMAS
Sarana den Sarana dan Sarana dan
Prasarana Rumah Prasarans Nomah Prasarana Rumsh
Sakit/ Rumah Sakit / Rumah Saklt / Rumah
Sakit wa / Sakit Jwa / Sakit liwa /
Rumah Sakn Rumah Sakit Rumah Sakit
Paru-paru / Paru-pary / Faru-pary /
Aumah Sakit Aumah Saklt Rumah Sakit
Mats Mata Mata
Program 3 15857474000 | Xeswhatan Program 15352.547.000 | Kesshatan Program 15290.237.000 | DNKES
Peningkatan Paningkatan Peningkatan
Kesalamatan by Ketelamatan by Keselamatan by
Melahirkan dan Melahirkan dan Melahirkan dan
Anak Anak Anak
Program 1 £50.000.000 | Cesehatan Program 137500000 | Kesehatan Program 55.476.000 | DINKES
Pargembangsn Pengembangan Pergembangar
ryghene Sanitay Hygiene Sanitas Hyglene Sanitasi
dan Kesshatan dan Cesehatan don Kesehatan
Masyarakst Masyarakat Masyarakat
Program B 4,060.000.000 | Kesnhatan Program 350000000 | Kesehotan Program 148 506.800 | DINKES
Paninghkatan Peningkatan Peningkatsn
Sumber Daya Sumbes Daya Sumber Daya
Kesehatan Yesehatan Kesehatan
Program L5 152.009.188.000 | Kesshatan Program 165.734.509.000 | Kesohatan Program 170832232.000 | DINKES
Pelayanan Felayonan Pafayanin
Kesehatan Kesehatan Kesehatan
Program 1 300000000 | Kesehatan Pragram 200000000 | Kasshatan Program 194.000.000 | DINKES
Marajemaen dan Muansjemen dan Manaemen dan
Kebljakan Kebljakan Kobsjaian
kesehatan wasehatan hesehatan
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RXPD APBO Perubahan SEPD
Qrusan/ Program Jumish | Anggaran RKPD Urusan/ Program lumlah | Anggaran APBD Urusan/ Program Jusmdah Anggaran
Aidang Neg Bidang Keg Rédang Key Perubahan
Program 1 252.300.000.000 | Kesshatan Program 1 259.300.000.000 | Kesshatan Program 1 259.300.000.000 | RSUD ARBARANG ASLD
Pelayanan dan Pedayanon dan Pelayanan dan BANYUMAS
Pencukung Pendukurg Penduiung
Persyanan Pulayanan Pelayanan
Kasehatan BLUD Kesehatan BLUD Kesehatan ALUD
Sub Toto! 180 544.327,000.000 164 545, 892.442,000 164 546.299.137.877
Pekarjaan Program 2 8.150,000,000 | Pekerjaan Perogram R 7.317.000.000 | Pekerjaan Program 2 4.972.863.515 | OPU
Umam dan Peningcatan Umum dan Peningkatan Umurm don Peningkatan
Penataan Felayanan Penataan Pelayanan Penataan Pelavanon
Ruarg Fercantoran Ruarg Parkantaran Ruarg Perkantoran
Program 2 $25.000.000 | Pekerjsan Program 2 275000000 | Pakerizan Program 2 76331200 | DPU
Peningkatan Umum dan Punmghatan Umum dan Peringkatan
Kunieras Penatasn Kualitas Penataan Kualitas
Perencanaan dan Ruang Parencansan dan Ruang Perencannan dan
Pelaporan Pelaporan Pelaporan
Peranghat Daerah Peranghat Daeran Meranghat Daerah
Program 11 WS.025.000.000 | Pekarjaan Program u 138651 557.150 | Pekerjaan Program 1 105.194 553,122 | OFU
Pambangunan Umum dan Pembangunan Urmum dan Pembangunan
dan Peningkatan Penatasn dan Penagkatan Penataan don Peningkatan
[dalan Ruang Islan Fuang latan
Program 1 5.625.000,000 | Pekeriaan Pragram ] 2.200.000.000 | Fakerjoan Program 1 1,585.000.000 | DPU
Pembangunan Umum dan Umum dan
Turap / Talud / Perataan Tuwrep [ Takud / Fenataan Turap / Talud /
Brojong Ruang Brojong Ruong Brojong :
Program 13 21A50.000.000 | Pakeriaan Program 13 N.532.825.000 | Pelerjaan Program 13 6053355879 | DPU
Rehabiitasi / Umum dan Aehablitay / Umum dan Rahadditay /
Pemeliharaan Penatsan Perwlihacaan Penataan Pernesharaan
Jalen Ruarg Jalan Ruang laian
Frogram 15 30336000000 | Pokerjasn Pragram 16 8334776000 | Pekerlaan Program 16 219650117952 | OPY
Pergemibangon Urnum dan Pengembangan Umum dan Pangembangan
dan Pergelokasn Penataan dan Pengelolaan Penataon dan Pengeiolaan
Laringan Inigasi, Ausng Jaringan Irigasi, Ruang | Jaringan Irigasd,
fawa dan Rawa dan awa can
Jaringan Juringan Jaringan
Pengitiran Pengairan Pangairan
Lalrnya Ladnnye Lainnya
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APSD Parubahan SXP0
Urusan/ Anggaran RKPO Urusan/ Program Jumiah | Anggaran APDD Uvusan/ Frogram Jumiah ANgERTan
Bldang Bidang Keg Ridang Keg Parubahan
2400.000.000 | Pakurjsan Program 3 1.3235,000.000 | Peverjaan Pragram 3 £45.000 | DM
Panyediaan can Umum dan Panyedisan dan Umum dan Penyediasn dan
Pargotahan Ar Penatasn Pengalahan A Penataan Pengoiahan A
Ruang Baky Rusrg Baky
1.300.000.000 | Pekerjaan Program 3 1820000000 | Pekeriann Program 3 776.450.000 | DPU
Fengembangsn, Umam dan Fengombsangan, Urmiam dan Fengemhangan,
Pengelolsan dan Peutaan Pengelotaan dan Penataan Pengeiolaan dan
Konvers! Sungal, Auang Konversi Sungal, Ruang Koawversi Sungal,
Dansy dan Danau dan
Sumber Daya Alr Sumber Daya Air Sumber Days Alr
Lainya _Lzinya
875.000.000 | Pekerjaan Program 1 500,000,000 | Pakerjsan Program 1 38,589,160 | OPY
Pembinasn Jats Umum dan Pembinaan lesa Uumom dan Pambiinaan lasa
Panataan Konstrukei Panatasn Konstruks|
Rusny fiysng
20,250,000.000 | Pakerjasn Program 3 16.230.000.000 | Pekerfasn Program 3 14,730.000 000 | DFU
Pembangunan Umum can Pembangunan Umum dan Pembangunan
can Penggantian Fenataan dan Perggantian Panataan dan Penggantian
Rusng Jwmbatan Auang Jembatan
10.000.000.000 | PeNorjaan Program 9 2.950,000,000 | Pekerjaan Program § 1852594547 | DU
Pemeliharsan / Umum dan Fematiharaan / Wimum dan Pemeliarsan /
Perataan Rehatinasi Penataan Rehabilitas
Ausrg Jambatan Ruang Jembatan
17.600.000.000 | Pakeriaan Program 2 2750000000 | Pewarjaan Pragram 2 5 366.544.000 | DPU
Pambangunan Umium dan Pembangunan Urmum dan Prenbangunan
Peratansn Bangunan Penataan Bangunan
Pelengrap Jalan / Ruang Palengsap Jalan / Auang Pelangkap Jalan /
Jambatan lembatan Jembatan
4.400.000.000 ' Pekerjasn Program 2 1.100.000.000 | Pekerjaan Program 2 250.800.000 | DPY
Permeiharaan Umum dan Pemelfarasan Umum dan Pamelihacaan
Fanataun Perataan
Pelengkap Jalan / dusng Peteeygkap Jafan / Ruang Pelengkap lalan /
Jembatan Jumbatan
#60.000.000 | Pekerjaan Frogram 3 £00000.000 | Pokerjssn | Program i 133688794 | DRU
Umum don Peningiartan Urmum dan - Peningkatan
Penataan Pengeialasn Prnataan Pengele san
fwang Bangunan Rusng Bangunan
Gadung Gedung
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REPO APSD Perutahan SKFD
Urusany/ Program Jumiah | Anggarsn RXPD Urusan/ Program Jumizh | Anggarsn APSD Urusan/ Program Anggaran
Bidang Keg Bidang Keg Sidang Parubahan
Program 5 88,500 000.000 | Pekeriaan Program 5 36,508,600 000 | Pakerjaan Program 10615266804 | DPU
Paembangunan Umum dan Pambangunan Urum dan Fombanguaan
dan Femeltiaraan Fenstaan dan Pemeliharaan Fenataan Gan Pemeliharaan
Banguaan Rusng Banguran Rusny Bangunan
o Gedung Gedung
Program 1 3000000 000 | Pekerjaan Program | 3233000.000 | Pekerjann Program 2020258431 | OPU
Paningkutan Umum dan Peningkatan Umum dan Peninghatan
Perencanann Penataan Parencanaan Penataan Perencanaan
Toknis Ruarg Tehnis Auang Tehnis
Frogram 3 1.750.000.000 | Pekeciasn Program 3 £00.000,000 | Pakerjsan Program 377.841150 | DINPERKIM
Perencanasn, Umum dan Perencanaan, Umum dan Perencansan,
Fargoendalian dan Serataan Pargendalian dan Panataan Pengencallan dan
Pamardaatan Ruang Pemanfastan Ruang Pemantaatan
g Rusng Rusng
Program 2 L500.000.000 | Pekerjuan Program 2 1.095 000,000 | Pekerjsan Program €50.000,000 | OPU
Pengembangan Umum dan Pengecbangan Umum dan Pengembangsn
don Pengelolaan Fenataan dan Pengeloiaan Penataan dan Pengelotaan
Drainase Rusng Orainase Auang Orminase
Sub Tote! | 102 427.150,000,000 102 274.322.758.150 180.970.089.454
Perumahan Program 10 2.325.000.000 | Perumahan Program 10 2136400000 | Ferumahan Program 1770665905 | DINPERKIM
Rakyat dan Paninghaten Rakyat dan Panighatan Rakyat dan Peringkatan
Kawasan Pelayanan Kawasan Pelayanan Kawasan Pelayanan
Permukiman Perkantoran Parmukiman Parkantoran Fermukiman Perkantoran
Program 1 175000000 | Perumaban Program 1 118.000.000 | Perumaban Progrom 56.098.590 | DINPERKIN
Peningkatan Rakywt dan Peningkatan Rakyat dan Peningkatan
Kusiitas awisan Cualnas Kawwsan Rualitas
Perencanaan dan Pormukienan Perencanaan dan Permukiman Perencanasn dan
Pelaporan Pelaporan Palaporan
Peranghat Dasrsh Perangkat Daerah Perangkut Duersh
Pragram 6 5.160.000.000 | Perurnahan Frogram 3 675.000.000 | Perumahan Program 297154729 | DINPERKOM
Pangambangan Wakyat dan Pangembongan Rakyat dan Pergembangar
Parumahan Kawisan Perumahan Kawasan Perumathan
Formukdma Parmukiman
Frogram 1 42,550,000 000 | Perumahan Program 13 36692856000 | Perumahan Program 5578 466.091 | DINPERXIM
Pengembangan Aakyat dan Pangambangan Rakyat dan Pengembangan
Unghungan Sehst Xewnsan Unghungan Sehat Kawasan Lngkungan Sebat
Perumatum Permukiman Ferumshan Permuidman Parumahan
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Urusan/ Program Jumiah | Anggaran RXPO Urusan/ Program Jumiah | Anggaran APBD Urusan/ Program fumlah Anggaran
Bitang Keg Bidang neg Bidang Neg Perubahan
Program 2 350000000 | Perumashan Program 2 100,000,000 | Perumaban Program 2 3331590 | DINPERKIM
Pemberdayaan Aakyat dan Pemberdayuan Rakyat dan Pemberdayaan
Komunitay Kawasan Komunitas Kawatan Komunitas
Perumahan Permukiman Perumahan Parmukiman Perumahan
Program & 26.570.000.000 | Perumahan Program o 11484620000 | Parurmshan Frogram o 7320.641.229 | DINPERKIM
Pengembangsn Radeyat dan Fengembangan Rakyat can Pengembangan
Cawasan Kawasan Kawasan Kawasan Kawasan
Parmukienan Parrnukirnan Parmukiman Permukiman Furmukdman
Sub Totel | 38 77.130.000.000 38 51.206,916.000 35 45.022382.434
Ketenteraman, | Program n 5.065,000,000 | Ketenteraman, | Program 1 5.320.587.000 | Ketanteraman, | Program 1 SO57.823.781 | BPED, KESSANGRAOY;
Katertiban Peningbatan Kotartiban Peningkatan Ketertiban Panngkatan SATPOL PP
Umem, dan Pelayanan Umum, dan Peloyanan Vmum, dan Pelayanan
Pulirdungan Percantoran Pelintangan Perkantoran Pe ncangan Perkantoran
Masyarakat Masyarahat Masyarakat
Program 1 25.000.000 | Kwtenteraman, | Program 1 30,000,000 | Ketenterarmon, | Program 1 1915000 | OPRD; KESBANGPOL;
Paningkatan Letertiban Peninghatan Ketertban Peningkatan SATPOL
Kuafitan U, dan Cuainas Umum, don Cualtas
Perencanaan dan Palindungan Parencanian dan Pelindungan Perencanaan dan
Palaporan Mesyarakot Pelgparan Masyarakat Pelaporan
Peranghat Deersh Parangkat Daerah Feranghst Desrah
Program B 08200000 | Ketenteraenan, = Program B 1206250.000 | Ketentersman, | Program 4 $54.899.000 | KESBANGPOL
Paningkatan Ketertivan Peninghatan Ketertiban Paningwatsn
Kpamanan dan Umum, dan Keamanan dan Umarm, dan Keamaran dan
Kerysmanse Feiindungan Keryamanan Felndungan Kenyamansn
Linghungan Miwyaraiat Urgiungan Masyarakat Lnghungan
Masyarahat Masyaraiat Masyarakat
Program t 1371.700.000 | Ketenteraman, | Program @ 1976026000 | Xeteateraman, = Program & 1213218296 | SATPOL PP
Pemaiharsan Ketertiban Peamaliharaan Ketertban Pemelharaan
Kantrantibas Umum, dan Kantrantibmas Umum, dan Kantransibinas
dan Pencegahsn Pl ndungan dan Pencegahan Pelindungan dan Percegahan
Tindak Kriminal Mesyarakat Tindak Kriminal Masyarakat Tindek Kriminel
Progrem 7 850.000.000 | Ketenteraman, | Program L] J08500.000 | Ketenteramatt, | Program - 188037000 | KESBANGPOL
Penmgiatan Katertiban Peringkatan Ketwrtidan Peninghatan
Wawasan Umum, dan ‘Nawasan Urnum, dan Wiawasan
Kabangsaan Pelindungan Kebongsaan Felindungas Kebaagsuan
Masyarakat Masyarabat
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RXPO APBO Perubahan SKPO
Urusan/ Program Jumish | Anggaran RXPD Urusan/ Program Anggaran APED Urisan/ Program Anggaran
Didang Kog Bldang Bidang Perubshan
Program 3 S45.000.000 | Ketenceraman, | Program S76A460.000 | Ketenteraman, | Program 151656083 | SATPOL PP
Pemberdaysan Ketertiban Pemberdayean Ketertiian Pemberdoysun
Masyarskat untuk Urniam, dan Masya-akat urtuk Umum, dan Masyarakat untuk
Menjaga Pelincungan Menjaga Pelindungan Menjaga
Ketertian dan Masyerakat Ketertdian dan Masyarakst Ketertiban dan
Kasenanan Kespmanan Keamanan
Frogram s 1.310.000.000 | Ketenteraman, | Program £60.100,000 | Xetenteraman, | Frogram 261000703 | SATPOL PP
Peningkatan Ketartiban Peningkatan Ketertiban Peningiatan
Kasadaran Umum, dan Kesadaran Umium, dan Kesadaran
Kepatuhan Pelindungan Kepstuhan Pelindungan Yapatuban
Hukum Masyarakat Hukum Masyarakat Hukum
Progrem 2 230.000.000 | Ketertwraman, | Program 180,000,000 | Keteetwraman, | Program 87,160,000 | KESBANGPOL
Pendidikan Poliei Ketertiban Pendidikan follrk Ketertiban Pendidikan Foliti
Masyarakat Umum, dan Masyarakat Umum, dan Masynrakat
Pelindungan Pelindungun
Masyarukat Masyarakat
Program a 1400000000 | Xetenteraman, | Program 1.235.050.000 | Ketentoraman, | Program LE54.493.04) | SATPOL PP
Penirgatan Ketertiban Peningeatan Ketertiban Peningastan
Keslagaan dan Umnum, dan Weslagaan dan Umum, dan Keslagaan dan
Pencegahan Pelindungan Pancogahan Pelindungan Pencegahan
Banaya Mavyarsket Bahayw Mayyarakst Bahays
Yabakaran Kabakaran Kebakaran
Program 14 5.050.000.000 | Keterteraman, | Program 2.907.500.000 | Ketentsraman, | Program 3.094.748 401 | UPBD
Pancagahan Din Kotertban Pancegshan Dind Ketevtibian Pencegahan Omi
oar Umum, dan dan Umum, dan aan
Paranggutangan Pelirdungan Penatggulangen Peilndungan Penanggulangan
Bencann Alam Masyarahat Bancana Alam Mesyarakat fencans Alam
Program 1 500,000,000 | Ceterteraman, | Program 6256000 | Ketenteraman, | Program 700.000 | 8PED
Perercanaar Ketertiban Parencanaan Ketersiban Parsncanaan
Pambangunan Umum, dan Pembangunen Umum, dan PFembangunan
Duerah Rawon Pendungan Dserah Rawan Pelindurgan Daerah Rawan
Bancana Masyarakat Bencana Masyarikat Bencana
Sub Toral 58 18.747.900.000 16.207.125.000 13.315.656.419
Scxlal Program 9 LE96.400.000 | Sosk! Program 2.775.000.000 | Sosial Program 2517650.737 | DINSOSPERMASDES
Peninghkatan Peningkaton Peningkatan
Belayuran Peiayanan Pelayanan
Perkantoran Perkantoran Perkantoran
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RKPIMD APRD Perubahan SKPr0
Urusan/ Program Jumiah | Anggaran RXPD Urusan/ Program Anggaran APBO Urusan/ Program Jiamiah Anggaran
Bidang Keg Bidang Bidang Perubahan
Program 1 39,000,000 | Soslsl Progran 22.500.000 | Sosket Program 5.455.500 | DINSOSPERMASDLS
Penleghatan Puningkatan Peningkatan
Kualitas Kusiitas Kuatnas
Perencanaan dan Perencnaan dan Parencansan dan
Palaporan Pelaporan Pelaporan
Peranghat Daerah Perangkat Daerah Peraaghat Daersh
Program 7 1.700.000.000 | Soslal Program 1,156 250000 | Soslal Program 483311024 | DINSOSPERMASDES
Pemberdoysan Pomberdaysan Pemberdaysan
Fakir Misien dan Fakir Mison dan Fakir Miskin dan
Kamunitas Adat Komunitas Adst Komanitas Adat
Terpencil Terpendt Terpencl
Program 26 1.082,000.000 | Sosial Program 2.886.250.000 | Sostal Program 1173359262 | DINSOSPERMASDES
Pelayanan Pelayanan Pelaysnan
Parfindungan, Perfindungsn, Parfindungan,
Jamioan dan Jaminan dan laminan dan
Rehabilitasi Sosial Rahabilinasi Sosial Rehabilitay Sodial
Program 7 1.065.000.000 | Sosisl Program 1.307.500.000 | Sosial Progmm 738,193,150 | DINSUSPERMASDES
Pemberdayaan Pember dayaan Pemberdayuan
Yelembagaan Kedembagasn Kelemiagaan
Kesejahteraan Kesajahtaraan Keteahitersan
Sonlal Sosial Soslal
Program 3 250.000.000 | Sosal Program 120000.000 | Soslsl Pragram 58.000.000 | DINSOSPERMASDES
Polestarian Nilal- Pelestarian Nila/- Pelustarian Ny -
rillal nilat nilg
Kepahawanan Kepahiowanan Kepahawanan
Sub Totel | 83 4.038.400,000 4.167.500.000 5.015.973.673
Teraga Kerjs | Program 3 21401192000 | Tensgakerja | Program 3.997.975.000 | TunagaKerja | Program 3358 515543 | DINAKERKOP UKM
Paningikatan Prningkatan Peninghatan
Pelayanan Pelayaman Pelayanan
Perkantoran Farhaetoran Perkantorsn
Program 2 100.000.000 | Tenags Kerja Frogram 2100.000.000 | Tenaga Kerla Brogram S3649.000 | DINAKERKOR UEM
Peninghatan Pepingkatan Paningkatan
Kualitas Kusltas Noalias
Perencanaan dan Parencanaan dan Perencanasn dan
Felsporon Pelaporan Pelaporin
Perangust Daeran Ferangeat Daerah Peranghit Daesh
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AKFD APBO Perubahan SKPD
Urunan/ Program Anggaran RKPO Urusan/ Program Anggacan APBD Urusan/ Program Anggnran
Ridang Sidang Bidang Perubahan
Program 1.772,638.000 | Tersga Keajs Program 1427500000 | Tenaga Keca Pragram 1100802 000 | DINAKERKOP UKM
Oemnghatan Peningkatan Feaingkatan
Kuaitas dan Xusitas dan Kualitas dan
Produktivitus Produstivites Produktivitas
| Tonaga Kecia Tansga Kevja Tenags Keejs
Program 335,000,006 | Tenags Kerls Program 327.500.000 | Tenaga Rerfa Frogram 113,463,576 | DINAKERKOP UKM
Pannghatan Pemingkatan Peningkatan
Kesempatan kerja Kesermpatan hetjs Koscmpatan keria
Program 200.000.000 | Tensgs Karja Program 97.500.000 | Tenaga Kerjla Frogram 72656457 | DINAKERKOP UKM
Parlindungan Perlindungan Perfindungan
Pergembangan Pengembangan PFengembangan
Lembags Lemnbaga Lembaga
Ketenagakeraan Ketenagaker|aan retenagakersan
Program 400.000.000 | Terags Karja Frogram 160025000 | Tenags Kerjs Program 15.750 875 | DINAKERKO® UKM
Periindungan dan Parlindurgun dan Perfindungan dan
f "'u, bl ml!l
Hubungan Hubungan Hubungan
Industrial dan Inthustrial dan Industrial dan
Kesejohtersan Kessjanterasn Kesejuerann
Tenaga Kerja Tenaga Kerja Tonaga Kerja
Sub Totel 6.153.830,000 6.111.500,000 4725237452
Pemberdayaan | Program 350.000.000 | Pemberdaynan | Program 181250000 | Pemberdayaan | Program TRS16 089 | DFPKEPIA
Parempaan Penguatan Petempaan Penguatan Porampuan Perguatan
dan Pengarusutamaan dan Pangarusutamaan dan Fangaruutamaan
Pelindungan Gender Peincungan Gander Felindurgan Gender
Anak Ansh Anak
Program 650,000,000 | Pemderdayaan | Program 550.000.000 | Pemberdayaan | Program 240,797,088 | OPPEEPIA
Peningkatan Perempuan Peningkatan Perempuan Peninghatan
Kualitas Michup dan Kualitas Hidiug: dan Kualizas Widup
dan Ferlndungsn Pulinttungan tan Perindungan Pelindurgan can Perlindungan
Parempusn Anak Perempuan Anak Perempuan
Program 500.000.000 | Pemberdeyass | Program 150.000.000 | Pemberdsysan | Program 48.0M5.000 ' DPPKEPIA
Peningkatan Peremgpuan Paningkatan Perempunn Peningkatan
Kualitas dan Kualits dan Kualitas
Pelindungan Dactindungsn Pendangan Perlindungasn
Khusus Anak dan Anak Khusus Anak dan Anad Khusus Anak dan
Pemenuhan Hak Pamenuhan Hak Pemenuhan Hak
Anak Annk Anak
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Na. RKPO APBD Perubahan SKFD
Urusan/ Program Jumiah | Anggaran RXPD Urusan/ Program Angguran APSO Urusan/ Pragram Anggoran
Bidang Kog Bidang Bidang Perubahan
Sub Totol 9 1.500.000.000 $21.250,000 267.762.177
5 | Pangmn Program 9 1378320000 | Pangas Program 3015520000 | Pangen Program 2541 654200 | DINPERTAN KP
Peningkatan Paningkatan Penmghkatan
Pelayanan Pulayaran Pelayanan
Perkantoran Perkantoran Perkantoran
Program 2 275,092,000 | Pangan Program 150.000.000 | Pangan Program 16652600 | DINPERTAN XP
Peningkatan Paningkatan Paningkatan
Kuslitas Kunlitas Kualitas
Perencanaan dan Perencanaan dan Perencanoan dan
Palaporan Pelaporan Pelnporan
Peranghat Oaorah Perangkat Daerah Perangkat Daerah
Program 3 S50.000,000 | Pangan Pragram $95000.000 | Patigan Program 446810010 | DINPERTAM P
Fenirgkatan Pola Paningtatan Pals Peninghatan Pola
|_Pungan Harupar Pangsn Harapan Pangan Haragan
Program 4 $90.000.000 | Pangan Program $55,000,000 | Pangan Program S05.331,825 | DINPERTAN Kp
Fanguatan Penguatsn Penguatan
Cadangan Pangan Cadangan Pangan Cadangan Pangan
SubTotel | 18 5.193,352.000 4,355.920.000 3.513.480.633
10 | Permanshan Frogram 2 6,300.000.000 | Pertanahan Program 200.000.000 | Pertanahan Program 101.286.600 | DINPERKIM
Penutaan, Penataan, Perataon,
Ferguasaan, Panguasaan, Penguasaan,
Parmilikan, Fomilikan, Pemilikan,
Penggunean dan Fenggunaan dan Penggumaan dan
Pamanfaatan Pemanfaran Pemantastan
Tanah Tanah Tarmah
Sub Tota! 2 6.300.000.000 200.000.000 101.286.600
13 | Unghungan Program s 2.500,000.000 | Ungungan Program 31.295.966.350 | Unghungan Program 3105546350 | OLH
Hidup Paningkatan Hidup Peningkatan Hidup Peningkatan
Felgyaran Folayanan Pelayanan
Perkantoran Perkartoran Perkantoran
Program 1 30,000.000 | Ungkungan Frogram = | Ungiungan Program OLM
Paningkatan Hidup Paniagkatan Hidup Paningkatan
Runlitas Kumlitas Kusdas
Pecencansan dan Perencanaan dan Perencansan dan
Felaporan Pelaporan Pelaparan
Pecangkat Davruh Perangkat Daerah Peranghat Daerah
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AKPD APBD Perubahan
Urusan/ Program Angguran RKPD Urusan/ Program Anggaran APBD Urusan/ Frogram Anggaran
Bhtang Bidang Bdang Perubahan

Program 32,384 500,000 | Unglungan Frogram 10.894.137.000 | Unghungan Program 6121995783 | DN
Pengembangan Hiduo Pergemban gan Hidup Pengembangan
Kinerpa Kineria Eineria
Pengelolaan Pangeiolaan Pengelotaan
Parsampahan Persampahan Persampahian
Program 3.000.000.000 | Linghangan Program 287500000 | Ungxungan Program 80.935400 | OIH
Pengendalian Miduo Pengendailan Hidup Pengendalian
Pancemaran can Pancemaran dan Pencemaran dan
Perutakan Perusakan Perusakan
Unghungan Hidup m!m Hidup u” Hidup
Program 600,000.000 | Lingkungan Program 21476277 | Linghungan Program 32757000 | DM
Parlindungan dan Hiduo Perlindungan dan Hidug Perlindungan dan
Konservasi Konservast Konservas
Sumber Daya Sumber Daya Sumbar Caya
Aam Alam. Alam
Program 800.000.000 | Lingkungan Program 531195000 | Lingkungan Program 224555300 | DA
Peningiatan Hidup Peninghatan Hidug Pannghatan
Xusiitas dan Kualitas dan Kuulitas dan
Akses Informasl Akyes informas! Akses informas
Sumber Dava Sumber Dayo Sumber Daya
Aam dan Alam dan Alam dan

_Unghungan Hidup H
Program 9.073.000.000 | Ungkungan Program L876.000.000 | Ungkungan Program 1532873616 | OUH
Pargeloiaan Hidup Pengelcisan Hidup Pengelolain
Fuang Terbuka Ruang Terbuks Auang Terbuka
Hijsu (RTH) Hijau (RTH) Hijsu {RTH]
Program 2.810,000.000 | Urgtungan Program S64.800,000 | Unglungan Program S55.900.000 | OLH
Faringkatan Hidup Paningkatan Hidup Peninghatan
Pelayanan Palayanan Pelgymnan
Pengujlan Pangujlan Panguian
Kaslivas Kushtas Kunfitss

|_Unghuagan Lingrungan Hicup )
Program 1.200.000.000 | Unghungan Pregram 1610850000 | Unglungan Program 1616,550.000 | DWW
Peninghatan Hidup Peringkstan Hidup Peninghatan
Pelayanan Knerja Pslayanan Kinerfa Polayanan Kinerjs
TPA J TRST TPA /) TPSY TPA / TPST
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Urusan/ Program Anggaran AXFD Urusan/ Program Anggaran APED Urusan/ Program Arggaran
Bidang Bidang Bidang Purubahan
Program A4.000000.000 | Linghungan Program 7.201.112,000 | Lingkungan Program 73201112000 | DIM
Paningatan Hidup Peninghatan Hidup Peninghatan
Pelayanan Pelayanan Petayanan
Persampahan Persampshan Persampahsn
Waayan Wileyah Wilayah
Purwokerte Purwokerto Pyrwokerto
Program 900.000.000 | Lingkungen Program 77013250 | Unghungan Program 71.013.250 | OIH
Paningatan Hidup Peningcatan Hidep Pennghkatan
Peizyanan Pelayanan Pelayaran
Pecsampahan Parsampahan Perampahan
Wihavan Wilayah Wilayah
Banyumas Banyumas Barypumas
Program $90.000.000 | Ungkungan Program 1.078,965.000 | Lingkungan Program 1.078.965,000 | DAY
Paningatan Hidup Peninghatan Hidup Pennghatan
Pedsyanan Pelgyanan Pelayaran
Persampahan Pecsampahan Perampahan
Wilayah Wilaysh Wilayah
. Afibacang Ajibarang
Program 920.000.000 | Lingkungan Program 941.840.900 | Lingkungan Program $41.840.500 | DY
Peningkatan Hidup Peningkatan Hidup Paningsatan
Pelayanan Pelayanan Pelayanan
Persampahuan Persampathan Persampanan
Wilayah Wilayah Witzyah
Wanggon Wanggon Wanggon
Program 990.000.000 | Unghungan Frogram §77.880.000 | Unghungan Program E77.880.000 | OLH
Paningkaton Hidup Peningkatan Hidup Peningratan
Pelayanan Palajanan Pelayanan
Persampahan Parsampabian Persarmpehan
Wilayah Sumpiuh Wilayah Sumpih Wikayah Sumpiuh
Program 990.000.000 | Ungoungan Program B875.727.500 | Ungkungan Program B75.727.500 | DLy
Paninghatan Hidup Peninghkatan Hidup feningkatan
Palayanan Pelayanan Pelayanan
Parsampahan Persampahan Persampahan
Wilayah Wiaysh Wilayah
Kembaran Kambaran Xembaran
Sub Tore! 58.657.500.000 35.180.463.277 26.023.947.099
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No. AXPD APSD Purubahan SKFD
Urusan/ Program Jumiah | Anggaron AKPD Urusan/ Program Anggaran APBOD Urusan/ Program Anggaran
Bidang Keg Bidang Bidang Perubahan
12 | Administrasl Pragram 10 3,843 662 000 | Administrasi Program 3.580.400.000 | Aeministrasi Program 3312144712 | DINDUKCARILOPPRBPIA
Kependudukan | Peningkatan Kependudukan | Peningkatan Kependudukan | Peninghatan
dan Pelayanan dan Pelayanan dan Pelayanan
Pencatatan Parkantocan Pencatatan Periantoran Pencatatan Peckantoran
spi Sipl_ 5
Program 2 80,000,000 | Adminkstrast Program 5000000 | Asmunistrash Program 4 455500 | DINDUKCAML
- Poningkatan Kependudukan | Peningkatan Kependudukan | Peningsatan DPPKRPIA
Xualitas dan Kualite dan Kualitas
Parencansan dan Pencatatan Parencanaan dan Pencatatan Perencanaan dan
Pulaporan Sipll Pataporan Sipl Pelaporan
| Peranghat Dsarsh Parangkat Dawvah Peranghat Dserah
Program 3 6.34R.936.000 | Administrssl Program 7698836000 | Administrasi Program E516:333.429 | DINDUKCAPIL
Penatasn Kependudukarn | Panataan Kependoduksn | Penatasn
Administrayl dan Administrasi dan Admingstrasi
Periviiwa Percatatan Paristiwa Fencatatan Perntiva
_Keperduduran Sipll Kependudukan Sipil kan
Program 2 375.000.000 | Administrasi Program 345.000.000 | Admindstrasi Program 225.509.800 | DINDUKCAPSL
Parataan Kependudukar | Penataan Kependudiukan | Pesataan
Administead| dan Adminiytrasi dan Administras
Pencatatan Sipil Fencatatan Pancatatan Sipll Pencatatan Pencatatan Siph
. _ .
Program 2 §50,000.000 | Administrasi Program $00.000.000 | Administrasi Program 60€.244.940 | DINDUXCAPI
Pengelolaan Kependudukan | Pengelolaan Kependudukan | Pengeiciasn
Informasi dan Informasi dan Informasi
Adminduk Pencatatan Admanduk Pencatatan Agdminduk
Sipl__ sipll
Frogram 3 150,000,000 | Adenieistrass Program 165000 000 | Administrasi Program 20761770 | DINDUKCARIL
Parrantautin Kependudukan = Pemanfaazan Kependudukan | Pemantaatan
Data dan novasl dan Data dan inovas! dan Data dan Inovayl
Pelayanan Pencatatan Pelayanan Fencatatan Pelayarnan
Kependudukan Spl Kegeridut dkan Sipt Kopendadukan
Sub Totol 25 11.745.600.000 12.754.236.000 11.098.750.171
13 | Pembordayaan | Program S 1450000000 | Pemberdaysan | Program 1 210.500,000 | Pemberdayaan | Program 492 547 500 | DINSOSPEAMASDES
Mazyarakat Peningkatan Masyaraket Peninghatan Masyarakat Peningkatan
dan Desa Kebercayaan dan Desa Codercayaan dan Dess Keberdayaan
Masyzraeat Vasyaranat Masyaraket
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AKPD APBD Pervbahan K20
Urusan/ Program Anggaran KXPO Urusan/ Program Anggaran APBD Urusan/ Program Anggaran
Bidang Bidang Bidang Paruhahan

Program S00.000000 | Pemberdayaan | Program 200000000 | Pemberdayaan | Pragram 55934000 | DINSOSPERMASOES
Pergembangan Magyaraiat Fengembangan Masyarakat Pengesnbangan
Lembaga dan Desa Lembags dan Desa Lembegs
Exonvenl Ekonom| £kpnomi
Podesaan Padesaan Padesaan
Program TE0.000 000 | Pemberdayasn | Program E25.000.000 | Pemburdayaan | Program 151,326,400 | DINSOSPERMASDES
Paringkatan Masyarshan Peningkatan Masyarakat Peningstan
Partisispasl dan Desax Partisiipas dan Desa Partisispasl
Masyarakat Masyarakat Masyarakat
Dalam Dalam Dglam
Membangun Membangun Membangun
Deta Dess Deza
Program 100.000.000 | Pemberdayasn | Program Permberdayasn | Program DINSOSPERMASDES
Paringkatan Mavyarakat Peningkatan Mavyarakat Peninghatan
Kapasita: dan Desa Kapasites dan Desa Napastas
Aparatue Aparatur Aparatur
Pameriritah Dess Parnavinat Desa Pernerintah Desa
Program 225.000.000 | Pemberdayaan | Program 180644000 | Pembertsysan | Program 4 B80.500 | DINSOSPERMASDES
Pungembangan Masyarakat Pengembangsn Mavyaeakat Pangembangan
Teknologl dan dan Deta Tuknologl dan dan Desa Teknologl dan
Sumber Daya Sumber Daya Sumber Daya
Alnrmn Dess Alam Desa Alamn Desa
Program 575,000.000 | Pemberdayaan | Program 417.500.000 | Pemberdayasn | Program 71.302.000 | DINSDSPERMASDES
Pambardayoan Maryarakat Pamberdayaan Mayyarakat Pamberdaysan
Masyarakat dan Desa Masyarakat dan Desa Masysrakat
dalam dalam dalam
Pembangunan Pambangunan Pembangunan
Dess Desa Desa
Program 400,000,000 | Pemberdayaan | Program $37.500.000 | Pemberdayaan | Program 133822815 | DINSOSPERMASDES
Pembinasn Masyarakat Fembinaan Masyarakat Pembinaan
Aparatur dan dan Desa Aparatur can dan Desa Agaratus dan
Administraud Dess Administrasl Dess Adminisirasl Desa

Pemberdaysan | Program 100.000.000 | Pemberdayaan | Program .

Masvarakat Penyeienggaraan Masyaraka Paryelenggaraar

don Desa Pembinsan dan Desa Pembinaan

Pemerintatun Femerintahan
Owss Desa
Sub Totof 4,000.000.000 2.273.144.000 910,193,315
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No. nero APDD Perubahan SKPO
Urusan/ Program Jumiah | Anggaran RKFD Urusan/ Program Anggaran APED Urusan/ Program Anggaran
Bidang Xeg Bidang Widang Prrubatan
14 | Pengendalian | Program & 1350 000.000 | Pengendatian | Program §77.102.000 | Pengendalian | Program £27.166.000 | DPPKBPIA
Pardaduk dan | Pelsyanan Penduduk dan | Pelayanan Pendudukdan | Pelayanan
Keluarga Kelsarga Kelusrga Keluargs Knluargs Keluangs
Berencana Berencina Barencann Derencans Berencans Berencana
Program s 7971.800.000 | Pengendatan | Program 7766118000 | Pergendalian | Program 7.627505000 | OPPRBPIA
Paningicatan Days Penduduk dan | Peningeatan Daye Penduduk den | Peningkatan Deya
Janghasian dan Kebuarga langkavan dan Meluarga Jangkauan dan
Kualitas Berencana Wunlitas Barencans Kustin
Pelayanan Tenaga Pelayanan Tenaga Palayanan Tenaga
Lini Lapangan KB Linl Lapangan KB Lini Lapangan K3
SubTotel | 11 § 322,500 000 4.745.220,000 8.454.671.000
15 | Perhubungen | Program 10 3,700.000.000 | Perhubungan | Program 3475.500.000 | Perhubungsn | Program 1.867519.000 | DINHUB
Peningratan Peningkatan Peninghatan
Felayanan Pelayanan Pelayanan
Perkantoran Perkantorsn Perkantoran
Program 1 225000000 | Perhubungan Program 150,000,000 | Perhubungan Program 190.748.730 | DINNUA
Peningiatan Paningatan Penngeatan
Kualitas Kualitas Kuglitas
Ferencanaan dan Perencaraan dan Perencansan dan
Pelapocan Pelanoran Pelaporan
Perangiat Dasrah Peranghat Daeran Peranghat Daerah
Program 7 2550000000 | Perhubungan | Program 1.535.000,000 | Perhubungan | Program 1.506.136450 | DINHUB
Rehabletas) dan Rehabiitasi dan Rehabilitas) dan
Fameiharaan Pemedharaan Perwlharzan
Prasarana dan Prasarans dan Prasarans dan
Fasilitas LLAS Faallitas LLAJ Faniitas LLA)
Program 9 1.000,000.000 | Perhubungan | Frogram 1100000007 | Perhubungan | Program S09.499 630 | DINHUS
Peningkatan Paningkatan Peningratan
Palayoran Laly Palayanan Lalu Pelayanan Laiy
Lintas dan Untas dan Lintas dan
_Anghutan Jelan Anghutan lalan Anglutan Jalan
Program 12 9500000000 | Pertwibungan | Program 8452225000 | Perwudungan | Program 7.086452.180 | DINHUB
Pembangunan Pambangunan Pembangunsn
Prasarana dan Frasarana dan Prasarana dan
Fasitas Fasiitas Fasiiitas
Perhubungan Perhubungan Perhubungan
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Urunan/ Program Jlumiah | Anggaran RXPD Urusan/ Program Anggaran APSO Urusan/ Program Arggaran
Bldang Keg. Bidang Bidang Perubahan
Program 1 1.425.000.000 | Perhubungan Program 2.582.000.000 | Perhubungan Program 1337895754 | DINvUD
Pengendation dun Pengendalian dan Pengundailan dan
Pengamanan Laly Pangamanan Laly Pengamanan Laly
Untas Lintas Lintas
Pragram a £.700.000,000 | Perhubungan Program 5.175,000.000 | Parhubungan Program 1,087 284380 | DINKUB
Penirgsatan Peningatan Penmghatan
Kelaskan Kelalun Kelsikar
Pengoperasian Pengoperasisn Pengoperasinn
Xendaraun Kendaraan Kendaraan
Bermoter - Bermotor Bermetor
Frogram s 1,400.000.000 | Parhubungan Frogram 1325000000 | Perhubungan Prograr 1.226,501.000 | DsNHUB
Paninghatan Peningkatan Peningustan
Pelayanan Sarana Pelayanan Sarzna Falayanan Sarana
Prasarana Prasarana Prasaracs
Parhubungan Pernubungan Perhubungan
Sub Totol 64 28, 500.000,000 25, 794.725.000 15.892.179.024
16 | Komunikasi Program 9 1 850.000.000 | Kemunias Program 1.938.000.000 | Komunikad Program 1636061.000 | DINKOMINFD

dan Paningkatan dan Peningkatan dan Peningkatan

Informatika Pelayanan informatia Peloyaran Informatika Pelayanan
Parkartaran Parkantoran Pariantoran
Frogram 1 100,000,000 | Komunikasi Program 49.500.000 | xomunikas Program 14758570 | DINKOMINFO
Peningkatan dan Peningkatan dan Peninghatan
Kaniitas trformatika Kuabas intermatika Xuaitas
Perencanaian dan Parencanaan dan Persncanaan dan
Pelaporan Pelaparar Pelaporan
Perangiat Daerah Peranghat Daerak Perangiat Daeah
Frogram 3 425.000.000 | Komunlkasi Pragram 200.000.000 | Kornunikas Program 45.801.250 | DINKOMINFO
Pengembangan dan Pangembangin dan Pargembangan
Komunrdasl, informatica Komuniasl, nformatiks Kormunikasi,
Informasi dan Inforinasl dan Informas dan
Medla Masia Media Massa Media Massa
Program 1 1.375.000.000 | Korvandcas Pragram 1.400.000,000 | Komumikas Program 911303550 | DINKOMINFD
Pengembangan € dan Pangembangan & dan Pengemoangan £
Goveramant Informatika Government Infarmatic Gavernmant
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No. RXPD APSD Porubahan SKPD
Urunan/ PFrogram Jumish | Anggaran AXPOD Urusan/ Program Anggaran APBD Urusan/ Program Anggaran
Bidang Keg Bidang Bidang Perubahan
Program 3 1.650.000.000 | Xamunikas) Program £.596.500.000 | Komusiasi Program £.542.045 708 | DINKOMINED
Pengeialasn dan Pengeioiasn dan Pengelolaan
Infrastruktur Informatia Infrastruktur Informatia Infrastruktor
Komunikas! dan Xamunikasi dan Komunikasi dan
Informatics Informatia Inbormatiaa
Frogram 9 1750000000 | Komunikas Program 1812.500.000 | Xomunikasi Program 2946277000 | DINKOMINFO
Penirguatan dan Peningkatan dan Penlnghatin
Falayanan Informatiks Pelayanan Informatika Pelayanan
Informasl Pubiik Informas! Publik informas| Publik
Sub Toeo! 25 8.150.000.000 12.996.500.000 12 116.847.087
17 | Koperasl, Program 3 350.000.000 | Koperas, Progam S95.500.000 | Koperasl, Program 495594701 | DINAXKERKOP UKM
Usaha Keed, Peningkatan Usaha Kecd, Peningkatan Usaha Kecl, Peninghatan
dan Menengah | Kualitas dan Menengah | Kuaitas dan Menengsh | Cushtas
Kelembagaan Kelembagaan Xolembagaan
roperasl Xoperas Koperal
Program 7 1.300.000.000 | Koperasl, Program 1.032.500.000 | Koperasi, Program 291,643,763 | DINAKERNOR UKM
Pergembangan Usaha Kecl, Pengembangan Usaha Kach, Pengembangan
Eawrausahaan dan Menengah | Kewirsusshaan dan Menengah | Kewirausahaun
dar Keungguian dan Xeungguian dan Keunggulan
Xompaetitif Usaha Kompetitf Usaha Noenpetitif Usaha
Mikro, Kool dan Mikro, Kecll dan Mikro, Kecll dan
Menemgah Menengah Menengnh
Sub Toto) 10 1.650.000.000 1 624,000,000 787.238.464
18 | Peranaman Program s 2910.000.000 | Pensnaman Program 4085000000 | Penanaman Program 1.836.355 176 | OPMPTSP
Mocal Paningkatan Modal Peringkstan Moda! Poninghatan
Palayanan Palayanan Pelayanan
Perkantoran Ferkartoran Parkantoran
Program 2 100,000.000 | Penanaman Frogram 28500000 | Penanaman Progrsm 5174 800 | DPMPTSP
Peninghatan Modal Paningkatan Moda| Famingkatan
Kuniizas Kuabtas Kuattas
Farercanaan dan Persncansan dar Parencanasn den
Felaporan Pelaporan Pelnporan
Program 3 260.000.000 | Pensnaman Program 188500000 | Penanaman Program 30.626.000 | DPMPTSP
Peninghatan Mo Peninghatan Wodal Peningkatan
Promosd dan Promosi dan Promosi dan
Xerjasama Kerjasama Kerjasama
Investasi Ireestas Investasl
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RKPO APBO Perubahan SKPD
Urusan/ Program Jumiah | Anggaran RKPD Urssany/ Peagram Anggaran APBD Urusan/ Program Anggaran
Bidang Keg Bidang Bidang Perubahan
Program 1 300.000.000 | Penanaman Program T5000.000 | Ponanaman Program 36.570.000 | DPMPTSP
Peningkatan fdim Voo Perdaghatan im Modal Peringhutan hilm
Investasl dan vestast dan Investasi dan
Rosiisasl Investas Raaksasi Iveeseas Reoksati Imvestasi
Program 3 300.000.000 | Penanaman Program 100.000 000 | Penanaman Program 11.052.100 | DPMPTSP
Penyiapan Madal Penyiapan Modal Parvyapan
Patensl Sumber Poteml Sumber Potensi Sumber
Daya, Sarana dan Daya, Sarana dan Daya, Sarany dor
Prasarana Deerah Prasurana Damrah Prasarune Dasrah
Program i 362.400.000 | Penanaman Program 147,500.000 | Pensnaman Program 115,600,000 | DPMPTSP
Pentinghatan Modal Feninghatan Modal Penghaten
Panyelenggaraan Penyelenggaradn Parvyolenggaraan
Pelwyanan Felayanan Pelayanac
Porizinan dan Pecitingn dan Perizinan dan
Non Perisinan Non Perlizinan Non Ferzinan
Program 3 450.000.000 | Penanaman Program 147,500,000 | Penanaman Program 39.743.150 | OPMPTSP
Penanganan Modal Penanganan Modal Penanganan
Aduarn dan Aduan dan Aduan dan
Paningkatan Peninghatun Peningkatan
Layanan Periinan Layanan Perizinan Layanan Peelzinan
SubTotal M 5.502.400.000 4.772.000.000 4.073.130.826
Kepemudaan Program 9 2150000000 | Kepemudaan Program LEBS000,000 | Kesemudasn Pragram 2 654.354.413 | DINFORABUDPAR
dan Olah fags | Peningkotan don Olah Rags | Peningkatan dan Olah Rage | Peningkatan
Pelayanan Pelayanan Petayanan
Perkamaran Perkantoran Perkantoran
Program 1 $0.000.000 | fopermudasn | Program SO000.000 | Kepemudasn | Program 4120.000 | DINPORABLDPAR
Kualitas Cusinas Kualitas
Perancanaan tan Serencanaan dan Perencanasn dan
Pelaparan Pelaporan Palsporen
Peranghat Daerah Parangkat Deerah Parangkat Daerah
Program 4 $50.000.000 | Kepemadaan Program B10.000.000 | Kepemudaan Program 151,113,260 | DINPORASUDPAR
Panirgiatan ¢an Olsh Raga | Peningkaton dan Ofah Haga | Peningkatan
Peran Serta Poran Serta Peran Serta
Kepeemidazn Kepomudasn Lepemydaan
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RKPO APRD Perubiahan SKpPD
Urusan/ Program Jumish | Anggeran AKPO Urusan/ Program Anggaran APBO Urusan/ Program Anggaran
Bidang Keg Bidang Bidang Perubahan

Program 1 50.000.000 | Kepemudaan Program Kepemudaan Program DINPCRASUDPAR
Peninghatan don Ofsh Rags | Peningkatan dan Olah Rags | Peningkatan
Upayn Ugaya Upaya
Ponumbuhan Penumbuhan Peumbubuan
Kewirausahaan Kewirausahaan Kewrausshaan
dan Kecakapan dan Kecakapan dan Kecakapan
Hidup Pemuda Hidup Permuda Hidup Pernuda
Program 2 1825000000 | Kepemudaan Program £25.000.000 | Kepernudoan Program 111422000 | DINPORASUDPAR
Peninghatan dan Oty Haga | Peningkatan dan Ot Raga Peningkatan
Sarana don Sarana dan Sarana dan
Prasarana Prasarara Prasarars
Kepemaaan Kepernudann Kepomudaan
Program 2 150.000.000 | Keoemnedaan Program 75000.000 | Kepemudasn Program DINPORADUDPAR
Pengembangsn dan Olah Nags | Pengembangsn dan Olan Rags | Pengembangan
Kobljakan dan Kebljakan dan Kebijakan dan
Managemen Managemen tManagemen
M’L Dushraga Olanraga
Program 3 1.200.000.000 | Keoemudaan Program 1200000000 | Kepemudasn Program TI6A35.371 | DINPORABLDSAR
Permbinaan dan dan Olsh Raga | Pembinsan don dan Dleh Raga | Persbinaan dan
Pamasyarakatan Pemasyarakatan Pemasysrakytan
 Olshraga Outraga Olahrags
Program 3 3.700.000.000 | Xeoemedaan Program 1.815.000.000 | Kepemudaan Program 1347.433,729 | DINPORABUDSAR
Peninghatan dan Olsh Faga | Peningkatan dan Ofah Rags | Peningkatan
Pernbangunan Permdangunan Fembangunan
Sarana don Sarena dan Sarana dan
Prasarana Prasarana Prasarara
Olanraga Dishraga Otatwags

Sub Total 25 9.895.000.000 2.260.000.000 S 114.670.973

Statistik Program k] 250,000,000 | Statisik Program 75000000 | Suatissik Program 13,510,000 | DINKOMINFO

Bengembangan
Oata / Informasl / Data / informast / Data / infermas! /
Statistik Daerah Statisthk Daarah Statistik Dasrah

Sub Totol 3 250.000.000 75.000.000 11.810.000

Persandian Program t 450.000.000 | Persardian Program 348.500.000 | Perssandian Program 299,385,380 | DINKOMINFO

Peningkatan Peninghatan Peningkatan
Xeamanan Keamanan Keamanan
Informasl Informsasl Informasi

Sub Totol 4 450.000.000 348.500.000 299.385.380
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Urusan/ Program Jumiah | Anggaran RXPO Urusan/ Program Anggaran APBD Urusan/ Program Anggaran
Ricang Keg Bidang Bidang Perubohan

Ketudayaan Program b | 350.000.000 | Xebudayaan Program 655000000 | Kebudayasn Program = | DINPORABUDPAR
Pangembangan Pengembiangan Pengembargan
Nilad Budava Niai Badaya Nilal Budaya
Program A 1.050.000.000 | Xebudayaan Program 1A05.000.000 | Kebudaysan Pragram 1088 456 307 | DINPORABUDPAR
Pengeiolnnn Pengeiolaan Pengeolaan
Kehayaan Budaya Kekayaan Budayn Kekayaan Budayn
Program 5 1750000000 | ebudayaan Program 1.705,000,000 | Kebudayaan Pragram 637 4R3.532 | DINPORABUOPAR
Pengeiolaan Pengelolaan Pengelolaan
Knragaman Kersgaman Keragaman
Buday2 Butdrys Budayas
Program 4 TH0.000.000 | Ferpustakasn | Program 630.000.000 | Perpustakaan | Program 286134560 | DINARPUSDA
Paningkatan Peningkatan Peningatan
Xualites Kualitas Kualitas
Felayanan Fatayanan Pelayanan
Perpustalann Parpustarsan Perpustakaan

Sub Totel 14 4.9460,000.000 1.815.000.000 2.312.074.84%

Kearsipan Program K] 3851000000 | Kearsipan Frogram 3.230.000.000 | Kearsipen Program 2.990.100.000 | DINARPUSDA
Paringkatan Paningkatan Paninghatan
Palayanan Pelayanan Pelayanan
Parkantorsn Perkantoran Perikantoran
Frogram | 40,000,000 | Kearsipan Frogram 30000000 | Kearsipan Program 4719345 | DINARPUSOA
Peningkatan Peningkatan Peningkatan
Kualitas Xualtan Kuabitas
Parencanaan dan Parencanaan dan Pearencanann dan
Pelsporan -Palaporan Pelaporan
Perangiat Daerah Parangeat Daeran Perangkat Daerah
Frogram 3 415,000,000 | Eaarsigan Program 350000000 | Cearspan Progrem 147.795.170 | DINARPUSDA
panyelamatan panyelamatan peryetamatan
dan pelestarion dan pelertarian dan pelestarian
dokymen/arsip Sokumen/arsip dokumen/arsip
daerah daerah doarah

Sub Total 13 4.306.000.000 1.562.500.000 3.207.611.015

Eelautandan | Program ) 2592840000 | Ke'swzandan | Pragram 2 4%1185.000 | Kelutandan | Program 2265347212 | DINKANNAK

perikanan Poningkatan pe-fizan Peningkatan perikanan Femingkatan
Pelayanan Felgyenon Pelayanan
Perkantoran Parkantoran Perkantoran
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Urusan/ Program Anggaran AKPD Urizsan/ Program Anggsran APBD Unssan/ Program Anggaran
Biddang Bidang Bidang Perubahan
Program 445000 000 | Xelautan dan Program 425.000.000 | Kelautsn dan Program 258921.500 | DINKANNAX
Paningkatan perivanan Peninghatan pericanan Penirghatan
Claalitay Kualitas Kualitas
forencanaan dan Parencanasn dan Perencansan can
Pelapoan Palapcean Pelaporan
Peranghkat Daerah Paranghat Daerah Perangkat Dserah
Program 750.000.000 | Xefautsndan | Program 994.982.000 | Kefautan dan Program 70150780 | DINKANNAX
Pengembangan perikanan Fangembangan paricanan Pengembangan
Budidaya Budiclaya Budidayn
Perikanan Parikanan Perilanan
Program 450000000 | Kelautan aan Program 260.000.000 | Xelsutan dan Program A3.566.550 | DINKANNAX
Cptir-afsani petikanan Optimalaas perianan Optimalisas!
Pergeioiaan can Pengriciaan dan Pengeiotaan dan
Pamasaran Pamasaran Pemasaran
Prochasl Produisl Produlsl
Purikaran Perikansn Perianan
Program 150.000.000 | Kelautan dan Program 75.000.000 | Kelwutan dan Pragram 11376150 | DINKANNAX
Pengembangan perikanan Fengembangan perinanan Pengrmbangan
Kawasen Kowiasan Kawasan
Budicaya Ar Budidays A Bududaya Air
Tawar Tawnr Twar
Program 200.000.000 | Kelsutan dan Program 350.000.000 | Kelautan dan Program 350.000.000 | DINKANNAX
Fonyediaan Benlh perikaran Peryadiaan Benih perikanen Penyedizan Benth
han Al Tawar kan Alr Tawar ikan Alr Tawar
Swb Totol 4.587.840.000 4.535.167.000 3.199.398.192

Panwisats Program 1.250.000,000 | Pariwisata Program 1.100,00C.000 | Pariwisats Program 85.491.673 | DINPORASUDPAR
Fongambuingsn Pongembangan Pangembangan
Pemasaran Pemasaran Pemasaran
Fariwisata Parrwieats Pariwisata
Program 4043842991 | Partwisata Program 6.280.870.000 | Pariwisata Program 3,405.095.620 | DINPORADUDPAR
Pangembangan Pengembangan Pengembangan
Destinas| Destinas/ Destinasi
Farnwisats Pacrwisata Pariwisrta
Program E50.000.000 | Partwisats Program 420000 DOO | Partwisata Program THIS6074 | DINPORABUDPAR
Pangembangan Pengembangan Pergembangan
Kemitraan Karmetraan Kemitraan
Pariwisats Partwoiats Pariwisats

Sub Totel 6.141.642.331 7.760.870.000 3 588,743,367
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Urusan/ Program Anggaran AKPOD Unesan/ Program Anggaran APBD Urusan/ Program Anggaran
Badang Bidang Bidang Ferubahan

Pestanian Program 11123 854000 | Pertanian Program 5.595.000.000 | Pertanian Program 1736 596 000 | DINPERTAN kP
Peninghatan Peningkatan Penmghatan
PFeneagan Peneragan Penavapan
Teknciog Teknologl Teknologl
Pertanian Pertanian Pertanian
Brogram BES 000,000 | Pertanian Program 123,750,000 | Partanian Program 93.523.900 | DINPERTAM x#
Perindungan Pectindungan Pertindungan
Tanaman Tanaman Tanaman
Program 2.620.000.000 | Pertanian Program 1.225.000,000 | Pertanian Program 555.510.500 | DINPERTAN k»
Pangembangan Pengembangan Pengembangan
Produksl dan Produksi den Procuksi dan
Produktivitas Produktivitas Pracuktivitas
Taraman Taraman Tanaman
Perkebunan Perkebunan Perkebunan
Program 550000000 | Pertaninn Progiam 300.000.000 | Pertanian Progrim 77.399.130 | DINPERTAN KO
Optimalisazi Optimalisas Dptimalisas|
Fangolshan dan ‘Pangoishan dan Pengolahan dan
Pemasaran Permasaran Pemasaran
Produksi Procuksl Produksl
Pertanian Partanian Pertanian
Brogram 500000000 | Fertanian Program 300.000.000 | Pertanian Program 291,000,000 | DINPERTAN kP
Penyrndaan Benih Penyegaan Senin Penyediaan fenih
Partanian Partanian Pertanian
Program 4.790.000.000 | Pertanian Pragram 620.000.000 | Pertanian Program 131547058 | DINPERTANM XP
Pangembangan Fengembangan Pengmmbangan
Produksi dan Produksi dan Produksi dan
Produktivitas Frodultvitas Produktivitas
Tanaman Pangan Tenaman Pangan Tanaman Pangan
dar: Hortiaattura dan Hortuftura dan Hortlultura
Program 200.000.000 | Pertanian Frogram $0.000.000 | Pertanian Pragram 34047560 | DINKANNAX
Fencegahan dan Pencagatan dan Pencegahan dan
Penanggiangan Pananggulangen Ponangguisnysn
Peryakit Tarnah Peryakit Ternah Penyakit Ternak
Program 1.900,000.000 | Pertanian Program 2016580000 | Pertsnian Program 59922300 | DINKANNAK
Paringkatan Paningkatan Peningkatan
Produdsi How Produksi Hasd Produksi Hesll
Petarnakan Feternakan Peternasan
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RKPD APRD Perubahan SKPD
Urusan/ Program lumial | Anggaran AXPO Urusan/ Program Anggaran APBD Urusan/ Program Angggaran
Badong Xeg Didang Bidang Perubahan
Program 2 330.000.000 | Pertanian Program 200,000,000 | Pertanian Program 44.553.000 | DINKANNAK
Ooptimatisas! Optimalisasi Optimalisasi
Pengoishan dan Pangotahan dan Pengolahan dan
Peenazaran Pemasaran Pemasaran
Produksi Produksi Produksi
Petemakan Paternakan Peternakan
Program 1 100.000 000 | Pertantan Program 100,000,000 | Pertanian Program 215500000 | DINKANNAX
Faningkatan Paningkatan Peningsatan
Penerapan Panavapan Penarapan
Teknolog Teknologh Teknologl
Fetermatan Petemakan Petematan
Program 1 477000000 | #Fertandan Program 400.000.000 | Partanian Frogram 400.000.002 | DINKANNAX
Fargembangan Pangembangan Pengambangan
Bib Ternak dan b Tarnak dan Hibit Ternak dan
HPT MPT HPT
Program 1 200.000.000 | Permaréan Program 286,000,000 | Pertasian Program 233.000.000 | DINKANNAK
Peninghaton Peniaghstan Faningkatan
Falayanan Pelayanan Paleganan
Kesehatan Hewen Kesehatan Hewan Kasehatan Hewan
Program 1 200,000,000 | Pertarian Program 200000 000 | Pertanian Program 200.000.000 | DINKANNAX
Peryediaar Paryediaan Panyedisen
Daging Ternak Daging Ternak Daging Ternak
ASUH ASUH ASUM
Program 5 2.648.294.000 | Pertanian Program 1261553000 | Pertankan Program 907 243 450 | DINPERTAN kP
Pambardaysan Pembercayaan Permbaesdayaan
Petani da Patani dan Patand dan
Ponyuluh Penyuluh Paryuluh
Pertanian Pertanion Pertanian
Sub Totol 29 26.023.648.000 13.739.853.000 6 830,882 858
Pardagangan Program 8 309600000 | Perdugangan Program 560,000,000 | Perdagangan Program 355.878.650 | DINPERINDAS
Peninghatan Peningkatan Penmgkatan
Efislenst Efisienal Efisiens:
Perdagangan Pardagangan Perdagangan
Dalam Negorl dan Dalarm Megeri ¢an Daiam Neger! dar
Luar Nager| Luar Negarl Luar Negerl
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RKPO APSD Parubshan SKPD
Urusan/ Program Anggaran RKPD Urusan/ Program Anggeran APBD Urusan/ Program Anggaran
Bidang Bidang Bldang Pansbahan

Pragram $40.515.000 | Perdagangan Program B86.400.000 | Percagangan Program 785296550 | DINPIAINDAG
Pombinaan Pembinaan Pembinsan
Pedagang Kakd Pedaganyg K Pedagang Kak:
Lima dan Lima dan Uima dan

| Asorngen Asorgan Asangan
Program 8262.985.000 | Perdagangan Program 7.661.383 000 | Pordagangan Program $.671.301.000 | DINPERINDAG
Penigkatan Penighatan Fenigkatan
Kualitas Sarana Kualitas Sarana Kualitas Ssrana
don Prasarana don Prasarana dan Prasatona

|_Perdagangen Perdagangan Perdagangan
Program 1.654.680.000 | Perdagangan Program AB5.000 000 | Percagangan Program 60.759.257 | DINPERINDAG
Feninghstan Peninghatan Fonirghatan
Pelayanan Pelayanan Pelayanan
Kemetrologian Kemetrologian Kemetrelogisn
Program £42.000.000 | Perdagangan Program 470000000 | Perdagangan Program 470.000.000 | DINFERINDAG
Pengelolaan Pengeolaan Pengelaan
UPTD Pasar UPTO Pasar UPTD Pasar
Wilayah Wilaysh Wilaysh
Purworstto | Purwokerto | Purwolkerto |
Pragram S36800.000 | Perdagangan Program 381000000 | Perdagangan Progrom 321.000.000 | DINPERINDAG
Pangelolaan PFengelolaan Fengelolaan
UFTD Pasar UFTD Pasar UPTD Pasar
Wilayah Wilayah Witayash
Purwokerto Il Purwoierto || Purwokerto i
Program 416000000 | Perdagangsn Program 440,000,000 | Pardagangan Program 440,000,000 | DINPERINDAG
Pergelolaan Pengeiolaan Pengelotaan
UPTD Pasar UPTD Pasar UPTD Pasar
Wilayah Wilayah Wikaryah
Banyumes Barat Sanyumas Barat Banyumas Barat
Program 395.075.000 | Perdagangan Program 460,000,000 | Peragangsn Pragram 460,000,000 | DINPERINDAG
Pengeiolaan Pengelolasn Pengeiclasr
UPTD Pasar UPTD Pasar UPTD Pasar
Witayah Wilayah Wikayah
Baryyumas Timur Banyumas Timur Banyumas Timur

Sub Tato! 12.797.655.000 10.541.783.000 11,917.268.557

Halaman 254




RKPD APBD Parubaban SKPD
Program Jumish | Anggaran RXPD Urusan/ Program Anggaran APBD Urusan/ Program Anggaran
Keg Bidang Bldang Perubahan

Program 3 A 862838000 | perincustrian | Program €981 526000 | perindustrian | Progeam 6 580,204 261 | DINFENINDAG

Paningkstan Pantghatan Peninghatan

Felayanan Pelayonan Palayanan

Parkartoran Purkartoran Purkartoran

Program 2 182.000.000 | perindustrian | Program 150000000 | perindustrian | Frogram 14,323,888 | DINFERINDAG

Paninghatan Faninghatan Peningkatan

Kualitas Kuadzas Xualnas

Parencanasn dan Perencanaan dan Farencanaon dan

Palaporan Palaporan Pelaporan

Parangiat Doerah Paranghat Daeran Parangkat Daean

Pargembangasn 4 672,007,000 | perindustrian Fangembangan 730074 663 | perindustrian Pengembangan 525345 835 | DINPERINDAG

Industsi Kacsl dan Industrd Kecll dan industri Xecll dar

Menengah Manengah Menengah

Paninghatan 1 52.000.000 | perindustrian | Peningkstan 110000000 | perindustrion | Peningkatan 44335183 | DINPERINDAG

Kemampuan Xemampuan Kamampuan

Teknolog! Industri Tekrolog Industr Teknologl industr

Paratann 2 312.000.000 | pecindustrian Panataan 535000000 | perindustrian Penataan 509045370 | DINPERINDAG

Struktur Industr| Steuktur Industrl Struktue industr

Sub Toto/ 18 6, 080.845.000 £.516,902.669 7.745.262.542

Program 2 250.000.000 | transmigrasl Program 187.500.000 | transmigrasl Program » | DINAKERKOP UEM

Pargembacgan n Pengembangan

dan Penempatan dan Penempatan dan Penompatan

T Transmigrasi Transmigrasé

Sub Totel 2 250.000.000 147.500.000 .

‘Program 12 38.298.732.586 | Administrasl Program 12,645 139.000 | Administrasi Program 29,708.569.377 | 37 KECAMATAN
Pamerintahan | Pepinghstan Pormerintahan | Peningkatan Permerintahan | Peningkatan

Pelayanan Palayanan Pelayanan

Parkantoran Parkantoran Perkantoran

Program 1 978.550.000 | Administrasl Program 426304.000 | Administrasi Program 56,654 475 | 17 XECANATAN

Paningkatan Pemarintahan | Peaningkatan Pamerintahan | Peningdatan

Kualinas Kualus Kualitas

Farencanaan dan Parencansan dan Perencanaan dan

Pelaporan Pulaporan Pelaporan

Perangkat Daeran Paranghat Daerah Perangiat Daerah
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Urusan/ Program Anggaran RKPD Urusan/ Program Anggaran APBO Urusan/ Program Angzaran
B.dang Bidang Aidang Perubahen

Program 4.700,000.000 | Administrast Program £.313.200000 | Admunistrasi Program 3,763.200.000 | SETWAN
Paninghatan Pemerintahan | Peningkatan Pemerimtahan | Peninghatan
Kapasitas Kapasitas Kapasitas
lembags DFRD lembags DFRD lembags UPRD
can Sebretariut dan Sekretarisg dan Sekratariat
Program Layanan 1.300.000.000 | Administras) Program Layanan S00.000.000 | Administras) Progeam Layanan 750000000 | SETWAN
Pampinan dan Pemerintahan | Pimpiran dan Pemesintahan | Pimpinan dan
Kahumasan Xahumasan Kehumasan
Program 525.600.000 | Administrasl Program 350,000,000 | Administeas) Program §7.151.926 | SETDA
Parataan Pemerimtahan | Fenatasn Pemedntahan | Penataan
Paraturan Farsturan Peraturan
Perundang- Perundang- Perundang-

| undangen undangan undangen
Program 972.000.000 | Administras Program 1.075.000.000 | Administras) Program 415113500 | SETDA
Informasi dan Femeriotahan | Informas dan Femerintahan | Informasi dan
Layanan Hukum Layanan Hukum Layanan Hukum
Program 510.000.000 | Administrasi | Program 1150000000 | Administrasi | Program 927.946.575 | SETDA
Peningkatan Femerintshan | Peningkatan Femarintahan | Paningkatan
Kualltas KXusitas Kunlitas
Kelembagaan Xelembagaan, Celembagaan,
Pelayonan Public Pelayarnan Pubtis Pelayanan Publik
dan Akuntabilitas dan Akuntabilites dan Akuntabilites
wm Ferangeat Daeran Parangkat Dasrah
Program 1.311.750.000 | Adménistrasi Program §75.000.000 | Administrasi Program $20.470.002 | SETDA
Peringkatan Pemerimahan | Peringkatan Famanintahan | Peninghatan
Pelayanan Felayanan Pelayanan
Kahumasan Kahumasan Xehumasan
Program 558,000,000 | Adrministras! Program 225000000 | Admimstrasi Program 144,582,500 | SETDA
Pelayanan Femerintahaon | Pelayanan Pemesintahan | Pelayanan
Keprotokolen Lepratchoian Keprotokolan
Program 315.000 000 | Adménistrasi | Program 435.000.000 | Administrasi Program B14831.458 | SETDA
Peningkatan Pemerintahin | Peningkatan Pemarintahan | Peningkatan
Pengendalian Pangencalian Pengerdalion
Pelsksanasn Pelaksanaan Fakat canazn
Pembangunan Pambanginan Pambangunan
Doerah Daerah Daerah
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Urusan/ Program Anggaran REPD Urusan/ Program Anggaran APBD Urusan/ Program Anggacan
Bidang Eldang Bidang Parubahan

Program 965,250,000 | Administrasi Program S18.750.000 | Administrasi Program FARA19.351 | SETDA
Perumusan Pemerintahan | Perumusan Pemesintatun | Porumasan
Kebijalan dan Kb atan dan Kebiadan dan
Pembinaan Fembirsan Pambinsan
Bidang Bidang Bidang
Parekonomian Perekonomian Parekonomian
Program 967,500,000 | Administrasi Program 442500000 | Adminisiresl Program 160.666.567 | SETDA
Peningkaton Pemerintahan | Peningkatan Pemerintahan | Peringkatan
Kapasitas Kapasitas Kipasitas
Penyelenggsraan Penyslenggarasn Panyelenggarasn
Pamerintahan Famarivanan Pamerimanan
Program 135.000.000 SET0A
Penyelenggaraan
Pembiraan
Pemerintahan
Desa
Program 2.370.000.000 | Administrasi Program 2.884.938.000 | Administrasi Program 1,207,156 412 | SETDA
Pambinaan Pomarintahan | Pembiraan Famerintahan | Pembinsan

| Koagaonasn Keagamaan Keagamaan
Program Xesrs 655,000,000 | Administrasi Program Kesra 1150000000 | Administras! Program Kesra 753,141 084 | SETDA

Pemerintahan Femesintahan

Program 1 855.900.000 | Administrasi Program 2.025.000.000 | Administras) Program 1036740 470 | SETDA
Feningkatan Pemerintahan | Peningkstan Pemevintahan | Pemingkatan
Kuaslitas Kualitas Kuaklas
Pengadaan Pengadaan Pangadaan
Barang/tasa Barang/iasa Barang/rasa
Pemerintah Pemerintah Pamerintah
Program $4.022.585.000 | Acministras Program 45.374982.100 | Admanistrasi Program 45 374982100 | 27 KECAMATAN
Paningkstan Pemarintahan | Peningkatan Pomevimtahan | Paningkatan
Peran Xecamustan Poran Kecamatan Peran Kecamatan
dan kalurahan dan kelurahan dan kelurahan
Program Fasilizas! 9.550,000,000 | Administrasi Program Fasilitas) 9.572.600.000 | Administras! Program FasSiasl 6.922.600.000 | SETWAN
Persidangan dan Permerintahan | Persidangan dan Pomarintahan | Persdangsn dan
Furasl Fungs Fungsi
Penyisunan Penyusunan Paryusanan
Produk Hukum Produb Huum Produk Hukum
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Program Anggaran AKPD Urusan/ Program Anggeran APBO Urusan/ Program Anggaran
Ridang Midang Perubahan
Program Fasiiitas 14.100.000.000 | Administrasi Program Fasiltasl 11,493 800000 | Admirestrash Program Fasiiiteyl 8.293.800.000 | SETWAN
Fungsl Pemerintahan | Fungsl Pamerintabhan | Pungsl
Panganggaran Penganggaran Penganggacan
dir Pengawasan dan Pengawasan dan Pergawasan
OFRD DPRO DPRD
Sub Tota! 144.026.870.686 116.857.273.100 100.776.268. 607
Program 2.423.540.000 | Ferencanaan Frogram 2.767.000.000 | Perencanasn Program 2163.436.000 | BAPPEDA LITRANG
Papingiatan Peningkatan Peningkatan
Pelayanan Falayanan Pelayanan
Parkantoran Pernaetoran Peckantoran
Program 860.000.000 | Fersncanaan Frogram 318000000 | Perencanaan Program 500.910.000 | BAPPEDA UITBANG
Paninghatan Peningkatan Paningkatan
Kualitas Kusitas Kuslias
FPerencanasn dan Persncanaan dan Persnicanaan dan
Faloporan Pelaporan Pelaporan
Perangkat Doeran Pearangkat Daeran Farangkat Daeran
Program 400.000.000 | Perencanaon Frogram SS0.000.000 | Perencanaan Program 354,762.720 | DAPPEDA LITBANG
Paningkatan Fanihgkatan Papingkatan
Kualitas Analisty Kuabtas Analish Kuaitas Analisis
Parencanaan Porancanann Persncanaan
Umum Umum Umum
Pembangunan Pembangunan Pembengunan
Daerah Daarah Dascah
Program €50.000.000 | Perencanaan | Program 425000 000 | Perencanaan | Program 156.004.700 | BAPFEDA LITEANG
Peningkatan Peningkatan Peningkatan
Kunlitas Analisis Kualizas Analisls Kuaitas Anallsls
Parencanaan Ferencanaan Perencanaan
Pernhangunan Pembanguran Fembangunan
Exonomi Ekonom! Exanom|
Program 500.000.000 | Perencanaan Program £24,527.500 | Perencanaan Progrm 158,157,500 | BAPPEDA LITEANG
Peningkatan Peningkatan Feniagkatan
Kusiitas Analisis Kunlitas Anaiisiy Kualizas Analisls
Perencanaan Perencanaan Peremcanaan
Permbangunan Pembangunan Fembangunan
Pernecintahan, Pamarintahan, Pemetinahan,
Pemberdayzan Permberdayaan Fembecdayaan
dan dan dan
Nesefabteaan Kesejabteraon Kessjahteraan
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RKPO APSD Perubahan SKPD
Urusan/ Program Jumish | Anggaran RKPD Urusan/ Program Anggaran APRD Urwssn/ Pragram Anggaran
Blgang xog Bidang Bidang Parubahan
Sonlal Sonial Sosal
Program 7 1425,000.000 | Persncanaan Program 1LIS0000.000 | Ferencanaan Frogram 820.328.000 | BAPPEDA UTRANG
Peringkatan Paningkatan Feningkatan
Kuslitas Analishs Kuahtas Analists Kualtas Analisis
Perencanaan Ferencanaan Parencansen
Bicang Bidang Sidong
Infrastrobtur don Infrastrukaur dan infrasteukiur dan
Prasarana Frasarana Prasarana
Wilayah Wilayah Wilayah
Program 1 100.000.000 | Perencanaan Program 100.000.003 | Perencanaan Program 07.544.500 | DAPPEDA UTBANG
Pargendalian dan Pangendalian dar Pangerdalian dar
Evnbuasi Evaluani Evaluasi
Pambaagunon Pambangunan Pembangunan
Daserah Diwsrah Daprah
Program 2 150.000.000 | Perencanaan Program 350.000.000 | Perencanasn Program 24.300.000 | BAPPEDA UTRANG
Paninghatan Parighatan Peningkatan
Kualltas dan Kiattas dan Kualites dan
Panysbariuasan Peryebariuasan Penyebariuasan
Informas: Informast Informasi
Parencanaan Purencanaan Peroncanaan
Sub Total 29 6.308.540.000 £.484.927.800 4,245.423.420
Keusngan Program L3 2.540.000.000 | Keuangan Frogram 3240286000 | Keuangan Program 3118.442.788 | DAPENDASKAD
Peningkatan Peninghatan Peningkatan
Palayanan Palayanan Oelayanan
Parkantoran Sarkartoran Perkantoran
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Urusan/ Program Anggaran AKPD Urusan/ Program Anggeran APDD Urusan/ Program Anggaran
Bidang Bidang Bidang Perutahan

Program 55 000.000 | Keusngan Program 175.000000 | Kevangan Program 96,793,000 | BAPENDABXAD
Prnbnghatan Paningeatan Peningiatan
Kualizas Kualitay Kualitas
Perencanaan dan Perancanaan dan Perencansan dan
Pelaporan Pelaporan Palaporan
Perangkat Caerah Parangiat Daersh Perangkat Daerah
Feningcatan Paningkatan Peningratan
Fendapaton Pendapatan Pendapatan
Qasrah Deersh Dasrah
Program 5472600000 | Kevangen Program §.390.8559.250 | Neuangan Program 7198914554 | BXAD
Peningtatan dan Peningkatan dan Peningkatan dan
Pengeiolaan Aser Pengelotsan Aset Peageiolaen Aset
Daersh Dagrah Dawrah
Program S7T7.30.000 | Meunngan Program 1.38207%.250 | Ksvangan Program 454040000 | BYAD
Peringkatan Peningkatan Peningkatan
Pangelotzan Pengeioiasn Pengelotaan
Keuangan Doarah Xeuangan Daerah Keuangan Deeral
Program 780,000.000 | Keusngan Program 1.583.455.150 | Keunngan Program 312.083.000 | SXAD
Paningkatan dan Paniagkstan dan Peningkatan dan
Fergembangan Pangembangan Pengembangan
Pengelolaan Pergslotaan Pecgeicasn
Pendapatan Pandapstan Fendapotan
Deersh Daerah Daerah
Program 1.220.000.000 | Keuangan Pregram 964.702.000 | Keusngan Program 777.973.055 | BKAD
Peninghatan Peningkatan Peningkatan
Kuslitas Dokumen Kualitas Dokuamen Kuaitas Dokumen

|_Pengarggaren Pengasggaran Penganggaran
Program 850,000,000 | Keuargan Program 10423399500 | Keuangan Program T706.917.675 | SKAD
Paningbatan Peningkatan Pemingkatan
Axyntahilitas Akuntabilitas Aluntabitan

Dwerah Keuzngan Daersh Keuangan Daerah

%ﬁ 29154000000 | ReJangsn Program 28.115.000,000 | Keusagan Program 26,893.000.000 | BKAD
Peningkatan Peningkatan Peningkatan
Fasilitasi Faslitasi Fasiltasi
Pelayanan Palayanan Pelayanan

|_Keuangan Daersh Ceuanga Daerah Keuangan Gaeran

Sub Totel 42.256.100.000 56.589.262.000 42 /08.817.082




Urustan/ Program Anggeran RKPD Urusan/ Program Anggaran APSD Urusan/ Program Anggaran
Bidang Bidang Bidang Perubahan
31 | Mepsgawalan Program 1473500000 | Kepsgawalon Program 1.286,155,340 | Nepegawaian Program 1037116487 | KPSOM
Peningkatan Paningkatan Penmgutan
Pelayanan Pelayanan Pelayanan
Purkantoran Perkantoran Parksntoran
Program 10.000.000 | Xepegswaion Program Kepegawaian Pragram BrPSOM
Peninguatan Pan ingratan Peningkatan
Kualitas Kualitas Kualitas
Parencanaan dan Pecencansan can Perencanasan dan
Pelsporan Felaporan Petaporan
Ferangiat Daerah Perangkat Doerah Peranghat Daecan
Program 780.000.000 | Xepegawaian Frogram 217750000 | Kepegawaian Program 143660000 | BXPSCM
Pepinghatan Peningkatan Peringkatan
Kinerja dan Kinerja dan Kinar)a dan
Ofsipin ASN Disiphn ASN Disipia ASM
Program S80.000.000 | Eopegawnion Program 21AZ6,788.900 | Kepegawalan Program 2.106,737.500 | #XPSOM
Paningkatan Tats Peninghatan Tata Faninghatan Tata
Kalola informas! Kelola nformasd Keloia infermanl
ASN ASN ASN
Program 720.000.000 | Kepegawaian Program 850246 760 | Kepegawalan Program 733.652.801 | AKFSOM
Penataan Penataan Penataan
lsbatan, Jabatan, Jubatan,
Kegangsatan dar Kepangkatan tan Kopaagkatan dan
Pengembangan Pengembangan Pengambangan
Karir ASN Larls ASM Karir ASM
Sub Totel 4.963.500.000 5.823.041.000 5.081.166. 788
34 | Pondidian dan | Program $,450.000000 | Pendidian dan | Program 4197215000 | Pencidikan dan | Program 365.976.659 | BKPSOM
Pelatinen Pengembangan Pelatinan Pelxthan Pengembangan
Kormpetens: ASN fompetensi ASN Kompetenii ASN
Sub Tote! £.460.000.000 4.197.215.000 365.976.659
35 | PensStandan | Program Kajian 350000000 | Ponelitien e | Prograeh Kajian S00.000.000 | Panulitian dan | Program Kajlan 127302168 | BAPPEDA LITBANG
Pengembangan | Strateghs Daerah Pergembangan | Strategs Daerah Pengembangar | Strategss Caarah
Program 250,000,000 | Paneltian dan Program 186330000 | Panelitian den | Program 34020000 | BAPPEDA LITRANG
Pengembangsn Pangenbangan  Pengembangan Pangembangan | Pengembangan
Sistem movasl, Sistern inovast, Sistem inovasl,
Krestivitas dan Kreativitas dan Croativitas dan
Utbang Libang \itbimyg
Sud Total §00,000.000 . » $46.330.000 . . 261,122,169
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RKPD AFGD Perububan SKPOD
Urusan/ Program Anggaran RKPD Urusan/ Program Jumish | Anggaran APBD Urusan/ Program Jumbah Anggaran
Bidang Bdang e Bidang Keg Ferubahan

Fengawasan Frogram 1455000000 | Pengawasan Program 9 1.663.800.000 | Pengawassn Program o 1639 098000 | INSPEXTORAT
Feninghatan Peningkatan Paninghatan
Pelayanan Pelayanan Pelyanan
Pareantoran Peckantoran Perkantoran —
Frogram 17.480.000 | Pengawasan Program 1 15000000 | Pengawasan Program 3 9 330.000 | INSPECTORAT
Paningkatan Peninghatan Peringhatan
Kusiitas Kualitas Kua¥tas
Parencanaan dan Perencanaan dan Perancanaan dan
Feiaporan Palaporan Palaporan
Perangkat Dasrah Pacangkat Oqerah Perangkat Dagrahy
Frogram 3.050.000.000 | Pengawasan Program s 3.211.200000 | Pergawasan Program 5 2.736.861.930 | INSPEXTORAT
Paningkatan Paninghatan Peningkatan
Sistem Sistem Sistem
Pangawaton Pengawasan Pengawasan
Mternal dan internal dan Mnternal dan
Pangendalian Fangendalian Fengendallan
Pelaksansan Peloksanian Pelaksanaar
Kebijakan Xabllaban Kebijakan
Pamerntah Pamoritah Pemerintah
Daerah Daerak Daerah

Subs Total 4.562.480.000 15 5.090.000.000 15 4.384.889. 990

TOTAL 784 .650.903.017 TOTAL 3411 | 1.534.568.957.424 TOTAL 417 | 1330652959165
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BAB VI
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten
Banyumas Tahun 2020 dilaksanakan dalam rangka penanganan dan pemulihan
terhadap pandemi Covid-19 yang memberikan dampak luas pada kehidupan
masyarakat schingga mempengaruhi perencanaan pembangunan daerah
Kabupaten Banyumas. Kondisi terscbut berdampak terhadap kesesuaian
prioritas dan sasaran pembangunan daerah tahun 2020 termasuk terhadap
keuangan daerah. Oleh karena itu perlu dilakukan penyesuaian pada RKPD
Tahun 2020 sebagai dokumen rencana pembangunan daerah yvang digunakan
scbagai dasar proses penganggaran, pelaksanaan dan evaluasi, terutama pada
fokus prioritas daerah, fokus program dan kegiatan, serta target kinerja
penyelenggaraan pemerintah daerah dalam upaya penanganan dan pemulihan
dampak pandemi Covid-19,

Dokumen perubahan RKPD Kabupaten Banyumas Tahun 2020 antara
lain memuat perubahan rancangan kerangka ekonomi dan kebijakan keuangan
daerah, prioritas dan sasaran pembangunan daerah, serta perubahan rencana
program dan kegiatan berikut pendanaannya. Dokumen perubahan RKPD ini
menjadi pedoman bagi Perangkat Daerah dalam melaksanakan program/ kegatan
sckaligus scbagai pedoman dalam penyusunan Kebijakan Umum Perubahan
APBD (KUPA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) Tahun 2020,
Seclanjutnya KUPA-PPAS Tahun 2020 menjadi pedoman penyusunan Perubahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Dacrah (APBD) Tahun 2020,

Implementasi program pembangunan daerah Kabupaten Banyumas tahun
2020 akan tercapai apabila didukung komitmen semua pihak. Agar masyarakat
Banyumas pulih kembal dan semakin siap untuk memulai kebiasaan dan
kehidupan normal baru.

No.| JABATAN BUPATI BANYUMAS,
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